prolog 


ini hanya satu bagian 
dari sesuatu yang sudah dilalui. 


aku tahu ini akan menjadi memori, 
bukan kenang-kenangan. 


ketahuilah, 
kita akan terus berjalan 
mengikuti bintang. 


kita adalah impian seseorang, 
kita tak saling melupakan. 


ini hanya satu bagian 
dari sesuatu yang sudah di lalui. 


kau bisa tulis ini, 
aku yakin kau akan teruskan, 
lebih alami jika kau biarkan itu mengalir. 


tetapi, 
aku tak ingin ini terdengar seperti kita akan berangkat. 


if i ever lost, 

akan kuhubungi kembali, 

Jangan lupakan nada panggilanku, 
semoga kita selalu seperti ini. 


dear DREAM. 


intro Neo Clan 


welcome to: Neo Clan. 


where the hell seems like a heaven, 
take a deep breath and enjoy how is your life ends. 


Lee Taeyong, 


i lead you, i'm the boss. 
and i'm the boss to the world. 


i got twenty boys on my back, 
and 


lemme introduce 'em to you ; 


first, the control holder, main attacker and the protector. 
NEO ZONE, 
(moon taeil : kim doyoung : seo johnny) 


(kim jungwoo ; nakamoto yuta ; jung jaehyun) 
including lee taeyong. 


second, the middle attacker, SPY, samurai man. 


NEO MOON, 


(hendery wong ; liu yangyang ; dong sicheng ; qian 
kun: lucas wong ; ten lee: xiao jun) 


third, the youngest, wildest, but a very deadly attacker. so, 
you better change your ways. 


NEO DREAM, 


(mark lee ; Zhong chenle ; na jaemin : lee haechan ; 
lee jeno : park jisung : huang renjun) 


i know you know my gang: 


NEO CLAN. 
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March, 2020. 


satu un 


Matahari mulai melaksanakan tugasnya menyinari semesta, 
memberikan kehangatan bagi seisi bumi, memancarkan 
kebahagiaan untuk mengawali pagi dengan semangat. 
Bunga matahari, burung merpati, dan para pekerja keras 
pencari duit menyapa mentari dengan senyum di hati. 


Pengecualian untuk Na Jaemin si pemuda pecinta tidur yang 
sekarang sedang mengerang kesal karena cahaya matahari 
masuk melalui jendela. Ingatkan ia nanti untuk mengganti 
jendelanya dengan tembok agar cahaya kuning sialan itu 
tidak mengusiknya. 


Jaemin bangkit dari kasurnya lalu berjalan menuju kamar 
mandi sambil bersungut-sungut, matanya masih tertutup 
dan tangannya direntangkan ke depan untuk 
mengantisipasi agar tidak menabrak benda mati. 


Tidak membutuhkan waktu lama untuk membersihkan diri 
dan bersolek. Jaemin itu sudah tampan, membersihkan diri 
hanya untuk pencitraan agar tidak terlihat malas. Memakai 
seragam, menggendong tas, memasang sepatu kemudian 
turun menuju meja makan. 


Jaemin melirik jam mahalnya, mata bulatnya mendelik 
melihat jarum jam yang menunjukan angka enam lebih 
empat puluh lima menit. Lima belas menit lagi bel masuk 
berbunyi. Jaemin mengambil piring dengan dua lembar roti 
berisi selai nanas dan segelas Americano. Segera berlari 
menuju mobil yang sudah siap mengantarnya menuju 
neraka. 


Pemuda pemalas ini sarapan di dalam mobil, menatap 
jalanan yang sudah ramai, sesekali menertawakan pejalan 


kaki yang berjalan cepat sambil melihat jam, tanda bahwa 
sudah terlambat. 


Pikirannya berkelana, berdecak kesal karena mengingat hari 
ini adalah hari selasa, jadwal pelajarannya menyebalkan 
begitu juga dengan yang mengajar. Setelah menghabiskan 
rotinya, ia meneguk Americano, menikmati rasa pahit yang 
menjalar di tenggorokan. Matanya kembali menyusuri 
jalanan, menatap langit dan mencoba meramal apakah hari 
ini akan ada bintang jatuh atau tidak. 


Pintu mobilnya terbuka tiba-tiba membuat Jaemin sedikit 
tersentak. "Oh sudah sampai," gumamnya. Memberikan 
gelas dan piring yang sudah kosong pada supir yang 
membukakan pintu, lalu ia menyampirkan tasnya di pundak 
dan memijakkan kakinya di tanah neraka. 


Setelah mengucapkan terima kasih, Jaemin berjalan dengan 
santai menuju ruang kelasnya. Jaemin adalah salah satu 
siswa populer dengan ketampanan dan kecerdasan diatas 
rata-rata, jadi wajar saja jika saat ini banyak pasang mata 
yang memperhatikan langkahnya menuju kelas. Cih, seperti 
tidak ada pekerjaan lain saja. 


Jaemin memicingkan mata saat melihat satu objek pandang 
yang mengganggu penglihatannya. Seorang siswa yang 
tampak merayu seorang siswi di depan loker. Jaemin 
berdecih lalu segera menghampiri mereka sebelum terjadi 
hal yang iya-iya. 


"Lee Haechan-ssi." sapa Jaemin sambil menepuk pundak 
Haechan membuat si pemilik nama tersentak, nyaris 
mengucapkan serentet kata makian. 


Haechan mendelik, "apa yang kau lakukan?!" 


Jaemin mengedikan bahunya lalu menarik kerah belakang 
seragam Haechan, menyeretnya menuju ke dalam kelas. 
Haechan yang tidak berdaya hanya bisa mengikuti langkah 
Jaemin. 


Sampai di kelas Jaemin segera melepaskan Haechan lalu 
duduk dengan manis di bangkunya. Merasa bosan, ia 
memainkan ponselnya. 


"Kau sudah sarapan?" sebuah suara ghaib membuat Jaemin 
mendongakan kepalanya menuju ke sumber suara. Lee Jeno. 


Jaemin mengangguk, "kau?". lalu kembali asyik pada 
ponselnya. 


"Belum." 

"Kenapa?" 

"Diet." 

Jaemin memutar bola matanya, "tidak lucu!" 


Jeno merasa kesal, ia segera kembali ke tempat duduknya. 
Bersungut-sungut mengutuk Jaemin sialan yang duduk di 
belakangnya. 


Sementara Sang ketua kelas bertubuh mungil dengan wajah 
yang merupakan anugerah dari Tuhan, berjalan memasuki 
kelas bersama seorang Guru. Huang Renjun dengan hati 
mulianya membantu Sang Guru membawa buku. Setelah 
meletakan buku tersebut di meja guru, Renjun berjalan 
menuju bangkunya. 


Pelajaran dimulai murid-murid berusaha menyimak dan 
menyerap ilmu yang diberikan. Sesederhana apapun ilmu 
yang diberikan, harus diserap dengan baik, karena suatu 


saat nanti mungkin bukan saat ini ilmu tersebut akan 
berguna untuk kelangsungan hidupmu. 


Bel istirahat berbunyi diiringi sorakan gembira oleh seluruh 
siswa. Haechan berjalan di samping Jeno, dua orang itu 
terus memasang senyum mempesona yang bisa membuat 
aura sekitar menjadi cerah. Berbeda dengan manusia gula 
di depannya, Jaemin dan Renjun berjalan di belakang 
dengan tampang datar, pandangan lurus, oh jangan 
lupakan kedua tangannya yang dimasukan ke dalam 
kantong celana. 


Renjun jarang memamerkan senyumnya, juga jarang 
berbicara. Tapi, anak ini sangat pandai bersilat lidah. Hati- 
hati saja. Selain lidahnya, Renjun juga memiliki senjata lain 
di wajah, yaitu, tatapan matanya yang tajam dan sinis tapi 
meneduhkan disaat yang bersamaan. 


Sementara Jaemin bukanlah seseorang yang dingin seperti 
Renjun. Jaemin ini sosok yang moody-an dan juga misterius. 
Saat ini mood Jaemin sangat buruk sehingga tampangnya 
tidak jauh berbeda dengan Renjun. 


Sampai di cafetaria mereka segera duduk di meja yang 
sudah diberi landmark tidak tertulis. Kali ini giliran Jaemin 
dan Jeno yang mengantre mengambil makanan untuk 
mereka berempat. 


"Jaemin wajahmu buruk sekali, ada apa?" tanya Jeno. 
Jaemin menghela nafas, "ngantuk." 


Jeno memutarkan bola matanya jengah. Anak itu selalu saja 
mengantuk padahal tidur tidak terlalu larut. "Mau aku 
pesankan Americano?" 


Jaemin mendelik, "YA! KAU MAU AKU MATI? TADI PAGI AKU 
SUDAH MINUM RACUN TIKUS PAHIT ITU!" 


Jeno menutup kedua telinganya. Mana tahu dia kalau Jaemin 
sudah mengkonsumsi Americano pagi tadi. Para siswa 
menaruh atensinya pada keributan yang dibuat oleh Na 
Jaemin. Termasuk Renjun dan Haechan yang menatap 
Jaemin dari tempat duduknya. 


"Anak itu apa tidak bisa untuk tidak berisik?" ucap Haechan 
sambil menggelengkan kepalanya, heran. 


Renjun menoleh ke arah Haechan dan mengerutkan alisnya, 
tidak setuju dengan ucapan Haechan. Renjun mengeluarkan 
ponselnya, membuka kamera depan lalu menunjukan pada 
Haechan. 


"Apa?" Haechan bingung. 


"Bercermin dulu sebelum komentar. Dirimu itu tidak jauh 
berisik dari Jaemin. Cih." 


"YA! HUANG RENJUN! BERANI SEKALI KAU!" 
duk! duk! 


Haechan yang kesal pun memukuli pundak Renjun, 
membuat yang lebih tua meringis kesakitan. 


Beberapa siswa ada yang lelah melihat keributan empat 
sekawan itu, dan ada juga beberapa yang tampak 
menikmati. Hiburan katanya. 


sekian dulu untuk part 1 nya. konfliknya belum yha, masih 
Jauh perjalanan kita. 
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dua deux 


Mark Lee menghempaskan tubuhnya di atas kasur 
kesayangan. Mengedarkan pandangan pada langit-langit 
kamar, mencoba merilekskan pikiran. 


Malam ini Mark baru saja menyelesaikan tugas individu 
yang diberikan oleh /eader clan nya. Tidak begitu berat 
karena perannya hanya sebagai pengamat bukan 
penyerang. Tapi tetap saja melelahkan. 


Berkamuflase menjadi barista disebuah coffee shop selama 
seminggu. Berdiri dari jam delapan hingga jam empat sore, 
harus selalu memasang senyuman kepada para pembeli, 
dan bagian tersulitnya adalah wajib menghafalkan seluruh 
resep kopi yang beraneka ragam. Ayolah Mark hanya 
pemuda pecinta semangka, bukan pecinta kopi seperti 
Jaemin. 


Tapi semua rasa lelahnya sudah terbayar kala Si target 
sudah memasuki perangkap. Mark hanya perlu menjebak 
pemilik coffee shop tersebut dan membawanya kepada 
Jaehyun yang akan mengungkap kejahatan target. 


Mark tidak tahu apa yang dilakukan Jaehyun, apakah target 
ditahan, dibunuh, atau disekap di penjara merah. Sejujurnya 
Mark tidak mau tahu. 


Yang jelas besok pagi akan ada berita bahwa coffee shop 
tempat ia bekerja kemarin ditutup. Mark terkekeh kala 
mengingat wajah terkejut target saat mengetahui bahwa 
Mark yang merupakan barista kesayangannya adalah 
bagian dari Neo Clan. 


Perlahan Mark bangkit menuju kamar mandi, berendam air 
hangat terdengar menyenangkan. Huft rasanya Mark 


merindukan adik-adiknya yang nakal itu. Mungkin besok ia 
akan mengunjungi mereka. 


Mark mendesah nikmat saat badannya sudah memasuki 
bath up, menutup mata dan membiarkan wewangian dari 
scented candle beraroma citrus memasuki area 
pernafasannya. Seketika rasa penatnya melebur entah 
Kemana. 


Selesai berendam Mark lantas mengenakan bokser dan bath 
robe nya lalu menuju tempat tidur, mengambil ponsel dan 
membuka salah satu aplikasi chat. 


SARANG MIMPI (7) 


mark 
hi, fellas! | 


jaemina 
|HYUNG 
|gmn?? 


hichan 


| 
jeno 


| hi juga 


mark 
lumayan lelah | 
renjun, jisung, chenle dmn? | 


jeno 
| renjun di rumahnya lah 


renjun 


| hadir, hyung! 
|jisung dan chenle masih pelatihan 


mark 
baik! | 
besok pulang sekolah kumpul ke] dorm. 


jaemina 
| h-hah?! 


hichan 
| NOOOOO !! 


renjun 
|siap, hyung. 


mark 
ok, silahkan tidur semuanyal| 
sampai jumpa besok, night.| 


hichan 
|y. 


Mark terkekeh membaca pesan terakhir dari Haechan. Apa 
anak itu tidak merindukan Hyung nya? 


Selama Mark sedang pergi untuk menjalankan misi, anak- 
anak lainnya akan kembali ke rumah masing-masing. 
Menikmati kemewahan yang ada, tidak perlu membersihkan 
tempat tidur, memasak, bahkan ke sekolah pun diantar 
supir. 


Berbanding terbalik jika mereka berada di dorm. Semua 
serba pribadi dan mereka harus tunduk pada peraturan 
yang dibuat oleh Mark. No alcohol, no smoke, no curfew. 


Suasana dorm besok mungkin akan terasa lebih sepi karena 
dua anak kecil tukang ribut, Chenle dan Jisung sedang 
dalam masa pelatihan. Mereka tinggal di dorm yang berada 
di dalam markas besar Neo Clan. 


Mark sudah siap untuk tertidur, melupakan segala 
kepenatan, mempersiapkan diri untuk menghadapi hari 
esok yang mungkin akan menjadi lebih berat atau lebih baik 
daripada hari ini, entahlah. 


"Manusia sialan," 

"Manusia menyebalkan," 

"Tua brengsek," 

"Tega sekali membuat adiknya repot," 


Haechan terus memaki Mark sambil memasukan pakaian 
dan beberapa kebutuhannya ke dalam koper. Besok ia harus 
kembali ke dorm, padahal ia sudah berdoa agar Mark 
menyelesaikan misinya berbulan-bulan, tapi rupanya doa 
Haechan kurang mujur. Mari coba lain kali. 


la memasukan beberapa alat mandi, skincare, iPad, 
macbook, setumpuk uang yang mungkin akan diperlukan 
jika saja Mark pelit, tidak memberi nafkah. 


Haechan berlari menuju dapur, berniat untuk merampok 
perintilan yang ada di dapur demi kelangsungan hidupnya 
besok. Susu coklat bubuk, biji kopi untuk Jaemin, rumput 
laut, beras, mentega, beberapa bungkus ramen, sebungkus 
gula, sebungkus garam, setoples kimchi. Haechan berpikir 
keras, apa ada yang tertinggal? 


Haechan kembali menuju kamar untuk merapikan 
barangnya di dalam koper. Setelahnya ia segera tidur, tidak 


sabar rasanya bertemu Mark dan mendengar cerita seru dari 
misi singkatnya kali ini. Ya, ISundere detected. 


Jeno memberikan kopernya kepada pelayan untuk dibawa 
menuju mobil. Laki-laki berhidung mancung itu tengah 
menikmati sarapannya bersama Sang Ibu. 


"Kamu balik ke asrama lagi?" tanya Nyonya Lee saat melihat 
koper anaknya yang dibawa menuju mobil. 


Jeno mengangguk sambil mengunyah, rotinya terlihat lebih 
menarik daripada topik obrolan Ibunya. 


"Mark bukannya pergi ke luar kota? dia sudah kembali?" 
tanya Nyonya Lee lagi, ia ingin lebih dekat kepada anaknya 
walau jarang bertemu. 


"Iya, dan Ibu kapan akan kembali ke Sydney?" kali ini Jeno 
bertanya. 


"Besok pagi jam lima, kamu tidak menanyakan kabar Ayah?" 


Jeno menghela nafas sebelum bertanya dengan terpaksa, 
"Ayah apa kabar?" 


Nyonya Lee Tiffany Lee tersenyum melihat anaknya yang 
terlihat peduli pada Sang Ayah. la mengelus surai hitam 
milik Jeno dengan sayang. 


"Dia baik, sayang sekali dia tidak bisa ikut ke sini bersama 
Ibu, pekerjaannya tidak bisa ditinggal," 


"Tidak usah pulang juga tidak masalah, Bu, yang penting 
kalian sehat," ucap Jeno sambil tersenyum. " dan uang saku 
tetap aman," lanjut Jeno dalam hati. 


Nyonya Lee terharu melihat anaknya yang pengertian. Putra 
sulungnya memang yang terbaik, sehabis ini ia akan 
mengirimkan Jeno uang saku yang lebih banyak, imbalan 
Karena sudah menjadi good boy. 


"Jeno berangkat," 


Jeno segera beranjak, menggendong tas, lantas memeluk 
Ibunya, pelukan perpisahan untuk beberapa minggu atau 
bahkan beberapa bulan kemudian. 


"Jaga dirimu." Jeno mengacungkan jempolnya, lalu berjalan 
memasuki mobil yang akan membawanya menuju sekolah. 


Renjun sedang bersantai di atas sofa yang ada di dalam 
perpustakaan. Hari ini guru pelajaran pertama tidak bisa 
menghadiri kelas, maka dari itu Renjun memilih untuk 
berdiam diri di perpustakaan. 


la baru saja habis bertukar pesan dengan Mark, mengatakan 
bahwa nanti Mark tidak perlu menjemput mereka karena 
hari ini Renjun membawa mobil sendiri. 


Renjun yakin ketiga temannya akan protes karena harus 
berdesakan di dalam mobil akibat dari koper mereka yang 
memenuhi ruang. Terutama Haechan yang membawa 2 
Koper, ayolah mereka hanya akan pindah tempat tidur, 
bukan untuk melakukan tur dunia. 


Mata Renjun menatap ke arah dinding perpustakaan, di 
sana terpajang beberapa foto siswa berprestasi yang sudah 
menjadi alumni. Renjun tersenyum kala melihat foto Lucas, 
Mark, Xiao Jun, dan Hendery. Keempat kakak kelasnya itu 
memang sangat berprestasi, penghuni sekolah menyebut 
mereka the Namnius. 


Setelah mereka menjadi alumni, julukan the Namnius itu 
digantikan oleh Renjun, Jeno, Haechan, dan Jaemin. 
Sejujurnya Renjun tidak suka menjadi pusat perhatian, 
begitu juga dengan Jaemin. Terkadang Jaemin jika 
kecemasannya muncul akan merasa pusing dan gemetar 
ketika melihat banyak orang. Berbeda lagi dengan Haechan 
yang memiliki kepercayaan diri tinggi, tentu ia merasa 
bahagia karena menjadi terkenal. 


drrt! drrt! 


Ponsel milik Renjun bergetar, tanda ada panggilan masuk, 
Renjun melihat jd caller nya. 


'haechan' 


Renjun menghembuskan nafas sebelum menjawab 
panggilan maut dari sahabatnya. 


"Ha H 
"DIMANA KAU?" 
"Aku ad " 


"Aku mencarimu keliling dunia, dan hampir saja frustasi 
karena tidak menemukanmu! cepat katakan kau ada 
dimana, aku akan datang untuk mengh " 


"LEE HAECHAN!" Renjun tidak sadar bahwa dirinya berteriak 
di perpustakaan, terlanjur kesal dengan Haechan yang tidak 
memberikannya kesempatan berbicara. 


Penjaga perpustakaan memberikan pelototan tajam pada 
Renjun. Renjun segera membungkukan badan sebagai 
permintaan maaf, dan segera keluar dari perpustakaan. 


"Renjun! apa kau masih mendengarkanku? halo HALO!!" 
"Kemari kau, akan ku hajar sampai rontok gigimu, sialan." 
Renjun segera mematikan ponselnya dan berlari mencari 


Haechan, anak itu perlu diberi pelajaran agar tidak 
membuatnya kesal lagi. 


pemanis; 


( lee haechan : tersangka utama yang membuat renjun 
hipertensi. ) 


karena gabut bgt grgr guarantine, jadi aku kepikiran untuk 
publish cerita abal-abal ini. daripada nganggur :")) 


btw guiz, aku lagi kangeeeen bgt sama dreamies ot7 , apa 
ada yang sama? 


oh ya, semoga kalian sehat selalu yaa , jangan lupa 
berjemur, cuci tangan, dan jgn jalan-jalan dulu 


see you! 
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tiga trois 


Cafe de Paris, Myeongdong. 


Siang ini cuaca sangat mendukung untuk melakukan 
aktivitas di luar ruangan. Mark mengedarkan pandangannya 
ke seluruh penjuru Cafe, tersenyum saat melihat lambaian 
tangan dari salah satu temannya. Mark melangkah 
menghampiri meja yang dihuni oleh tiga pemuda asal China 
itu. 


"YEAAA MARKEU LEE!" 
"Yo Mark," 
"What's up, man," 


Mark merentangkan tangan untuk memeluk ketiga 
temannya satu persatu. Teman seperjuangannya semasa 
SMA. Mereka lah generasi pertama dari the Namsius. Lucas 
Wong, Xiao Jun, Hendery Wong. 


"Jadi gimana?" tanya Hendery saat mereka sudah kembali 
duduk. 


"Gimana apanya?" Mark bertanya dengan senyum yang 
masih mengembang, tampaknya Mark sangat senang bisa 
bertemu mereka. 


"Merindukan kita?" 


Mark tertawa sambil menepuk pundak Lucas yang berada 
disebelahnya. 


"Sakit bego." Lucas meringis dan mencoba menghindar dari 
serangan Mark. 


"Rindu sih, tapi ga rindu banget," 
Xiao Jun mencibir, lalu meneguk green tea lattenya. 


"Bentar ya, mau order dulu," ucap Mark yang sudah 
mengambil ancang-ancang beranjak dari tempat duduk, 
tapi Lucas dengan cekatan menahan lengannya. 


"Udah dipesanin tadi sama Aheng." 


"Oh ya? apa tuh yang dipesan?" Mark kembali duduk 
dengan manis. 


"Hot chocolate." Hendery menjawab dengan gestur tangan 
yang berlebihan. 


"YA! kau pikir aku anak kecil minum coklat panas?!" 


"Daripada air keran, pilih mana?" Xiao Jun dengan bibir 
penuh krim /atte akhirnya membuka suara. 


Mark menatap Xiao Jun dengan tatapan tidak percaya, 
sudah hampir satu tahun tapi temannya yang satu itu tidak 
berubah, malah semakin menyebalkan. 


"Kabar anak-anak gimana, Mark?" tanya Lucas saat teringat 
dengan enam anak nakal itu. 


"Baik, nanti mereka balik ke dorm, seminggu gak bisa 
ngontrol tingkah mereka takutnya malah makin liar ", Mark 
menghentikan ucapannya saat melihat pelayan yang 
mengantar pesanan, lalu mengucap terima kasih. " Renjun 
memang bisa diandalkan, tapi Haechan, Jeno, dan Jaemin 
bikin khawatir," 


Lucas terkekeh mendengar curahan hati Mark Lee. "jangan 
sampai Haechan disatukan dengan Yangyang. Anak ajaib 
satu itu tingkahnya udah ga normal, apalagi kalau udah 
ketemu Ten ge, pecah udah itu kepalanya Kun ge," Hendery 
bercerita seolah-olah dirinya lebih baik daripada Yangyang. 


Xiao Jun menatap Hendery sinis, "diamlah, kau tidak jauh 
berbeda dari Yangyang, dasar balita." 


Hendery melotot tidak terima, tapi ia enggan membalas 
ucapan Xiao Jun, takut kena semprot lebih banyak. 


"Oh iya Yangyang apa kabarnya? lama udah ga tatap muka," 
Mark bersuara setelah meneguk coklat panasnya. Nikmat 
juga ternyata, lebih nikmat daripada apple juice. 


"Makin kurang ajar dia. Kapan-kapan trip ke China bareng 
anak-anak, kita hancurkan dorm biar Kun ge pusing 
HAHAHAHAH," Mark ikut tertawa mendengar candaan Lucas, 
sementara dua orang di depannya memasang wajah datar, 
sungguh tidak ada yang lucu. 


tuk! tuk! 


Xiao Jun menggeplak kepala Lucas dan Mark menggunakan 
sendok cakenya. Cara efektif untuk menghentikan tawa 
yang menggelegar. 


Lucas meringis mengusap kepalanya. Mark melotot pada 
Xiao Jun, "why you do this?!?!" 


"Kalian berisik, suara tawa kalian bisa terdengar sampai ke 
jalan raya. Wajah tampan kelakuan mirip kalkun liar, malu!" 
sungut Xiao Jun. 


Hendery menahan tawanya melihat Lucas dan Mark yang 
menunduk, tidak berani melawan singa lapar. 


"Jun udahan ah galaknya. Mark nanti salam sama anak-anak 
ya, kita gak bakal sempat untuk ketemu, jam satu nanti mau 
ke Jeju," ucap Hendery. 


"Lah kirain bakal nginap sehari. Di Jeju ngapain?" 


Hendery mendekat ke arah Mark lalu berbisik, "Tugas negara 
sangat rahasia." 


Mark tertawa pelan mendengar ucapan absurd Hendery. 
Anak itu berbakat menjadi pelawak menurut Mark. Padahal 
hanya selera humor Mark yang buruk. 


Di bawah sinar matahari yang terik, bahkan awan pun tidak 
bisa menghalangi serangan sang mentari yang terasa 
sangat menyengat di kulit Chenle. Entah berapa liter 
keringat yang ia keluarkan siang ini. 


Chenle berjongkok di lintasan lari, menyeka keringat yang 
hampir saja masuk ke area matanya. 


Pemuda bertubuh tinggi yang membawa stopwatch 
menghampiri Chenle kala melihat anak itu berjongkok. 
Sedikit merasa iba. 


"Chenle waktunya terus berjalan, kau tidak bisa berhenti di 
tengah-tengah seperti ini, ayo bangun!" 


Chenle mendongak menatap lawan bicaranya sebelum 
membuka suara, "Johnny hyung aku lelah dan haus, panas 
sekali di sini, bagaimana jika aku mati karena dehidrasi?! 
ayolah hyung kita istirahat saja." 


Seo Johnny menghela nafas, ia bisa saja memberikan Chenle 
istirahat, tapi jika Taeyong mengetahui hal ini maka 
urusannya akan panjang. 


Chenle dan Jisung sedang dalam masa pelatihan. Mereka 
dilatih oleh beberapa hyung nya. Lama masa pelatihan 
tergantung diri sendiri. Semakin memuaskan nilai yang 
didapat maka semakin cepat kau dipulangkan ke dorm 
masing-masing. 


Kekuatan fisik Chenle memang sedikit lebih lemah daripada 
Jisung. Bahkan Chenle lebih mencintai coding daripada 
berlari seperti sekarang ini, ia berbakat menjadi hacker. 


Walau Taeyong tahu itu, tapi tetap saja ia ingin Chenle 
memiliki fisik yang kuat, bisa menggunakan senjata, bisa 
bela diri. la ingin adiknya yang satu itu bisa menjaga diri, 
karena tidak ada seorang pun yang tahu apa yang akan 
terjadi di masa depan. 


Johnny mematikan stopwatch nya. Mengulurkan tangan 
guna membantu Chenle untuk bangkit. 


"Kita latihan sekali lagi, setelah itu kau boleh beristirahat 
tanpa harus mengikuti latihan menembak. Kali ini aku akan 
ikut berlari bersama mu. Bagaimana? kau setuju?" 


Chenle tampak berpikir, lalu kemudian ia mengangguk dan 
membuat Johnny tersenyum lebar. Chenle memang anak 
baik. 


Johnny bersiap mengotak-atik stopwatch dan mengambil 
posisi start berdiri, "ready, set, go!" 


Jeno, Haechan, dan Jaemin merebutkan kursi penumpang di 
samping pengemudi. Mereka tidak ingin duduk di jok 
belakang karena ada 2 koper yang mengganggu. 


Renjun memilih menunggu di dalam mobil, tidak mau 
terlibat percakapan bersama tiga orang idiot yang sekarang 


sedang menjadi pusat perhatian para siswa. Mau pulang 
saja harus delay tiga puluh menit karena berebut kursi. 


"i'm so done with 'em" Renjun bergumam sambil 
menggelengkan kepala. 


"gawi bawi bo!" 
"bo!" 


"YEAYYY!!" teriakan kemenangan Jaemin membuat Jeno dan 
Haechan ingin melemparnya dengan penggaris kayu. 


Jaemin mengecup tangannya berkali-kali, merasa senang 
Karena tangannya membawa keberuntungan. 


Jaemin segera masuk ke dalam Mercedes-Benz GLC milik 
Renjun dan duduk di sampingnya. 


"Kau yang menang?" Jaemin mengangguk sebagai jawaban 
dari pertanyaan Renjun. 


Haechan dan Jeno duduk di jok belakang dengan muka yang 
di tekuk. Mulai menyalahkan koper-koper sialan yang 
membuat mereka berdua duduk dengan tidak nyaman. 


"Kalian tampak sangat tampan dengan wajah seperti itu," 
ucap Renjun yang membuat Jaemin terbahak. 


Sementara Haechan menendang jok Renjun dari belakang, 
"Huang Renjun sialan." 


let me introduce you to some new 
characters : 


Lucas Wong, 


Xiao Dejun, 


Hendery Wong, 

Seo Johnny, 

Zhong Chenle, 

a/n , makasiii buat kalian yang udah mau baca cerita aku, 
Ta untuk yang udah vomments, thank you sooo f 


see you in next chapters! 


munlightdep 


empat quatre 


Tolong bersihkan dorm, hyung ada urusan penting, mungkin 
nanti malam baru bisa pulang. 

akan hyung bawakan daging sapi untuk kalian. 

see you and miss you boys! 


with love, 
Mark hyung. 


Renjun menghela nafas melihat notes yang ditinggalkan 
oleh Mark di meja dapur. Haechan spontan meremas kertas 
sialan peninggalan hyung nya, rasa kesalnya sudah di ubun- 
ubun. 


Jaemin dan Jeno masih mematung tidak percaya, mereka 
pikir Mark sudah membersihkan dorm mereka yang penuh 
debu dan usang karena ditinggal seminggu. Sungguh realita 
tak seindah ekspetasi. 


Jika tidak ingat Mark lebih tua, Renjun mungkin akan 
melontarkan umpatan kepada Mark. Mentang-mentang 
sudah tua, senioritas sembarangan. 


"Mark tua kurang ajar sekali dia!" Haechan sudah mulai 
memaki Mark. 


Padahal ia berharap saat mereka sampai di dorm, sudah ada 
Mark yang menyambut mereka dengan hangat. Saling 
melepas rindu dan berbagi cerita. Haechan berencana 
mengadukan Jaemin yang curang saat bermain gawi bawi 
bo yang membuat dirinya duduk di jok belakang bersama 
Jeno. 


Sekali lagi, ekspetasi tak seindah realita. Hidup itu kejam. 
Haechan kesal sekali. 


"Jangan terus mengeluh, semakin cepat semakin baik. 
Keluarkan isi koper kalian, setelah itu kita bagi tugas," ucap 
Renjun. 


Jaemin dan Jeno berjalan menuju kamar mereka, 
mengeluarkan isinya dan menata di tempat yang 
seharusnya. Sebagian besar koper mereka hanya berisi 
pakaian, berbeda dengan Haechan. 


Haechan memilih untuk mengeluarkan bahan makanannya 
terlebih dahulu dan menyimpannya di dapur, setelah itu 
baru ia menuju kamarnya bersama Renjun. 


"Kau tidak membawa koper?" tanya Haechan saat melihat 
Renjun merebahkan dirinya di atas kasur. 


"Tidak, untuk apa? pakaianku sebagian sudah berada disini, 
dan untuk makanan sudah ada yang membawanya kan? lagi 
pula jika kurang bisa beli lagi," 


Haechan membuka mulutnya, tidak percaya dengan apa 
yang dikatakan Renjun. Kenapa anak ini hidupnya sangat 
simple? 


Setelah selesai dengan urusan perkoperan, mereka 
berkumpul di ruang tengah untuk berdiskusi masalah 
pembersihan. 


Setelah berpisah dengan ketiga temannya di bandara, Mark 
bergegas menuju sebuah gedung pencakar langit yang 
memproduksi berbagai produk kebutuhan hidup mulai dari 
peralatan dapur hingga kebutuhan ranjang. 


Lee Town Corp. 


Perusahaan milik Lee Taeyong yang baru berdiri sejak lima 
tahun lalu, sudah mampu bersaing dengan perusahaan- 
perusahaan besar lainnya. Itu karena berkat bantuan dari 
teman dan juga adik-adiknya. 


Gedung pencakar langit dengan dua puluh lantai tersebut 
terlihat seperti gedung perusahaan pada umumnya. Tidak 
ada yang spesial. Tapi gedung itu memiliki banyak rahasia. 


Siapa sangka gedung LeeTown Corp. merupakan sebuah 
kamuflase dari markas milik perkumpulan bernama Neo 
Clan. 


Setelah memarkirkan mobilnya, Mark berjalan masuk ke 
dalam gedung, belok kanan menuju /ift dan menunjukan 
kartu identitas. Dua pria berbaju hitam penjaga Iift 
menganggukan kepalanya lalu membungkuk hormat. 


Mark masuk ke dalam //ft setelah pintunya terbuka, 
menunggu beberapa detik sebelum tertutup kembali dan 
menuju zero floor. 


Lift menunjukan angka O0, dan Mark bergegas keluar, 
berjalan sedikit ke arah kiri dan bertemu dengan //ft lain 
berwarna emas. Lift tersebut hanya bisa diakses 
menggunakan sensor wajah. 


Ting! 


Mark segera masuk dan menekan tombol x pada /ift, 
memasukan kedua tangannya pada kantong celana sambil 
menunggu pintu /ift terbuka kembali. 


Pintu terbuka, Mark melangkahkan kakinya melewati koridor 
yang sangat sepi. Berbeda dengan lantai-lantai sebelumnya, 
X floor ini hanya bisa diakses oleh 21 orang khusus. 


Mark sampai di depan pintu ruangan kerja Nakamoto Yuta, 
mengetuk pintu lalu segera membukanya. 


Yuta yang sedang duduk dikursi kebanggaannya pun 
tersenyum kala melihat siapa yang datang. la segera berdiri 
dan memeluk Mark. 


"Apa kabar, Mark?" 
"Baik, hyung sendiri gimana kabarnya?" 


Yuta mempersilahkan Mark duduk di sofa lalu mengambil 
soft drink untuk adiknya yang manis. 


"Buruk tapi setelah melihat kau tersenyum datang 
mengunjungiku, semua beban rasanya hilang," Mark 
terkekeh mendengar jawaban Yuta. 


Ctak! 


Mark membuka kaleng soda yang diberikan Yuta, 
meneguknya sedikit, kemudian kembali melontarkan 
pertanyaan, "jadi ada apa manggil Mark? ada perintah 
baru?" 


Yuta menggeleng, "memangnya tidak boleh hyung 
memanggilmu?" 


Mark kembali terkekeh, "pasti ada hal yang mengganjal, 
tidak mungkin hyung menyuruhku kemari for nothing, am i 
right?" 


Yuta menghembuskan nafas, lalu menyandarkan kepalanya 
ke sofa dan menaikan kakinya ke atas meja. Matanya 
menerawang ke langit-langit ruangan. 


"Chenle tidak ada perkembangan dalam pelatihannya, kita 
semua tau bahwa bakatnya ada di technology, tapi Taeyong 
tetap memaksa agar Chenle bisa menguasai dua hal itu 
seperti Haechan " 


"Apa Chenle baik-baik saja sekarang?" Mark memotong 
ucapan Yuta dengan spontan, terlalu khawatir dengan anak 
laki-laki manis tersebut. 


"Ya! Mark Lee jangan memotong ucapanku. Tadi aku 
mendapat laporan dari Johnny bahwa Chenle kelelahan dan 
berhenti di tengah-tengah latihan. Aku tidak tau harus apa, 
satu sisi aku kasihan dengan anak itu, tapi di sisi lain 
ucapan Taeyong ada benarnya," 


Mark terdiam mencoba mencerna ucapan Yuta, dan 
memikirkan apa solusi terbaik. Ini tampak sangat susah, 
karena jika Taeyong sudah memutuskan sesuatu, akan 
susah untuk dirubah. 


"Apa sudah ada yang mencoba berbicara dengan Taeyong 
hyung? kita mungkin bisa meminta keringanan, Chenle 
tetap mengikuti pelatihan tapi tidak seberat yang lainnya," 
ucap Mark yang membuat Yuta menatap dirinya. 


"Kami sudah mencoba membujuknya, tapi keputusannya 
tetap sama, bagaimana jika kau saja yang berbicara 
dengannya? Taeyong mungkin akan luluh dengan 
ucapanmu," Yuta menatap Mark dengan tatapan penuh 
harap. 


"Aku akan coba, Taeyong hyung ada di mana?" 


"Sekarang ia masih di Jepang, besok atau lusa mungkin 
sudah kembali." 


Mark mengangguk, "Jisung bagaimana kabarnya?" 


"Dia menjalankan pelatihan dengan cukup baik, kau bisa 
menghampiri mereka berdua," ucap Yuta lalu meneguk soda 
milik Mark. 


"Ayung itu punyaku, kenapa kau minum?!" 


Renjun dan Jaemin yang kebagian tugas menyapu sudah 
selesai melakukan tugasnya, sementara Jeno dan Haechan 
sedang mengepel sambil terus menggerutu. 


Sambil menunggu, Renjun dan Jaemin mencoba membuat 
kue, kue untuk penyambutan Mark. Mungkin malam ini akan 
ada pesta, karena Mark janji akan membawakan daging 
Sapi. 


"Na coba cicipin adonan nya, kurang manis atau gimana?" 
tanya Renjun pada Jaemin yang sedang mencari loyang 
untuk adonan yang akan di masukan oven. 


Jaemin mencicipi adonan kemudian memberikan jempolnya 
tanda sudah manis. Renjun menuangkan adonan pada 
loyang lalu memasukan ke dalam oven. 


Jaemin menyeka keringatnya, lalu membuka kulkas untuk 
mencari sebotol air dingin, meneguknya sedikit dan 
memberikan sisanya pada Renjun. 


"HUFTT AKHIRNYA SELESAI JUGA, PUNGGUNGKU SAKIT 
SEKALI MUNGKIN SETELAH INI AKU HARUS KE RUMAH 
SAKIT, TAKUT OSTEOPOROSIS," teriakan Haechan sangat 
menggema membuat Jaemin dan Renjun menaruh atensinya 
pada sosok gembil yang berjalan menuju kamar mandi 
sambil membawa alat pel. 


"BIASA SAJA TIDAK USAH BERLEBIHAN!" Jaemin membalas 
teriakan Haechan. 


"DIAM ATAU AKU PUKUL MULUTMU DENGAN ALAT INI!" 
ancam Haechan sambil mengangkat alat pelnya seolah-olah 
ingin memukul Jaemin dari jauh. 


Jaemin mencibir, "diim itii iki pikil militmi dingin ilit ini." 


Jeno segera mendorong tubuh Haechan agar masuk ke 
dalam kamar mandi, membasuh alat pel dan mencuci 
tangan. 


Renjun berusaha sabar untuk tidak menjahit mulut Haechan 
dan Jaemin yang hobi berteriak. 


"Setelah mereka selesai menggunakan kamar mandi, kau 
langsung saja mandi agar tidak berebut," ucap Renjun. 


"Tapi aku ingin ikut menghias kuenya," Jaemin protes, tidak 
setuju dengan usulan Renjun. 


"Menunggu adonan ini berubah menjadi kue butuh waktu 
yang lama Na Jaemin, jadi kau mempunyai waktu untuk 
mandi," 


Jaemin menganggukan kepalanya berkali-kali, tanda bahwa 
ia sudah paham. 


"LEE JENO SIALAN KAU PAKAIAN KU JADI BASAH!" teriakan 
yang berasal dari kamar mandi membuat Jaemin segera 
menuju tempat kejadian peristiwa, merasa ingin tahu. 


"Aish jangan berteriak, telingaku sakit!" ucap Jeno yang 
sudah bersiap untuk membuka pintu. 


"AIGU KAMCAGIYA!" teriak Jeno dan Jaemin bersamaan. Jeno 
yang hendak membuka pintu terkejut melihat Jaemin di 
depan pintu, begitu pula Jaemin. 


"YA! kau mengagetkanku saja, sialan." gerutu Jeno sambil 
memegang dadanya. 


"Tidak kau saja yang terkejut, aku pun sama!" balas Jaemin 
sambil menunjuk Jeno dengan jari telunjuknya. 


"Minggir!" Haechan menggeser tubuh Jeno dan Jaemin yang 
menghalangi langkahnya untuk ke luar dari kamar mandi. 


"Kau sudah selesai? cepat keluar, aku mau mandi," Jaemin 
menarik tangan Jeno agar ke luar dari bilik kecil itu, lalu 
Jaemin segera masuk dan menutup pintu. 


Nakamoto Yuta, 


bonus pemanis 
mwehehe, 


a/n, maaf ya chapter kali ini lebih ngebosenin dari yang 
sebelumnya. 


sekali lagi aku mau bilang makasi banyak untuk kalian yang 
udah baca ceritaku, apalagi yang udah vomments, huhu 
sayang kalian () 


see you! 


munlightdep 


lima cinq 


Jam menunjukan pukul sembilan lebih dua puluh lima 
menit. Taburan bintang mulai menghiasi kelamnya malam. 
Angin berhembus menerpa wajah tampan milik Renjun, 
pemuda bersurai hitam itu tengah berada di balkon 
menatap gemerlap cahaya pada bangunan-bangunan 
pencakar langit yang tak kalah indah dari bintang. 


Biasanya Renjun akan menghabiskan malam di balkon 
bersama Jaemin hingga rasa kantuk menjemput. Jaemin 
suka sekali mengoceh sambil menunggu bintang jatuh, agar 
ia bisa membuat permohonan. 


Tapi kali ini Jaemin tampaknya kelelahan dan lebih memilih 
untuk menonton TV bersama kedua temannya. Menyisakan 
Renjun yang sedang termenung memikirkan banyak hal. 


Haechan sedari tadi sibuk menelpon dan mengirimi ratusan 
pesan kepada Mark, menanyakan di mana posisinya, 
bukannya rindu, Haechan hanya tak sabar menunggu 
daging sapi yang dijanjikan oleh Mark. Iya hanya itu. 


Sayangnya panggilan maupun pesan yang dikirimkan 
Haechan tak satu pun dibalas. Membuat Haechan semakin 
sebal. Karena lelah, laki-laki manis itu memilih untuk 
memakan snack saja. 


Sementara itu, Jeno dan Jaemin asik berguling-guling di 
karpet, bosan karena iklan telah menganggu acara nonton 
TV mereka. 


Drrt! 


mark 


| maaf baru balas. 
| hyung sudah di parkiran. 


Mata Haechan membola melihat siapa yang mengiriminya 
pesan. Tidak menyangka jika Mark sudah sampai. 


"MARKEU SUDAH SAMPAI, AYO BERSIAP!" teriakan Haechan 
membuat Jeno, Jaemin, dan bahkan Renjun yang sedang 
daydreaming sontak berlari menuju dapur. Mempersiapkan 
kejutan. 


Haechan membawa kue yang mereka buat, lalu ketiga 
temannya membawa confetti popper. Mereka berempat 
bersiap di depan pintu masuk. Menyambut kedatangan 
daging sapi. 


Cklek! 


Pintu terbuka diikuti dengan ledakan confetti yang 
membuat wajah Mark terlihat bingung dan terkejut. 


"WELCOME HOME MARKEU HYUNG!" 


Mark tampak mencerna apa yang terjadi, kemudian ia 
tertawa kencang, tingkah adik-adiknya sangat 
menggemaskan. 


Dan coba lihat kue apa yang mereka buat, Mark 
menggelengkan kepalanya tidak habis pikir. Entah ide siapa 
itu. 

(cr: pins ) 


Kurang ajar sekali empat tuyul itu, apa maksudnya tulisan 
‘fuck off, dan juga tiga batang rokok. Wah. 


"Ya! Ide siapa ini?" tanya Mark sambil menatap empat 
pemuda di depannya. 


Ketiganya kompak menunjuk Haechan, anak itu hanya bisa 
menampilkan cengiran kuda. 


"Itu kue special edition untuk hyung kita yang baik hati 
karena sudah membawakan daging sapi dan WOAH SOJU?? 
INI SERIUS?!" Haechan memberikan kuenya kepada Mark 
dan mengambil alih plastik berisi daging dan juga lima botol 
soju yang di bawa Mark. 


"Iya, khusus malam ini hyung berikan kalian kebebasan 
untuk meneguk minuman itu, kebetulan Chenle dan Jisung 
juga tidak ada," ucap Mark sambil berjalan ke arah dapur 
dan menaruh kuenya. 


"Anyway, thanks for the surprise," Mark terkekeh mengingat 
kejutan tadi. 


"AYO KITA PESTA!!" teriak Jaemin dan diiringi sorakan 
keempat kawannya. 


Malam ini akan menjadi malam yang indah nan panjang 
bagi mereka. Melupakan segala kegundahan dihati. Tidak 
ada yang perlu dikhawatirkan jika sudah berada di rumah. 


Nothing feels like home. 


"Kelompok itu sudah banyak menyusahkan kita," ucap 
seseorang dengan pakaian serba hitam. 


"Kita tentu tidak bisa tinggal diam, jika terus seperti ini 
entah bagaimana nasib kita ke depannya," 


"Maka dari itu kita harus menyusun rencana. Tidak perlu 
terburu-buru, nikmati saja dulu permainan mereka " 


seseorang sebagai pembicara pertama tadi menghisap 
cerutunya kemudian menghembuskan asap melalui celah 
hidung sebelum melanjutkan, " sampai akhirnya mereka 
lengah, dan BOOM!" 


Matahari sudah terbit sejak empat jam yang lalu. Segala 
aktivitas makhluk bumi sudah berjalan sebagaimana 
mestinya. Tapi kelima pemuda beranjak dewasa ini masih 
asyik terbaring. Dipikirnya langit masih berwarna gelap. 


Mereka tidur bersama di depan TV dengan beralaskan kasur 
lipat. Kaki Renjun berada di atas perut Haechan, sementara 
Haechan tidur dengan badan terlentang, menghabiskan 
space sehingga Jaemin yang berada di sebelahnya harus 
tidur menyamping memeluk kaki Mark. 


Entah bagaimana ceritanya, kepala Mark berada di antara 
kaki-kaki adiknya, dan kakinya sendiri sedang dijadikan 
guling oleh Jaemin saat ini. 


Karena kasur yang sempit, dan teman-temannya tidur 
sembarang arah, Jeno yang kebetulan tidur paling pinggir 
pun terdorong ke lantai. Hebat sekali ia semalaman tidur di 
lantai. What a man. 


Plak! 


Tangan Haechan tidak sengaja mengenai wajah tampan 
Renjun, membuat laki-laki bertubuh mungil itu meringis 
kesakitan. 


Dengan setengah sadar ia menyingkirkan tangan besar 
Haechan. Mengerjapkan matanya lalu melihat sekitar. 
Menguap sebentar kemudian memejamkan matanya lagi. 


A few seconds later... 


Kedua mata Renjun terbuka, seakan tersadar dari 
kebodohannya, ia segera mengambil posisi duduk, 
mengedarkan matanya mencari jam dinding. 


Astaga! Sudah terlalu terlambat untuk pergi ke sekolah! 


"YA! PEMALAS! BANGUN KALIAN SEMUA!" teriakan Renjun 
tidak membuat keempat temannya terjaga. Jaemin hanya 
merespon dengan membalikan badan menghadap Haechan, 
dan memeluknya erat. 


Renjun terlampau kesal, ia segera bangkit untuk mencari 
ember yang berisi air, lalu membawanya menuju tempat 
temannya tidur. Tidur atau pingsan, entahlah. 


"SEGERA BANGUN JIKA TIDAK INGIN AKU SIRAM!" sekali lagi 
teriakan Renjun tidak membuat keempat temannya bangun. 


Renjun mengambil nafas dalam lalu menghembuskannya, 
mengerahkan tenaganya untuk mengangkat ember, bersiap 
memandikan empat manusia yang asyik terlelap. 


Byurr! 

"Uhuk! uhuk!" 

"ASTAGA TSUNAMI! MARKEU HYUNG ADA TSUNAMI!" 
"MANA MANA!" 


Renjun tersenyum puas melihat kericuhan teman-temannya, 
dengan santai ia berjalan menuju kamar mandi untuk 
menaruh ember. 


"Aish! Siapa yang berani-beraninya menyiram kita dengan 
air?!" sungut Haechan sambil mengelap wajahnya yang 
basah. 


Jeno tampak meringis kesakitan saat berusaha duduk, 
punggungnya sakit sekali efek tidur beralas lantai. 


"Renjun, sialan sekali anak itu." gumam Mark dengan mata 
setengah terpejam. 


Sementara Jaemin melepaskan bajunya yang basah, lalu 
beranjak menuju kamar dengan mata yang masih terpejam. 
Tidak peduli dengan kegaduhan akibat serangan Renjun, ia 
lebih memilih untuk kembali tidur. 


"HUANG RENJUN! ATAS DASAR APA KAU BERANI MENY " 
teriakan Haechan terhenti karena Renjun menyumpal 
mulutnya dengan sebuah roti tawar. 


"Lihat sudah jam berapa ini?! kita sudah terlambat untuk 
pergi sekolah!" mata Renjun menatap tajam tiga orang di 
depannya. 


"Justru karena sudah terlambat seharusnya kau tidak perlu 
menyiram kita seperti ini, Huang!" protes Jeno sambil 
mencoba melotot, walau tidak bisa. 


"SETIDAKNYA KITA HARUS MELAPOR PADA GURU JIKA TIDAK 
MASUK SEKOLAH!" teriak Renjun sambil melempar bantal 
sofa pada Jeno. 


"Itu kan urusan Mark hyung," Haechan membalas sambil 
menunjuk Mark, seolah-olah ini semua salah Mark karena 
mengajaknya minum hingga tidak bisa bangun pagi. 


Mark menggaruk kepalanya yang tidak gatal, "nanti akan 
hyung kabari guru kalian semua." 


Jeno dan Haechan mengacungkan jempolnya kepada Mark. 
Sementara itu, mata Renjun memicing merasa ada yang 


janggal. 


"Na Jaemin di mana?!" 


Mark, Jeno, dan Haechan sontak celingak-celinguk menatap 
sekitarnya. Mereka tidak tahu jika Jaemin menghilang. 


"Ini baju Jaemin bukan?" tanya Jeno sambil mengangkat 
baju berwarna putih yang sudah basah di atas kasur. 


"IYA! ASTAGA JAEMIN, JANGAN-JANGAN ANAK ITU 
DICULIK?!?!"” kalimat Haechan itu membuat mereka 
membelalakan mata dan bergegas mencari Jaemin ke 
seluruh ruangan. 


Mulai dari kamar mandi, dapur, kolong meja, balkon, kamar 
milik Jaemin dan Jeno, hingga tempat sampah. 


Haechan menutup tempat sampah yang ada di dapur, lalu 
menyeka keringat dan menghela nafas. Mulai merapalkan 
doa agar temannya lekas ditemukan. 


Haechan sudah bersiap ingin mengeluarkan air mata, tapi 
urung kala mendengar teriakan Renjun dari kamar Mark. 


"NA JAEMIN! ASTAGA LANCANG SEKALI KAU TIDUR 
SEMENTARA KITA SEMUA PANIK MENCARI MU!" 


Jaemin meringis mendengar suara teriakan yang 
mengganggunya, ia segera mengambil bantal dan 
melemparnya ke sumber suara. 


Haechan melebarkan matanya kala melihat Jaemin yang 
sedang berbaring dengan shirtless. Tega sekali anak itu 
membuat seisi dorm panik. 


Dengan rasa kesal yang membara, Haechan menarik tangan 
Jaemin agar segera bangkit, dan menuju kamar mandi. Anak 
nakal harus diberi pelajaran. 


"Haechan kau mau bawa aku ke mana?" gumam Jaemin 
yang pasrah di tarik. 


Haechan menyuruh Jaemin duduk di lantai kamar mandi, 
lalu mulai mengguyurnya menggunakan shower. 


Jaemin akhirnya mendapatkan kesadarannya kembali, rasa 
kantuknya melebur begitu saja, tergantikan dengan rasa 
panik karena air dingin itu tidak berhenti menyerangnya. 


"Rasakan ini!" 
Tak! tak! tak! 


Tiga pisau belati tertancap tepat pada sasaran. Doyoung 
tersenyum puas melihat perkembangan Jisung. 


"Kerja bagus, Jisung-ah," 
"Terima kasih, hyung," 


"YOO! JISUNG PWARK!" teriakan itu membuat Doyoung dan 
Jisung menoleh ke sumber suara. 


"ZHONG CHENLE!" balas Jisung kemudian menghampiri 
temannya. 


Mereka berpelukan seakan tidak bertemu sekian tahun, 
padahal mereka baru berpisah sejak tadi pagi karena harus 
menuju tempat latihan masing-masing. 


"Tangan cerobohmu itu tidak merusak tempat latihan kan?" 
gurau Chenle. 


Jisung memukul pelan pundak Chenle, "tentu tidak! lihat lah 
aku berhasil melempar tiga pisau sekaligus dengan tepat 
sasaran." 


Chenle menganggukan kepalanya, tentu saja ia percaya 
kalau temannya yang lebih muda satu tahun ini bisa 
melakukan sesuatu dengan baik walau memiliki tangan 
yang ceroboh. 


Hanya saja menggoda Jisung terasa menyenangkan. 


"Benarkah itu hyung? kenapa rasanya sulit sekali percaya 
jika Jisung si ceroboh bisa melempar pisau tepat sasaran?" 
ucapan Chenle membuat Doyoung tertawa, sementara 
Jisung merenggut tidak suka. 


"Awas saja kau Chenle! akan aku lubangi kepalamu 
menggunakan handgun," 


Jisung berjalan meninggalkan area latihan sambil melipat 
tangan di dada, ia sangat kesal! 


Doyoung dan  Chenle segera menyusul Jisung, 
menyenangkan rasanya membuat maknae merasa kesal. 
Chenle merangkul bahu Jisung dan menepuknya. 


"Aku hanya bercanda, kau sudah melakukan yang terbaik, 
Park!" 


Park Jisung, 


Kim Doyoung, 


bonus pemanis ; 


akhirnya jisung muncul. nanti member yg lain akan muncul 
satu persatu kok gais. 
semoga kalian ga bosen ya ( -) 


see you! 


munlightdep 


enam seese 


Waktu berjalan begitu cepat tanpa disadari, secara umum 
tidak ada yang berubah, matahari terbit dari timur dan 
terbenam di barat, air mengalir dari hulu ke hilir, burung 
dengan riang berkicau di sela pepohonan kala pagi 
menjelang, deburan ombak masih setia menghantam 
karang di pinggir pantai, dan tidur masih menjadi hal yang 
paling Jaemin sukai. 


Sudah sepuluh ribu delapan puluh menit sejak peristiwa 
kejutan untuk Mark yang dilakukan oleh Renjun, Jeno, 
Haechan, dan Jaemin. 


Semua berlalu dengan cepat tanpa disadari, jadwal dan 
pekerjaan yang padat membuat banyak orang melewatkan 
keindahan dunia di setiap detiknya. 


Bangun pagi untuk sarapan kemudian berangkat menuju 
tempat tujuan masing-masing, entah itu tempat menuntut 
ilmu atau tempat menggali uang sebagai sumber 
kehidupan. Lalu pada malam hari sehabis makan malam, 
semua akan kembali menuju kamar masing-masing untuk 
menjemput mimpi. Melupakan segala penat. 


Melupakan fakta bahwa pemandangan bintang di malam 
hari tidak kalah menakjubkan dari memandang matahari 
yang muncul perlahan dari balik pegunungan yang dingin 
pada pukul lima dini hari. 


Banyak yang bisa kau lakukan di dunia yang kejam dan 
ajaib ini, jangan buang-buang waktu mu yang singkat 
dengan hal yang tidak berguna. 


Black Mercedes-Benz Van yang membawa keempat pemuda 
berseragam sekolah itu melaju membelah jalanan Seoul 
yang lumayan padat siang ini. 


Hari ini mereka berempat terpaksa harus izin di tengah 
pembelajaran hal itu tentu disambut senang oleh Haechan 
Karena pukul dua siang ini mereka memiliki jadwal 
pemotretan untuk majalah baru milik LeeTown Corp. 


Renjun memilih memejamkan kedua matanya, mencoba 
memanfaatkan waktu dengan beristirahat. Tidak seperti 
Haechan yang asyik membuang tenaga berceloteh hal tidak 
penting dengan Jaemin. 


"Kau mengenal Yeji? anak kelas sebelah yang terkenal irit 
bicara seperti Renjun," 


Jaemin tampak mengingat-ingat siapa Yeji yang dibicarakan 
oleh Haechan. "Apa maksudmu Yeji yang memiliki mata 
minimalis seperti Jeno?" 


Pertanyaan Jaemin membuat Jeno yang sedang bermain 
pubg menatapnya sinis, tidak terima dibilang mata 
minimalis. 


"Aish! lebih minimalis dari itu, kau lihat saja tatapan 
matanya sangat tajam seperti elang, jika saja tatapan mata 
bisa membunuh, mungkin aku sudah lama mati, ugh!" 
Haechan terus mengoceh sambil menggerakan tangannya 
dramatis. 


Jaemin mendengus, merasa menyesal pernah mengenal 
sosok di sebelahnya ini. 


"Lalu apa kau mengenal Choi Jisu? aku dengar ia sekelas 
dengan Yeji, mungkin saja kau mengenalnya," ucap Jaemin 


yang sedikit antusias kala membahas seseorang yang 
memiliki nama panggilan Lia tersebut. 


"Oh ya ya, aku mengenalnya, dia memang sekelas dengan 
Yeji. Anak itu sangat populer dan juga manis, daaan kau 
tahu? dia sangat ramah!" Haechan pun tidak kalah antusias 
dengan Jaemin. 


Jeno berdecak malas, jengah mendengar topik pembicaraan 
kedua temannya yang tidak menarik. 


"Berhenti lah membicarakan perempuan, itu sama sekali 
tidak seru, lebih baik kalian beristirahat seperti Renjun," 
ucap Jeno yang terlihat bijak, tapi nyatanya dia sendiri dari 
semalaman hingga saat ini tidak berhenti bermain game 
online. 


"Lebih baik kau saja yang beristirahat, pabo! Mata mu itu 
bisa bertambah rusak jika terus bermain, aku tidak mau jika 
saat di war zone aku tertembak oleh peluru karena matamu 
yang semakin rabun!" sungut Jaemin yang berbicara 
dengan sangat cepat. Membuat yang mendengar menjadi 
kewalahan. 


"Berisik, Na!" 


Jaemin tidak membalas hujatan dari Jeno, karena mereka 
sudah sampai. Pintu bergeser tebuka, Jaemin menggendong 
tasnya lalu segera beranjak turun. Diikuti oleh Haechan, lalu 
Jeno dan terakhir Renjun. 


Mereka berempat berjalan dengan penuh percaya diri, 
menatap lurus ke depan, dagu yang di angkat, dan langkah 
yang pasti. Membuat banyak orang menaruh atensinya 
pada mereka. Bagaimana anak sekolahan bisa semenawan 
itu? 


Lift membawa mereka menuju lantai tujuh, melangkah lagi 
beberapa meter hingga tiba di sebuah pintu putih 
bertuliskan Studio. 


Seorang wanita berwajah cantik tersenyum manis dan 
membungkuk hormat saat menyapa mereka berempat. 


Wanita dengan name tag bertuliskan Kim Jisoo membuka 
pintu bercat putih, dan mempersilahkan mereka masuk. 


Jaemin berjalan terlebih dahulu menghampiri seorang 
fotografer tampan, manis, namun tidak terlalu tinggi, yang 
berasal dari Hong Kong. 


Jackson Wang. 


Jaemin sangat antusias jika melihat lensa-lensa kamera. la 
ingin sekali menjadi fotografer, lebih menyenangkan 
rasanya membidik objek dari balik lensa daripada harus 
berpose dengan berbagai gaya. 


Kali ini Jaemin akan terus menghujami Jackson dengan 
berbagai pertanyaan seputar kamera sambil menunggu 
namanya dipanggil untuk berganti pakaian. 


Renjun mendapat giliran pertama, ia sudah mengganti 
pakaian dan para staff mulai memberikan sedikit sentuhan 
make up pada wajah tampan milik Renjun. 


Kali ini mereka akan melakukan pemotretan untuk majalah 
pakaian yang akan diluncurkan beberapa minggu lagi. 


Karena masih terlalu muda untuk ikut andil dalam urusan 
perusahaan, jadilah Taeyong hanya membebani mereka 
tugas sebagai role model dalam beberapa majalah, karena 
wajah mereka sangat membantu untuk menghipnotis para 
calon pembeli. 


Tidak hanya mereka. Mark, Lucas, Xiao Jun, Hendery, 
Yangyang, Chenle dan Jisung pun kerap menjadi role model. 


Mark hari ini tidak bisa menemani keempat adiknya itu 
Karena sudah ada janji bertemu dengan Chenle dan juga 
Jisung. 


Mark berniat memberikan kedua adiknya semangat, karena 
menurut laporan dari Johnny, perkembangan mereka 
semakin meningkat sejak kunjungan Mark tempo hari lalu. 


Pengaruh seorang Mark Lee yang sering dibully walau hanya 
bercanda oleh adik-adiknya itu ternyata sangat besar. 


Entah bagaimana jadi nya hidup mereka tanpa Mark Lee. 


Mark terkekeh, mengusir pikiran buruknya, ia tentu tidak 
akan bisa meninggalkan keenam adiknya yang masih harus 
terus dipantau. 


Markas besar Neo Clan mungkin akan hancur karena ulah 
jahil keenam anggota Neo Dream. 


Mereka sangat liar jika tidak ada Mark yang mengontrol. 
Bahkan Lee Taeyong tidak bisa menjinakan keenam manusia 
yang memiliki tingkah ajaib itu. 


Di tempat yang lain, tepatnya di sebuah ruangan dengan 
cat dominan berwarna putih, dan meja panjang berhiaskan 
beberapa kertas di atasnya. 


Ada Moon Taeil yang memimpin rapat, wajahnya 
menampilkan keseriusan. Kali ini ia menggantikan Taeyong 
yang berhalangan hadir. 


Kim Jungwoo terlihat serius mendengarkan penjelasan Taeil, 
matanya menatap kertas yang sudah banyak berisi coretan- 


coretan penting. 


Rapat ini hanya dihadiri oleh tiga orang. Hal yang dibahas 
bukan tentang perusahaan, tapi mengenai sisi lain 
perusahaan. 


"Siang tadi Lucas, Xiao Jun, dan Hendery dari Neo Moon 
sudah menyelesaikan misinya di Jeju. Dan misi tersebut 
sudah terkonfirmasi sukses," ucap Jaehyun melapor pada 
Taeil. Tangannya membolak-balikan berkas laporan yang 
dikirimkan Neo Moon. 


Taeil menganggukan kepalanya kemudian bertanya, "apa 
mereka sudah berangkat kembali ke China?" 


"Sudah. Menggunakan maskapai penerbangan umum jam 
sebelas siang tadi dan berangkat dari Incheon," 


"Mereka tidak menggunakan jet pribadi?" tanya Jungwoo 
penasaran. 


"Tidak, jet pribadi kita tidak ada yang berada di Incheon. 
Satu di bawa oleh Taeyong hyung, sementara yang satu lagi 
berada di Thailand bersama Ten hyung," 


"Berikan laporan lagi jika mereka sudah sampai, dan 
pastikan mereka selamat sampai dorm dengan anggota 
tubuh yang utuh," ucap Taeil pada Jaehyun. 


Jaehyun mengangguk. 


Jungwoo menghela nafas sambil menyandarkan tubuhnya 
pada tempat duduk yang tidak empuk namun cukup 
memberi kenyamanan. 


"Sepertinya kita harus membeli satu buah jet lagi, aku 
merasa kasihan dengan anak-anak itu, bagaimana jika 


mereka berdesakan saat menaiki pesawat yang menampung 
ribuan penumpang?" ucap Jungwoo sambil memasang 
wajah khawatir, sejujurnya ia memang sangat khawatir. 


Jaehyun dan Taeil terkekeh dibuatnya. 


"Maka kau harus bekerja lebih giat agar kita bisa membeli 
jet lebih banyak," ucap Taeil. 


Jungwoo merespon ucapan Taeil dengan senyuman manis. 
Benar, ia harus bekerja keras untuk mencapai kehidupan 
yang lebih baik. 


Maka dari itu, Jungwoo bertekad akan mengerahkan tenaga 
serta pikirannya untuk memajukan usaha mereka, agar bisa 
membeli jet pribadi lebih banyak. 


Moon Taeil, 


Jung Jaehyun, 


Kim Jungwoo, 


another cast: 


Kim Jisoo, 


Jackson Wang, 


munlightdep 


tujuh sept 


Sore ini langit Seoul ditutupi oleh awan, tidak ada sinar 
matahari yang menyengat, hanya ada awan kelabu diiringi 
semilir angin, mungkin tetesan hujan akan berdatangan 
sebentar lagi. 


Sore yang kelabu ini mendukung suasana hati Jaemin yang 
sedang buruk, kenangan masa lalu tidak pernah 
menyenangkan baginya, terkadang ia berpikir lebih baik 
mengalami lupa ingatan. 


Entah apa yang membawa langkahnya menuju Ruang 
Musik, padahal saat ini masih jam pelajaran. 


Na Jaemin menggerakan jemarinya dengan lincah, menekan 
tuts piano hingga menghasilkan nada yang indah. 


River Flows In You. 


Salah satu karya Yiruma yang Jaemin sukai selain Kiss The 
Rain. 


Sekelebat bayangan masa lalu menghantui pikiran Jaemin, 
tanpa sadar jemarinya bergerak semakin lincah, emosi 
menguasai dirinya, nada indah tadi seketika terdengar 
menyakitkan. 


Jaemin tidak bisa menangis, tidak, ia tidak boleh menangis 
hanya karena masa lalu, ia tidak selemah itu. 


Tapi bayangan beberapa tahun silam tidak bisa enyah dari 
pikirannya, seakan ia ditarik kembali ke masa itu. 


Masa di mana ia masih terlalu kecil untuk mengerti banyak 
hal, masih terlalu kecil untuk dibiarkan tumbuh sendiri, 
masih terlalu kecil untuk menerima makian dari Ayahnya. 


Choi Siwon. 


Hanya dengan mendengar nama itu, mampu membuat dada 
Jaemin terasa sesak, ia membenci rasa itu. 


13 Agustus 2000. 


Seharusnya itu menjadi hari paling bahagia untuk keluarga 
Choi. Tapi ternyata Tuhan berkehendak lain. Kelahiran satu 
nyawa dibayar dengan kematian nyawa lainnya. 


Yoona harus kembali pulang setelah berhasil melahirkan Na 
Jaemin ke dunia. 


Siwon tentu sangat merasa terpukul, ia sangat mencintai 
istrinya, dan tentu ia juga mencintai anaknya dulu saat 
anaknya belum terlahir ke dunia. 


Tuhan memiliki rencananya sendiri. Siwon kehilangan 
dunianya, akal sehatnya tidak berjalan dengan baik. 


la membenci Jaemin, menganggap anaknya sebagai 
pembunuh istrinya. 


Jaemin kecil tinggal di rumah istana milik Siwon, hanya 
diasuh oleh para pelayan, Siwon enggan sekali menyentuh 
atau bahkan melihat wajah Jaemin. 


Jaemin tidak pernah mendapat pelukan hangat dari 
Ayahnya, sekali pun tidak. Yang ada hanya bentakan dan 
makian yang terlontar indah untuk Jaemin. 


Tidak ada tempat untuk Jaemin, tidak di rumah maupun di 
sekolah, seluruh dunia seakan membencinya. 


Menjadi korban bullying karena dianggap sebagai anak 
haram hanya karena marga Siwon tidak tercantum dalam 
namanya. Hanya Jaemin saja, tanpa marga. 


Ketika dunia membencinya, tidak sekali pun terlintas 
keinginan untuk bunuh diri, karena ia tahu Ibunya sudah 
berusaha dengan keras agar bisa melahirkan dirinya, ia 
sungguh tahu itu. 


Jaemin tidak menangis saat Ayahnya membentak atau 
bahkan memukulnya, tidak menangis saat wajahnya terluka 
akibat ulah teman yang merisaknya, tapi Jaemin hanya akan 
menangis di hari ulang tahunnya. 


la akan menangis pada hari itu saja, meluapkan segala 
amarah, kesedihan, dan kerinduan pada sosok yang 
bernama Ibu. 


Menangis mengadukan segala isi hatinya pada makam 
Ibunya. Menghabiskan waktu seharian bersama gundukan 
tanah dengan nisan bertuliskan Na Yoona hingga malam 
menjemput. 


Jaemin kira hidupnya akan terus seperti itu hingga 
menunggu waktunya pulang. 


Keberuntungan berpihak baik padanya, hari itu saat daun 
berguguran, angin berhembus menghantarkan rasa dingin 
yang menusuk kulit, saat Jaemin meringis berusaha 
menahan tangis kala salah satu temannya memukul dan 
menginjak perutnya berkali-kali. 


Saat itu lah dua orang laki-laki yang kebetulan sedang 
berjalan kaki menghampiri Jaemin, mengulurkan tangannya 


pada Jaemin. 


Mark yang tampak tampan memakai seragam dari sekolah 
ternama di Seoul menarik Jaemin ke dalam pelukannya, 
memberikan rasa aman, saat itu lah pertama kali Jaemin 
mendapat pelukan hangat yang tulus. Sementara laki-laki 
lainnya yang lebih tua Taeyong, menghajar teman-teman 
sekolah Jaemin hingga berada diambang kehidupan. 


Jaemin menemukan setitik harapan baru, harapan menuju 
masa depan yang lebih baik. Maka Jaemin bertekad ingin 
menguasai ilmu bela diri seperti Taeyong, ia tidak ingin 
dirisak lagi oleh orang lain, sudah cukup yang ia alami 
selama ini. 


Taeyong dengan senang hati membawa Jaemin masuk ke 
dalam kelompoknya. Taeyong bahkan menawarkan Jaemin 
untuk memakai marga Lee, tapi Jaemin menolak dengan 
halus, lebih memilih menggunakan marga Ibunya saja. 


Berkat didikan Taeyong yang bisa dibilang sangat keras, 
terbentuk lah sisi lain dari Na Jaemin. Sisi darinya yang 
jarang dilihat orang. 


Petir menyambar, teriakan terkejut dari para siswa 
terdengar nyaring, Jemari Jaemin seketika berhenti bermain 
bersamaan dengan enyahnya bayangan masa lalu. 


Jaemin terengah-engah, menunduk sambil meremat 
dadanya, berusaha mengusir rasa sesak yang semakin 
meradang. 


Petir kembali menyambar, kali ini bersamaan dengan 
turunnya hujan, Jaemin memejamkan matanya, berusaha 
mengatur emosi. 


Pintu terbuka, Jaemin tidak peduli siapa yang datang, ia 
masih memejamkan matanya, langkah kaki seseorang 
menghampirinya dengan perlahan. Jaemin berusaha 
menebak siapa yang datang. 


Suara langkah kaki tersebut berhenti kala pemiliknya sudah 
berada di samping Jaemin. 


Huang Renjun. 


Jaemin tahu itu langkah kaki milik Renjun, hanya saja ia 
enggan bertemu pandang dengan temannya disaat seperti 
ini. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Renjun 


Sebenarnya ia sudah berada di luar ruangan sejak Jaemin 
memainkan piano, mendengarkan bagaimana nada yang 
indah berubah menjadi menyakitkan ketika di dengar, 
seolah Renjun bisa merasakan kesedihan Jaemin. la hanya 
menunggu waktu yang tepat untuk masuk ke dalam 
menghampiri Jaemin. 


Jaemin bergeming, perlahan mendongak menatap Renjun. 


"Hanya bermain saja, sudah lama aku tidak menyentuh 
piano, beruntung tanganku tidak kaku," dusta Jaemin sambil 
tersenyum. 


Renjun berdecih, "kau tahu bukan jika aku sangat jeli dalam 
membedakan kebohongan dan kejujuran?" 


Jaemin merutuki kebodohannya, juga merutuki Renjun yang 
sangat pandai. 


"Kemari " Renjun merentangan tangannya, " aku tahu kau 
butuh pelukan, kemarilah aku akan merahasiakan ini dari 


anak-anak lain agar kau tidak diledek," 


Jaemin segera memeluk Renjun dengan erat, yang lebih tua 
mengusap tambut yang lebih muda dengan sayang, 
menberikan kesan nyaman. 


Rasa sesak yang menyakitkan perlahan menghilang, 
bayangan masa lalu yang kelam sempurna menghilang dari 
benaknya. 


Jaemin melepaskan pelukan, lalu segera beranjak dari 
duduknya, senyum manis sudah terpasang indah di wajah 
Jaemin. 


"Terima kasih, kau memang yang terbaik, tapi ingat ya 
jangan beritahu anak-anak lain terutama Haechan," 


Renjun mengangguk lalu mengajak Jaemin kembali ke kelas. 


"Aku rindu dengan Chenle dan Jisung," ucap Jaemin saat 
mereka berjalan di koridor. 


"Aku juga. Nanti aku tanya Mark hyung kapan kita boleh 
mengunjungi mereka." 


Jaemin mengangguk senang. 


Mark memainkan ponselnya, saat ini ia berada di dalam 
mobil, menunggu kepulangan keempat adiknya. 


Sudah menjadi rutinitas jika mereka tinggal di dorm maka 
Mark yang akan menjemput mereka tentu jika Mark sedang 
tidak ada urusan lain. 


Kali ini Mark sedang berbaik hati, ingin mengajak mereka 
untuk berkunjung ke tempat pelatihan Chenle dan Jisung. 


Tok! tok! tok! 


Mark menoleh ke arah jendela yang diketuk, sedikit 
terlonjak kala melihat wajah close up milik Haechan. 


Segera ia memberikan anak-anak itu akses masuk, 
memperebutkan kursi penumpang di samping pengemudi 
sudah menjadi hal yang biasa. 


Haechan, Jaemin, dan Jeno berusaha saling mendahului 
untuk duduk di samping Mark. 


Sementara Renjun yang sudah merasa lelah, segera 
membuka pintu belakang dan mendaratkan bokongnya 
tepat di belakang Mark. 


"Hyung, cepat pilih salah satu dari mereka untuk duduk di 
depan, atau mobil ini akan segera hancur," ucap Renjun. 


Bersamaan dengan itu, ponsel Mark berdering, tanda 
telepon masuk. Mark memberi tanda mereka untuk diam. 


"Halo hyung?" 


Suasana seketika hening, mereka mencoba mencuri dengar 
siapa yang menelpon Mark. 


"Cepat datang ke kantor, ruangan milik Jaehyun, dan ajak 
juga Renjun, Jeno, Haechan, dan Jaemin, mereka sudah 
pulang kan?" 


"Baik, hyung." 


Sambungan dimatikan, Mark segera mengantongi 
ponselnya. 


"Panggilan darurat, kalian cepat masuk ke dalam mobil, 
tidak usah berebut seperti itu, siapapun boleh duduk di 


depan," mendengar perintah Mark yang terdengar serius, 
membuat suasana menjadi tegang. 


Jeno dan Jaemin berinisiatif mengalah, memilih duduk di jok 
belakang bersama Renjun. 


Mark melajukan mobilnya, tidak ada yang bersuara, semua 
hanyut dalam pikiran masing-masing. 


Panggilan darurat bukanlah hal yang menyenangkan, dan 
Haechan berharap kali ini semuanya berjalan dengan baik. 


Di dalam ruangan sudah ada Jaehyun sebagai pemilik, Taeil, 
Yuta, Mark, Renjun, Jeno, Haechan, dan Jaemin. 


Suasananya tidak tegang seperti saat di mobil tadi, saat ini 
pun Jaehyun sedang duduk di kursi kerja sambil meminum 
susunya. 


Jaemin dan Jeno sedang asyik berbincang dengan Yuta. 


Lalu Haechan sedang bergurau dengan Taeil di karpet bulu 
milik Jaehyun. Sementara Renjun tengah menikmati cemilan 
yang disediakan. 


Mark menatap bingung seisi ruangan, sebenarnya ada apa? 


Merasa jengah, Mark beranjak dari sofa dan menghampiri 
meja kerja Jaehyun. 


"Hyung sebenarnya ini ada apa? kenapa Yuta hyung 
menelponku untuk segera kemari?" tanya Mark. 


"Oh itu, hanya ada misi sederhana, kau tenang saja dulu, 
tidak perlu serius seperti itu," jawab Jaehyun tanpa melirik 
Mark, tangannya sibuk mengetik sesuatu di /Mac miliknya. 


Mark hanya bisa menghela nafas, lebih memilih untuk 
kembali menuju sofa dan beristirahat sejenak. 


Saat Mark baru saja memejamkan matanya dua puluh detik 
yang lalu, Jaehyun segera merapikan dokumen yang 
berserakan. Sedikit membenarkan letak dasinya sebelum 
berbicara. 


"Attention, please!" 


Ruangan menjadi hening, semua orang di dalam sana 
memusatkan atensinya pada Jaehyun. 


Jaehyun beranjak dan berjalan menuju sofa, duduk bersama 
teman-temannya. 


"Kita mendapatkan satu misi sederhana, aku tahu misi ini 
sangat sederhana tapi bayarannya lumayan untuk 
menabung membeli jet pribadi seperti keinginan Jungwoo," 
ucap Jaehyun sambil membuka map dokumen yang ia bawa. 


"Jungwoo hyung ingin membeli jet pribadi? untuk siapa?" 
tanya Haechan. 


"Iya, tapi bukan itu poin utamanya," jawab Jaehyun, 
membaca sekilas isi dokumennya dan kembali membuka 
suara, "misi ini Taeyong hyung berikan untuk Neo Dream 
termasuk Chenle dan Jisung." 


"Tapi mereka masih masa pelatihan hyung," ucap Jeno. 


"Sudah aku bilang bukan bahwa misi ini sederhana? Target 
dari misi ini berada di sekolah Chenle dan Jisung, target 
bernama Mr. Kim yang menjabat sebagai Kepala Sekolah itu 
menyediakan jasa prostitusi di sebuah night club dan tugas 
kalian adalah mencari bukti berupa data bahwa Mr. Kim 


terbukti terlibat dalam bisnis prostitusi tersebut," jelas 
Jaehyun. 


Semua hanyut dalam pikiran masing-masing. 


"Setiap malam ia akan menuju club tersebut, entah untuk 
sekedar minum atau menjalankan bisnisnya, yang jelas 
setiap malam ia akan berkunjung. Kita hanya perlu mencari 
data yang diperkirakan ada di ruangan Mr. Kim lalu 
menjemput Mr Kim di club, membagi tugas akan 
mempercepat misi ini," Taeil menambahkan. 


"Oh satu lagi, Ten akan ikut membantu kalian 
menyelesaikan misi sederhana ini, nanti malam ia akan 
sampai di sini," sambung Taeil. 


"Jae hyung mengatakan ini misi sederhana, tapi mengapa 
harus melibatkan Ten hyung?" tanya Jaemin dan diikuti 
anggukan dari keempat temannya. 


"Ten bilang ingin bersenang-senang," Yuta menjawab sambil 
memainkan ponselnya. 


Haechan menghela nafas, jika ia menjadi Ten, maka akan 
lebih memilih untuk bersantai di dorm. 


"Pesan dari Taeyong, jika misi ini berhasil dengan mulus 
maka Chenle dan Jisung dibebaskan dari pelatihan," ucapan 
Taeil membuat Jaemin bersorak senang, bahkan rasanya 
ingin salto saja. 


"Kalian bisa menjalankan misi mulai dari malam ini, good 
luck!" 


a/n, part selanjutnya udah mulai masuk ke konflik, tapi 
masih yang ringan-ringan aja dulu mwhehehe. 


munlightdep 


delapan huit 


Jaemin berguling-guling di sofa, tidak sabar menanti 
kedatangan dua adiknya. Kegiatan tidak berguna Jaemin 
tidak lepas dari penglihatan Jeno yang sedang memainkan 
game. 


"Diamlah, Jaemin, kau mengganggu kegiatan ku saja, ck!" 


"Aku bahkan tidak menyenggolmu, Jen!" Jaemin berusaha 
membela dirinya. 


Mengabaikan keributan di sofa, Mark menyusun rencana 
demi rencana yang akan mereka lakukan mulai malam ini. 
Mungkin kata Jaehyun ini misi sederhana, tapi demi 
kelancaran tentu harus memiliki berbagai rencana yang 
matang, bukan? 


Renjun dan Haechan sedang membuat makan malam, kedua 
insan itu memutuskan untuk tidak ribut seperti biasanya, 
walau sebenarnya hanya Haechan saja yang mencari 
masalah. 


Saat terdengar bunyi passcode yang ditekan, Jaemin segera 
beranjak menuju pintu dengan senyum lebarnya. 


"ANNYEONG!!" teriakan milik Chenle membuat seisi rumah 
menghentikan aktivitasnya. 


"CHENLE! JISUNG!" 


Jaemin segera memeluk kedua adiknya, hingga mereka 
merasa sesak. 


"Aku sangat sangat sangat sangat merindukan kalian," ucap 
Jaemin sangat antusias. 


"Iya iya, tapi lepaskan dulu hyung, aku jadi tidak bisa 
bernafas," ucap Jisung sambil memukul pelan lengan 
Jaemin. 


Jaemin segera melepaskan pelukan dan mengambil alih tas 
adik-adiknya untuk dibawa menuju kamar. 


"Ah koper ini sungguh menyusahkan ku saja!" sungut 
seseorang yang terlihat kesusahan membawa masuk 
kopernya. 


"TEN HYUNG! MENGAPA KAU KEMARI?!" Haechan yang 
sedang berada di dapur, tergopoh-gopoh berjalan 
menghampiri sumber keributan. 


Sudah cukup ia harus satu atap dengan Renjun yang 
merupakan musuh abadinya. 


Dan sekarang ia juga harus tinggal bersama rivalnya yang 
lain? sungguh dunia terlihat sangat tidak adil bagi Haechan. 


Ten memandang sinis Haechan, bersiap mengambil ancang- 
ancang untuk berperang melawan anak iblis di depannya 
ini, sebelum akhirnya Renjun melerai mereka, mengambil 
alih koper Ten dan membawanya menuju kamar. 


"Ten hyung kamarmu ada di kamar milik Jeno dan Jaemin ya, 
kadang di sana hanya ditempati oleh Jeno. Jaemin lebih 
memilih tidur di ruang TV," jelas Renjun. 


Ten menatap tidak percaya pada Jaemin, "kau tidur 
beralaskan karpet atau langsung tidur di lantai?" 


Jaemin yang baru saja kembali dari kamar kedua adiknya, 
langsung menghampiri Ten dan menghela nafas, "ada yang 
dinamakan kasur lantai hyung." 


Ten hanya mengangguk mengerti, lalu ia berjalan menuju 
sofa, duduk di samping Jeno yang masih asyik bermain 
game. 


"Jangan ganggu aku dulu, musuhku hanya tinggal dua saja," 
ucap Jeno, mencegah Ten agar tidak menjahilinya. Sudah 
hafal sekali dengan tabiat hyung nya yang sebelas-duabelas 
dengan Haechan. 


"Cih! terlalu percaya diri, aku hanya ingin duduk saja." 


"HAHAHAHHAHA," Mark tertawa mendengarnya, seperti 
biasa selera humornya sangat buruk. 


Kegiatan kembali berjalan normal. Renjun dan Haechan 
masih sibuk bersama peralatan dapur, Jaemin sibuk 
mengejar-ngejar Chenle dan Jisung. 


Sifat mengerikan Jaemin akan muncul saat bertemu dengan 
Chenle dan Jisung. Jaemin akan memeluk atau bahkan 
mencium kedua adiknya itu, dan tak akan melepaskannya 
hingga Jaemin lelah. 


"YA! YA! STOP HYUUUUNG-" 


"AKHHH! KALAH!" teriak Jeno kesal lalu membanting ponsel 
barunya ke lantai. 


Jeno membaringkan tubuhnya di sofa, dan menutup 
wajahnya menggunakan bantalan sofa. Menyebalkan sekali 
padahal musuhnya sisa satu. 


Ten mengambil ponsel milik Jeno yang tergeletak 
mengenaskan di lantai. Menatap miris pada layarnya yang 
retak. 


"Bagaimana jika ponsel mu aku buang saja?" ucapan Ten 
sontak membuat Jeno bangkit dan merebut kembali 
ponselnya, lalu menggeleng tidak setuju. 


"Buang saja hyung, anak itu tidak mempunyai belas kasihan 
pada barangnya sendiri," ucap Haechan dari arah dapur. 


"Aku tidak berbicara dengan mu, Lee Haechan ssi," 


Haechan bersiap melemparkan wajan pada wajah Ten, jika 
saja Renjun tidak menarik apronnya agar kembali 
melanjutkan pekerjaan. 


Sementara tawa Mark kembali terdengar, dan itu membuat 
Haechan merasa semakin kesal. 


Ingin sekali rasanya memberikan racun tikus pada makanan 
Ten, tapi Haechan tidak ingin di cap sebagai pengkhianat 
oleh Taeyong. 


"OOKAAAY!!" seruan Mark membuat kegiatan Jaemin yang 
sedang menyiksa Chenle terhenti. 


"Semuanya ayo berkumpul!" 


Renjun mematikan kompornya, kemudian menyusul 
Haechan yang sudah lebih dulu meninggalkan dapur. 


Setelah semua berkumpul, Mark meneguk air mineralnya, 
lalu kembali menatap tumpukan kertas sebelum berbicara. 


"Aku sudah membuat banyak rencana untuk kemungkinan 
terburuk. Dan sekarang kita akan coba mulai dari plan A, 


pukul tujuh nanti setelah makan malam kita akan menuju ke 
sekolah itu untuk meretas CCTV " Mark berhenti sejenak lalu 
menatap Chenle, " kau bisa kan meretas CCTV dengan 
mudah?" 


Chenle mengacungkan jempolnya, "itu pekerjaan mudah, 
hanya perlu memfotonya lalu kirimkan ke aku, maka 
semuanya akan beres." 


Mark mengangguk, bangga. 


"Aku akan membagi tugas. Haechan akan membantu 
Chenle, kalian berdua bekerja dibalik layar, aku mohon 
dengan sangat agar kalian melakukan ini dengan teliti dan 
tidak ceroboh, paham?" 


"Yes, sir!" 


"Aku lanjutkan, untuk Jisung dan Jeno akan berangkat 
bersamaku menuju sekolah. Lalu Ten hyung, Jaemin, dan 
Renjun menuju kelab, perhatikan CCTV mulai dari radius 
lima puluh meter sebelum kelab. Dan jika kita beruntung, 
malam ini kita akan mengetahui pelat mobil Mr. Kim itu," 
Mark menjelaskan dengan serius, dan yang lainnya 
mendengarkan dengan seksama. 


"Apa aku dan Chenle akan kembali bersekolah besok?" 
tanya Jisung. 


"Iya, besok usahakan agar kau bisa masuk ke ruangan 
Kepala Sekolah, gunakan alasan apapun yang masuk akal. 
Chenle pandai dalam mencari alasan, kan?" 


"Aku tidak tahu itu suatu pujian atau hinaan. Tapi, ya, tentu 
aku pandai untuk mencari alasan jika hanya sekedar 
menerobos masuk ke sana." 


Jaemin memeluk Chenle gemas, merasa bangga karena 
adiknya itu memiliki kepercayaan diri yang tinggi. 


"Dan untuk Jisung, foto semua CCTV yang ada pada lobi 
hingga ruangan Mr. Kim, dan pastikan tangan cerobohmu 
tidak merusak rencana." 


Jisung mengangguk kikuk, berharap tangannya bisa diajak 
berkompromi. 


"Karena kemungkinan untuk bisa mengambil foto di 
ruangan tersebut sangat minim, jadi tolong kalian berdua 
bekerja sama untuk menganalisis kira-kira di mana data itu 
berada." 


Jisung dan Chenle kompak mengacungkan kedua 
jempolnya. 


"Mungkin itu saja dulu rencananya. Sambil menunggu 
makan malam, bagi yang ingin mandi silahkan mandi," ucap 
Mark lalu merapikan berkas-berkasnya ke dalam map. 


"Aku akan meminjam kamar mandi kalian," ucap Ten lalu 
segera beranjak mengambil perlengkapan mandinya dan 
menuju ke kamar mandi. 


"Aku tidak percaya akan pergi ke kelab malam untuk misi, 
pakaian apa yang cocok ya?" oceh Jaemin sambil berjalan 
menuju kamarnya, memilih pakaian yang layak agar ia 
terlihat tampan. Siapa tahu saja ia mendapatkan jodoh di 
sana. 


Sementara Renjun dan Haechan melanjutkan pekerjaannya 
yang sedari tadi tidak selesai-selesai. 


Setelah dua puluh menit akhirnya penderitaan keduanya 
berakhir, makan malam sudah jadi, bersamaan dengan Ten 


yang baru saja keluar dari kamar mandi. 


Jarum jam menunjukan pukul enam lebih dua puluh empat 
menit lima belas detik, mereka memiliki waktu sekitar tiga 
puluh menit sebelum berangkat. 


"Makan malam sudah siap!" 


Semua segera berkumpul di meja makan, siap menyumpal 
cacing-cacing di perut yang sudah mulai memberontak. 


"Kalian bekerja keras di dapur selama hampir satu jam 
hanya untuk membuat telur gulung?!" Jaemin menatap 
tidak percaya dengan apa yang tersedia di meja makan. 


"Ya! Na Jaemin! jika kau tidak mau makan, sana pergi!" 
Haechan menunjuk Jaemin menggunakan sendok nasi, 
merasa tersinggung. 


Jaemin mencibir lalu segera duduk manis di tempatnya. 


Semua makan dengan tenang, tidak ada yang bersuara 
karena mereka harus memanfaatkan waktu dengan baik. 


Hingga jam sudah menunjukan pukul tujuh lebih lima belas 
menit, Mark sedari tadi mengumpat karena mereka melewati 
waktu yang sudah direncanakan. 


Itu semua karena Ten dan Haechan yang perang lidah dan 
menyebabkan kekacauan di dapur. Mark memberi hukuman 
mereka untuk mencuci piring. 


Dan sepertinya hukuman itu hanya memperburuk situasi, 
mereka kembali bertengkar di tempat pencucian piring, 
hingga menyebabkan keterlambatan. 


Setelah semua bersiap, mereka segera mengambil posisi 
masing-masing. Tim Mark sudah lebih dulu melajukan 
mobilnya. 


Jaemin merebahkan dirinya di jok belakang, membenarkan 
letak bantal yang ia sengaja bawa. Berbaring setelah makan 
adalah hal yang nikmat. 


"Ten hyung kenapa mau ikut misi ini? bukannya hyung baru 
balik dari Thailand, apa tidak lelah?" tanya Renjun yang 
sedang mengemudi, memecah keheningan. 


"Aku butuh hiburan dari pada harus berdiam diri di dorm 
bersama Yangyang. Lagipula menjalani misi adalah salah 
satu hiburanku," jawab Ten. 


Renjun mengangguk, "tapi di sini kau bertemu dengan 
Haechan." 


"Ah iya, anak itu sama menyebalkannya dengan Yangyang, 
tapi itu bukan masalah. Adu mulut dengan mereka berdua 
termasuk hiburanku juga," Ten terkekeh setelah 
mengucapkan kalimat terakhir. 


Renjun juga ikut terkekeh mendengarnya, bagaimana bisa 
adu mulut dianggap hiburan? 


Sementara itu di mobil lainnya, Mark tengah mengemudi 
dengan tenang. Jisung menghidupkan musik yang membuat 
suasana menjadi hidup. 


"I know i know!" 
"Hey! ll 


"/ don't i don't!" 


"Care!" 
"Snapping" 
"Woo, snapping snapping!" 


Mark menghela nafas melihat kerusuhan kedua adiknya, jika 
mereka terlihat begitu bahagia, Mark hanya bisa 
membiarkannya saja. 


Dua puluh menit kemudian mereka sampai didekat gerbang 
sekolah Jisung. 


"Di dekat gerbang ada dua CCTV terletak di sisi kanan dan 
kiri. Lalu di seberang jalan " Jisung menunjuk tempat yang 
ia maksud, " ada beberapa, tapi aku tidak yakin dengan 
jumlahnya." 


Mark dan Jeno mengangguk paham. Jisung dan Mark bersiap 
keluar, sementara Jeno berjaga di dalam mobil. 


Mark membuka pintu, lalu segera menyebrangi jalanan yang 
sepi. Hingga sampai di tempat yang ia tuju. 


Wajahnya lurus ke depan, tapi kedua netranya bekerja 
dengan cepat menatap sekitar, mencari keberadaan benda 
incarannya. 


Satu. 
Dua. 
Tiga. 
Empat. 


Mark berjalan hingga tiba di pertigaan sekolah Jisung. 


Lima. 


Setelah mengambil gambar kelima CCTV, Mark segera 
mengirim ke Chenle. 


Tangannya mengarah menekan tombol kecil di earpiece 
berbentuk airpods miliknya. 


"Jisung-ah," 
"Ya, hyung." 


"Jalan hingga menuju di ujung pertigaan, kau melihat 
posisiku kan?" tanya Mark. 


"Siap, hyung." 


"eno setelah mendengar aba-aba dari Jisung, segera 
jalankan mobil hingga sampai di posisi Jisung, nanti aku 
akan menghampiri," 


"Siap, hyung." 


Mark yang sudah menyelesaikan tugasnya, segera 
menyebrangi jalanan dan menghampiri Jisung. 


Jisung sudah mengirim foto ke pada Chenle, termasuk foto 
selca nya sendiri. Dan itu membuat Chenle mengumpat di 
balik layar ponsel. 


Jisung menekan tombol kecil pada earpiece, "Jeno hyung, 
jalankan mobil." 


“Got it." 


Beberapa detik setelahnya, mobil yang dikemudikan oleh 
Jeno datang menjemput. Jisung dan Mark segera masuk ke 
dalamnya. 


"Jalan menuju kelab, belok kanan atau lurus, Jisung?" tanya 
Mark. 


"Lurus terus sekitar lima puluh meter, hingga bertemu 
pertigaan lalu belok kanan menuju jalan besar. Dan jika 
mengambil jalur lurus, itu akan menuju ke rumah penduduk, 
kecil kemungkinan orang-orang akan ke sana." 


Mark mengangguk, "berarti dapat disimpulkan, bahwa 
target kemungkinan besar akan belok kanan menuju jalan 
besar jika ingin ke kelab " 


"Jeno jalankan mobilnya menuju kelab, kita akan memfoto 
CCTV jalanan melalui atap mobil saja. Itu pekerjaan 
gampang." 


Kia Seltos Ex+ yang dikemudikan oleh Jeno segera melaju 
sesuai dengan arahan Mark. 


Chittaphon Leechaiyapornkul 
aka 
Ten Lee, 


bonuuuuus : 


( ten x haechan ) 


(ten x yangyang ) 


here's the longest part i guess. 
and i hope u like it XOXO. 
see you! 


munlightdep 


sembilan neuf 


Jaemin yang setengah mengantuk, menanti Renjun dan Ten 
melaksanakan tugasnya. Mereka berdua sedang berburu 
CCTV dan mengirimkan kepada Chenle. Tugas Jaemin hanya 
menunggu di depan kelab sambil memantau situasi, siapa 
tahu ia bisa langsung bertemu dengan Sang Target. 


Sesekali menguap, melirik jam, menatap sekitar dengan 
bosan. Hanya itu yang ia lakukan di dalam mobil. Sambil 
berharap temannya cepat kembali. Selang beberapa menit 
kemudian, harapannya terkabul, Ten mengetuk jendela 
mobil, Jaemin segera memberikan mereka akses untuk 
masuk. 


"Semua sudah selesai, apa kau melihat pria itu?" tanya Ten 
yang duduk di jok belakang. 


"Sejujurnya, hyung, aku tidak tahu rupa si Mr. Kim itu, dan 
juga aku tidak tahu apa pelat mobilnya, lalu bagaimana bisa 
aku memantaunya?" ucap Jaemin sambil memijat 
keningnya. 


"Benar juga. Ya sudah, daripada membuang kesempatan, 
bagaimana jika kita masuk ke dalam? bersenang-senang 
sedikit tidak masalah bukan?" usulan Ten diterima dengan 
baik oleh Jaemin, sementara Renjun hendak menolak, tapi, 
sepertinya usul Ten tidak buruk. Maka Renjun ikut setuju. 


Mereka bertiga turun dari mobil, lalu melangkahkan kaki 
menuju ke dalam kelab. Suara dentuman musik terdengar 
seperti hendak memecahkan gendang telinga, aroma 
mematikan penuh maksiat juga menyengat masuk ke 
rongga hidung. Ten menggoyangkan kepalanya, menikmati 


dentuman musik, kemudian mulai menggerakan badannya 
mengikuti irama. 


la melupakan kedua adiknya yang tampak seperti anak 
hilang. Jaemin yang tidak mau menjadi orang bodoh, segera 
berjalan menuju dance floor, menggerakan badan bersama 
orang-orang yang kesadarannya hanya tinggal setengah. 
Seseorang wanita manis bersurai coklat merangkul Jaemin, 
pemuda itu sedikit tersentak, kemudian ia tersenyum, 
mereka berdua menari bersama sambil sesekali berpelukan. 


Renjun sedikit panik kala menyadari ia terpisah dari Ten dan 
Jaemin. Matanya dengan cepat bergerak menyisir puluhan 
orang, mencari keberadaan dua manusia yang dikenalnya, 
kakinya melangkah sesuai insting. Menepis tangan-tangan 
wanita nakal yang ingin menyentuhnya. Oh, demi Tuhan ia 
sangat benci tempat ini. Dalam hati terus merutuki 
keputasannya yang menyetujui usulan gila dari Ten. 


Ponsel milik Renjun berdering, ia segera melihat id caller 
dan mengangkatnya. 


"Ya, hyung." 


"Tugas kalian gi- ASTAGA KALIAN DIMANA? KENAPA BERISIK 
SEKALI?!" 


Renjun menjauhkan ponselnya dari telinga, suara Mark 
membuat telinganya semakin sakit. Setelah menyadari 
kebodohannya, Renjun menepuk jidat. Gawat! Mark pasti 
tahu dimana ia berada sekarang. 


"I-i-itu a-aku ada di dalam mobil, Jaemin menyalakan musik 
terlalu kencang. Iya terlalu kencang," ucap Renjun sambil 
menggigit bibirnya, merutuki dirinya yang gagap. 


"Kau pikir aku bodoh? cepat kembali sebelum aku 
melaporkan ini pada Taeyong hyung, dan melempar kalian 
kembali ke tempat pelatihan." 


Tut! Tut! 


Sambungan dimatikan secara sepihak oleh Mark. Renjun 
meringis mendengar ancaman Mark yang tidak main-main. 
la segera menyusuri kelab untuk menarik kembali kedua 
temannya. 


la mengucap syukur kala mendapati Jaemin yang sedang 
asik bersama seorang wanita yang tidak dikenal. Renjun 
menghampirinya, lalu menarik tangannya dengan kasar, 
membuat Jaemin kesal dan mencoba melepaskan 
cengkraman maut Renjun. 


"KAU KENAPA?!" sentak Jaemin. 


"Cepat cari Ten hyung, kita harus pulang! Mark marah pada 
kita!" 


Jaemin terkejut, lalu mengangguk, membantu Renjun 
mencari keberadaan Ten. 


Pagi ini Mark mengantarkan Chenle dan Jisung menuju 
sekolahnya. Sekolah mereka berdua memang berbeda dari 
kakak-kakaknya, entah apa tujuan Taeyong, tapi itu cukup 
berguna untuk misi kali ini. 


Setelah mengantar dan memastikan kedua adiknya masuk 
ke dalam sekolah, Mark melajukan mobilnya menuju dorm, 
untuk menyelesaikan beberapa tugasnya. 


Chenle berada di dalam kelasnya, menduduki tempat duduk 
yang sudah lama ia abaikan karena harus berada dalam 
masa pelatihan. Taeyong membuatkan surat ijin bahwa 


Chenle harus pergi ke China karena urusan keluarga, 
ditambah beberapa lebar uang dengan nominal lumayan 
besar, maka pihak sekolah menyetujuinya. 


Jeongin yang baru saja datang, terkejut melihat bangkunya 
yang sudah tidak kosong lagi, ia senang karena temannya 
sudah kembali bersekolah. 


"Chenle-ya! Astaga aku sangat merindukanmu!" Jeongin 
segera memeluk Chenle dengan erat, membuat Chenle 
terkekeh gemas. 


"Aku juga merindukanmu, Jeongin. Bagaimana hari-harimu 
tanpaku? menyenangkan?" tanya Chenle. Jeongin 
mengerucutkan bibirnya, "Tidak menyenangkan, aku sangat 
kesepian." 


"Jangan berlebihan, kau kan masih memiliki Beomgyu dan 
Asahi." 


"Ya, tapi berbeda rasanya jika denganmu, kau tahu kan 
kalau Asahi itu sangat pendiam, aku jadi merasa canggung 
dengannya jika tanpa dirimu." Jeongin mengeluarkan segala 
keluh kesahnya. 


Berbeda dengan kelima kakaknya, Chenle dan Jisung justru 
tidak terkenal di sekolahnya. Tidak ada yang tahu tentang 
keberadaan mereka berdua selain teman sekelasnya. Jadi, 
tidak ada yang merasa aneh jika Chenle dan Jisung tiba-tiba 
menghilang. Cukup dengan sedikit sentuhan Taeyong, maka 
semuanya akan berjalan lancar. 


Tidak seperti Chenle yang memiliki tiga teman, Jisung hanya 
memiliki Samuel sebagai teman dekatnya. Jisung enggan 
sekali untuk membuka diri, entahlah, ia hanya merasa tidak 
nyaman. Tidak ada yang bisa ia percayai di dunia ini selain 
kakak-kakaknya. Terlalu banyak orang yang memiliki ribuan 


wajah, menggunakan lidahnya sebagai tipu muslihat, 
hingga bisa menjebak orang. Seperti apa yang ia pelajari 
selama menjalani misi. la harus melakukan teknik 
kamuflase, agar sang Target memakan umpannya. 


Pada jam istirahat, setelah membeli sebuah susu kotak, 
Jisung melangkahkan kakinya menuju lorong kelas dua 
untuk menemui Chenle. Menjalankan misinya secepat 
mungkin. Dilihatnya Chenle berdiri menyandar pada tembok 
sambil memainkan ponselnya. Jisung segera menghampiri. 


Chenle menoleh kala mendengar langkah kaki milik Jisung. 
"Dengar, aku sudah melakukan survei pada saat jam 
pelajaran tadi, semua CCTV yang ada di lobi hingga tempat 
aku berdiri sekarang sudah aku dapatkan, sekarang kita 
akan menuju ruangan Mr. Kim, setelah dari sana kita akan 
kembali saat bel masuk berbunyi, pada saat itu aku akan 
memfoto CCTV yang berada dekat ruangan Mr. Kim. Apa kau 
paham?" 


Jisung tampak mencerna perkataan Chenle, kemudian 
mengangguk. "Jadi, apa tugasku?" tanyanya. 


"Tentu saja menemaniku," 
"Selain itu, bodoh!" 


Chenle mendelik kesal, "Mencari letak data itu 
menggunakan matamu." 


Jisung mengangguk, lalu mereka segera berjalan menuju 
lantai paling atas, sarang Sang Target. Chenle membawa 
dua buah kotak yang dipersembahkan untuk Sang Target. 


Jisung mengetuk pintu, setelah diberikan ijin, mereka segera 
masuk. Melempar senyum saat keenam mata tersebut saling 
beradu pandang. Di sana sosok pria bertubuh tinggi, 


dengan lesung di pipi yang menambah nilai plus kekita 
tersenyum, itu tengah duduk di kursi kebanggaannya. 


Kim Namjoon. 


"Apa yang membuat anak-anankku ini tiba-tiba ingin 
bertemu langsung denganku?" tanya Mr. Kim dengan 
senyuman manis. 


"Ah, silahkan duduk, santai saja tidak perlu takut." ucapnya 
lagi, kemudian Chenle dan Jisung segera duduk. 


"Begini, karena aku dan Jisung baru saja kembali dari China, 
aku berniat untuk memberikan cenderamata untuk 
beberapa orang yang aku sayang, termasuk Bapak." ucap 
Chenle senatural mungkin, sambil menaruh kotak yang ia 
pegang di atas meja. 


Jung Chenle dan Jung Jisung. Taeyong mendaftarkan mereka 
di sekolah menggunakan nama itu. Status mereka berdua 
pun sebagai saudara dengan Ayah yang bernama Jung Yoon- 
oh dan Ibunya yang berasal dari China, Zhong Chen Yue. 
Taeyong sangat menyukai drama yang ia buat khusus untuk 
kedua adiknya itu. 


Chenle membuka kotak, dan mengeluarkan isinya. Sebuah 
miniatur berwarna emas dengan bentuk gajah. Ia 
mendapatkan itu dari Ten. 


"Ini kemarin aku membelinya di China, semoga kau 
menyukainya" ujar Chenle. 


"Wah, aku merasa tersentuh, ini kali pertama seorang murid 
berbaik hati padaku, oh bukan kah gajah itu ciri khas dari 
Thailand?" ucapan Mr. Kim membuat Jisung yang sedang 
memperhatikan sekitar menjadi menegang. Merutuki Chenle 
yang bodoh sekali. 


"Iya, betul sekali. Tapi, yang satu ini merupakan buatan Cina 
yang menggunakan material dari Cina juga. Barang yang 
satu ini sangat /imited edition jadi aku memutuskan untuk 
membelinya." ucap Chenle dengan tenang, tentu saja ia 
tidak bodoh seperti pikiran Jisung, ia sudah menyiapkan 
rencana dengan matang. 


"Dan aku juga membawa ini untukmu," Chenle membuka 
kotak yang satunya. "Ini adalah manisan yang mampu 
menaikan mood, sangat manis." 


Kim Namjoon menatap tertarik pada satu kotak berisi 
Tanghulu yang diberikan muridnya. la merasa sangat 
senang karena muridnya ini sangat perhatian. 


"Aku hanya membuatkan dua saja, tidak baik jika 
menkonsumsi manisan terlalu banyak, tapi jika Bapak 
menyukainya, aku bisa membuatkan lagi suatu hari nanti." 


Jisung berdecih dalam hati mendengar ucapan manis milik 
Chenle, terdengar sangat menjijikan. 


"Hahaha baiklah, aku rasa aku akan menyukainya, kau tidak 
keberatan jika harus membuatkan ini lagi?" 


Tentu saja keberatan, aku membuat itu semalaman saja 
rasanya sudah ingin bunuh diri, ucap Chenle dalam hati. 


"Tentu saja tidak." ucap Chenle dengan senyum semanis 
mungkin. 


Malam kemarin ia bekerja keras di dapur membuat Tanghulu 
sambil meretas CCTV jalanan, tentu saja dibantu oleh 
Haechan. Bantu merecoki maksudnya. 


"Baiklah kalau begitu saya pamit dulu, kebetulan bel masuk 
sudah berbunyi, selamat siang." 


"Selamat siang." balas Kim Namjoon sambil tersenyum pada 
kedua muridnya. 


Kim Namjoon terkenal dengan sifatnya yang agak bodoh 
namun licik. Karena sifatnya yang itu, Chenle berani 
mengarang beberapa kebodohan seperti gantungan khas 
Thailand yang ia katakan berasal dari Cina. 


Jisung tersenyum sebagai tanda hormat, lalu menatap Kim 
Namjoon sekali lagi sebelum beranjak mengikuti Chenle. 


Entah itu hanya perasaannya, atau memang benar jika Pria 
Tua itu menatap mereka berdua dengan pandangan penuh 
arti. 


Sepertinya Chenle melupakan fakta bahwa sebagian orang 
di dunia ini membutuhkan teknik kamuflase untuk bertahan 
hidup. Seperti halnya Kim Namjoon. /mage bodoh dan licik 
itu hanyalah salah satu bagian dari topengnya. 


Tanpa disadari, Chenle melakukan sebuah kesalahan. 
to be continued... 
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ok, guizz, happy reading !! 


Jisung diam sepanjang perjalanan di lorong, sementara 
Chenle baru saja memasukan ponselnya ke dalam kantong 
setelah menyelesaikan tugasnya. 


Jisung sedang memutar otak, memikirkan segala 
kemungkinan buruk yang berkecamuk dipikirannya. 


"HAHAHA kau lihat orang itu, Jisung? mau saja dibodohi oleh 
seorang bocah seperti kita," ucap Chenle dengan tawanya 
yang memekakan telinga. 


Jisung menatap Chenle dengan serius, "Kamuflase, Chenle, 
kau melupakan itu." 


"Apa maksudmu?" 


Jisung menghela nafas, kemudian menarik tangan Chenle 
menuju ke dalam kamar mandi di dekat sana. Matanya 
memperhatikan sekitar, memastikan bahwa tidak ada orang 
selain mereka berdua. Ada lima bilik, dan pintunya terbuka, 
tanda bahwa tidak ada orang di dalamnya. 


Chenle berdecak kesal karena Jisung menariknya 
sembarangan, menuju ke dalam kamar mandi yang 
kebetulan sepi, otaknya tidak bisa berhenti untuk tidak 
berpikir ambigu. 


Jisung mendekatkan wajahnya ke depan wajah Chenle, mata 
sipitnya menatap tajam ke arah lawan bicara yang lebih tua 
tiga bulan darinya. 


Yang lebih tua menahan nafas, mencoba mengambil 
langkah mundur dan menghindari tatapan dari Jisung. 


"Ka-mu-fla-se, Zhong Chenle, apa kau tidak mengerti itu?" 
bisik Jisung dengan penekanan kata, Chenle merinding 
dibuatnya. 


"A-apa maksudnya?" 


"Orang itu sedang berkamuflase, aku tidak memiliki bukti, 
tapi aku yakin dengan itu, dan " bisik Jisung sambil 
mencengkram pundak Chenle, membuat Chenle sedikit 
meringis. 


" astaga KAU SANGAT BODOH! KAU SALAH LANGKAH APA 
KAU TIDAK MENYADARINYA?!" 


Setelah berteriak, Jisung menjauhkan tubuhnya dari Chenle, 
lalu mengacak rambutnya. "Astaga aku tidak mau kembali 
lagi ke tempat pelatihan sialan itu hanya karena kita gagal." 


Chenle terdiam mencerna semuanya, memikirkan apa 
maksud perkataan Jisung tadi. 


"Dia menyadari bahwa ada yang tidak beres, dia tidak 
sebodoh itu, dan dia menyembunyikan kepintaran dibalik 
kamuflase. Kau tahu? dia menatap kita dengan pandangam 
penuh arti, aku tidak bisa membaca pikiran, tentu saja, tapi 


aku bisa merasakan bahwa dia mengetahui sesuatu. 
Sekarang pasti dia mulai mencari tahu siapa kita, dan yang 
harus kita lakukan adalah bergerak cepat." ucap Jisung 
dengan suara sepelan mungkin, tidak ingin menanggung 
resiko jika ada yang mendengar percakapan mereka. 


Chenle tertegun, meneguk ludahnya dengan kasar. Ia 
sangat beruntung memiliki teman seperti Jisung, apa 
jadinya jika ia menjalankan misi ini sendirian, ia pasti akan 
menjadi orang paling bodoh karena menganggap diri paling 
pintar. 


"Aku akan mengirim kode darurat pada hyung, maafkan aku, 
sungguh aku tidak menyadari itu." 


Jam menunjukan pukul dua siang saat Mark menjemput 
Haechan sebelum waktunya pulang sekolah, setelah 
menerima kode darurat dari Chenle, Mark segera merubah 
rencananya. Semua akan diselesaikan malam ini, jika 
ditunda, rencana akan jauh lebih hancur daripada saat ini. 


Mark juga mengirim kode darurat pada pusat, Jaehyun 
bersedia membantu misi ini. 


Setelah Mark meminta izin pada pihak sekolah, Haechan 
segera melambaikan tangan pada ketiga temannya, 
senyumnya mengembang mengalahkan indahnya sekuntum 
bunga Matahari. Sangat indah hingga membuat Jeno, 
Jaemin, dan Renjun merutuki Mark yang tidak membawa 
mereka pulang bersama dengan Haechan. 


Haechan menyandarkan tubuhnya di jok samping kemudi. 
Memasang seatbelt nya lalu menatap Mark dengan senyum 
yang belum juga luntur, padahal ia sudah tahu jika 
sekarang sedang dalam keadaan darurat. Wajah kusut Mark 
tidak ia pedulikan, yang ia tahu Mark menyelamatkan 


nyawanya dari kekejaman guru yang tengah mengajar saat 
ini. 


Mark menjalankan mobilnya menuju dorm, keadaan di mobil 
hening, Haechan sudah memejamkan matanya. Tidak tidur, 
hanya mengistirahatkan mata sebelum bekerja berat. 
Daripada merutuki kecerobohan adiknya, Haechan lebih 
memilih mengucap syukur karena hal itu, ia jadi bisa duduk 
dengan santai di dalam mobil Mark pada saat jam pelajaran. 
la harus berterima kasih pada Chenle nanti. 


Mark memarkirkan mobilnya, lalu menghela nafas melihat 
Haechan yang memejamkan mata, anak itu terlalu santai. 


Mark menggoyangkan badan Haechan pelan, "bangun Chan, 
sudah sampai." 


Tidak ada respon dari Haechan. Mark tahu bahwa anak itu 
tidak tertidur, wajah konyol Haechan tidak mendukung 
pemiliknya untuk berbohong di depan Mark. 


"Bangun atau kau mau aku gendong seperti pengantin 
baru?!" ancaman Mark membuat Haechan membuka 
matanya dengan cepat, ia tentu tidak mau, itu sungguh 
memalukan dan menjatuhkan derajatnya. 


Dengan kesal Haechan melepas seatbelt lalu mengeluarkan 
sedikit tenaga untuk membanting pintu mobil Mark kala 
menutupnya. la berjalan sambil terus mengumpati Mark. 


"Si sialan itu apa tidak bisa sehari saja tidak membuat ku ke 
"umpatan Haechan terpotong kala melihat ada tiga orang di 
dorm nya yang ia kira tidak ada ada penghuni. " sal." 


Haechan segera membungkuk memberi hormat pada ketiga 
hyung yang berada di dorm. 


"Sejak kapan hyung ada di sini?" tanya Haechan lalu duduk 
di sofa samping Ten. 


"Sekitar setengah jam yang lalu mungkin," jawab Jaehyun 
yang duduk di sebelah Yuta, tak lama Mark ikut bergabung. 


"Haechan, cepat lakukan tugasmu, kita tidak punya banyak 
waktu untuk bersantai, aku dan hyung akan mengurus 
sisanya," perintah Mark. Yang langsung dilaksanakan oleh 
Haechan. la tidak ingin membuat Mark murka jika dalam 
situasi seperti ini. 


"Chenle menempelkan alat penyadap suara di meja Mr. Kim, 
walau kita tidak bisa memantau aktivitasnya, kita masih 
bisa menebak pergerakannya melalui suara, dan aku rasa ini 
akan sedikit sulit karena sejak tadi aku hanya mendengar ia 
berbicara melalui ponsel untuk mencari data-data tentang 
Jung Chenle dan Jung Jisung, selebihnya hanya hening," 
jelas Yuta. 


Mark memijat pangkal hidungnya, ia membenci situasi 
seperti ini. Otaknya berusaha mencari pintu keluar, 
menyusun rencana untuk langkah selanjutnya. la membenci 
ketika gagal menjalankan misi, terlebih lagi jika misi kali ini 
gagal, kedua adiknya harus kembali menderita di tempat 
pelatihan. Dan belum lagi, nyawa Chenle dan Jisung 
terancam, karena mereka berdua yang terjun langsung ke 
kandang singa. 


"Dapat disimpulkan Mr.Kim ini bukan orang biasa yang bisa 
kita remehkan, aku menduga dia memiliki banyak koneksi, 
kita harus sangat berhati-hati." ucap Jaehyun. 


Ting! 


1122CL 
brankas. laci meja. lemari. 


tidak ada yang dicurigai selain itu. 


Mark membaca pesan yang dikirimkan Chenle melalui 
aplikasi khusus. 


"Apa menurut kalian, mungkin jika Mr.Kim menyimpan 
dokumen pada brankas, laci meja atau pun lemari?" tanya 
Mark. 


"Mark, untuk pria seperti itu sangat janggal rasanya jika dia 
menaruh dokumen rahasia dan penting di tempat yang 
mudah di retas. Brankas pada zaman sekarang sudah tidak 
aman. Apalagi laci dan lemari. Mungkin saja ruangannya 
sudah memiliki perlindungan yang tinggi, tapi aku rasa 
hmm entahlah, tidak ada salahnya tetap mencoba meretas 
brankas." ucap Haechan yang masih menatap layar yang 
bisa membuat orang awam merasa pening. 


"Ucapan Haechan ada benarnya, nanti aku akan ikut 
bersama Jaemin, Chenle dan Jisung ke lokasi," ucap Yuta dan 
disetujui oleh semuanya. 


Ten merasa bosan dan berjalan mendekati Haechan, sedikit 
mengganggu akan terasa seru. 


"Aku akan ikut ke kelab bersama Mark atau diam di dorm 
bersama Haechan kita yang manis ini?" tanya Ten sambil 
mengelus rambut Haechan. Yang dielus mulai merasa kesal, 
tapi mencoba untuk mengabaikan segala gangguan yang 
disebabkan oleh hantu di dekatnya ini. 


Yuta, Jaehyun, dan Mark hanya terkekeh sambil 
menggelengkan kepala, heran dengan tingkah Ten. 


"Bagaimana menurutmu, Haechanie?" 


Haechan berdecak lalu menepis tangan Ten, "diamlah 
hyung, kau sungguh menyebalkan!" 


Ten terkekeh pelan, "baiklah aku akan menemanimu 
menatap layar menyebalkan ini semalaman, kau pasti 
senang." 


Haechan mendelik, tidak terima. 
"TIDAK MAU!" 


Ten tertawa puas, lalu ia berjalan menuju dapur, berinisiatif 
membuatkan makan daripada tidak ada pekerjaan lain, 
sejujurnya ia tidak sabar menanti malam tiba karena ia akan 
bersenang-senang di kelab sebelum kembali ke Cina. 


Jeno, Jaemin, Haechan, dan Jisung berebut untuk berbaris di 
depan pintu kamar mandi yang sedang diisi oleh Chenle. 


"Jeno lebih baik kau mengalah dengan yang lebih muda!" 
seru Haechan sambil terus memperebutkan posisi barisan 
pertama. 


"Kau juga seharusnya mengalah pada aku, Lee Haechan!" 
Jaemin berucap sambil menarik baju Haechan. 


"Kalian yang seharusnya mengalah pada aku! Aku yang 
paling kecil!" seru Jisung tidak mau kalah. 


Jaehyun dan Yuta terdiam menatap kericuhan di depan 
kamar mandi itu. la jadi berempati dengan Mark karena 
harus bersabar menghadapi anak-anak ajaib seperti mereka. 


Ten asyik berada di dapur menyiapkan makan malam yang 
sederhana, hari ini ia menjadi koki dadakan, mungkin nanti 
ia akan meminta bayaran pada Mark. 


Mark tengah menatap serius ke arah layar yang 
menampilkan pemandangan jalanan dan koridor sekolah. 
Mengabaikan keributan yang terjadi. 


Sementara Renjun yang sudah selesai mandi sedari tadi, 
sedang berada di balkon, menatap pemandangan 
bangunan-bangunan yang ia anggap indah. Langit mulai 
berubah warna karena matahari sebentar lagi akan berganti 
tugas dengan bulan. Semilir angin menerpa wajah Renjun, 
hingga membuat beberapa helai rambutnya melambai- 
lambai indah, ia akan merapikan rambutnya nanti sebelum 
berangkat. 


Jam bergerak begitu cepat hingga sekarang sudah 
menunjukan pukul tujuh. 


Jaemin tersenyum menatap cermin, memuji ketampanannya 
secara berlebih, kemudian jemarinya bergerak untuk 
mengambil sebuah benda tajam dan mematikan yang berisi 
ukiran O813JM. 


Lalu mengambil sebuah revo/ver berwarna hitam dengan 
barrel yang diberikan tulisan kode miliknya, O813JM. 


Mengangkat sedikit hoodie yang ia kenakan sebatas dada, 
terlihat perut bentukannya yang dihiasi belt multi fungsi, ia 
menaruh pisau lipatnya di bagian pinggang kanan, lalu 
revolver nya di perut sebelah kiri dekat ginjal, sementara 
tempat kosong yang ada pada belt perut bagian depan, kini 
sudah terisi oleh cadangan peluru. 


la tidak membawa banyak senjata, karena tugasnya hanya 
mencari data, senjata tersebut hanya untuk berjaga-jaga 
jika ada kejadian yang tidak diinginkan. 


Sekali lagi menatap ke arah cermin setelah merapikan 
hoodie nya. Matanya melirik ke arah kasur yang terpantul di 


cermin. Di sana terdapat sebuah revolver putih yang sejenis 
dengan miliknya. 


Jaemin berjalan menuju kasur dan mengambil revolver putih 
dengan kode 0423JN, Jaemin tentu tahu siapa pemiliknya 
tanpa harus melihat kode. 


"Lee Jeno kau melupakan ini?" tanya Jaemin saat mendengar 
langkah kaki masuk menuju tempatnya berada. 


Jeno yang baru sampai kamar langsung menatap Jaemin dan 
mengangguk, ia mengambil revolver miliknya, lalu 
mengucapkan terima kasih. 


Mereka sudah siap berangkat, menuntaskan misi sederhana 
yang sedikit merepotkan. 


Malam ini merupakan malam pembuktian, dengan 
disaksikan oleh bulan yang dikelilingi ribuan bintang di 
kelamnya langit malam, mereka berjuang untuk mencapai 
satu tujuan. 


to be continued... 


munlightdep 


sebelas onze 


(!)disarankan untuk mengganti latar menjadi warna 
hitam untuk mendukung suasana. 


Di kala langit mulai menggelap, mobil yang dikemudikan 
oleh Yuta melesat membelah jalanan, keputusan untuk 
beraksi malam ini agak terburu-buru dan bisa dibilang 
kurang matang. Maka dari itu, Chenle dan Jisung yang 
merasa bersalah hanya mampu diam membisu di jok 
belakang. Padahal jika dalam kondisi normal, mereka tidak 
akan pernah diam. 


Jaemin sibuk menatap ke arah luar sambil mengunyah 
permen karet yang diberikan oleh Renjun tadi. Ia sedang 
menyimpan tenaganya untuk nanti jadi lebih baik ia diam 
sambil memikirkan segala kemungkinan yang akan ia 
hadapi beberapa menit kemudian. 


Yuta memberhentikan mobilnya di depan sebuah 
minimarket 24jam dekat sekolah Chenle dan Jisung. 
Semangat Jeno sangat menggebu-gebu, tidak sabar turun 
ke medan perang. Jaemin menoleh ke arah kedua adiknya. 
Sedikit khawatir kala melihat wajah pucat milik Chenle, ia 
menepuk pundak Chenle pelan, memberikan semangat. 


Menunggu beberapa menit, Yuta asik memainkan 
ponselnya. Tak berapa lama, sebuah mobil melaju keluar 
dari gerbang sekolah. Mobil Kim Namjoon. 


"Hyung berada di dalam mobil?" tanya Jeno. 
"Iya, hyung akan mengawasi kalian disini." ucap Yuta 


Jeno mengangguk, lalu memasang earpiece berbentuk 
airpods miliknya, merapikan rambutnya agar tetap terlihat 


tampan. Jaemin, Chenle, dan Jisung juga sibuk menyiapkan 
diri. 


0813JM 
menuju tempat tak terbatas, dan melampauinya xD. 


Setelah mengirim pesan pada Mark, Jaemin mengantongi 
ponsel, memastikan perlengkapannya aman. Lalu menarik 
nafas dalam kemudian menghembuskannya. la sudah siap. 


Jeno yang pertama keluar dari mobil, menatap sekelilingnya 
sambil memasukan kedua tangannya ke kantong hoodie, 
disusul oleh Chenle, lalu terakhir ada Jaemin yang 
merangkul bahu Jisung, sambil membisikan kata yang 
membangkitkan semangat adiknya. 


"Good luck, brother!" ucap Yuta sebelum Jaemin menutup 
pintu mobil, yang dibalas acungan jempol oleh Jaemin dan 
Jisung. 


Mereka berempat jalan beriringan menuju gerbang sekolah, 
sedikit tertawa-tawa sambil bercerita agar terlihat natural. 
Semakin dekat jarak mereka dengan gerbang neraka, 
semakin jelas detak jantung yang terdengar. Jika tidak ada 
yang merangkul bahunya seperti saat ini, Jisung akan berlari 
kembali menuju mobil, ia tidak pernah merasa takut seperti 
ini sebelumnya. 


Lima langkah, 
Empat langkah, 
Tiga langkah, 
Dua langkah, 


Dan langkah mereka melambat saat satu langkah lagi akan 
menyentuh gerbang sekolah. 


Sampai. 


Nafas Chenle tercekat, dengan tangan gemetar ia membuka 
gerbang sekolahnya, mereka berempat masuk, kemudian 
menutup kembali gerbang seperti sedia kala. 


"Ayo kita tuntaskan semuanya malam ini, aku dan Jaemin 
sangat bergantung pada kalian berdua dalam misi kali ini, 
jika kalian berdua terlihat ragu dalam bertindak, aku dan 
Jaemin pun akan merasa demikian, jadi ayo semangat!" 
ucap Jeno sambil menepuk bahu Chenle dan Jisung. 


Chenle menganggukan kepalanya, ia pasti bisa! 


Chenle memimpin jalan, berjalan dengan langkah pasti 
menuju lobi, suasana sekolah malam itu sangat 
mencengkam, menambah kesan menegangkan, suara 
degup jantung seketika menjadi irama yang indah, 
menemani sunyinya malam itu. 


Sejauh ini tampak aman, tidak ada tanda-tanda kehidupan 
seorang pun, lorong demi lorong mereka lalui, deretan anak 
tangga sudah terlewati, rasa takut kembali muncul 
membuat langkah Si Tour Guide sedikit ragu, Jeno yang 
berada di tengah sontak memberi dorongan untuk Chenle 
agar tidak melangkah mundur. Jaemin dan Jisung yang 
berada di belakang memberikan semangat. 


Mereka sudah sampai di ruangan Kim Namjoon. Jaemin 
mengedarkan pandangan dan menajamkan pendengaran, 
mencoba menganalisa apakah ada orang selain mereka atau 
tidak. 


Chenle mengeluarkan ponselnya yang berisi alat peretas 
kunci. Menempelkan di tempat sandi pintu. Hingga 
terdengar bunyi Klik! 


Chenle dan Jeno mulai memasuki ruangan, sementara 
Jaemin dan Jisung masih memperhatikan lorong di luar 
ruangan tersebut, jaga-jaga jika ada penyusup, yah padahal 
mereka lah penyusupnya. 


Jisung akhirnya menyusul Chenle menelusuri ruangan, 
Jaemin menutup pintunya dengan rapat. Lampu ruangan 
pun sudah dinyalakan oleh Jeno. 


Chenle menuju ke arah brankas, meretas menggunakan 
ponselnya, meraba isi di dalam brankas tersebut. 


Jisung tak kalah cekatan, ia menuju laci dan membuka 
semua berkas-berkas untuk dilihat isinya. Banyak terdapat 
data-data siswa, semuanya disusun rapi berdasarkan 
tingkatan prestasi, kekayaan, dan data siswa yang 
menggunakan beasiswa diletakan paling bawah. 


Jeno mencari di lemari, tapi tidak menemukan sesuatu yang 
mencurigakan. Hingga menit berlalu sangat cepat. Kening 
Chenle mengkerut karena merasa aneh. Dia tidak 
menemukan hint apapun di dalam brankas. Ternyata benar 
Kim Namjoon adalah orang jenius berkedok bodoh. Sungguh 
merepotkan. 


"Bagaimana ini, tidak ada di dalam sini." ucap Chenle. 


Jaemin yang sedari tadi diam mengawasi di dekat pintu, 
akhirnya mendekat menuju teman-temannya. la berpikir 
sejenak, sekira di mana orang itu menyembunyikan berkas 
berharga. la berjalan meraba tembok disekitarnya. Jisung 
terlihat bingung dengan tingkah Jaemin. 


Hingga Jaemin sampai di lemari tempat Jeno berdiri, sedikit 
menggeser posisi Jeno, lalu ia memperhatikan lemari 
tersebut. Memang tidak ada yang aneh. Tapi lemari yang 
tidak terlalu besar itu berisi banyak sekali tumpukan berkas 
yang mungkin berisi data murid yang sudah menjadi 
alumni, karena beberapa kertasnya tampak usang. Belum 
lagi penampakan isi lemari tersebut sangat berantakan. 
Ditumpuk secara asal-asalan. 


Mata Jaemin mengarah ke arah lemari yang lebih besar. Ia 
berjalan menuju lemari itu. 


"Yang ini belum di cek?" tanya Jaemin. 
"Belum," jawab Jeno. 


Jaemin mengangguk lalu mencoba membuka lemari 
tersebut, tapi sayangnya terkunci. Jaemin mengernyitkan 
keningnya. 


"Chenle, lemari ini terkunci," ucap Jaemin yang membuat 
Chenle dengan sigap berdiri menghampiri Jaemin, lalu 
membuka kunci lemari tersebut. 


Jaemin segera membuka pintu lemari, dan ia melebarkan 
matanya, Chenle pun demikian. "DAEBAK!" teriaknya. 


Teriakan Chenle membuat kedua temannya menghampiri, 
merasa ingin tahu dengan isi lemari besar tersebut. 


Sebuah ruangan rahasia yang tidak terlalu besar. Jaemin 
melangkah memasuki lemari tersebut, hingga tiba disebuah 
ruangan yang disekelilingnya terdapat banyak lukisan, ada 
pula sebuah rak berisi banyak berkas. Dan sebuah brankas 
yang berada di pojok ruangan. 


Tanpa banyak bicara Chenle langsung membuka brankas 
tersebut. Ia sangat yakin kali ini. Jaemin menuju ke arah rak, 
membuka berkas-berkas yang ada di sana. 


Jeno dan Jisung asyik melihat lukisan yang terpajang, 
sangat menarik perhatian. Sampai mata sipitnya melihat 
sesuatu yang mencurigakan. 


Mark berdiam diri di dalam mobil, sementara Ten dan Renjun 
berada di dalam kelab. Mark menanti kedatangan sebuah 
mobil incarannya. Menurut perhitungan, sebentar lagi mobil 
tersebut seharusnya sudah tiba. 


Tepat sekali, beberapa detik kemudian mobil tersebut sudah 
terparkir rapi di depan kelab. Berjarak dua mobil dari mobil 
Mark. 


"Sudah sampai parkiran. Menggunakan pakaian kantor 
tanpa jas. Bersiaplah," ucap Mark kepada kedua temannya 
di dalam kelab melalui earpiece. 


Mark bisa melihat pria itu masuk menuju kelab, seorang diri 
tanpa ditemani siapa pun, ia mengira pria itu akan 
mengajak salah seorang temannya, karena menurut 
informasi ia menjalani bisnis ini bersama seorang temannya. 
Ah, mungkin saja mereka bertemu nanti di dalam. 


Renjun dan Ten di dalam sana sedang duduk di bar. 
Menunggu seseorang yang sangat dinantikan. 


Hingga mata Renjun memicing, melihat seseorang yang 
baru saja melangkah masuk, memastikan apakah itu Sang 
Target atau bukan. 


Gotcha! 


100% verified. 


"Hyung, aku sudah melihatnya." ucap Renjun pada Mark 
melalui earpiece. 


Ten terus menatap Sang Target dengan intens. 
Memperhatikan setiap gerak-geriknya. 


"Awasi dia, perhatikan apakah ia menemui seorang 
temannya atau tidak." ucap Mark. 


Beberapa menit berlalu, Sang Target masih duduk seorang 
diri sambil meneguk minumannya dengan santai. Matanya 
menatap ke arah stripper yang menari lihai. 


Ten dan Renjun saling pandang. 


"Ayung, dia hanya seorang diri, tidak ada teman, apa hyung 
yakin kalau dia akan selalu bersama seorang temannya jika 
ke kelab ini?" tanya Renjun pada Mark. 


Mark disebrang sana tampak terdiam, memikirkan 
kemungkinan lain, apakah ia lagi-lagi keliru? 


Apakah data-data tersebut salah? 
Apakah ia salah langkah? 
"Hyung?" 


Suara Renjun di telinganya membuat Mark kembali tersadar 
dari lamunannya. 


"Kau tetap awasi dia, atau orang disekelilingnya, bisa jadi 
temannya ada di sekitar sana, hyung akan coba hubungi 
Tim Jeno." 


Mark bekali-kali mengirimi sinyal kepada Tim Jeno tapi tidak 
ada satu pun yang membalas. Membuat perasaan Mark 
tidak menentu. 


la pun berinisiatif untuk menghubungi Haechan dan 
Jaehyun yang berada di dorm. 


Jisung melihat sebuah kamera kecil di lukisan burung. 
Tepatnya di mata burung tersebut terdapat sebuah benda 
yang Jisung kira kamera. 


la tidak berani memberi tahu hyungnya, karena ia sendiri 
belum yakin dengan benda itu. 


Apakah itu kamera biasa? 
Atau mungkin kah itu kamera pengintai? 


Otaknya terus berpikir, detak jantungnya semakin 
terdengar, nafas Jisung mulai tercekat. Ini tidak benar. Ada 
yang aneh. Semua sudah terasa aneh sejak awal. 


"HYUNG!" 


Jisung berteriak saat lampu tiba-tiba padam. Jantungnya 
berdegup semakin kencang. la bergerak perlahan mencari 
keberadaan Jeno yang paling dekat dengannya saat ini. 


"Jangan berteriak," bisin Jeno sambil merentangkan 
tangannya agar bisa digapai oleh Jisung. 


Terdengar suara pintu yang terbuka. 
Ada orang lain selain mereka. Apakah itu Yuta? 


Karena sedari tadi ia tak mendengar suara Yuta melalui 
earpiece nya. 


Chenle menutup brankas dengan pelan. Berusaha tidak 
menimbulkan suara apapun. 


Jaemin meraba ponselnya, berusaha menutupi layarnya agar 
cahaya ponselnya tidak menyilaukan. 


Berniat mengirim pesan tanda bahaya. Tapi ternyata 
ponselnya tidak ada sinyal. 


Jantungnya berdegup kencang. Ini jebakan. 


Pintu lemari belum ia tutup. Sementara langkah kaki 
semakin terdengar. 


Jeno menajamkan pendengarannya. Hanya satu orang. 


Dalam kondisi gelap seperti ini sangat sulit mengirim kode 
pada teman-temannya. la juga tidak bisa bergerak tanpa 
kordinasi, karena itu akan membahayakan. 


Langkah kaki semakin mendekat. 


Sekitar tujuh langkah lagi, diperkirakan saat ini ia sedang 
berdiri di meja kerja Sang Target. 


Jisung melepaskan genggaman pada Jeno. Jeno merasa 
panik, kemana kah Jisung pergi? 


la tidak berani mengeluarkan suara sedikit pun. 


Jisung dengan insting dan inisiatifnya yang tinggi, berjalan 
menghampiri Chenle. 


Jisung tidak menggenggam tangan Chenle seperti ia 
menggenggam tangan Jeno tadi. la menjaga jarak. Saat-saat 
seperti ini tidak baik berkumpul di satu titik. 


Suara langkah kaki itu terhenti di depan lemari. Orang itu 
sudah sampai. 


Jaemin yang posisinya lurus dengan pintu lemari tersebut 
mendadak menahan nafasnya. 


la dengan orang itu berjarak empat langkah. 


Untuk sekedar bernafas pun Jaemin ragu. Ia takut ketahuan. 
Jaemin dapar merasakan pergerakan orang di depannya, 
perlahan bergerak maju sambil menaikan tangannya seolah 
menodong sesuatu tepat ke arah Jaemin. 


Jaemin panik. Teman-temannya tidak ada yang tahu hal ini. 
Karena ruangan ini sangat gelap. Hanya mengandalkan 
pendengaran saja. 


Dor! 

Peluru yang dikeluarkan melesat cepat menuju sasaran. 
Prang! 

"CHENLE! JISUNG! RUN!" 


Ternyata bukan Jaemin sasarannya. la keliru. Melainkan 
Chenle dan Jisung yang berada dekat brankas. 


Peluru meleset mengenai guci yang berada di belakang 
Jisung. 


Jisung ingin menangis saat mendengar suara peluru beradu 
dengan guci yang pecah ditambah dengan teriakan dari 
Jaemin. la ingin menangis karena khawatir dengan 


hyungnya. 


"Jisung!" ucap Chenle sambil melempar sebuah map berisi 
berkas ke arah Jisung. Jisung berhasil menangkap dalam 


gelap. 


Chenle yang mengandalkan indra pendengarannya segera 
berlari menuju musuh, gerakannya sangat cepat, sehingga 
Sang musuh yang belum sempat menghindar terpental saat 
Chenle menabraknya dengan keras. 


"JISUNG!" teriak Chenle yang segera keluar dari ruangan 
terkutuk tersebut. 


Jisung berlari mengejar Chenle. Meninggalkan kedua 
hyungnya dalam bahaya. 


Setelah keluar dari ruangan tersebut, Chenle dan Jisung 
baru bisa mendengar suara Yuta dari earpiece mereka. 


"Ayung! hyung!" ucap Chenle berusaha memanggil Yuta. 
"Chenle, kau mendengarku? kau di mana?!" 


Terdengar suara gaduh di sebrang sana. Membuat Chenle 
dan Jisung semakin panik. 


"Aku berusaha memanggil kalian sedari tadi, tapi ugh sialan 
rasakan ini," 


Sepertinya di sana Yuta sedang melawan seseorang. 


Chenle terus menarik tangan Jisung sambil berjalan. Tetap 
waspada terhadap sekitar. 


"Berhati-hati lah, aku berada di dalam sekolah kalian." 


Setelah mendengar itu, Chenle segera menarik Jisung untuk 
bersembunyi di dalam kamar mandi. 


Chenle merogoh ponselnya. 


1122CL 
got it. 


S.0.S! 
la mengirimkan alarm bahaya pada Mark dan juga Haechan. 


"Jisung, dengar, apa pun yang terjadi yang harus 
diutamakan adalah kedua benda ini " ucap Chenle sambil 
menunjukan alat perekam suara yang ia pegang dan berkas 
yang dibawa Jisung. 


"Kita akan keluar dari sekolah ini, ingat apa yang aku 
katakan, paham?" 


Jisung mengangguk paham. 


Chenle segera keluar dari kamar mandi lalu diikuti oleh 
Jisung. Keduanya melangkah pasti menuruni anak tangga 
menuju lobi. 


Di lobi ia melihat Yuta yang sedang bertarung seorang diri 
melawan lima orang berbaju hitam. 


Nafas Chenle dan Jisung tercekat. Dua dari lima orang itu 
menatap ke arah Chenle dan Jisung. Menghampiri mereka. 


Kejadian begitu cepat hingga sebuah kepalan tangan 
mengenai kepala Chenle, sangat keras sehingga mampu 
membuat dirinya terjatuh. 


"CHENLE!!" 

eyyo! im back, 

apa masih ada yang nunggu ff ini? maaf ya jarang 
update :")) 


jangan lupa vomments gais!! 
love you 
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dua belas douze 
happy reading !! 
Dor! 
Dor! 


Pria misterius itu terus menembakan pelurunya ke arah 
Jaemin. Dengan gerakan tangkas, Jaemin berhasil 
menghindar. 


Ruangan kecil yang sangat gelap tanpa ada penerangan 
sedikit pun membuat Jeno dan Jaemin kesusahan untuk 
menyerang. 


Ingin berkoordinasi dengan Jaemin pun rasanya susah. Jeno 
jadi bingung harus bagaimana. 


Dor! 
Dor! 


"Kau pria tua sialan, kau tidak akan bisa menembak ku jika 
kau terus diam di tempat seperti itu, kemari kau!" ucap 
Jaemin jengkel. 


Jeno menangkap kode dari Jaemin. 
Dor! 


"Hai pria jelek, sudah aku bilang kau tidak akan bisa 
menembak ku dari tempat mu berdiri, kemari cari aku kalau 
berani! Dasar pengecut!" sungut Jaemin sambil terus 
berjalan mundur, berusaha memancing musuh. 


Sang musuh perlahan berjalan maju menuju suara Jaemin 
sambil terus menodongkan pistolnya. 


Jeno dengan gerakan lambat berusaha melepas sepatunya, 
kemudian berjalan menuju ke luar dari ruangan rahasia 
tersebut dengan pelan tanpa menimbulkan suara. 


Sampainya di depan pintu lemari tersebut, ia baru bisa 
mendengar suara dari earpiecenya. Jeno heran. 


"Lee Jeno, Na Jaemin, kalian bisa mendengarku? Lee Jeno, 
Na Jaemin, halo??!" 


Itu suara milik Yuta. 


Ingin rasanya Jeno menjawab, tapi ia tidak boleh 
menimbulkan suara apapun. Jari nya menekan sebuah 
tombol kecil dua kali. Sebagai tanda bahwa ia mendengar 
yang diucapkan lawan bicara. 


"HEI KALIAN MENDENGARKAN?!-" 
Dor! 


Jeno mengabaikan ucapan Yuta, fokusnya teralih pada suara 
tembakan di dalam ruangan terkutuk itu. 


"AKHH!" 
Suara teriakan Jaemin membuat Jeno panik. 


Jeno mengeluarkan revolver miliknya. Matanya menatap 
sekitar, berusaha mencari objek yang bisa ia jadikan umpan. 
la menodongkan revolver ke arah lemari kaca tempat 
bersarangnya piala-piala hasil sumbangan para siswa. 


Dor! 


Prangg! 


Jeno melangkah mundur saat mendengar langkah kaki 
mendekat, berusaha membawa Sang musuh 
menghampirinya. 


Di ruangan ini terdapat sedikit pencahayaan bulan dari 
jendela. Setidaknya tidak segelap di ruangan rahasia itu. 


Jeno dapat melihat sosok musuh yang menghampirinya. 
Berbalut pakaian yang sama dengan Jeno -serba hitam. 


'Cih! masih lebih tampan aku daripada dia! ucap Jeno 
dalam hati saat melihat wajah Sang musuh yang tertutupi 
masker berwarna hitam. 


Mereka berdua sama-sama menodong senjata. Bersiap 
untuk saling tembak. Tapi pria asing itu tetap waspada akan 
Jaemin yang bisa saja tiba-tiba muncul dari balik 


punggungnya. 


Jeno terus mundur sambil memikirkan skenario selanjutnya. 
Apa yang dilakukan si sialan Jaemin di dalam sana?! 


"Oh! Awas di belakangmu!" tiba-tiba Jeno berteriak sambil 
menunjuk sesuatu yang berada di belakang Sang musuh. 


Sang musuh sigap menodongkan pistol ke arah 
belakangnya. 


Dor! 
"Arghh!" 


Jeno menembak lengan kanan musuh. Karena penerangan 
yang minim, yang seharusnya ia menembak kepala, malah 
meleset mengenai lengan. 


Dor! 
"SIAL!" 


Musuh merosot ke lantai, Jeno menembak ke arah pahanya. 
Setelah itu Jaemin keluar dari ruangan rahasia dengan 
santai. 


"Kau terluka?!" tanya Jeno. 


"Tidak, aku hanya pura-pura kesakitan tadi agar otak 
bolotmu itu bekerja cepat!" sungut Jaemin. 


Sama seperti Jeno, ia bisa mendengar suara dari earpiece 
saat keluar dari ruangan terkutuk itu. 


"Ayung lapor, Jeno dan Jaemin sedang berada di dalam 
bersama musuh, kami sedang bersenang-senang dan baik- 
baik saja," ucap Jaemin sambil memandang remeh ke arah 
musuh. 


Tanpa disadari, Sang musuh mengarahkan pistolnya menuju 
Jaemin. 


Dor! 


"Aw sialan pahaku!" pekik Jaemin sambil meringis 
memegangi pahanya. la bertumpu pada meja kerja yang 
ada di dekatnya. 


Oh rupanya kali ini Jaemin sungguhan terluka. 


Jeno yang kesal kemudian menghampiri musuh, hendak 
menghajarnya, tapi kalah cepat dengan gerakan musuh 
yang dengan cekatan menembak ke arah Jeno. 


Dor! 


Meleset. 
Dengan reflek yang bagus, Jeno berhasil menghindar. 


Jeno menendang tangan musuh yang menggenggam pistol, 
hingga akhirnya pistol tersebut terlempar jauh. 


Bugh! Bugh! 


Jeno meninju kedua rahang pria di depannya. Pria tersebut 
mencoba membalas, tapi Jeno berhasil menghindar. 


"CHENLE!!" 


Jaemin bisa mendengar suara teriakan Jisung dan Yuta yang 
meneriaki nama Chenle. 


Jaemin sangat khawatir dengan apa yang menimpa adiknya 
di luar sana. 


"Hyung, hyung, hyung-" 


Jaemin mendengar suara Jisung yang bergetar. Jaemin 
merasakan sakit di dada kala mendengar suara adiknya 
yang ketakutan. 


Ditambah tiba-tiba suara Jisung tidak terdengar lagi. 
Hening. Termasuk suara Yuta pun tidak ada. Yang bisa ia 
tangkap bahwa Yuta sedang bersama Chenle dan Jisung, 
yang membuatnya khawatir adalah Chenle sedang dalam 
bahaya. 


la ingin sekali berlari mencari Chenle dan menghajar siapa 
pun yang merecoki kedua adiknya itu. Tapi pria sialan yang 
sedang adu jotos bersama Jeno ini menghalangi langkahnya. 
Tentu ia tidak bisa meninggalkan Jeno sendirian. 


Dengan amarah serta kekesalan yang membuncah, iblis 
dalam diri Jaemin bangkit. la mengambil pisau yang ia 
sembunyikan di belt yang tersembunyi di balik baju. 


la menghampiri musuh, menghentikan kegiatan adu jotos 
yang tidak berguna itu. Memberikan kode pada Jeno untuk 
menjauh. 


Jaemin mengerahkan segala tenaganya untuk mencekik 
leher musuh. Sang musuh terus melawan. Dengan sigap 
Jaemin menusuk perut lawannya berkali-kali. 


"ARGHH!!" 
"Kau pria sialan! Rasakan ini!" 
"AKHH SIAL- ARGHH!!" 


"Jeno cepat cari Chenle, dia dalam bahaya, aku akan 
bermain-main sedikit dengan iblis ini." ucap Jaemin sambil 
mengoleskan darah yang berasal dari perut ke wajah Sang 
musuh. 


Jeno menatap Jaemin sebentar, tidak ingin meninggalkan 
Jaemin sendirian, karena bisa saja musuh lain tiba-tiba 
masuk dan menyerangnya. Tapi, mengingat bahwa adiknya 
ada dalam bahaya, membuat Jeno terpaksa menuruti 
ucapan Jaemin. 


Jeno berlari keluar, melewati lorong yang sepi, menuruni 
anak tangga hingga sampai di lobi yang kali ini terlihat 
ramai. Beda dengan suasana saat ia datang tadi. 


la melihat Chenle yang terkapar di lantai, beruntung tidak 
ada darah yang menetes. Sementara Yuta berusaha 
melawan empat ekor musuh seorang diri. 


Empat? 


Jisung berlari dengan sekuat tenaga, dengan membawa 
kedua barang berharga yang menentukan berhasil atau 
tidaknya misi ini. 


Dor! 
Dor! 


Jisung terus berlari menghindari kejaran peluru yang 
diluncurkan oleh orang di belakangnya. 


Dor! 
"ARGH sakit!" 


Kaki Jisung tertembak hingga membuat ia tak mampu 
bertumpu dengan kedua kakinya. la terjatuh, kakinya terasa 
sangat sakit bila digerakan barang seinci pun. 


Musuh yang mengejarnya sudah berada sangat dekat. Ia 
pasrah bila kepalanya yang menjadi sasaran tembakan 
selanjutnya. 


Dor! 
"AKHH SIALAN!" 


Setelah mendapat pesan bahaya dari Chenle, Mark segera 
memerintahkan Ten dan Renjun menjalankan tugasnya. 


Kebetulan yang sangat bagus. Bertepatan dengan itu, Kim 
Namjoon beranjak dari tempat duduknya setelah 
memainkan ponselnya. 


Renjun sudah beranjak, bersiap melaksanakan tugasnya, 
meninggalkan Ten yang meneguk minumannya hingga 


tuntas, kasihan jika terbuang. 


Saat Kim Namjoon sudah mencapai pintu luar kelab. Ten 
dengan gerakan lincah segera menyalip Renjun, ia menepuk 
pundak Namjoon. 


"Halo kawan!" sapa Ten sambil melingkarkan tangannya di 
bahu Namjoon. 


Namjoon berusaha menjauhkan diri dari pria tak waras yang 
baru saja menyapanya. 


"Apa kau melupakan aku? aku ini temanmu," ucap Ten 
dengan mimik wajah yang dibuat senatural mungkin. 


"Tidak usah meracau, kau sepertinya mabuk, permisi saya 
ada urusan," ucap Namjoon. 


Ten memberi kode pada Renjun untuk beraksi. 
"Kau tidak mengenalku rupanya, kenalkan aku Ten," 


"Aku tidak pe-" ucapan Namjoon terhenti saat merasakan 
sebuah jarum menusuk lehernya dengan tiba-tiba. Ia 
memegang lehernya, "Arghh sialan apa ini?!" 


Renjun yang ditugaskan menyuntik Namjoon di area leher, 
pun segera menutup mulut berisik milik Namjoon 
menggunakan sapu tangan. 


Ten dan Renjun menarik Namjoon menuju parkiran tempat 
mobil Mark berada sebelum pria tinggi itu pingsan. 


Mark segera membantu memasukan tubuh Namjoon ke 
dalam mobil di jok depan. Memborgol kedua tangan lalu 
memasangkan seatbelt. Akhirnya Namjoon pun tak 
sadarkan diri. 


Renjun dan Ten segera duduk dengan manis di jok belakang. 
Mark segera mengemudikan mobil menuju gedung tua - 
markas X, tempat yang dikhususkan kelompok mereka 
untuk membawa para target sebelum akhirnya ditindak 
lanjuti oleh Taeil. 


"Lapor, Target masuk perangkap, sekarang menuju markas X 
bersama formasi lengkap, ganti." ucap Mark melalui 
earpiece yang tersambung pada Jaehyun dan juga Taeil 
yang sudah berjaga di markas X. 


"Laporan diterima, Markeu. Aku sudah menunggu disini. 
Jaehyun sudah dalam perjalan menuju kemari," jawab Taeil 
melalui earpiece. 


"Aku tidak mendapat laporan apapun dari Tim Jeno, apa kau 
mengetahui kabar mereka, hyung? Aku khawatir karena 
terakhir Chenle mengirimkan pesan SOS," tanya Mark. 


"Haechan yang datang membantu mereka." 


"Haechan? Menggunakan kendaraan siapa dia?" tanya Mark 
lagi. 


"Mobil milik Jaehyun. Jaehyun yang mengalah menggunakan 
taksi, jangan banyak tanya Mark, cepat kemari!" 


"BAIK!" 

Dor! 

"AKHH SIALAN!" 

Suara teriakan itu bukan milik Jisung. Melaikan mirip sosok 


iblis yang tadi mengejar Jisung. Dengan takut-takut Jisung 
menoleh ke belakang. 


la menutup mulutnya terkejut saat melihat musuhnya 
terkapar dengan darah yang menetes dari kepala. 


Di belakang sana Haechan berdiri. Memegang sebuah 
handgun andalannya. Di bawah temaram bulan, dengan 
pakaian serba hitam dengan wajah serius serta 
seringaiannya membuat  Haechan terlihat sangat 
mempesona. 


Tidak ada Haechan yang jahil, cerewet, dan konyol. Ini lah 
sosok lain dari Haechan, yang hanya beberapa orang saja 
yang bisa melihatnya. 


Jisung tersenyum mengucapkan terima kasih karena sudah 
datang di waktu yang tepat. 


"Jisung kau membawa kunci mobil Yuta?" tanya Haechan. 
Jisung mengangguk. 


"Cepat bawa mobilnya menuju markas X, kita tidak punya 
banyak waktu lagi," 


Jisung merasa ragu, ia tidak pernah sendiri seperti ini, 
apalagi ia harus menyetir. la tidak pernah dibiarkan 
menyetir di jalan raya. 


"KAU BISA, JISUNG! TUNJUKAN PADA DUNIA SIAPA DIRIMU! 
KAU BISA MELAKUKAN APAPUN WALAU TIDAK ADA 
HYUNGMU! KAU BISA!" teriak Haechan, berusaha 
meyakinkan Jisung yang terlihat ragu. 


Jisung perlahan bangkit, mengabaikan rasa sakit di kakinya, 
menoleh sebentar ke arah Haechan. 


"KAU. PASTI. BISA." teriak Haechan sekali lagi 


Jisung mengangguk, "Iya, aku pasti bisa!" 


Jisung berlari menuju mobil Yuta dengan kaki tertatih, 
mengabaikan rasa sakit dan nyeri yang menjalar, ia harus 
bergerak cepat sebelum semuanya semakin kacau. 


Setelah memastikan Jisung aman, Haechan berlari menuju 
mobil milik Jaehyun lalu membawanya masuk menuju 
gerbang sekolah. 


Setelah terparkir rapi, ia segera masuk menuju lobi, 
mungkin lebih tepatnya disebut War Zone. 


la melihat Yuta dan Jeno berusaha menyerang empat 
manusia sialan dengan tangan kosong. Senjata mereka 
tergeletak mengenaskan di lantai. 


Haechan juga melihat Chenle yang tampak seperti mayat 
tergeletak sembarangan. Kulit putih pucatnya mendukung 
opini Haechan. 


"Zhong Chenle yang malang," Haechan terkekeh. 


Jika dalam situasi normal, mungkin Haechan akan 
mengabadikan momen ini menggunakan ponselnya lalu 
mencetak dan memajang di dinding dorm mereka dengan 
tulisan 'Zhong malang Chenle yang tak berdaya' 


Tapi keadaan sedang tidak normal, biarkan Haechan 
bermain sedikit dengan tikus-tikus kecil ini. 


Sepertinya tidak ada yang menyadari kehadiran Haechan. 
Itu merupakan kesempatan emas. 


Haechan menyeringai, lalu mengambil dua pisau senjata 
berwarna putih miliknya. Saling mengasah kedua pisau 
tersebut sebelum kedua tangannya mengarah pada target. 


Target terkunci. 


"Good bye, honey!" ucap Haechan dengan suara kecil 
sebelum kedua tangannya menari indah melepar kedua 
pisaunya dan menghunus dua tikus menjengkelkan. 


Dua tumbang dan sisa dua lagi. 


Dua tikus tersebut terkejut kala melihat sekutunya 
tumbang, kesempatan itu dimanfaatkan Jeno dan Yuta untuk 
menghabisinya. 


Haechan menghampiri Chenle, mengecek nadinya, ia jadi 
takut jika Chenle menjadi mayat sungguhan. Ia 
menghembuskan nafas lega, ternyata masih berdenyut. 


Jaemin yang baru saja menyelesaikan urusannya pun tiba di 
war zone dengan kondisi mengerikan. 


Wajah berisi bercak darah, ia menanggalkan bajunya yang 
digunakan untuk menyeka darah mayat yang ada di 
gendongannya agar tidak menetes. 


Haechan menggelengkan kepala melihat Jaemin yang 
mengerikan seperti itu. Di mana Jaemin yang selalu dipuja- 
puja oleh perempuan di sekolahnya karena wajah 
tampannya? 


O606HC 
urgent! kirimkan bala bantuan pengangkut mayat ke 
sekolah chenle dan jisung sekarang juga. 


Haechan mengirimkan pesan kepada markas utama. la 
butuh bantuan karena mobil Jaehyun tidak muat 
menampung tikus-tikus menjijikan itu. 


"CHENLE!!" teriak Jaemin setelah menurunkan pria jelek 
yang ia gendong bak karung beras tadi. 


"Chenle masih bernafas, Chan?!" tanya Jaemin panik. 


"Tenang lah, anak ini kuat, tentu saja ia masih bernafas, 
hanya pingsan mungkin setelah aku tampar dia akan sadar," 
ucap Haechan. 


Jaemin mendelik. 
"Santai lah, Jaem. Sebentar lagi pasti dia sadar." 


Jeno dan Yuta menjatuhkan diri di lantai bersama tikus-tikus 
yang sudah menjadi mayat. 


Mereka kehabisan tenaga setelah melakukan olahraga 
malam. 


"Sudah selesai?" tanya Haechan. 
Jeno menganggukan kepalanya. 


"Kenapa cepat sekali?!" Jeno menatap sewot pada Haechan. 
Apa maksud perkataan teman sialannya itu? Kurang ajar. 


Jeno tidak membalas ucapan Haechan karena sudah tidak 
memiliki tenaga. 


"Sebaiknya kita bawa Chenle ke dalam mobil dulu," ucap 
Jaemin memecahkan keheningan. "Kita semua lebih baik 
beristirahat di dalam mobil sambil menunggu bala bantuan 
pengangkut mayat," ucap Haechan lalu mengangkut tubuh 
Chenle. 


Mereka berjalan dengan lesu menuju mobil. 


to be continued... 
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"Jisung bisa, Jisung bisa, Jisung pasti bisa!" dengan suara 
lirih Jisung terus memberi semangat pada dirinya. 


Sempat terbesit rasa takut, tapi akhirnya ia bisa 
mengendalikan semuanya. Melepas segala ragu, menginjak 
pedal, lalu menembus jalan raya di malam hari. 


Malam ini merupakan malam pembuktian, dengan 
disaksikan ribuan bintang diantara kelamnya malam, Jisung 
berhasil menaklukan rasa gelisah yang menggerogoti 
hampir seluruh jiwanya. 


Jalanan masih ramai seperti biasanya, Jisung berusaha 
mengendarai mobil sebaik mungkin. Hingga akhirnya Jisung 
mulai memasuki kawasan yang lengang oleh kendaraan. 


Tidak banyak ada lampu jalan di sekitar sini. Tampak 
menyeramkan. Rumah penduduk pun jarang. Tapi itu tidak 
membuat Jisung merasa takut. 


Jisung sampai disebuah gedung yang tampak seperti tidak 
terawat dari luar. Itu merupakan markas X. Jisung 
mengarahkan mobilnya menuju basement. Di bawah sana 
sudah terdapat dua mobil. Berarti Mark sudah sampai 
terlebih dahulu. 


Dengan gerakan yang pasti Jisung membawa barang bukti 
ditangannya, keluar dari mobil, lalu berjalan masuk ke 
dalam gedung melalui tangga darurat. 


Keadaan gedung di lantai 1 sangat buruk dan gelap. Jisung 
sedikit merasa takut. Takut jika ternyata ia tersesat. 


Tiba di lantai 2 yang keadaannya jauh lebih bagus, terdapat 
penerangan walau jarang, setidaknya Jisung tidak takut lagi. 
Lalu ia membuka salah satu pintu berwarna putih dengan 
tulisan 'heaven's gate', sedikit menghembuskan nafas 
sebelum mengetuk pintu. 


Tok! tok! tok! tok! 


Renjun dan Ten yang berada di dalam ruangan tersentak 
mendengar ketukan pintu. Bersiap dengan segala 
kemungkinan terburuk. 


Mereka berdua kompak mengarahkan senjata ke arah pintu. 
Kemudian segera tersadar kala mendengar suara ketukan 
yang terasa tidak asing. 


Suara ketukan dua kali dua merupakan tanda bahwa itu 
kawan bukan lawan. Renjun dan Ten merasa bodoh karena 
hampir saja melupakan kode dari sekutunya sendiri. 


"Come in!" 


Pintu terbuka menampilkan Jisung yang membawa sebuah 
benda pusaka ditangannya. 


Setelah menutup pintu, Jisung berlari memeluk Renjun dan 
Ten dengan erat. 


"Kerja bagus, Jisung!" 


Setelah mengucapkan kata itu, Renjun mengusap keringat 
Jisung dengan sayang. 


"Aku tidak menyangka Jisung kami tumbuh dengan baik, 
kau hebat Jisung-ah!" ujar Ten sambil merapikan rambur 
Jisung, lalu mengambil barang yang Jisung bawa. 


Ten melangkahkan kakinya menuju pintu di dalam ruangan 
tersebut. Pintu yang lagi-lagi berwarna putih. Dengan 
tulisan 'the real heaven'. 


Tanpa mengetuk terlebih dahulu, Ten segera memasuki 
ruangan yang katanya surga. Di tengah ruangan terdapat 
sang Target yang duduk manis dengan tangan terikat. Di 
depannya ada Taeil, Jaehyun, dan Mark. 


Ten menyerahkan barang bukti pada Taeil. Mata sang Target 
melebar kala melihat barang yang ia jaga sebaik mungkin 
dengan mudah didapatkan oleh orang lain. 


"Bagaimana perasaanmu saat ini, Mr. Kim?" tanya Taeil. 


Kim Namjoon menatap Taeil dengan pandangan kebencian. 
Merasa muak karena sudah dipermainkan. 


"Tunggu pembalasanku, keparat!" ucap Namjoon dengan 
gertakan gigi. 


Taeil tertawa kencang. "Pembalasan? Pembalasan seperti 
apa maksudmu? Sebentar lagi jemputanmu tiba, dan 
mungkin beberapa hari ke depan kau sudah akan menginap 
di balik jeruji." 


Namjoon merasa sangat marah mendengar ucapan Taeil. 
Tapi saat ini dirinya tidak bisa melakukan apapun selain 
menggertak. 


"Kau. Akan. Menyesal." ucapan Namjoon membuat tawa 
Taeil mereda. "Aku peringatkan padamu, kau akan 
menyesal!" 


Jaehyun segera menyumpal mulut target dihadapannya ini. 


"Kurasa kau sudah terlalu banyak berbicara. Jangan sampai 
tanganku reflek menembakan peluru ke kepalamu!" ucap 
Jaehyun. 


Sementara di luar ruangan, Jisung sama sekali tidak mau 
melepas rangkulan Renjun. Jisung butuh energi. 


"Kau haus?" tanya Renjun pada Jisung. 
Jisung menggelengkan kepalanya. 
"Bagaimana tadi?" 


"Buruk. Aku benar-benar tidak menyangka akan pergi 
seorang diri. Saat pelatihan pun aku selalu ditemani Johnny 
hyung, Doyoung hyung, Yuta hyung atau bahkan Chenle. 
Tapi tadi aku benar-benar sendiri di jalan raya. Dan untuk 
pertama kalinya aku merasakan jalan raya lebih besar dari 
biasanya." 


Renjun mendengarkan dengan seksama cerita dari Jisung. 


"Awalnya aku takut tapi akhirnya rasa takutku hilang. Dan 
aku bisa melakukannya. / did it. We did it." Renjun terharu 
mendengar cerita dari adiknya. Mata Jisung sudah berkaca- 
kaca, bersiap menitikan air mata. Tapi dengan gengsi yang 
dimilikinya, Jisung menahan sekuat tenaga agar tidak 
menangis. 


"Memang sudah seharusnya seperti itu. Tidak selamanya 
kita harus bergantung terhadap orang lain. Karena ada 
kalanya kita akan melawan dunia dengan diri kita sendiri. 
Kau tentu tidak bisa selalu mengandalkan hyung-hyung mu, 
karena nantinya kau lah yang akan menggantikan posisi 
kami, kau yang akan menjadi contoh dan pelindung, kau 
yang nantinya akan dipanggil 'hyung', Jisung hyung." ucap 
Renjun diikuti kekehan di akhir kalimatnya. 


Jisung malu mendengar panggilan yang dilontarkan oleh 
Renjun. Sejujurnya ia belum siap jika suatu saat nanti akan 
dipanggil 'hyung'. 


Jasa pengangkut mayat yang dikirim oleh Jungwoo sudah 
bertugas. Haechan membantu sedikit. Membantu 
menyuruh-nyuruh saja. Haechan mana mau mengangkut 
tubuh-tubuh manusia berdosa yang sudah kehilangan jiwa 
itu. 


Sementara Yuta mengobati lukanya lalu membantu 
mengobati luka Jeno. 


Jaemin tampak sibuk memainkan rambut Chenle yang masih 
menutup mata dipangkuannya. 


"Chenle-ya sebenarnya kau pingsan atau tidur, hm?" tanya 
Jaemin. 


Hening tidak ada jawaban dari Chenle. 


"Berhenti membuat hyungmu khawatir. Jantungku hampir 
berhenti saat melihatmu terkapar tidak berdaya." Jaemin 
terus meracau, membuat Jeno dan Yuta menghela nafas. 


"Bangunlah " 


"Jaemin berhentilah berbicara sendiri, Chenle tidak akan 
mendengarmu, kembali berbicara saat dirinya sudah sadar, 
kau hanya membuang tenaga saja." Jeno akhirnya berbicara 
karena sudah tidak tahan mendengar ocehan Jaemin. 


Jaemin memandang Jeno kesal, lalu melempar sekotak tisu 
ke arah kepala Jeno. 


"Aw! Sakit!" 


"Lemah!" 
"Diamlah kalian. Jaemin ayo obati lukamu dulu." ucap Yuta. 
D 


engan telaten Yuta membersihkan dan mengobati luka 
Jaemin. 


"Shh pelan-pelan hyung! Jangan ditekan gitu kapasnya, 
sakit!" Jaemin kembali histeris. 


Yuta berdecak kesal karena Jaemin sangat berisik. Jeno 
menutup telinga setelah berucap, "Diam, Na!" 


Mulut Jaemin tidak mengeluarkan suara, tapi kakinya terus 
bergerak membuat Yuta yang mengobati kaki Jaemin 
menjadi kewalahan. Dengan kesal Yuta menekan kuat kapas 
berisi alkohol ke luka Jaemin. 


"ARGHH! SHH AW AW AW SAKIT!" 


Teriakan Jaemin membuat Chenle, yang menggunakan paha 
kiri Jaemin sebagai alas kepala, bergerak gusar. Merasa 
terganggu oleh suara yang masuk ke gendang telinganya. 


"Berisik!" Chenle memegangi kepalanya yang terasa sangat 
pusing, lalu telinganya yang juga terganggu membuat 
Chenle merasa kesal. 


"BERISIK KAU BILANG? INI SAKIT SEKALI!!!" 


Karena tidak tahan Jaemin segera menepis tangan Yuta agar 
menjauh dari lukanya. Chenle pun bangkit duduk dari posisi 
tidurnya yang nyaman. 


"Lukanya belum bersih, Jaemin!" 


"Hyung sudahlah, jangan buat Jaemin hyung berteriak lagi, 
kepala Lele sakit!" ucap Chenle sambil memejamkan mata 
dan bersandar pada jok mobil. 


"Tapi Le " ucapan Yuta terhenti. Yuta dan Jaemin beradu 
pandang. Menyadari sesuatu yang ganjil. 


"CHENLE-YA?!?!?!" kali ini Yuta dan Jaemin yang berteriak 
kompak. 


Membuat Jeno merasa sangat kesal. Tidak ada gunanya 
menyumpal telinga karena masih mendengar teriakan 
manusia pendosa yang duduk di jok belakang. 


Sementara kening Chenle mengkerut, merasa tidak senang 
mendengar teriakan dua orang yang lebih tua darinya. 


"Apa yang sakit? Katakan pada hyung apa yang kau rasakan 
sekarang?! Kau terluka tidak?!" Jaemin memeriksa seluruh 
wajah Chenle memastikan bahwa tidak ada lecet sedikit 
pun. Yang justru membuat Chenle risih. 


"Ayung! ul 


"Ya, Chenle-ya? Butuh sesuatu? Kau merasakan sakit? Kita 
ke rumah sakit ya " 


Chenle menutup mulut Jaemin. Kepalanya semakin pening 
mendengar ocehan Jaemin. 


"Pm okay, hyung, i'm okay, i just need some rest." 


"Ah iya, hyung terlalu khawatir, minum dulu setelah itu 
tidurlah kembali." ucap Jaemin sambil menyodorkan sebotol 
air mineral. 


"Tunggu dulu. Jadi sebenarnya tadi Chenle pingsan atau 
tidur?" tanya Yuta. 


"Both. Sebelum hilang kesadaran aku merasa sangat pusing 
lalu akhirnya semua gelap. Tapi aku tadi juga bermimpi. 
Mimpi sedang memakan es krim bersama Jisung. Sampai 
akhirnya suara mematikan membuat mimpiku buyar. Yeah, 
jadi aku pingsan sekaligus tidur." 


Jaemin memukul punggung Chenle setelah mendengar 
penjelasannya. Chenle menatap Jaemin dengan pandangan 
tidak terima. Apa ia berbuat salah?! 


"Buat apa aku mengkhawatirkan orang yang sedang 
bermimpi? Huh, kau benar-benar ahli membuat orang 
khawatir, Chenle-ssi!" 


Yuta menggeleng melihat kelakuan ajaib anak ayamnya 
Mark. Yuta segera berpindah tempat duduk ke jok 
pengemudi. Persetan dengan luka Jaemin. 


Belum selesai acara kekerasan Jaemin vs. Chenle, pintu 
mobil di samping Chenle duduk terbuka, Haechan kembali. 


"Ayo pulang!" 


"Sudah kau pastikan tidak ada jejak yang tertinggal?" tanya 
Yuta. 


"Sudah. Tinggal tugas Jungwoo hyung untuk membuat 
skenario palsu." jawab Haechan santai sambil merembut 
botol air mineral yang Chenle pegang. 


"Eh?!" 


Haechan menatap aneh ke arah Chenle, "Sejak kapan kau 
sadar?" 


Chenle memutar bola matanya jengah. Apa hyung- 
hyungnya tidak bisa untuk bersikap biasa saja? 


"Bagus lah sudah sadar, besok kau dan Jisung bersekolah 
seperti biasa." 


Chenle melotot. Buru-buru ia memegang kepalanya dan 
sedikit meringis, "Aduh hyung kepalaku rasanya sakit, 
seperti dipukul oleh babon." 


Ucapan dramatis Chenle membuat Jaemin panik. Jaemin 
menatap Haechan dengan galak. Menuduh bahwa Haechan 
yang membuat Chenle kesakitan lagi. 


"Chenle masih sakit, Haechan." 


"Cih, mau saja kau termakan tipuan iblis, dasar bodoh!" 
Haechan balas mendeliki Jaemin. 


"APA KAU BILANG?!" 
"APA?!" 
"AW!!!" 


Tanpa aba-aba Yuta menjalankan mobil, membuat kepala 
Haechan dan Jaemin terbentur jok di depan mereka. 


Chenle sih santai saja Karena dia sudah melihat Yuta 
bersiap-siap menjalankan mobil. Sementara Jeno sudah 
tertidur lelap. Lelah. 


Haechan dan Jaemin terus merutuki Yuta. Dan Yuta tidak 
sabar untuk melemparkan anak-anak iblis ini kembali 
menuju dormnya. Tidak akan pernah ia menyutujui perintah 
untuk menemani mereka seorang diri tanpa teman 


seumuran. Cukup sudah hari ini. Tekanan darah Yuta naik 
drastis. 


bonus pemanis utk pembaca yang manis : 


to be continued... 


munlightdep 


empat belas quatorze 


DOUBLE UP! DOUBLE UP! 
happy reading - 


Hari sudah berganti, kelelawar mulai berpencar untuk 
mencari makan, dan angin terasa semakin menusuk kulit. 
Mereka sudah menuntaskan urusannya dengan Kim 
Namjoon. Tenang saja, tidak ada kejadian baku hantam. 
Mereka hanya mengantarkan Kim Namjoon pada seseorang 
yang telah menyewa jasa mereka. 


"Kerja bagus kalian semua. Mungkin terdapat beberapa 
hambatan tapi semua berakhir dengan baik. Kerja sama tim 
kalian sudah bagus, pertahankan itu." ucap Taeil sambil 
menepuk bahu Mark, Renjun, dan Jisung. 


"Sesuai pesan dari Taeyong, jika misi ini berhasil maka 
Chenle dan Jisung resmi lulus dari masa pelatihan. Jadi 
besok kau tidak perlu kembali lagi ke tempat pelatihan, 
Jisung-ah." 


Jisung membungkuk kemudian mengucapkan terima kasih. 
la merasa bahagia. 


"Aigoo, aku pasti akan merindukan Chenle dan Jisung." ucap 
Jaehyun sambil terkekeh. 


"Dorm kita terbuka lebar, hyung." ucap Mark. 


"Jadwalku yang menghalangi pertemuan kita, Markeu." 
balas Jaehyun dan Mark hanya bisa tertawa. 


"Uhm, Ten hyung akan pulang bersama siapa?" tanya Jisung. 


"Aku akan ikut bersama Taeil hyung, tidak sanggup aku 
menginap di dorm kalian, Haechan membuat tekanan 
darahku meningkat." 


Mereka semua tertawa. Merasa bahagia karena misi berhasil. 


"Oh iya, kemungkinan nanti pagi aku akan kembali ke 
China, jadi ayo berpelukan sebelum berpisah, aku akan 
merindukan kalian." ucap Ten lalu memeluk Mark, Renjun, 
dan Jisung. 


"Apa tidak lelah?" 
"Aku selalu bersemangat dan tidak mudah lelah." 


Setelah berpisah mereka memasuki mobil masing-masing. 
Jaehyun dan Ten berada dalam mobil Taeil. Renjun dan 
Jisung berada dalam satu mobil. Sementara Mark sendiri. 


Selesai sudah misi kali ini. Saatnya beristirahat. 


Pagi hari yang sangat indah ditandai dengan teriakan 
Haechan. 


"BANGUN ATAU AKU SIRAM?!" 
"HYUNG AKU MENGANTUK!" 
Byurr!! 


"Sial " umpatan Chenle tertahan kala melihat pelototan 
tajam dari Haechan. 


"Berbicara apa?!" 


"Aishhh!" 


"Cepat mandi dan langsung sarapan bersama Jisung. Kau 
akan berangkat sekolah bersamaku." perintah Haechan 
sambil membuka lemari milik Chenle, menyiapkan seragam 
adiknya itu. 


"Hyungggggg aku lelah, aku mau istirahat sehari saja, 
please????" 


"Hei bocah nakal, dengarkan aku! Jika kau dan Jisung tidak 
sekolah lagi, maka itu akan menimbulkan kecurigaan. 
Karena berita tertangkapnya Mr. Kim akan disebarkan hari 
ini!" 


"Jisung saja yang sekolah, aku tidak mau!" 


Haechan membalikan badannya menghadap Chenle, "Jika 
kau tidak berangkat, maka dia juga tidak mau berangkat, 
jadi kau tidak punya pilihan lain, /ung Chenle." 


Chenle melotot mendengar nama samarannya yang 
Haechan sebutkan. Dengan terpaksa Chenle akhirnya 
berjalan keluar kamar sambil menghentakan kakinya. 


Di dapur ia melihat Jisung yang sudah lengkap dengan 
seragamnya tengah menyantap sarapan bersama Renjun. 


"Pagi Chenle-ya!" sapa Jaemin yang tampak sibuk mengolesi 
selai pada roti Jisung. 


"Pagi juga hyung. Tumben sekali bangun pagi padahal tidak 
sekolah." 


"Terlalu bersemangat." 


Chenle menggelengkan kepala heran lalu segera masuk ke 
kamar mandi. 


"HAECHAN SUDAH AKU BILANG JANGAN SEMBARANGAN 
MEMBASAHI KASUR!" kegaduhan terdengar di kamar Chenle 
dan Jisung. 


Haechan hanya menatap polos pada Jeno yang kini tengah 
berkacak pinggang. 


"Abisnya Chenle tidak bangun-bangun. Ya sudah aku siram 
saja. See? Dia langsung bangun. Cara itu sangat worth it!" 
balas Haechan dengan tampang tidak bersalah. 


"Lalu siapa yang akan mengeringkan kasur ini?!" 


"Kau!" kemudian Haechan berjalan ke luar kamar 
meninggalkan Jeno sendiri. 


"CEPAT MANDI JUNG CHENLE!! JUNG JISUNG SUDAH 
MENANTI!" teriak Haechan sambil menggedor pintu kamar 
mandi. 


"DIAMLAH!" 


"Haechan kau sarapan dulu. Mark hyung sudah bangun?" 
tanya Jaemin. 


Haechan segera menduduk dirinya di meja makan, 
mencomot roti yang sudah disiapkan Jaemin. 


"Belum." 


"JENO SARAPAN!" teriak Jaemin sambil menuju ke kamar 
Mark untuk membangunkan Kepala Suku mereka. 


Jeno dengan wajah merenggut berjalan menuju meja makan 
untuk sarapan. Jaemin tidak ambil pusing melihat wajah 
jelek Jeno di pagi hari. 


"Hyung, bangun! Sarapan dulu." Jaemin menggoyangkan 
tubuh Mark. 


"Hmm." 

"Ayung!" 

"Hmm." 

"Oppa, bangunnn!" 


Mark tersedak ludahnya sendiri lalu segera membuka 
matanya saat mendengar ucapan Jaemin. 


"AHAHAH AKHIRNYA BANGUN." ucap Jaemin girang. 


Mark merutuki tingkah Jaemin dalam hati lalu kembali 
membungkus tubuhnya dengan selimut. 


"Sarapan duluan saja, aku menyusul, pastikan Haechan 
mengantar Chenle dan Jisung." 


"Ay! Ay! Captain!" 
Jungwoo bersama Johnny pergi ke salah satu stasiun televisi 
untuk memberikan berita yang sudah ditambahi bumbu 


skenario palsu secara Qratis untuk diberitakan dengan 
segera. 


Dan berita tentang skandal Kim Namjoon beredar dengan 
cepat. 


"Skenario settinganmu memang yang terbaik, Jungwoo." 
ucap Johnny sambil menepuk pundak Jungwoo. 


"Tentu saja, hyung." 


Mereka berdua berada di dalam mobil sambil menyaksikan 
berita yang tersebar di internet. 


Jungwoo tersenyum puas. Taeyong pasti bangga melihat 
berita pagi ini. 


"Hyung, aku ingin melihat keadaan sekolah Chenle dan 
Jisung." 


"Ayo kita kesana." 


Johnny melajukan mobilnya menuju tempat tujuan. 
Kecepatan internet memang tidak diragukan lagi. Dua pulug 
menit setelah berita menyebar, sekolah itu sudah dipenuhi 
oleh reporter dari berbagai stasiun televisi. 


"Daebak'" 


Bel masuk sudah berbunyi, lebih banyak lagi yang datang 
ke sekolah tersebut, hingga membuat beberapa siswa 
terganggu. Pihak sekolah juga kewalahan. 


Mobil yang tidak asing bagi Jungwoo berhenti di depan 
gerbang sekolah. Itu mobil Mark. 


Jungwoo melihat Chenle dan Jisung turun dari mobil. 
"Ayung! Itu Chenle dan Jisung!" 


Jisung menarik Chenle untuk berlari bersama karena mereka 
sudah terlambat. Mobil Mark yang dikendarai Haechan 
segera melaju pergi. 


"Anak-anak itu sangat menggemaskan, aku jadi ingin 
bertemu mereka, andai saja aku ikut pergi sama Taeil hyung 
kemarin." 


"Jika tidak sibuk kau kan bisa mengajak mereka bertemu, 
jangan bersedih, ayo kita harus kembali ke kantor." ujar 
Johnny menghibur Jungwoo. 


Lalu Johnny melajukan mobilnya meninggalkan area sekolah 
yang semakim ramai. 


ada yang mau ulang tahun ini bentar lagi () 


kalau bisa aku bakal up lagi pas haechan ulang tahun 
yaa. 


makasi untuk yang masih setia baca. makasi banyak 
banyak juga untuk yang udah vomments. see you 
and love you !! 


<3<3<3 


to be continued... 


munlightdep 


lima belas quinze 


halo! 
ada yang masih inget sama ff ini? 
maaf banget baru bisa up lagi 


dan yeah, hari ini Jaemin won "best actor" di Seoul 
Webfest yeay 


happy reading- 


Mark sedang berada di kamarnya seorang diri. Beberapa 
hari sudah terlewati sejak misi terkahir mereka. Dan saat ini 
Mark merasa sangat sepi karena dorm yang biasanya penuh 
dengan teriakan kini hanya ada kesunyian. Wajar saja 
karena saat ini jarum jam baru menunjukan pukul 11 siang. 
Semua penghuni dorm kecuali dirinya sedang bersekolah. 


Saat sepi seperti ini, Mark biasanya akan pergi ke suatu 
tempat untuk mencari aktivitas lain. Tapi sekarang Mark 
lebih memilih diam di dalam kamar. 


Memetik gitarnya, ia mulai menyanyikan sepenggal lirik 
yang membuat dirinya kembali bernostalgia. 


How long have you been smiling? 


Ingatannya jatuh kepada Haechan. Haechan yang saat ini 
sudah berbeda dari Haechan saat mereka bertemu pertama 
kali. 


It seems like it's been too long. 


Tidak ada senyum manis yang terpancar. Hanya 
menampilkan wajah datar tanpa ekspresi dengan sorot mata 
yang kosong. Tidak ada pula emosi dari hatinya. 


Some days i don't feel like trying. 


Ingatannya mengarah pada sosok laki-laki mungil. Renjun 
terlahir dengan sifat ekstrovert. Dunia masa kecilnya sangat 
indah. Hingga perlahan semuanya berubah. Tekanan demi 
tekanan Renjun dapatkan dari keluarganya yang serba 
perfeksionis, melupakan fakta bahwa manusia pasti 
memiliki celah yang tidak sempurna. 


So, what the fuck are you on? 


Tentang Jeno. Anak itu tidak jauh berbeda dengan apa yang 
Renjun alami. Dengan segala tuntutan dari ayahnya 
membuat Jeno tidak mengenal apa itu dunia luar. Tidak 
memiliki teman yang bisa diajak berkeluh kesah. Hanya 
terkurung di dalam istana dengan hukuman yang akan dia 
dapat jika berani melanggar perintah. 


Mark menyelamatkan Jeno saat anak berusia 16 tahun itu 
mencoba mengakhiri hidupnya. 


'Cause all the kids are depressed. 


Kala lirik ini terucap dari bibir, Mark memejamkan mata. lya, 
benar bahwa semua anak-anak, yang sudah dianggap 
saudara kandung olehnya, itu mengalami depresi. 


Nothing ever makes sense. 


Bukan hanya satu atau dua orang. Melainkan semuanya. 
Memang tak pernah masuk akal. 


I'm not feeling alright, staying up 'til sunrise. 


Kala mereka semua berkumpul dalam satu ruangan untuk 
pertama kalinya. Tidak ada yang baik-baik saja. Bahkan 
Mark pun demikian. Yeah, terjaga hingga pagi. 


And hoping shit is okay. 


Kala itu mereka semua hanya bisa berharap. Berharap 
semuanya akan baik-baik saja. Mark berharap tidak lagi 
mendengar tangis pilu Jisung dan Chenle. Berharap bisa 
melihat sisi aktif dari Renjun. 


Berharap suatu saat nanti senyum Haechan akan kembali. 
Berharap Jaemin tidak lagi memainkan piano dengan nada 
menyayat hati. Dan juga kala itu Mark berharap Jeno tidak 
akan pernah melukai dirinya sendiri untuk kesekian kalinya 
lagi. 


Pretending we know things 


I don't know what happened 
My natural reaction is that we're scared. 


Mark kembali membuka matanya setelah menyanyikan 
penggalan lirik lagu kesukaannya. Lagu yang mengingatkan 
akan masa sulit yang pernah mereka lewati. 


Menaruh gitarnya di atas kasur, lalu beranjak menuju 
cermin. Menatap cermin tersebut dengan seksama. Mark 
tersenyum getir sambil berucap, "Kau sudah melakukan 
yang terbaik, Mark Lee." 


Tangannya bergerak menyentuh selembar foto yang ia 
tempel di cermin. 


Mark terkekeh kala menatap foto yang diambil beberapa 
tahun lalu. Tidak menyangka jika adik-adiknya tumbuh 
dengan begitu cepat. 


Atensi Mark jatuh pada sebuah foto berbingkai yang 
ditempel di dinding. 


Pose Haechan yang itu selalu membuat dirinya tertawa. 
Haechan memang tampak sangat menyebalkan. Ia pun 
terkadang merasa lelah melihat tingkah Haechan. 


Memang tidak banyak foto mereka di dinding kamar Mark. 
Tapi tidak ada seorang pun yang tahu jika Mark memiliki 
album foto yang berisi ratusan fotonya beserta adik-adik 
kesayangannya itu. 


Rasa sayang Mark kepada mereka sangat besar. la rela 
melakukan apapun agar keenam adiknya selalu bahagia dan 
merasa aman. 


Sebuah pertanyaan pernah melintas dibenaknya. 
Bagaimana jika dirinya tidak dapat lagi melindungi mereka? 


"Kun ge tolong ambilkan air mineral di dalam kulkas," ucap 
Lucas pada Kun yang sedang sibuk di depan kompor. 


"Kakimu tidak ada fungsinya? Biar aku sumbangkan saja 
pada yang lebih membutuhkan." Ten menatap sinis Lucas 
yang asyik bermain game diponselnya. 


"Kau ini kenapa sensi sekali, ge?" tanya Lucas santai. 


"Dasar tidak tahu diri! Kau tidak lihat Kun ge sedang sibuk? 
Dan kau yang tidak melakukan kesibukan apapun malah 
menyuruhnya mengambilkan minum?!" 


Lucas meringis mendengar ucapan Ten. Pura-pura tidak 
mendengar saja. 


"Otaknya kecil." 


Lucas melotot mendengar ucapan dari Xiao Jun. Ia merasa 
ucapan itu untuk dirinya. 


"APA KAU BILANG?!" 
"KAU MERASA?!" 


Sekarang Lucas dan Xiao Jun sudah berdiri berhadapan, 
bersiap untuk saling memukul wajah satu sama lain. 


Ten yang menyaksikan itu seketika ingin menenggelamkan 
diri saja. Tapi keinginannya itu bakal kala sebuah ide 
terlintas di otak pintarnya. 


Bug! Bug! 
"AW SIAL!" 
"ADUH OTAKKU!" 


Ten memukul dua kepala yang ada dihadapannya 
menggunakan bantal sofa dengan kekuatan super. Berhasil 
membuat dua anak nakal itu mengerang kesakitan. 


"Kenapa kejam sekali padaku?!" 


"Karena kalian selalu membuat kepalaku pecah!" balas Ten 
sambil menatap Lucas dan Xiao Jun sengit. 


"Tapi kepala gege masih utuh sampai sekarang tuh." 


Ten hendak memukul kembali kepala Xiao Jun dengan 
bantal. 


"Ten jangan sering-sering melakukan kekerasan, sekali- 
sekali sih tidak masalah. Kasihan otak mereka nanti 
tergeser." ucapan Kun membatalkan niat Ten untuk 
memukul Xiao Jun. 


Ten membenarkan ucapan Kun. 


Winwin yang sedang bersantai di sofa menghela nafas 
jengah. Lelah melihat tingkah laku teman-temannya. 


"Orang-orang ini senang sekali membahas otak. Aku jadi 
Kasihan dengan otak yang tidak bersalah." gumam Winwin. 


"Kau lebih baik jemput Yangyang sekarang." perintah Ten 
pada Lucas. 


"Hendery saja. Dia selalu gabut." 
"Aku menyuruhmu!" 
"Tid I 


"CEPAT JEMPUT YANGYANG SEKARANG!" teriakan Ten 
membuat Lucas segera meluncur pergi menjemput 
Yangyang di sekolahnya. 


Hendery dan Xiao Jun tertawa meledek Lucas yang diberi 
tugas oleh Ten. 


Ten merasa sangat lelah setelah menghabiskan tenaganya 
untuk hal yang tidak penting, seperti keributan tadi 
contohnya. la mendudukan dirinya di sofa, lalu 
memejamkan mata. 


"Hei kau berdua yang sedang tertawa, cepat ambilkan aku 
air lalu pijatkan kakiku!" perintah Ten. 


Hendery dan Xiao Jun bersiap beranjak untuk mencari 
kesibukan lain selain melayani Ten. 


"APA KUN GE? GEGE MEMANGGILKU? BAIKLAH AKU AKAN 
SEGERA DATANG." 


Mendengar teriakan Hendery membuat Ten membuka 
matanya dengan cepat, memelototi tingkah Hendery yang 
terdengar jelas kepura-puraannya. 


"KAU PIKIR AKU BODOH, HUANG GUANHENG?!" Ten bangkit 
dari sofa dan menjewer telinga Hendery. 


"AWW AMPUN GE AMPUN!!" 


"HAHAHA TERUSKAN SAJA GE, SAMPAI TELINGANYA PUTUS 
KALAU BISA." ucap Xiao Jun sambil tertawa di lantai. 


Kun hanya bisa menggelengkan kepala saat mendengar 
keributan yang dilakukan adik-adiknya. 


"Beri aku kesabaran, telinga yang kebal, senyum yang lebar, 
dan hati yang lapang agar aku kuat mengasuh anak-anak 
nakal itu, Tuhan." 


"HEI KALIAN JIKA MASIH TERUS BERTERIAK, MAKA TIDAK 
AKAN ADA JATAH MAKAN SELAMA SEMINGGU!" Kun akhirnya 
balas berteriak. 


Seketika dorm menjadi sunyi. 
Tapi hanya beberapa detik. 


"TAPI GEGE SENDIRI BERTERIAK, BERARTI KAU JUGA TIDAK 
BOLEH MAKAN SELAMA SEMINGGU!" teriak Hendery. 


Lagi-lagu Kun hanya bisa menghela nafas dan menahan 
kuat-kuat hasrat ingin menyedot kepala adiknya dengan 
vacuum cleaner. 


maaf ya partnya ngebosenin banget kali ini. 
see you! 


munlightdep 


enam belas seize 


Lee Taeyong baru saja mendarat di Incheon International 
Airport, bandara terbesar di Korea yang sudah mulai 
beroperasi sejak tahun 2001. 


Taeyong menatap jam tangannya yang saat ini menunjukan 
pukul 1:29 dini hari. 


la berjalan cepat menuju mobil yang sudah menjemputnya. 
Memerintah sang sopir untuk segera melajukan kendaraan 
menuju kantor. 


Taeyong memijat pangkal hidungnya. Keadaan saat ini 
sangat kacau, maka dari itu ia harus segera balik ke Korea. 


Sesungguhnya ia sangat lelah, tetapi keadaan tidak 
mendukung. Bahkan tidak ada minat untuk sekedar 
memikirkan nikmatnya tidur di atas kasur dengan aroma 
lilin terapi. 


Otaknya tidak pernah berhenti bekerja. Dan kali ini 
ditambah dengan masalah baru maka otaknya harus bekerja 
lebih keras lagi dari sebelumnya. 


Sebuah panggilan masuk ke ponsel Taeyong. 
"Selamat pagi, hyung." 


"Selamat pagi, Doy. Bagaimana keadaan di sana? Aku dalam 
perjalanan menuju kantor saat ini." ucap Taeyong pada 
Doyoung di telepon. 


"Lumayan kacau. Hyung berhati-hati lah di jalan. Jika perlu 
lebih baik hyung makan saja terlebih dahulu, hyung butuh 


tenaga karena setelah itu ada banyak yang ingin kami 
sampaikan." 


"Bagaimana bisa aku makan dengan tenang sementara 
keadaan kalian sedang kacau di sana?! Katakan padaku, 
Doy, bagaimana bisa?!" 


Tidak ada balasan dari Doyoung. 


Taeyong menghela nafas, menyesal karena telah terpancing 
emosi. 


"Maafkan aku, kita akan bicara saat aku tiba di kantor. 
Siapkan materi meeting, aku akan tiba dalam beberapa 
menit." 


Tuut tuut... 


Setelah memutuskan panggilan, Taeyong kembali memijat 
pangkal hidungnya. 


Keadaan basement kantor saat ini sangat kacau. Setelah 
Doyoung selesai berbicara dengan Taeyong, ia segera 
memerintahkan teman-temannya yang ada di sana untuk 
menyiapkan materi meeting. 


"Team Dream selain Renjun dan Mark tolong siapkan 
ruangan meeting. Jangan lupa juga siapkan beberapa 
hidangan yang kita punya untuk Taeyong." ucap Johnny. 
Mereka berlima mengangguk patuh. 


"Aku dan Haechan akan menyiakan hidangan. Kalian 
siapkan saja dulu ruangannya." ucap Jaemin pada teman- 
temannya. 


"Ide bagus, ayo!" 


Jaemin dan Haechan dengan langkah sigap berjalan menuju 
ruangan yang lebih cocok disebut sebagai 'dapur kantor'. 


"Jaem, kita hanya punya beberapa snack saja. Apa kita 
harus membuatkan Gimbap untuk Taeyong hyung?" 


Jaemin terdiam beberapa detik, sedang memikirkan solusi. 


"Kita tidak punya cukup waktu membuatnya, bagaimana 
kalau ramyeon saja?" 


"YA! Kau jangan gila. Mana ada orang yang menyiapkan 
sepanci ramyeon saat rapat!" ucap Haechan sambil 
menyentil kepala Jaemin gemas. 


Jaemin mengusap jidatnya pelan, "Bukankah kita harus 
membuat rekor baru?" 


"Beda konteks!" 


"Aku ada ide! Bagaimana kalau kita tetap membuat 
ramyeon tapi dimakan saat selesai rapat, jadi kita tidak 
perlu membawa panci ke ruangan. Lagipula tidak mungkin 
hyung akan makan saat rapat berjalan, kan?" usul Jaemin. 


"YAP AIGOO KAU PINTAR SEKALI JAEMINIE~" ucap Haechan 
sambil mencubit kedua pipi Jaemin. 


"YA! YA! YA! Lepas atau aku tarik ginjalmu?!" 


Pintu ruangan terbuka dan menampilkan Jeno dengan 
wajahnya yang sedikit mengantuk. 


"Hei apa yang kalian lakukan? Cepat bawa minumannya ke 
ruangan." 


"Jeno tolong bantu aku bawa minuman ini, Jaemin akan 
membuat ramyeon." ucap Haechan sambil memberikan 


beberapa botol air mineral kepada Jeno. 


"Haechan?! Seriously?! Kau membiarkan aku memasak 
sendirian?" protes Jaemin. 


"Biasanya juga seperti itu. Jangan manja, cepat kerjakan 
saja!" 


Ingin sekali rasanya Jaemin memukul kepala Haechan 
menggunakan panci. Tapi ia harus bersabar. 


Taeyong melangkahkan kakinya dengan segera menuju 
ruangan yang dituju. Tidak ada suara apapun selain ketukan 
sepatunya yang menggema di lorong. 


Tuk tuk tuk... 


Dengan penuh wibawa ia segera masuk ke dalam ruangan. 
Semua peserta rapat sudah duduk dengan tegang di meja 
masing-masing. 


Taeyong memicingkan matanya menatap para anak 
didiknya, seperti mengabsen kehadiran. Lalu ia duduk di 
kursi yang sudah disediakan. 


"Chenle dan Jisung coba beritahu aku jam di pergelangan 
tangan kalian sudah menunjukan pukul berapa saat ini?" 
tanya Taeyong sambil menatap kedua adiknya. 


Chenle dan Jisung kompak melirik arloji yang berada di 
tangan mereka. 


"Pukul 1:43 hyung." jawab Chenle. 
"Lalu apa yang membuatmu masih berada di tempat ini?" 


Seisi ruangan mendadak hening. Tidak ada suara apapun 
yang terdengar. 


"Mark jawab pertanyaanku." 


Lidah Mark mendadak terasa kelu. Ia menundukan 
kepalanya karena tidak tahu harus menjawab apa. 


"Jeno? Bisa bantu Mark untuk menjawab pertanyaanku?" 
Dan sama seperti Mark, Jeno pun hanya bisa menunduk. 


"Ada apa dengan Dream? Apa kalian sariawan sehingga 
tidak ada satupun yang bisa menjawab pertanyaanku? Apa 
pertanyaanku begitu sulit?" 


"Jaehyun cepat jawab pertanyaanku. Kenapa Chenle dan 
Jisung masih terjaga sampai saat ini padahal mereka tidak 
sedang bertugas?" 


"Maafkan kelalaian kami. Kami sampai lupa jika mereka 
tidak seharusnya berada di sini saat ini." ucap Jaehyun 
pelan. 


Taeyong menghela nafas. 


"Diantara kalian siapa yang akan memimpin rapat kali ini?" 
tanya Taeyong. 


"Doyoung." jawab Taeil. 


"Baiklah. Jaehyun kau antarkan anggota Dream kecuali Mark 
balik menuju dorm. Dan besok pagi kalian akan dijemput 
oleh sopir menuju sekolah masing-masing, tidak ada alasan 
untuk membolos. Paham?" 


Keenam anggota Dream mengangguk patuh. 


Mereka bersama Jaehyun pun segera pamit. 


"Renjun, Jeno kalian tolong urus adik-adik dengan baik. 
Sampai dorm segera membersihkan diri lalu pergi tidur. 
Jangan ada yang nakal. Jika ada sesuatu segera kabari aku." 
Mark memberikan petuah sebelum mereka pergi. 


"Baiklah kita mulai rapatnya sekarang. Jadi apa saja yang 
akan kau laporkan? Dan bagaimana hal itu bisa terjadi?" 


"Ekhm. Seperti biasa aku selalu rutin mengecek laporan 
keuangan. Awalnya tidak ada yang membuatku curiga. Tapi 
semakin lama aku menyadari ada yang tidak beres." jelas 
Doyoung. 


Taeyong menatap layar yang menampilkan laporan 
keuangan yang dimaksud oleh Doyoung. 


"Kemudian Johnny hyung mengatakan padaku bahwa ada 
sesuatu yang janggal." 


Doyoung menyenggol lengan Johnny, menyuruhnya agar 
berbicara. 


"Saat aku pergi ke minimarket, ada dua orang wanita yang 
membicarakan sebuah kelompok pembunuh bayaran 
berkedok perusahaan. Aku bertanya pada mereka 
perusahaan apa yang dimaksud. Lalu mereka mengatakan 
bahwa nama perusahaannya hanya diberi inisial 'LT', dan 
mereka mendapat gosip itu dari sebuah media sosial." Jelas 
Johnny. 


"Dan gosip itu mulai dibicarakan oleh banyak orang. Banyak 
yang sudah mencari tahu perusahaan-perusahaan apa saja 
yang berinisial ‘LT’. Beberapa netizen pun ada yang 
menyebutkan perusahaan ini." tambah Doyoung. 


"Kita pun masih belum pasti yang dimaksud itu adalah 
perusahaan kita atau bukan. Karena seperti yang kita 


ketahui, banyak penjahat yang melakukan tipu muslihat 
seperti kita." ucap Johnny. 


Johnny menampilkan sebuah utas yang beredar di salah 
satu aplikasi melalui sebuah layar besar di samping 
Taeyong. 


Taeyong membaca utas itu dengan kening mengkerut. 
Keadaan menjadi hening. 


"Okay... Ada banyak pertanyaan di otakku sekarang. Tapi 
rasanya sangat sulit untuk berbicara." ucap Taeyong. 


"Dan seperti yang kau tahu, ada email ancaman yang masuk 
ke email pribadiku. Berisi ancaman bahwa kita harus 
menemukan 'dia' sebelum rahasia perusahaan terungkap." 
ucap Doyoung lagi. 


"Sejam kemudian, Jungwoo menerima email yang isinya 
sama sepertiku, hanya saja alamat emailnya berbeda." 


"Dan aku masih menganggap bahwa itu bukan masalah 
serius, sebentar aku haus " 


Doyoung segera meminum air mineralnya. 


Seisi ruangan mengumpat dalam hati. Suasana sedang 
tegang begini, bisa-bisanya Doyoung bertingkah seperti itu. 


" Aku lanjut. Dan akhirnya saat aku menerima email yang 
sama untuk kedua kalinua, aku mulai berpikir bahwa itu 
merupakan terror. Dan ada keterkaitannya dengan kejadian- 
kejadian yang kita alami." 


Keadaan kembali sunyi. Taeyong hanyut dalam pikirannya. 


"Hyung, aku pikir yang dikatakan Doyoung hyung benar. Ini 
semua memang ada kaitannya satu persatu. Dan dalangnya 
pun satu dengan anak buah yang tidak sedikit. Aku sangat 
yakin salah satu pegawai kita merupakan anak buah si 
'dia'." ucap Mark yang akhirnya membuka suara. 


"Tapi Mark, bisa saja anak buahnya tidak sedikit tapi sangat 
berbahaya. Ada banyak sekali kemungkinan yang terjadi 
dan kita belum bisa memecahkannya." tambah Johnny 
sambil memijat pangkal hidungnya. 


"Yeah, melihat latar belakang kita, sudah pasti banyak sekali 
ada orang yang ingin menghancurkan." Taeil membuka 
suara. 


"Tugas tambahan bagi kita. Perhatikan seluruh pegawai, kita 
akan melakukan pemeriksaan secara diam-diam. Jika ada 
yang mencurigakan segera laporkan. Aku rasa ini kasus 
yang akan menjadi besar bila kita lengah. Dan akan menjadi 
masalah besar jika perusaan yang disebut di media sosial 
tadi adalah perusahaan kita." Taeyong berbicara sambil 
mengetik sesuatu di laptopnya. 


"Menurutku ada baiknya jika kita melibatkan seluruh 
anggota dalam kasus ini." 


"Ya, aku setuju dengan Taeil hyung. Mark akan menjelaskan 
masalah ini pada Dream. Sementara aku akan 
membicarakan ini pada Ten dan Kun. Rapat kita tutup, besok 
kembali bekerja seperti biasa, bersikap senatural mungkin 
agar tidak menimbulkan kecurigaan." 


Dan malam yang panjang sudah berakhir. Mengistirahatkan 
raga yang penat sejenak sebelum menjemput hari yang 
berat esok hari. 
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Haechan dan Jaemin sedang berada di kantin sekolah. 
Keduanya tengah menikmati makanan karena saat ini 
sedang jam istirahat. 


"Aku sebal dengan Tae hyung, padahal kita bukan anak kecil 
lagi kenapa kita masih saja dilarang hadir di rapat kemarin?" 
keluh Haechan sambil mengaduk makanannya. 


Jaemin menghela nafas mendengar keluhan Haechan yang 
itu-itu saja, sejak kemarin hingga detik ini suasana hati 
Haechan masih buruk saja. 


"Hyungie tidak menganggap kita anak kecil, tapi 
maksudnya adalah Chenle dan Jisung. Kau salah paham, 
Haechanie. Coba aku tanya padamu, jika Chenle dan Jisung 
hanya berdua di dorm siapa yang akan menjaga mereka? 
Bagaimana jika terjadi kebakaran tiba-tiba? Bagaimana jika 
ada orang yang menyakiti mereka saat kita tidak ada? Apa 
kau pernah berpikir sampai sana?" Jaemin berbicara 
panjang lebar sambil menggerakan tangannya dan sedikit 
memajukan bibirnya, khas Jaemin jika mengomel. 


Haechan terdiam mendengarkan sambil mencerna apa yang 
dikatakan oleh temannya yang lebih muda beberapa bulan 
dari dirinya. 


"Kau tidak ingin dianggap anak kecil lagi tapi lihatlah 
dirimu. Bahkan kau tidak berpikir sejauh itu. Cukup percaya 
bahwa keputusan hyung adalah yang terbaik, dia tahu apa 
yang terbaik bagi kita semua." lanjut Jaemin. 


"Iya, kau benar. Aku bahkan tidak berpikir sejauh itu. 
Maafkan aku, Jaeminie." 


"Tidak masalah asal jangan diulangi. Promise me?" Jaemin 
mengacungkan jari kelingkingnya. 


Haechan tersenyum lalu menautkan jari kelingking mereka 
berdua, "Promise!" 


"Aigoo anak pintar. Bagaimana kalau kita sekarang 
menyusul Jeno, sekalian aku ingin membawakan dia makan 
siang, anak itu pasti belum makan." 


"Kajja!" Haechan meneguk minumnya lalu beranjak dari 
Kursi. 


Jaemin berjalan menuju tempat pengambilan makan bagi 
para siswa. Mengambil makanan dan minuman yang sudah 
disedialan lalu membawanya menggunakan nampan. 


Mereka berdua berjalan menuju lapangan basket /ndoor, 
tempat Jeno berada. 


"JENO- Y 23 


jeno menoleh mendengar teriakan Haechan yang 
menggema di ruangan. 


Jeno menghampiri dua temannya di tribun penonton. 
Matanya membentuk bulan sabit kala melihat apa yang 
dibawa oleh Jaemin. 


"Cepat habiskan makan siangmu, Jeno." 
Jeno mengangguk lalu dengan sigap melahap makanannya. 


"Apa yang membuatmu lebih memilih menghabiskan waktu 
di tempat ini dibanding makan di kantin?" tanya Haechan. 


"Hanya ingin." jawab Jeno singkat. 


Jaemin merogoh ponselnya lalu membuka salah satu 
aplikasi chat. 


"HAHAHA." Jaemin tertawa setelah membaca pesan. 
Sementara Haechan memasukan ponselnya ke dalam saku 
celana sambil bersungut-sungut. 


"Ada apa?" tanya Jeno yang masih mengunyah 
makanannya. 


Jaemin memberikan ponselnya pada Jeno. 
"HAHAHAH UHUK UHUK UHUK." Jeno pun tersedak. 


Jaemin dengan sigap memberikan sebotol air mineral, 
sementara Haechan tertawa melihat penderitaan Jeno. 


"HAHAHA RASAKAN ITU, SIAPA SURUH MENERTAWAIKU." 


"Dan lihatlah si Jisung kecil itu akan terkena getahnya 
karena meledekku, lihat saja nanti dia akan tersandung batu 
lalu menelpon Mark memintanya untuk segera menjemput 
HAHAHA." 


Puk! 


"Bicara sembarangan!" Jaemin memukul kepala Haechan 
kesal. Sementara Haechan mengaduh kesakitan. 


Jam menunjukan pukul 1:34 siang saat keadaan basement 
LeeTown Corp. terlihat kacau, telepon terus berdering 
bergantian membuat Johnny dan Doyoung kewalahan. 


"Terus laporkan apa yang terjadi di sana sesegera mungkin." 
ucap Johnny di telepon yang tersambung dengan Ten. 


Beberapa menit lalu dorm yang dihuni oleh tim Moon di 
China terbakar. 


Ten langsung menghubungi telepon kantor yang saat itu 
tersambung pada Johnny. 


Dan telepon lainnya sekarang kembali berdering. Doyoung 
mengangkatnya. 


"Hyung! Aku baru saja mendapat kabar bahwa sekolah 
Chenle dan Jisung terbakar, aku sedang dalam perjalanan 
menuju kesana!" ucap Mark yang menelpon Doyoung. 


"APA?! Kau mendapat kabar dari siapa?" tanya Doyoung 
terkejut. 


"Chenle mengirimiku pesan." 
"Apa mereka baik-baik saja?!" 


"Aku rasa mereka baik-baik saja. Aku akan menjemput 
mereka sekarang. Apa hyung bisa mengirim seseorang ke 
lokasi kejadian? Karena aku merasa hal ini janggal, kau 
paham apa yang aku maksud bukan? Aku rasa ada 
kaitannya dengan misiku waktu itu." 


"Iya, aku paham apa yang kau maksud. Cepat jemput 
mereka berdua lalu segera berangkat ke kantor. Kita 
berkumpul di sini. Nanti aku tugaskan Jaehyun dan Jungwoo 
untuk pergi ke lokasi. Hati-hati, Mark!" ucap Doyoung lalu 
memutuskan sambungan. 


Dengan cekatan Doyoung menelpon Jaehyun dan 
mengiriminya pesan untuk penyelidikan ke lokasi kejadian. 


"ohn hyung. Bagaimana keadaan di China?" tanya 
Doyoung. 


Johnny menghela nafas, "Syukurnya mereka semua selamat 
dan saat kejadian pun Yangyang masih berada di sekolah. 
Sisanya aku belum mengetahuinya, aku masih berusaha 
menghubungi Taeyong perihal masalah ini." jawab Johnnya 
dengan tangan yang sibuk mengetik di ponsel. 


"Sekolah Chenle dan Jisung terbakar. Mark menelponku 
tadi." ujar Doyoung sambil mendudukan bokongnya di atas 
meja kaca. 


"What?" 


"Kejadian yang sama di waktu yang hampir sama tapi 
tempat yang berbeda." 


"Tunggu sebentar, aku harus merangkai kata untuk 
Taeyong." Johnny melanjutkan kesibukannya lalu menekan 
tombol send. 


"Ok, lanjutkan." 


"Menurutmu bagaimana? Aku tidak yakin ini sebuah 
kebetulan." ujar Doyoung. "Walau di tempat kejadian yang 
berbeda, target mereka sama. Yaitu anggota Neo Clan." 


Johnny terdiam mendengarkan penjelasan Doyoung. 


"Ini semacam ancaman?" tanya Johnny. "Apa kau berpikir 
sama denganku, Doy?" 


Doyoung tidak menjawab. Ia hanyut dalam pikirannya. 
Semenit kemudian ia mengangguk setuju. 


"Aku akan mengirimi pesan mereka untuk segera pindah ke 
sini." ujar Johnny yang sudah bersiap mengirim pesan. 


Doyoung menyetujui keputusan Johnny lalu segera 
meneguk air mineralnya. 


Seperti mengingat sesuatu, Doyoung tiba-tiba tersentak. 
"NO HYUNG! DON'T DO THAT! Ini bukan sekedar ancaman." 
Johnny menatap heran Doyoung, "Apa maksudmu?" 


"Bagaimana jika hal ini bukan sekedar ancaman, melainkan 
jebakan?" 


"Bicara yang jelas, Doyoung." 


"Yang aku pikirkan sekarang adalah jika kita semua berada 
di satu tempat yang sama, di Korea. Maka si dia lebih mudah 
menghancurkan kita. Kau paham maksudku? Mereka 
sengaja membuat kita berkumpul di satu tempat dan 
kemudian BAAM! Satu clan akan tamat." 


Johnny menjentikan jarinya. Dengan segera ia mengirim 
pesan untuk membatalkan rencana pemindahan tim Moon 
ke Korea. 


"Cepat minum airnya dan berdiri dengan tegak. Berhenti 
menggigit jarimu terus, Jisung!" Chenle bersungut sambil 
menyodorkan sebotol air pada Jisung yang sedang jongkok 
karena ketakutan. 


Jisung meneguk minumnya lalu segera berdiri. "Kau tidak 
mengerti rasanya. Tidak ada bunyi alarm kebakaran dan 
tiba-tiba segerombol siswa berlari di koridor sambil 
berteriak. Kelasku panik dan berusaha keluar kelas. Coba 
tebak saat di luar kelas apa yang aku lihat? Kobaran api 
yang berada tepat di belakang kelasku. Semuanya berlari 
turun sambil menangis. Bayangkan jika aku dan teman- 
teman tidak segera berlari, apa yang terjadi?" 


Chenle mengelus pundak Jisung. "Tenanglah. Itu sudah 
berlalu dan kau sekarang selamat, bukan? Kau harus belajar 
kuat dan tegar, jangan sampai orang menganggapmu 
lemah. Kau pikir aku tidak takut? Aku takut tapi aku tutupi. 
Sekarang kau tenang, aku sudah bersamamu. Ingat aku ini 
hyung yang berguna." 


Jisung mendengus saat Chenle mulai membawa 
kedudukannya sebagai yang-lebih-tua. Padahal umur 
mereka hanya berbeda 3 bulan. 


"CHENLE! JISUNG!" 


Chenle dan Jisung kompak menoleh ke sumber suara. Itu 
Mark. 


Chenle melambaikan tangannya dengan semangat dengan 
senyum yang merekah. 


Mark menghampiri mereka lalu memeluk kedua adiknya. 


"Syukurlah kalian tidak apa-apa." ucap Mark sambil 
mendesah lega. 


"Aku kan sudah mengatakan padamu jangan terlalu panik, 
kami baik-baik saja." ujar Chenle sambil memutar bola 
matanya. 


Mark mengabaikan ucapan Chenle dan beralih menatap 
sebagian gedung yang apinya sedang berusaha dipadami 
oleh pemadam kebakaran. 


"Ayo cepat kita pergi ke kantor sekarang." 


"Tunggu, hyung. Memangnya sudah boleh pulang?" tanya 
Jisung pada Mark. 


"Lihatlah sudah banyak siswa yang pulang sedari tadi. Kau 
saja yang sibuk menggigiti kuku sedari tadi jadi tidak tau 
hot news." sungut Chenle lalu berjalan mendahului Jisung 
dan Mark. 


"YA!! CHENLE-YA!!" Jisung gemas, ingin sekali rasanya 
mengacak-acak wajah Chenle dengan kedua tangan 
besarnya. 


Tidak ingin menunda waktu, Mark segera menarik tangan 
Jisung untuk menyusul Chenle dan segera pergi menuju 
kantor. 


mungkin ada yang lupa atau bingung sama 'tim 
moon' yang aku sebutin di atas. 

jadi, aku mau ingetin kalian lagi. 

di part intro sebenernya udah aku jelasin kalau Neo 
Clan ada 3 sub-unit. yaitu 1) Neo Zone, 2) Neo Moon, 
3) Neo Dream. 


1) Neo Zone (NZ) itu diambil dari nama album NCT 
127, untuk anggota Neo Zone kalian bisa cek di part 
intro lagi. 


2) Neo Moon (tim Moon) aku ambil dari judul lagu 
WayV 'Moonwalk' jadi ingat ya kalau aku nyebut tim 
Moon artinya yang aku maksud itu member WayV. 


3) Neo Dream (tim Dream) yeah kalian pasti udah tau 
tim ini yakan? 


oke segitu aja penjelasan tambahannya. semoga 
kalian ngga kebingungan. 


terima kasih banyak kalian yang masih mau baca ff 
ku. jangan lupa tinggalin jejak berupa vote dan 
comment ya. () 


see you! 
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Beberapa anggota Neo Zone beserta Mark, Chenle, dan 
Jisung sudah berkumpul di ruangan rapat. Rapat dadakan 
kali ini dipimpin oleh Johnny. 


"Chenle, bisa kau ceritakan kronologinya?" tanya Johnny. 


"Biar Jisung saja yang menjelaskan, hyung. Karena gedung 
yang terbakar ada di gedung kelas Jisung." ujar Chenle. 


"Baiklah." 


"Jadi saat kelas Jisung sedang belajar, hening, tapi tiba-tiba 
segerombol siswa dari kelas sebelah berlari sambil berteriak. 
Jisung dan teman kelas jadi penasaran ada apa. Kami semua 
keluar dari kelas dan tiba-tiba api sudah berkobar besar. 
Sebelumnya tidak ada alarm kebakaran atau sejenisnya. Jadi 
Jisung bersama teman-teman berlari ke bawah sambil 
berteriak agar semua siswa juga keluar." jelas Jisung 
panjang lebar 


"Apinya benar-benar besar, hyung. Asapnya juga banyak. 
Besar dan dekat. Aku rasa telat sedikit saja maka aku akan 
terbakar di dalam kelas." 


Seisi ruangan menganggukan kepalanya mendengar 
penjelasan Jisung. 


"Cerita versimu bagaimana, Chenle?" tanya Taeil. 


"Karena gedungku bersebrangan dengan gedung Jisung. 
Jadi aku dan teman sekelas lebih dulu melihat kebakaran 
itu. Dan benar, tidak ada alarm kebakaran. Awalnya kami 
diam saja karena mengira itu simulasi kebakaran bagi kelas 
satu, kebetulan juga kelas kami sedang tidak ada guru. Tapi 


semakin lama apinya semakin besar. Oh sebenarnya api itu 
berasal dari lantai 3 di ruangan penyiaran yang berjarak 
dua ruangan dengan kelas Jisung." 


Jisung mengangguk menanggapi kalimat terakhir dari 
Chenle. 


"Lalu aku terheran melihat tidak ada siswa yang keluar tapi 
api sudah semakin menyambar BAHKAN APINYA SUDAH 
MENURUN MENUJU LANTAI 2!!" Chenle bercerita dengan 
semangat sambil membuat gestur tangan 'angka 2' 


Yuta yang ada di samping Chenle sedikit tersentak kala 
mendengar teriakan Chenle. 


Taeil yang melihat Jungwoo tersentak, jadi sedikit terkekeh. 


"Chenle-ya! Tidak perlu berteriak." Jisung menyenggol bahu 
Chenle. 


"Maafkan aku tapi ceritanya sangat seru. Lalu saat aku 
keluar dari kelas, murid-murid di gedung Jisung sudah mulai 
berhamburan keluar kelas. Lalu aku berlarian turun ke 
bawah niatnya mencari Jisung. Tapi! Pas aku ada di bawah, 
Jisung tidak ada! Aku panik sampai aku berpikir bagaimana 
jika Jisung menjadi gosong, bagaimana cara aku 
menjelaskan pada hyung-" 


Jisung mencibir Chenle dalam hati. 


"Lalu aku berusaha hendak naik menuju gedung Jisung. 
Tapi para guru dan satpam mencegahku. Hampir saja aku 
berlari mencari cara lain untuk naik ke lantai atas, si Jisung 
sudah berteriak memanggil namaku. Ternyata dia tidak jadi 
gosong." 


"Ya! Ya! Apa maksudmu tidak jadi gosong?! Kau 
mengharapkanku gosong, iya?!" sungut Jisung pada Chenle. 


"Aku tidak. Kau saja yang terlalu percaya diri, cih." 


"Diamlah kalian berantemnya lanjut saat di dorm saja." ucap 
Mark menengahi keduanya. 


"Jadi apa menurutmu apa penyebab kebakaran ini, Chenle?" 
tanya Johnny. 


"Setelah pemadam kebakaran datang -Oh iya, pemadam 
kebakarannya menurutku datang terlambat karena apinya 
sudah membakar hampir seluruh gedung Jisung. 
Setelahnya, aku sempat berdiskusi dengan temanku, 
apakah ini korsleting listrik atau bukan dan kata temanku 
dia juga tidak tahu. Tapi walaupun ini korsleting, tetap ada 


yang janggal." 
"Tentang alarm kebakaran maksudmu?" tanya Mark. 


Chenle mengangguk, "Exactly, Mark. Dan jika kejadian ini 
tidak disengajai, seharusnya alarm kebakaran tetap 
menyala. Baiklah jika yang tidak menyala hanya di satu 
gedung, masih bisa aku maklumi. Tapi yang terjadi adalah di 
seluruh gedung tidak ada satu pun alarm yang menyala." 


Satu ruangan tampak hening. 
"For your information, dorm tim Moon juga terbakar-" 


"WHAT!?" Chenle memotong ucapan Johnny dengan 
teriakannya. 


"Ya!!" Mark menegur Chenle dengan kesal. Kesal karena 
anak itu memotong ucapan Johnny, sekaligus kesal karena 
dirinya terkejut. 


"Yeah, waktunya hampir sama. Ten menelponku dan 
beberapa menit kemudian Doyoung menerima telepon dari 
Mark. Alarm kebakaran juga tidak berfungsi. Mereka tau ada 
kebakaran saat tetangganya menggedor pintu dorm dengan 
tidak sabaran. Lalu Kun keluar dan melihat banyak sekali 
asap. Mereka berusaha membawa keluar barang-barang 
penting. Karena api yang membesar dan pemadam belum 
datang, Hendery menelpon banyak sekali pemadam 
kebakaran " 


" Beruntung pemadam cepat datang, jadi unit dorm mereka 
tidak terlahap api." 


Chenle, Mark, dan Jisung menghela nafas lega mendengar 
penuturan Johnny. Mereka mengira bahwa unit dorm tim 
Moon benar-benar terbakar habis. 


"Lalu bagaimana keadaan mereka sekarang? Yangyang saat 
itu ada di dorm atau sekolah?" tanya Mark. 


"Yangyang ada di sekolah. Tadi Ten menelponku dan 
mengatakan mereka akan tinggal sehari atau dua hari di 
hotel karena saat ini keadaan di dorm lumayan buruk." jelas 
Johnny. 


"Kenapa mereka tidak kemari saja?" tanya Chenle. 


"No. Doyoung mengatakan padaku, kejadian ini antara 
ancaman dan jebakan. Coba bayangkan, jika kita berkumpul 
dalam satu tempat maka si musuh akan lebih mudah 
menghancurkan kita." 


"Aku setuju dengan itu. Tapi aku tetap khawatir dengan tim 
Moon. Mereka sangat jauh dari jangkauan kita." ujar Mark. 


"Aku juga khawatir. Tapi percayalah mereka bukan orang- 
orang lemah. Terlebih lagi Taeyong sudah berangkat menuju 


China untuk menjenguk dan mengawasi mereka sampai 
keadaan membaik." 


"Dan Mark apa kau sudah menceritakan tenrang isi rapat 
kemarin pada Chenle dan Jisung?" tanya Taeil. 


"Sudah. Tadi aku sudah menceritakannya di jalan." 


"Bagus. Jadi aku rasa ini ada kaitannya dengan kasus Mr. 
Kim karena yang terbakar adalah sekolah Chenle dan Jisung. 
Dan juga aku yakin sekutunya bekerja di sini." ujar Johnny. 


Siapa? 


Di lain sisi, Jaemin dan tiga temannya baru saja sampai di 
parkiran kantor. Jaemin turun dari mobil dengan tergesa. la 
berlari menuju basement. Ketiga temannya terpaksa ikut 
berlari. 


Jaemin mendobrak pintu rapat dengan ekspresi super 
khawatir. 


"CHENLE!! JISUNG!!" 


Jaemin mengedarkan pandangannya di ruangan rapat dan 
segera menghampiri kedua adiknya. 


"Chenle! Jisung!" Jaemin langsung memeluk erat dua orang 
yang kini menghela nafas. Sudah terbiasa dengan tingkah 
Jaemin yang overprotektif. 


"Kalian tidak luka? Tidak ada yang sakit? Ada yang lecet? 
Apa yang kalian rasakan saat ini? Jisung apa kau takut? 
Astaga bagaimana bisa ini terjadi pada kalian." Jaemin 
mengecek wajah dan lengan kedua adiknya, memastikan 
tidak ada yang lecet. 


"Ayung..." 


"Iya ada apa Jisungie? Hyung di sini. Jangan takut. Apa ada 
yang sakit? Mau pulang sekarang?" 


Tanpa Jaemin sadari, ia sudah menghentikan acara rapat 
penting yang sudah berjalan sebelum ia datang. 


Mark meminta permakluman pada Johnny. Seisi ruangan 
memakluminya karena mereka sudah paham dengan tabiat 
Jaemin. 


"Aku baik-baik saja. Tidak ada yang luka. Chenle juga 
begitu. Jangan kha " 


"Ya! Park Jisung! Bagaimana aku bisa tidak khawatir eoh?! 
Aku mendapat kabar bahwa sekolah kalian terbakar. 
Katakan padaku bagaimana caranya agar aku tidak 
khawatir?!" 


"Tapi aku sudah mengatakan di group chat bahwa aku dan 
Jisung baik-baik saja hyung. Kau tak perlu sampai membolos 
sekolah dan menghentikan rapat seperti ini." ujar Chenle 
yang membuat Jaemin seakan sadar dengan lingkungan 
sekitar. 


"Maafkan kami. Tadi Jaemin terus merengek minta pulang, 
dia sangat panik dan khawatir. Aku juga sudah mengatakan 
padanya bahwa Chenle dan Jisung pasti baik-baik saja 
bersama Mark. Tapi Jaemin tetap Jaemin. Si keras kepala ini 
tetap merengek. Jadilah aku menelpon sopir dan membawa 
kami semua ke sini." jelas Renjun. 


"Baiklah tidak masalah. Duduk dulu. Kalian abis berlari? 
Lebih baik kalian minum dulu." ujar Johnny. 


Renjun mengucapkan terima kasih lalu mengambilkan 
minum untuk ketiga temannya. 


"Rapat akan dilanjutkan oleh para hyung saja. Kalian lebih 
baik pulang dulu sambil beristirahat. Kemungkinan nanti 
malam setelah Jaehyun selesai melakukan penyelidikan 
baru kita akan mengadakan rapat lagi." 


Chenle dan Jisung sejak keluar dari ruangan rapat terus saja 
mengeluh lapar. Dan itu membuat Jaemin memerintah Mark 
untuk menraktir mereka makan di kafetaria kantor. 


Mark hanya bisa pasrah sementara Haechan, Chenle, dan 
Jisung bersorak senang. 


"Terima kasih, hyung. Kau yang terbaik!" 


"Cih! Giliran seperti ini saja kau memuji Mark." Renjun 
mencibir Haechan yang memuji Mark. 


Cibiran Renjun membuat mata Haechan melotot kesal. 
"Kalau kau iri bilang saja! Kau ingin aku puji juga hm?!" 


"Siapa yang bilang begitu?!" 
"Kau!" 
"Kapan?! Dasar fitnah!" 


Jaemin mengabaikan pertengkaran kedua temannya, 
matanya menangkap sosok hyung yang sudah akrab 
dengannya. 


Jaemin menghampiri sosok itu, Jackson Wang. 
"Ayung!" 


Jackson menoleh, "Oh! Jaemin!" 


"Apa kabar, hyung?" 


"Baik. Kau kenapa masih menggunakan seragam sekolah? 
Lagipula ini bukan waktunya pulang kan?" 


"Yeah aku membolos." jawab Jaemin sekenanya. 


"Aku dengar sekolah Chenle dan Jisung terbakar. Apa 
benar?" 


"Benar. Syukurnya Jung bersaudara itu selamat. Omong- 
omong kau tau hal ini darimana?" 


"Tentu dari berita. Kau tau kekuatan media sangat hebat 
HAHAHA." Jackson tertawa lepas. la memang sereceh itu. 


"HAHAHA kau benar, hyung!" 


Tanpa disadari ada sepasang mata yang menatap interaksi 
keduanya dengan senyum miring. 


Berhati-hatilah. 


aku mau ingetin kalian lagi kalau di luar area 'neo 
clan' identitas Chenle dan Jisung adalah sebagai Jung 
brothers. Jung Chenle dan Jung Jisung. 


dan aku ga bakal capek bilang makasih karena kalian 
masih mau baca ff ku. jangan lupa ninggalin jejak 
vote dan comment ya () 


see you! 


munlightdep 


sembilan belas dix-neuf 
yo man- 


Sore ini tampak bersahabat bagi Renjun. Dengan tenang ia 
membaca buku di balkon dengan segelas susu hangat. 
Mencoba menghiraukan keributan yang berasal dari dalam 
dorm. 


Bukan sekedar buku biasa. Yang dibaca Renjun adalah buku 
berisi data diri sebagian pegawai di LeeJown Corp. 


la menawarkan diri untuk membantu meringangkan beban 
hyungnya. Karena kondisi perusahaan sedang dalam 
bahaya. 


Renjun sudah mengumpulkan data diri orang-orang yang 
patut dicurigai. Sejujurnya hampir semua pegawai ia 
curigai. Karena dirinya tidak mempercayai siapapun selain 
Neo Clan. 


Sementara di dalam ruangan ada Chenle, Jisung, dan Jeno 
yang asyik bermain game sambil sesekali berteriak, 
membuat Haechan yang sedang menonton TV menjadi 
murka. 


"Berhati-hati lah, Chenle, di daerah sana ada banyak 
musuh." ujar Jeno yang terfokus pada ponselnya. 


"Oh aku melihatnya!" 
"Dia berjalan naik! Dia berjalan naik!" 


"Diam lah, Jisung! Aku tidak bisa mendengar langkah si 
musuh!" 


"CHENLE-YA! SESEORANG MELEMPARI MU GRANAT!" 
"DI MANA!?" 

"CEPAT TURUN SAJA!" 

DUARRR!! 


Belum sempat karakter Chenle melompat turun dari dalam 
gedung, granat sudah lebih dulu meledak. 


"HAHAHAHAA." Jisung dan Jeno kompak tertawa. 
"DIAMLAH KALIAN!" teriak Haechan. 


"Kau saja yang diam." balas Chenle sengit. Dia tampak 
sensitif sehabis terkena ledakan. 


"Beraninya kau?!" Haechan mengambil ancang-ancang akan 
melempar Chenle dengan bantal sofa. 


"Wae wae?!" Chenle menantangnya sambil sedikit 
memajukan badan. 


"Dasar kau bocah sialan!" Haechan kemudian berdiri sambil 
membawa bantal sofa lalu berlari ke arah Chenle. 


Chenle dengan sigap segera berlari menghindar dari 
Haechan. 


Dengan jahil dirinya sengaja melewati Jeno dan Jisung yang 
sedang bermain di sofa. Haechan pun mengikutinya. Jeno 
dan Jisung merasa terusik. 


"LEE HAECHAN!!" teriak Jeno kesal. 


Haechan tidak peduli. la terus mengejar Chenle hingga 
dapur. 


Puk! Puk! 
"TIDAK SAKIT WLEE!" 


Haechan yang mulai lelah segera mendudukan dirinya di 
meja makan. Tidak lagi menaruh atensi pada Chenle si 
bocah nakal. 


"Ada apa sih?" tanya Jaemin yang sedang menyiapkan 
makan malam. 


"Anak kecil itu mengusikku." lapor Haechan lalu meneguk 
segelas air mineral. 


"Jangan fitnah, hyung!" balas Chenle yang sedang 
merebahkan dirinya di atas sofa dengan menggunakan paha 
Jeno sebagai bantalan. 


"Lebih baik kau membantuku menata meja agar kita bisa 
makan lebih cepat." 


Dengan terpaksa Haechan membantu Jaemin menata meja. 


Mark keluar dari kamar mandi dengan rambut yang masih 
basah. la sedikit menggosok rambutnya menggunakan 
handuk. 


"Siapa yang belum mandi?" 
"Chenle." 
"Jisung." 


Chenle dan Jisung saling tuduh membuat Mark menghela 
nafas. 


"jangan menuduhku!" 


"Kau juga menuduhku!" 

"Ya sudah kita sama." 

"Ya sudah, cepat kau mandi!" 

"Aku sudah mandi, Jisung. Kau saja yang belum." 


"Diam lah kalian! Aku yang belum mandi, aku!" Jeno dengan 
kesal mematikan ponselnya lalu beranjak menuju kamar 
mandi. 


Chenle dan Jisung saling tatap satu sama lain lalu kemudian 
tertawa. Mereka berdua saling tuduh padahal Jeno lah 
sebenarnya yang belum mandi. Plot twist. 


Taeyong sedang makan malam di dalam kamar hotel tim 
Moon. Tim ini menyewa dua kamar hotel yang dihubungkan 
dengan connecting door. 


"Iya, kita langsung bekerja sama membawa barang yang 
penting. Alat elektronik, berkas, earpiece semua dimasukan 
dalam koper. Yang ada dipikiran saat itu, walau kita terbakar 
api yang penting alat berharga tidak ikut terbakar. Jadi lah 
kita yang paling heboh sendiri, turun bawa 4 koper. 
Turunnya sangat susah karena seluruh koridor tertutupi 
asap." Ten menjelaskan kronologi. 


"Syukurnya sumber kebakaran ada di lantai atas unit kita." 
tambah Lucas. 


"Dan benar alarm kebakaran tidak menyala?" tanya 
Taeyong. 


"Tidak. Kalau alarm manual sih menyala. Alarm manusia 
maksudnya. Pintu kita digedor sama tetangga, pengganti 
alarm yang mendadak mati." ujar Xiao Jun. 


Mereka sedikit terkekeh mendengar penuturan Xiao Jun 
yang sedikit sarkas. 


"Mungkin besok aku, Kun ge, dan Winwin akan pergi ke 
dorm untuk mengecek keadaan sekalian menginterograsi si 
pemilik apartement." ucap Ten sambil memakan 
makanannya. 


"Aku ikut ge!" Yangyang mengangkat tangan kanannya 
dengan semangat. 


"No. Kau harus sekolah." Kun menolak dengan tegas. 


"Aku kan ingin tau bagaimana keadaan dorm kita. Lagipula 
waktu kejadian aku tidak ada di sana." 


"Jangan banyak protes!" Ten mendelik pada Yangyang. 


Dengan begitu Yangyang segera menutup mulutnya. 
Enggan membuat Ten murka atau hal buruk segera terjadi. 


"Yangyang, setelah selesai sekolah kau harus segera kembali 
ke hotel. Tidak ada acara hang out. Dan usahakan yang 
menjemput Yangyang adalah salah satu dari kalian. Tapi 
hotel jangan sampai dibiarkan kosong, minimal ada dua 
orang di dalam sini." ucap Taeyong serius. 


Semua mendengarkan dengan seksama. Makan malam kali 
ini terasa sangat menegangkan. 


"Jujur aku tidak lagi bisa percaya dengan siapapun kecuali 
anggotaku sendiri. Aku juga tidak berani menaruh 
bodyguard untuk berjaga di sini karena aku tidak bisa 
percaya pada siapapun " 


" Keadaan sangat genting. Musuh kita masih tidak diketahui 
siapa. Jadi aku mohon pada kalian agar memperkuat 


teamwaork kita. Jangan percaya siapapun selain tim kita. Aku 
akan tinggal di hotel lain demi keamanan." 


"Kenapa begitu, hyung? Bukan kah lebih baik kita tinggal 
seatap? Jika hyung sungkan, hyung bisa memilih kamar 
lain." ujar Lucas dengan nada yang sangat khawatir. 


"Nah. I'm okay. Ini demi kebaikan. Aku merasa tidak aman 
jika kita berada dalam satu tempat. Terlalu beresiko. Aku 
mohon dukungan kalian." 


"Renjun cepat kemari! Kau lama sekali, sih. Aku sudah 
sangat lapar." teriak Haechan memanggil Renjun yang 
masih berada di balkon. 


"Sabar! Kau tidak bisa sabar ya?" Renjun menghampiri 
Haechan. Ia gemas ingin memukul temannya itu. 


"Jangan ribut. Kasihan tetangga kita." ujar Jeno berusaha 
memadamkan api antara Renjun dan Haechan. 


Kemudian mereka duduk dengan manis di kursi masing- 
masing. Makan malam dimulai dengan damai. 


"Renjun besok kau tidak usah pergi ke sekolah. Ikut aku ke 
kantor." ujar Mark. 


"HAH?! Kenapa hanya Renjun saja?" Haechan dengan 
gerakan gesit segera melakukan aksi protes. 


"Ya karena hanya dia saja yang berguna." balas Mark. 
"MWO? !" 
"Wae?" Kali ini Renjun yang membalas ucapan Haechan. 


"Sudahlah, hyung, menurut saja. Dan hentikan pembicaraan 
berat saat makan." ujar Jisung menengahi. 


"Aigoo, bayiku sudah dewasa." Jaemin mencubit kedua pipi 
Jisung. Jisung jadi menyesal telah berbicara seperti itu. 


Chenle hanya tertawa saja. 
Sementara Haechan masih menaruh dendam pada Mark Lee. 


"By the way, Jaem. Tadi kau bertemu dengan Jackson 
hyung?" tanya Mark. 


Jaemin mengangguk. 
"Apa saja yang kau bicarakan dengannya?" 


"Apa lagi jika bukan tentang kamera dan saudara- 
saudaranya. Cih, membosankan." 


"Bukan kau yang ditanya, Chenle." sahut Jeno. 
"Guys, c'mon..." 


Melihat Mark sudah dalam mode pasrah membuat mereka 
menghentikan kegiatan adu mulut. 


"Aku dan dia sekedar berbasa basi saja. Dia juga sempat 
menanyakan tentang sekolah Chenle dan Jisung yang 
terbakar. Sepertinya dia khawatir dengan dua anak nakal 
ini." jelas Jaemin. 


"Enak saja kau mengatakan aku anak nakal." 
Mark mengangguk mendengar penjelasan Jaemin. 


"Tunggu sebentar " ucapan Jeno membuat keadaan hening. 
Bahkan tidak ada suara sumpit maupun sendok yang 
bergesekan dengan piring. 


" Dia tau darimana tentang berita sekolah Chenle dan Jisung 
yang terbakar?" 


"Kau membuatku kaget, Jeno. Dia mengatakan mengetahui 
itu dari berita. Aku memakluminya karena memang media 
sosial sangat hebat dalam menyiarkan berita." 


"Kalian semua harus tau bahwa tidak ada satupun media 
yang menyiarkan berita ini. Tidak ada satupun. Sekolah 
memilih bungkam. Kau pikir saja, setelah berita skandal 
tentang Mr. Kim tersebar di media lalu apa pihak sekolah 
akan membiarkan kasus ini terendus media? Tentu tidak. 
Citra sekolah pasti akan jatuh jika sampai hal itu terjadi." 
jelas Jeno panjang lebar. 


Semua terdiam. 
Apa mereka melakukan kesalahan lagi? 


Apa mereka begitu bodoh sampai tidak menyadari hal 
sekecil itu? 


Apa yang sebenarnya terjadi? 


Terlalu banyak pertanyaan di benak mereka hingga makan 
malam tidak lagi terasa spesial bagi indera pengecap. 
Biarlah asupan yang masuk ke dalam tubuh hanya sebagai 
formalitas untuk menyempurnakan hari mereka. 


HAPPY 4TH ANNIVERSARY NCT DREAM 
( 7DREAM IS EVERYTHING <3 ) 
dear dreamies, 


entah nantinya kalian tetap berkarir sebagai nct 
dream atau pun ngga, aku berharap kalian semua 


sukses dan bahagia selalu. 
amin. 
(look at their smile! so precious .. ) 


so, guys part ini agak-sedikit-lebih ringan. karena 
aku gamau bikin kalian mikir keras hari ini hehehe. 


setelah part ini (mungkin) kita akan masuk ke bagian 
yang sedikit lebih berat. semoga kalian ngga bosen 


ya. 


thank you so much and see you later <3 ! 


munlightdep 


dua puluh vingt 


chapter sebelumnya : 


"Kalian semua harus tau bahwa tidak ada satupun media 
yang menyiarkan berita ini. Tidak ada satupun. Sekolah 
memilih bungkam. Kau pikir saja, setelah berita skandal 
tentang Mr. Kim tersebar di media lalu apa pihak sekolah 
akan membiarkan kasus ini terendus media? Tentu tidak. 
Citra sekolah pasti akan jatuh jika sampai hal itu terjadi." 
jelas Jeno panjang lebar. 


Semua terdiam. 
Apa mereka melakukan kesalahan lagi? 


Apa mereka begitu bodoh sampai tidak menyadari hal 
sekecil itu? 


Apa yang sebenarnya terjadi? 


Terlalu banyak pertanyaan di benak mereka hingga makan 
malam tidak lagi terasa spesial bagi indera pengecap. 
Biarlah asupan yang masuk ke dalam tubuh hanya sebagai 
formalitas untuk menyempurnakan hari mereka. 


Pada siang hari yang terik ini, kafetaria di kantor tampak 
ramai karena jam sudah menunjukkan jam makan siang. 
Jaehyun dengan kemeja lusuhnya duduk di salah satu kursi 
yang kosong sambil meneguk sekaleng soft drink. Sesekali 
ia tampak merenung dan memijat tengkuknya. 


"Hmm roti daging ini ternyata lumayan nikmat." la 
bergumam. 


Setelah menelan satu suapan roti daging tersebut, ia 
kembali lagi meneguk minumannya lalu mendesah pasrah. 
Sedari pagi Jaehyun belum menyantap makanan apapun 
dan roti daging itu adalah makanan pertama yang berhasil 
masuk ke dalam lambungnya. Mulai dari kemarin tiba-tiba 
saja ia kehilangan salah satu nafsu yang paling penting 
dalam hidup, yaitu nafsu makan. 


"Tapi sayang aku tidak bisa menghabiskannya, maafkan aku 
roti jika akhirnya kau harus berakhir di pembuangan 
makanan." Jaehyun berucap sambil mengelus permukaan 
roti yang masih tersisa setengah. Para pegawai yang berada 
di kafetaria menatap Jaehyun aneh. 


Seseorang menepuk punggung Jaehyun, membuat pemuda 
berkemeja lusuh dan tanpa jas itu tersentak. "Ayung! Kau 
membuatku kaget!" 


Doyoung Si pelaku yang membuat Jaehyun terkejut duduk 
di hadapan Jaehyun sambil membawa nampan berisi menu 
makanan sehat untuk makan siang. 


"Apa yang kau lakukan? Mengelus roti sambil berbicara 
padanya, apa yakin kau masih waras, Jung?" tanya 
Doyoung. 


Jaehyun menghela nafas lalu duduk bersandar pada kursi, 
mencoba mencari posisi nyaman sebelum akhirnya 
menjawab pertanyaan Doyoung, "Aku hanya merasa kasihan 
pada roti ini, aku tidak sanggup menghabiskannya, hyung, 
dia akan berakhir mengenaskan di pembuangan makanan, 
oh atau kau mau memakannya?" 


Doyoung memutar bola matanya. "Kalau tidak mau makan 
kenapa kau membeli ini? Pemborosan." ucap Doyoung 
dengan nada ketus lalu memakan roti sisa Jaehyun dengan 
terpaksa. 


"Yang lapar mataku tapi tidak dengan mulutku, argh, 
pekerjaan ini membuatku hampir gila. Penelitianku tidak 
membuahkan hasil," keluh Jaehyun sambil mengacakkan 
rambutnya. 


"Sama sekali tidak mendapatkan clue?" tanya Doyoung lalu 
dibalas anggukan oleh lawan bicaranya. 


Kemudian Mark dan Renjun ikut bergabung, masing-masing 
dari mereka membawa nampan berisi banyak makanan. 


Sesuai ucapan Mark, ia menyuruh Renjun untuk tidak 
berangkat sekolah dan ikut dengannya ke kantor untuk ikut 
dalam diskusi bersama para orang tua. 


"Kau tidak makan, hyung? Atau tidak punya uang? Aku bisa 
membagi makanku denganmu jika kau mau," tawar Renjun 
dengan senang hati. 


"Aish, aku tidak lapar dan aku tidak kekurangan uang, 
Renjun-ah. Lanjutkan saja makanmu," balas Jaehyun yang 
agak kesal karena merasa diledek oleh adiknya yang 
bermulut pedas seperti Doyoung. 


Kemudian hening. Hanya terdengar dentingan sendok dan 
piring yang menghiasi kesunyian, mereka bertiga makan 
dengan nikmat tanpa memperdulikan Jaehyun yang masih 
uring-uringan. 


"OH!" tiba-tiba Jaehyun berseru membuat ketiga temannya 
yang sedang makan menjadi tersentak. Doyoung sudah 
berancang ingin memukul kepala Jaehyun dengan sendok 
tapi dicegah oleh Mark, sementara Renjun mendelik sebal 
pada Jaehyun. 


"Aku lupa bertanya, bagaimana hasil diskusi tadi bersama 
Johnny dan Taeil hyung?" tanya Jaehyun. 


"Memang tadi kau tidak ada?" tanya Mark. 


"Jae hyung, kan, tadi melakukan penelitian di sekolah, jelas 
dia tidak ada saat diskusi, kau ini bagaimana sih Markeu?" 
sungut Renjun. 


"Ahh iya, aku melupakan itu, anggota kita sangat banyak 
jadi wajar saja aku lupa, kan?" Mark tampak membela 
dirinya dan Renjun hanya memutar bola matanya, merasa 
malas. 


"Johnny dan Taeil hyung tetap mengatakan bahwa kejadian 
itu merupakan teror. Menurutmu bagaimana, Jae?" tanya 
Doyoung. 


"Jika itu teror, maka apa yang didapat dari si peneror itu? 
Maksudku, apa benefit nya? Lagipula, hyung, kita tidak tau 
siapa yang membuat teror itu, bukan?" balas Jaehyun. 


"Besar kemungkinan si peneror itu adalah orang dalam di 
sekolah Chenle atau bisa jadi dia memiliki koneksi dengan 
pemilik sekolah itu, sangat banyak kemungkinan tapi yang 
pasti ini berkaitan dengan Mr. Kim," jelas Renjun, ia hanya 
menyampaikan apa yang tadi dibahas saat rapat. 


"Baik, kita anggap saja pelakunya adalah orang pemilik dari 
sekolah terkutuk itu, maka apa yang dia dapat dari teror? 
Yang ada dia harus mengeluarkan jutaan won untuk 
memperbaiki gedung sekolah yang rusak. Jika pelakunya 
bukan pemilik sekolah pun pastinya dia tetap mengeluarkan 
uang untuk ganti rugi, 'kan?" kali ini Jaehyun berbicara 
dengan sedikit semangat. 


"Hal itu yang membuatku bingung kenapa Johnny dan Taeil 
hyung tetap mengatakan bahwa kasus ini adalah teror 
semata." ucap Mark. 


"Aku juga setuju ini teror, Mark. Mungkin mereka hanya 
Ingin main-main dengan kita." balas Doyoung santai sambil 
meneguk air mineralnya. 


"Yang benar saja. Tidak mungkin hanya main-main, jutaan 
won dipertaruhkan! Aku lebih percaya bahwa ini adalah 
pesan peringatan," ucap Mark menggebu-gebu. 


"Apa bedanya teror dan pesan peringatan?" tanya Jaehyun 
bingung. 


"Entah itu teror atau pesan peringatan, itu intinya sama 
saja, kesimpulannya adalah jika mereka berani 
mengorbankan jutaan won uang mereka atau bahkan lebih 
Karena mengingat kebakaran juga terjadi di China, maka 
aku sangat yakin bahwa musuh kita sangat kuat. Yang lebih 
mengerikan adalah kita tidak tau mereka siapa," jelas 
Renjun dengan nada sangat serius. 


Tidak salah Mark mengajak bocah ini, ia sangat dewasa, 
sangat berbeda dengan bocah-bocah Mark yang lainnya, 
ucap suara hati Doyoung. 


"Mereka?" 


"Iya, Jae hyung, aku percaya pelaku bukan cuma satu orang, 
jadi aku menyebutnya dengab mereka." 


Jaehyun menganggukan kepalanya, setuju dengan Renjun. 
"Ah iya, lalu di mana Taeil dan Johnny hyung?" 


"Johnny hyung dan Jungwoo ada pertemuan dengan manajer 
pemasaran, lalu Taeil hyung sedang meeting secara online 
dengan Taeyong hyung," ucap Doyoung. 


Lee Haechan sedari tadi tidak berhenti merapalkan jutaan 


umpatan untuk Mark Lee. Jeno dan Jaemin sudah lelah 
menanggapi dan memberi nasihat pada temannya itu. 


"Awas saja kau pendek, sampai rumah nanti akan aku buang 
pakaian dan dalaman kalian, berani sekali membuat aku 
kesal " 


"Diamlah! Tidak lelah sedari tadi terus mengoceh?!" Jeno 
memotong ucapan Haechan, mereka sedang berada di 
kantin dan acara makan Jeno jadi terganggu akibat mulut 
sialan temannya. 


Jaemin nampak tenang dengan ponsel di genggamannya, ia 
sedang bertukar pesan dengan Chenle dan Jisung. la agak 
khawatir karena di dorm hanya ada dua bocah itu, tanpa 
pengawasan. 


Berkali-kali Jaemin mewanti-wanti agar mereka tidak pergi 
keluar dari kandang, karena saat ini situasi belum baik-baik 
Saja. 


"Jaemin, cepat habiskan makananmu, sebentar lagi bel 
masuk akan berbunyi, aku tidak mau salah satu dari kita 
jatuh sakit hanya karena tidak makan," ucap Jeno dengan 
deep voice yang membuat Jaemin merinding. 


Jaemin menaruh ponselnya lalu melirik Haechan yang 
berada di samping Jeno, anak itu sudah kembali makan 
dengan tenang tidak lagi mengumpati Mark dan Renjun. 


"Iya iya, akan aku habiskan makananku! Jangan marah 
begitu, kau tampak seperti setan!" 


Jeno ingin sekali mencekik Jaemin yang entah mengapa 
terlihat sangat menyebalkan siang ini, ah mungkin itu efek 
samping dari Jeno yang sedang bad mood. 


"Sialan! Aku tidak nafsu makan! Aku ingin pulang sekarang 
juga dan menembak kepala Mark dan Renjun dengan senap 


"DIAM LEE HAECHAN!" 
Rencana dirubah. 


Yang awalnya Kun, Ten, dan Winwin yang pergi mengunjungi 
dorm yang gosong, maka sekarang hanya Ten dan Winwin 
saja yang berkunjung. 


Kun dan Taeyong pergi berkeliling untuk mencari apartemen 
yang sekiranya efesien untuk dijadikan dorm pengganti. 


Lumayan susah mencari apartemen yang tidak terlalu jauh 
dari apartemen sebelumnya, bisa saja mereka mencari 
apartemen yang jauh tapi Yangyang akan kesusahan jika 
berangkat sekolah, karena letak sekolahnya berjarak 5 kilo 
meter dari apartemen gosong mereka. 


Jam sudah menunjukan waktu pulang sekolah, Hendery 
yang bertugas untuk menjemput Yangyang pun sudah 
menunggu di dalam taksi yang terparkir di depan sekolah. 


"Aku sudah berada di depan sekolah, cepat kau keluar!" 
ucap Hendery di telepon yang terhubung dengan Yangyang. 


"Aku sudah berada di gerbang, kau yang di mana?!" 
"Aku di dalam taksi." 


Hendery bisa mendengar bahwa di balik layar ponsel, 
Yangyang menghela nafas sebelum akhirnya berteriak, 
"BAGAIMANA AKU BISA TAU TAKSI MANA YANG KAU 
TUMPANGI, GE?!" 


Hendery menjauhkan ponselnya dari telinga. "Ah, kau benar 
juga. Aku akan keluar dari taksi." 


Hendery segera turun dari taksi dan melambaikan 
tangannya entah pada siapa, ia hanya memberi sinyal pada 
Yangyang. 


"Aku melambaikan tangan, kau melihatnya?" 


Orang-orang menatap bingung pada Hendery yang 
memutar badannya sambil melambaikan tangan, seolah- 
olah sedang melambaikan tangan pada semua orang. 


Yangyang dengan sedikit melompat-lompat berusaha 
mencari orang dengan clue yang disampaikan oleh gege 
nya tadi. 


Melambaikan tangan. 


"Sangat susah menemukan manusia pendek di tengah 
keramaian seperti ini," sungut Yangyang pelan. 


Kemudian matanya berbinar kala menemukan Hendery yang 
melambaikan tangannya. Namun binar di matanya perlahan 
redup kala melihat tingkah Hendery yang tidak beres. 


"Dia gila?!" 


Dengan gerakan cepat Yangyang menghampiri Hendery, 
sebelum gege nya yang satu itu melakukan tingkah yang 
lebih ajaib lagi. 


"Yangyang!" panggil Hendery lumayan kencang. 


Yangyang segera menarik tangan Hendery untuk masuk ke 
dalam taksi. 


"Apa yang kau lakukan?!" 


"Aku? Tentu saja mencarimu!" 


"Tapi Ah, sudahlah! Lebih baik kita pulang saja, aku sudah 
sangat lelah!" ucap Yangyang lalu menyenderkan badannya 
pada jok sambil memejamkan mata. 


"Kata siapa kita akan pulang? Sekarang kita akan 
mengunjungi dorm baru, Kun ge dan Taeyong hyung sudah 
menemukan dorm baru!" 


"BENARKAH?" Yangyang kembali membuka matanya, ia 
merasa bersemangat kali ini. Ini merupakan kabar baik 
karena mereka tidak perlu lagi tinggal di hotel yang sempit. 


Mobil taksi melaju membelah jalanan Beijing yang tampak 
padat. Yangyang dan Hendery tidak berhenti berbicara, 
mereka seolah tidak peduli jika suara mereka mengganggu 
konsentrasi sopir taksi. 


Hendery dan Yangyang menatap intens pada jendela yang 
menampilkan pemandangan di luar, di sana adalah 
apartemen lama mereka yang ditutup dengan tulisan police 
line. Mereka menyebutnya dengan dorm gosong. 


Yangyang merasa sedih, ia sangat menyukai dorm mereka 
yang mewah itu. 


Kemudian mobil lanjut bergerak, sudah berjarak 7 kilometer 
dari jalan Wangfujing, tempat dorm gosong mereka berada. 


Hingga akhirnya mereka sudah sampai di depan sebuah 
apartemen yang tidak semewah sebelumnya, tapi lumayan 
memuaskan. 


Hendery membayar taksi kemudian mereka segera turun. 
Hendery menuntun Yangyang untuk berjalan masuk mencari 


Kun dan Taeyong yang saat ini berada di dalam unit baru 
mereka. 


Yangyang segera mengirim pesan suara kepada Lucas dan 
Xiaojun yang berada di hotel. 


"Hai, ge! Aku sekarang berada di apartemen baru, yup! 
Calon dorm baru kita, kau penasaran kan? HAHAHAHA. " 


Yangyang segera mengirim pesan suara tersebut tanpa 
mengetahui jika Lucas dan Xiaojun sedang membaca surat 
teror yang baru saja mereka terima. 


halo aku kembali lagi, maaf banget lama ga update, 
semoga kalian ga lupa sama ceritanya, ya! 


aku bakal usahain update cepet biar kalian ga terlalu 
lama nunggu. 


have a nice day and don't forget to vomments xixixi 
<3 


to be continued... 
munlightdep 


dua puluh satu vingt et un 


chapter sebelumnya: 


Hendery membayar taksi kemudian mereka segera turun. 
Hendery menuntun Yangyang untuk berjalan masuk mencari 
Kun dan Taeyong yang saat ini berada di dalam unit baru 
mereka. 


Yangyang segera mengirim pesan suara kepada Lucas dan 
Xiaojun yang berada di hotel. 


"Hai, ge! Aku sekarang berada di apartemen baru, yup! 
Calon dorm baru kita, kau penasaran kan? HAHAHAHA." 


Yangyang segera mengirim pesan suara tersebut tanpa 
mengetahui jika Lucas dan Xiaojun sedang membaca surat 
teror yang baru saja mereka terima. 


Jam sudah menunjukan waktu pulang sekolah. Jeno, 
Haechan, dan Jaemin berjalan beriringan melewati lorong 
demi lorong yang dipadati oleh siswa. 


Jam pulang sekolah adalah yang paling dinanti oleh 
sebagian besar pelajar setelah berjam-jam menghabiskan 
waktu untuk menyerap ilmu. 


Haechan berjalan dengan tergesa-gesa, ia tidak sabar sekali 
untuk menghajar Mark dengan tas ranselnya. 


Pemuda itu bahkan hendak meninggalkan kedua temannya 
jika Jeno tidak mencegat lengannya. 


"Ada apa denganmu? Bersabar lah sedikit, koridor memang 
ramai jangan sampai kau malah merusuh di sini," tegur Jeno. 


Jeno dengan aura kepemimpinannya adalah perpaduan 
yang pas. 


"Oh aku mengerti, Jen, dia itu sedang merindukan Mark 
hyung!" celetuk Jaemin sambil terkekeh. 


"PERHATIKAN MULUTMU, NANA!" 


"Kenapa marah? Oh atau kau merindukan Renjun? Jadi lebih 
pilih Mark atau Renjun?" mulut Jaemin semakin gencar 
meledek Haechan. 


Haechan sudah melepas ranselnya dari punggung dan 
bersiap memukul Jaemin. Pemuda manis bermarga Na itu 
sudah mengambil ancang-ancang melindungi diri. Tapi 
sebelum perang dunia pecah, Jeno segera menghentikan 
bom atom yang hampir meledak itu. 


"Haechan jangan bermain fisik di sini atau aku akan 
membantaimu di dorm nanti. Dan kau juga Jaemin!" tegur 
Jeno yang sudah lelah melihat kedua temannya. Berat juga 
menjadi Mark hyung. 


"Baiklah baiklah, Haechan, kita berbaikan saja bagaimana?" 


Haechan hendak menjawab tapi indra pendengarannya 
menajam kala mendengar segerombol siswi membicarakan 
sebuah gossip yang masih hangat. 


"Iya! Aku rasa SOY belakangan ini memang sedang banyak 
terkena sial ya? Untung saja aku batal bersekolah di sana." 


SOY? 


SOY apa yang dimaksud oleh mereka? 


Haechan perlahan mendekat menuju gerombolan siswi itu 
sambil menarik Jeno dan Jaemin, berusaha bergerak 
senatural mungkin agar tidak ada yang curiga ia sedang 
menguping. 


Agak susah mendengar perbincangan mereka karena 
kondisi lorong yang sangat ramai. 


"Tapi apa kau yakin tentang itu? Kalau memang benar, 
kenapa tidak ada satu pun media yang memberitakan? 
Terkesan seperti " 


"Ditutup-tutupi!" 


"Tepat sekali. Konon memang sengaja ditutupi agar tidak 
mencoreng nama baik sekolah, tapi masyarakat sekitar atau 
yang kebetulan lewat saat kejadian tentu saja mengetahui 
itu, seperti kakakku, dia melewati SOY saat kejadian," 


Jeno dan Jaemin yang tadinya hendak protes karena 
Haechan menariknya, sontak  terbungkam karena 
mendengar apa yang dibicarakan oleh teman sekolahnya 
walau mereka tidak saling kenal. 


Mereka bertiga bertatapan penuh arti. 


SOY atau Seoul of Youth merupakan sekolah di mana Chenle 
dan Jisung menimba ilmu. Taeyong bukan tanpa alasan 
melempar Chenle dan Jisung masuk ke dalam lubang penuh 
buaya tersebut, karena sedari dulu sudah banyak sekali 
orang yang ingin menghancurkan SOY beserta pemiliknya. 
Maka dari itu Taeyong sengaja memilih SOY untuk 
memudahkan misi mereka. 


Jung Chenle dan Jung Jisung dengan Jung Jaehyun sebagai 
Ayah palsu mereka berhasil membuat Mr. Kim tidak berdaya. 
Rencana Taeyong selalu akurat dan matang. 


"Ekhm! Yeji-ssi," 


Haechan dan Jeno terkejut mendengar Jaemin memanggil 
salah satu gerombolan siswi yang bergossip tadi, mereka 
berdua tidak menyadari bahwa ternyata ada Yeji dan Jisu di 
antara mereka, salah dua siswi yang mereka kenal di 
sekolah ini. 


"Oh, Jaemin-ssi, ada apa?" 


"Aku mendengar kalian membicarakan SOY? Yang kalian 
maksud adalah Seoul of Youth? Memang ada apa di sana?" 


"Iya, Seoul of Youth. Sekolah itu terbakar kemarin, tidak 
hangus sepenuhnya, hanya sebagian saja. Kalian tidak 
mendengar beritanya?" ucap Yeji. 


"Oh begitu, tidak sama sekali," balas Jaemin. 

"Benarkah kalian tidak mendengar berita itu sama sekali?" 
pertanyaan Yeji sangat mengintimidasi, apalagi dengan 
tatapan matanya yang tajam itu mampu membuat Jaemin 
bergidik ngeri. 

"Ya," 


"Baiklah kalau begitu, aku dan teman-temanku pamit, 
senang bisa berbicara dengan kalian, mauvais menteur." 


Jaemin hanya mengedikan bahunya tidak peduli. 


Halo? Apa kabar kalian? Aku harap baik dan semoga salah 
satu dari kalian tidak serangan jantung setelah menerima 
surat cinta ini. 


Aku memantau kalian. 
Ke mana pun kalian pergi, 


aku akan selalu mengawasi. 
Ke mana pun. 


Sincerely, 


J. 


Tangan Xiaojun gemetar setelah membaca surat tersebut, 
sementara Lucas yang di sampingnya tampak menegang, ia 
memegang dadanya karena dirasa nafasnya mulai 
memberat. Pesan suara dari Yangyang pun tidak ia hiraukan. 


"B-bagaimana ini?" tanya Xiaojun. 


Lucas tidak merespon, ia berjalan menuju meja yang di 
atasnya terdapat air mineral. 


Dengan tergesa Lucas meneguk segelas air hingga airnya 
mengalir melalui lehernya dan membasahi kerah baju 
pemuda tinggi itu. 


la menjatuhkan badannya di lantai dan bersandar pada 
meja. 


Xiaojun segera mengambil ponselnya dan menghubungi 
Ten. 


"Ada apa?" 
"G-ge, cepat pulang, aku m-mohon," 
"ADA APA DENGANMU? KAU BAIK-BAIK SAJA?" 


"Aku baik-baik saja, tapi aku mohon segera pulang jika 
urusanmu sudah selesai, jangan terburu-buru," Xiaojun 
berusaha keras menetralkan nada bicaranya, tidak ingin 
membuat Ten panik. 


Xiaojun segera mematikan ponsel setelah Ten mengatakan 
iya. Kakinya yang sudah tidak mampu menopang badannya 
pun luruh, ia membiarkan dirinya berlutut di dinginnya 
lantai kamar hotel. 


Lucas menghampiri Xiaojun dengan membawa segelas air. 
Walau Lucas juga masih syok, tapi ia harus memastikan 
kondisi temannya baik-baik saja, minimal Xiaojun harus 
meneguk air agar kondisinya membaik. 


"Minum lah," 


Xiaojun menerima gelas yang diberikan Lucas lalu segera 
meneguknya. "Thanks." 


"Tenangkan dirimu terlebih dahulu, kita akan berdiskusi 
nanti bersama gege," 


Jeno, Haechan, dan Jaemin sudah berada di dalam mobil 
Mark. Haechan dengan aktif menceritakan apa yang ia 
dengar di lorong tadi. 


"Berarti Jackson hyung bisa saja mengetahui dari mulut ke 
mulut, Yeji saja sampai tahu hal itu," ujar Jaemin. 


"Tapi kau sendiri yang bilang bahwa Jackson hyung 
mendapat berita itu dari berita yang tersebar di media 
sosial," balas Jeno yang duduk di sebelah Jaemin. 


"Iya juga, oh, mungkin maksudnya itu gossip yang tersebar 
melalui group chat, bisa jadi 'kan?" 


"Iya, bisa jadi, tapi kau aneh, Na, seolah-olah tengah 
membela Jackson hyung mu itu!" 


Jaemin hanya menghela nafas lelah. 


"Aku dan Renjun tadi sudah berdiskusi, ada baiknya Jaemin 
mendekati Jackson, maksudku lebih dekat dari sebelumnya. 
Aku sudah membuat jadwal pemotretan majalah untuk 
Jaemin dengan Jackson hyung sebagai fotografernya malam 
ini," jelas Mark dengan tenang. 


"APA? MALAM INI?" Jaemin tampak terkejut dan hanya 
dibalas anggukan kepala oleh Mark. 


"Kasihan sekali Jaemin kita yang malang," ledek Haechan. 


Tidak lama mobil yang dikemudikan oleh Mark sudah 
berhenti di depan lobi kantor megah milih Lee Taeyong 
tersebut. 


Jaemin segera merapikan pakaiannya dan juga rambutnya 
yang sedikit berantakan. "Ok, Na perfect Jaemin, here you 
go. Good bye everyone!" 


Jaemin segera turun setelah berpamitan dengan ketiga 
temannya, ia melangkahkan kakinya dengan ringan menuju 
kafetaria untuk sekedar membeli /ced Americano. 


Sambil menunggu pesanannya, ia mengedarkan pandangan 
ke seluruh penjuru kafetaria, siapa tau ada yang dia kenali. 


"Jaemin!" 
Oh panjang umur. 


Netra Jaemin menangkap seorang pemuda yang ia kenali, 
Huang Renjun. la segera melangkah menghampiri 
temannya. 


"Halo, Njun! Halo juga Doy hyung uhm dan " Jaemin hendak 
menyapa dua orang yang berada di samping Doyoung 
tetapi ia tidak tahu namanya 


"Hai, Jaem. Perkenalkan ini adalah dua temanku yang 
kebetulan juga bekerja di sini, yang tampan ini adalah 
Jinyoung dan yang cantik menawan ini adalah Jisoo," jelas 
Doyoung memperkenalkan temannya. 


"Halo Jinyoung hyung dan Jisoo Noona." 


"Yaampun manisnya, halo juga Na Jaemin," balas Jisoo 
sembari memuji Jaemin. 


"Oh kau mengetahui namaku?" 


"Tentu saja kami tahu, kau adalah salah satu model terbaik 
yang dimiliki perusahaan ini, Jaemin." 


"Kau berlebihan sekali memujiku, hyung," Jaemin merasa 
malu dipuji secara terang-terangan di depannya oleh 
Jinyoung. 


"Baiklah kalau begitu aku dan Jaemin akan permisi karena 
anak ini sudah ditunggu, jadwal pemotretannya sangat 
padat," ujar Renjun yang sudah berdiri dan menyelipkan 
nada gurauan di akhir kalimatnya. 


Setelah berpamitan Renjun merangkul bahu Jaemin dan 
berjalan beriringan, mereka segera menuju lantai atas 
tempat studio pemotretan berlangsung, sebelumnya Jaemin 
menyempatkan dirinya untuk mengambil minuman yang ia 
pesan, Iced americano. 


"Ingat kau harus mendekati Jackson dan dapatkan informasi 
sebanyak-banyaknya, kau juga harus mengingat setiap kata 
yang Jackson ucapkan karena bisa jadi ada sebuah clue 
yang memudahkan kita dalam mencari dalang, kau 
paham?" ucap Renjun sambil berbisik. 


Mereka sudah keluar dari lift dan berada di lantai 5. 


"Aku tidak pernah mengecewakan siapa pun, aku hanya 
butuh kepercayaan darimu saja," ujar Jaemin sambil 
mencubit kedua pipi Renjun gemas. 


Mereka berdua segera masuk ke studio dan di dalam sana 
sudah terdapat banyak orang. Mereka sedikit membungkuk 
dengan sopan menyapa orang-orang yang ada di dalam. 


Jaemin segera mengganti seragamnya dengan pakaian yang 
sudah disediakan, sementara Renjun berbicara pada 
beberapa crew, ia tampak seperti manajer Jaemin sekarang. 


"Konsepnya apa?" 


"Karena produknya adalah parfum remaja, maka konsep 
yang dipakai itu nuansa sekolah, Jaemin-ssi akan 
menggunakan seragam dan berlagak seperti seorang siswa 
yang aktif mengikuti kegiatan sekolah tapi tetap tampak 
segar dengan parfum yang dipakai," ujar salah satu kru. 


"Tapi dia memang seorang siswa 'kan?" balas Renjun hendak 
bergurau. 


"Kau benar tapi aku di sini hanya menjelaskan konsepnya 
karena kau bertanya padaku, Renjun-ssi," Kru itu pun 
terkekeh. 


"Baiklah baiklah, selamat bekerja, aku akan mengunjungi 
Jaemin terlebih dahulu," 


Renjun berjalan dan menuju ruang ganti, Jaemin sudah 
duduk manis di meja rias, ia sudah berganti pakaian dengan 
seragam yang berbeda. 


"Noona, ada baiknya kau membiarkan rambutnya menutupi 
jidat dan jangan diberikan hair spray berlebih, biarkan saja 
terlihat sedikit berantakan agar tampak lebih natural. 


Lagipula Jaemin akan tetap terlihat tampan," ujar Renjun 
yang mengambil alih pekerjaan hair stylist Jaemin. 


Renjun sedikit merapikan rambut Jaemin, lalu menepuk 
leher belakangnya dua kali. "Sempurna!" 


Jaemin menatap mata Renjun melalui cermin, mereka seolah 
berkomunikasi melalui netra. Renjun tersenyum tipis dan 
Jaemin menjawab dengan anggukan. "Ya, sempurna! Kau 
bisa kembali pulang, Renjun-ssi." 


"Baiklah, aku pamit. Selamat bekerja!" 
Renjun segera meninggalkan studio foto tersebut. 


la mengeluarkan ponselnya lalu sedikit mengotak-atik dan 
memencet tulisan 'connect'. 


Dengan gerakan natural, ia mengeluarkan earpiece 
berbentuk earpod handsfree dan memasangkannya di 
telinga. Setelahnya ia berjalan dengan memasukkan kedua 
tangan pada saku celana. 


Tampak seperti pemuda tampan yang berjalan sambil 
mendengarkan musik, padahal saat ini telinganya sedang 
mendengarkan rekaman dari microphone kecil yang ia 
pasang di leher belakang Jaemin dan ditutupi oleh rambut 
hitamnya. 


Itu lah alasan mengapa Renjun mau repot-repot menata 
rambut Jaemin. Sekarang ia bisa mendengar apa yang 
Jaemin dan lawan bicaranya katakan. 


"Fighting, Jaemin." ucap Renjun pelan. 


Pemotretan sesi 1 sudah berlangsung lancar, saat ini Jaemin 
tengah melihat hasil jepretan Jackson sambil menikmati 


Americano. 


"Seperti biasa, hasil jepretanmu sangat menakjubkan, 
hyung," puji Jaemin yang merasa puas dengan hasilnya. 


"Ini juga berkat team work yang baik antara para crew dan 
juga kau sebagai modelnya, Jaem." balas Jackson, ia sedang 
merasa malu karena dipuji. 


"Baiklah terima kasih. Lalu pemotretan ini ada berapa sesi, 
hyung?" tanya Jaemin. 


"Ada 3. Sesi 2 ini kau tidak perlu berganti pakaian, hanya 
latarnya saja yang berbeda, nanti saat sesi terakhir baru 
berganti kostum karena temanya basket," 


"Menurutmu apakah aku akan cocok dengan kostum basket 
tersebut?" 


"Tentu, jika tidak cocok tidak mungkin kau yang dipilih 
menjadi model malam ini, benar 'kan?" 


Jackson dan Jaemin tertawa. 
"Set sudah siap!" ujar salah satu kru. 


"Bersiap lah, Jaem, rapikan sedikit rambutmu karena 
latarnya kali ini berada di dalam kelas," ujar Jackson sambil 
beranjak berdiri dan menyiapkan peralatan tempurnya 
kamera. 


Jaemin menurut, ia segera merapikan rambut dan berjalan 
menuju bangku sekolah yang sudah ditata sedemikian rupa. 


la berpose dengan sangat baik, jepretan kamera terdengar 
nyaring, mata Jaemin dihujami kilatan flash tapi ia sudah 


terbiasa dengan itu. Sejauh ini ia tidak mengalami 
Kesusahan. 


Hingga akhirnya Jackson memberikan jempolnya, tanda 
bahwa pemotretan sesi 2 sudah selesai. Jaemin 
membungkukan badannya kepada para kru yang bekerja. 


Pemuda manis itu langsung menghampiri Jackson untuk 
melihat hasilnya. 


"Kau puas?" 
"Tentu, hyung." 


"Bagus lah, kita istirahat sejenak sebelum memulai sesi 
terakhir. Kau habiskan dulu minumanmu dan jangan lupa 
untuk menyentuh cake di hadapanmu, jangan sampai jatuh 
sakit atau Mark akan membunuhku," ujar Jackson sambil 
terkekeh di akhir kalimatnya. 


"Kau takut dengan Mark? Dia kan kecil," balas Jaemin sambil 
terkekeh. 


"Jangan meremehkan yang kecil seperti dia, Jaem, sekali 
tonjok bisa lepas habis deretan gigi ini," 


Mereka terus tertawa dengan Mark sebagai objek bully. 
Oh, maafkan aku Mark Lee. 


"Oh ya, hyung, soal berita kebakaran di sekolah Chenle, 
hyung mengetahuinya dari sebuah group chat kah? Karena 
saat aku mencoba mencari beritanya, tidak ada satu pun 
situs berita yang memberitakan kasus kemarin," ujar Jaemin 
pelan agar tidak ada kru yang mendengar. 


"lya, dari group chat. Pegawai di sini memiliki sebuah group 
chat dan di sana Ilah berita itu menyebar, jangan 
mengatakan ini pada siapa pun, ya? Yang menyebarkan 
pertama kali adalah Lisa dari divisi pemasaran lalu diikuti 
oleh Bambam yang juga dari divisi pemasaran, mereka 
berdua adalah teman dekat." jelas Jackson. 


Lisa? Bambam? Siapa mereka? 
"Kau tidak mengenal mereka, ya?" tanya Jackson. 
Jaemin menggeleng polos. 


"Mereka berasal dari Thailand dan sudah menetap di Korea 
selama bertahun-tahun, nama lengkap Lisa adalah Lalisa 
Manoban sementara si Bambam Ah! aku tidak mengingat 
namanya Kkarena terlalu susah!" ujar Jackson sambil 
mengacak rambutnya. 


"Mereka tau berita itu darimana?" 


"Entahlah? Bisa jadi salah satu dari mereka melewati 
sekolah itu kemarin, 'kan?" 


Jaemin mengangguk mengiyakan. 
Sepertinya tugas kali ini tidak akan mudah... 
another cast: 

O1. Park Jinyoung, 

O2. Kim Jisoo, 

O3. Lalisa Manoban, 


O4. Bambam (Kunpimook Bhuwakul) 


to be continued. .. 
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dua puluh dua vingt-deux 


chapter sebelumnya : 


"Mereka berasal dari Thailand dan sudah menetap di Korea 
selama bertahun-tahun, nama lengkap Lisa adalah Lalisa 
Manoban sementara si Bambam Ah! aku tidak mengingat 
namanya karena terlalu susah!" ujar Jackson sambil 
mengacak rambutnya. 


"Mereka tau berita itu darimana?" 


"Entahlah? Bisa jadi salah satu dari mereka melewati 
sekolah itu kemarin, 'kan?" 


Jaemin mengangguk mengiyakan. 
Sepertinya tugas kali ini tidak akan mudah... 


Pukul 10 malam waktu setempat, Leelown Corp. 
Dihebohkan dengan sebuah berita singkat yang berasal dari 
China Lee Taeyong melakukan meeting secara daring 
bersama Taeil dan Johnny. 


Dan saat itu Jaemin baru saja menyelesaikan pemotretan 
dan hendak beristirahat di ruangan kerja Jaehyun sambil 
menunggu jemputan. Jaehyun pun kebetulan sedang 
lembur. 


Saat Jaemin baru saja memejamkan kedua matanya, sontak 
kembali terbuka kala mendengar gerakan Jaehyun yang 
seperti tergesa-gesa merapikan barang dan laptopnya. 
Jaemin pun mengikuti ke mana Jaehyun pergi, betapa 
terkejutnya pemuda manis itu kala mendengar berita yang 
disampaikan Taeil dan Johnny. 


Rapat dadakan diadakan saat itu, tapi Karena Jaemin harus 
sekolah keesokan harinya, maka Mark yang bertugas 
menjemputnya harus menarik paksa Jaemin, Mark juga 
terpaksa tidak mengikuti rapat malam itu. 


Hingga pagi pun tiba, sinar hangat menyapa kediaman 
anggota Neo Dream. Seperti biasa mereka tidak pernah tidur 
pada tempatnya, selalu suka-suka mereka saja, entah di sofa 
maupun ubin atau bahkan di meja makan, semuanya 
terserah pada mereka. 


Pagi ini Renjun sudah tampan dengan seragamnya, Haechan 
sedang menyiapkan sarapan dan Jeno baru saja selesai 
mandi. 


"Bangun, Na, nanti kau akan terlambat,"  Renjun 
membangunkan Jaemin dengan lembut stok kesabarannya 
masih banyak. 


Jaemin hanya bergumam lalu membalikkan badannya, 
mencari posisi yang lebih nyaman untuk tertidur, saat ini 
dia sedang tertidur di sofa. 


Renjun menghela nafas, lalu kembali mengguncangkan 
tubuh temannya yang lebih tinggi itu. 


"CHENLE CEPATLAH MANDINYA! JANGAN BERLAMA-LAMA!" 
teriak Haechan dari dapur saat Chenle baru saja masuk ke 
kamar mandi. 


"Aku baru saja masuk, Hyung!" 


"Jeno! Bangunkan Mark Lee!" perintah Haechan lagi, mulut 
anak ini sangat aktif pada pagi hari. 


Jeno menuruti perintah Haechan, ia segera membangunkan 
Mark yang tertidur di depan layar laptop. 


"Ayung, bangun!" 


Tidak seperti Jaemin, Mark lebih mudah jika dibangunkan. 
Sedikit menggeliat setelah itu mengucek pelan kedua 
matanya. 


"Aduh! Leherku sakit!" itulah kata pertama yang keluar dari 
mulut Mark saat baru bangun tidur. 


Jeno tertawa pelan melihat Mark merintih kesakitan, 
"Lakukan peregangan dulu, hyung, lain kali jangan tertidur 
seperti itu." 


Chenle sudah selesai mandi dan sedang memakai 
seragamnya, kali ini ia akan berangkat sekolah tanpa Jisung 
karena sekolah mereka menerapkan aturan baru. Para siswa 
sudah bisa kembali sekolah tetapi angkatan Jisung yang 
menempati gedung gosong akan bersekolah setelah 
angkatan Chenle pulang dari sekolah. 


"YAN JAEMIN HYUNG BANGUNNNNNNNNNNNN!!" teriak 
Chenle yang sedang membantu Renjun. 


Buk! Buk! 
Renjun pun memukul badan Jaemin menggunakan bantal. 


"Aku bangun!" dengan kesal Jaemin segera beranjak dan 
menuju ke kamar mandi. 


Renjun dan Chenle melakukan high five. 


Mark akan mengantar Chenle, sementara Jisung ikut 
mengantar karena setelahnya Mark akan langsung 
berangkat ke kantor. Jisung merasa sebal karena harus ikut 
bangun pagi dan menyiapkan perlengkapannya untuk 
sekolah siang nanti. 


Sementara yang lainnya akan berangkat menggunakan 
mobil Jeno yang juga dikemudikan oleh Jeno sendiri. 


"Jisung! Jangan lupa sarapan di sana, sebelum berangkat 
sekolah minimal kau sudah harus breakfast dan lunch. Jika 
tidak memiliki uang, minta saja pada hyung di sana!" pesan 
Jaemin pada Jisung. 


"Chenle jangan nakal di sekolah, kalau ada apa-apa segera 
hubungin kami, paham?" 


"Ya, Jaemin hyung, aku paham dan aku sudah besar, jangan 
khawatir begitu," balas Chenle. 


Lalu Jaemin segera memasuki mobilnya dan duduk di jok 
belakang bersama Renjun. Mobil yang dikemudikan oleh 
Jeno melaju menuju sekolah mereka. 


Jaehyun mengacak rambutnya kesal, ini sudah gelas kopi 
ketiga yang ia konsumsi hari ini. Merasa sebal karena 
masalahnya bukan berkurang, melainkan bertambah. 


la sudah tidak diberikan akses lagi untuk melalukan 
penyelidikan dan penelitian di sekolah Chenle, walaupun 
berkali-kali Jaehyun menggunakan statusnya sebagai 'Ayah' 
Jisung agar diberikan izin. 


Lalu sekarang masalah bertambah karena surat teror di 
China yang berarti musuh mereka ini tidak bisa diremehkan. 


Pintu ruangan Jaehyun tiba-tiba terbuka, menampilkan 
Johnny dengan wajah kusutnya, tidak tidur sejak semalam. 


"Hyung," sapa Jaehyun. 


Johnny segera duduk di kursi di hadapan Jaehyun dan 
meneguk kopi dari gelas Jaehyun. 


"Kau bisa membeli kopi dengan uangmu sendiri," sungut 
Jaehyun sedikit kesal. 


"Berbagai itu indah," balas Johnny sekenanya. 
"Omong-omong, ada apa ke ruanganku?" 


"Ingin berdiskusi denganmu, aku bingung mengapa Taeyong 
tidak mau membawa kawan-kawan kita di China kembali ke 
Korea, aku rasa di sana sudah tidak aman, kau tahu 'kan 
mereka baru saja membeli dorm baru?" ucap Johnny 
panjang lebar. 


"Seperti yang sudah kita diskusikan sebelumnya, hyung, itu 
adalah keputusan berbahaya. Aku rasa teror terus-menerus 
itu adalah pancingan agar kita membawa mereka untuk 
berkumpul di Korea, dan jika sudah begitu akan sangat 
mudah menghancurkan kita," jelas Jaehyun 
mempertahankan opininya. 


"Serba salah. Segala keputusan ada resikonya dan kita 
harus bergerak dengan cepat juga hati-hati. Musuh kita 
tidak terdeteksi dan itu sangat menyebalkan," Johnny 
memijat keningnya lelah. 


"Kau tidak tidur semalaman, hyung?" tanya Jaehyun 
mengganti topik. 


Johnny hanya mengangguk. 


"Pantas wajahmu buruk sekali," gurau Jaehyun sambil 
terkekeh. Johnny sudah ingin menyiram Jaehyun dengan 
kopi tapi ia urungkan karena itu membuang tenaga. 


"Maafkan aku, hyung, aku butuh hiburan. Sekolah anak- 
anak palsuku itu sangat menyebalkan. Aku rasa kita tidak 
bisa menemukan clue apapun dari sana, sekarang aku harus 


mencari cara lain dan sialnya aku tidak bisa berpikir jernih," 
keluh Jaehyun sambil menyenderkan kepalanya pada kursi 
kebesarannya. 


"Hn, aku tahu itu, dan kabarnya Chenle berpisah jam 
sekolah dengan Jisung, bukan kah itu sedikit beresiko? 
Kenapa murid tidak diliburkan saja atau belajar secara 
daring, itu lebih baik." 


"Aku sependapat denganmu, hyung, bahkan Mark 
mengatakan padaku bahwa Jaemin meminta untuk 
memindahkan sekolah Chenle dan Jisung entah kemana pun 
itu, karena ia rasa SOY terlalu berbahaya dan semakin 
berbahaya belakangan ini," 


"Yeah, tapi aku rasa Taeyong tidak akan setuju, karena 
proses pemindahan dan pemalsuan data tidak semudah itu, 
belum lagi masalah kita masih sangat banyak," Johnny 
menghela nafas gusar, sekarang kepalanya terasa 
memberat, efek samping dari tidak tidur semalaman mulai 
bereaksi. 


Setelah selesai rapat daring kemarin malam, Taeyong 
langsung membantu proses pindahan anggota Neo Moon 
menuju apartemen baru mereka. 


Iya, pada tengah malam mereka berkemas-kemas dan 
pindah menggunakan taksi tanpa menggunakan jasa anak 
buah Taeyong yang berbeda-beda. Yang pertama berangkat 
ada Kun dan Winwin, lalu disusul oleh Yangyang dan Ten, 
setelahnya Lucas dan Hendery, lalu Taeyong bersama 
Xiaojun lah menjadi yang terakhir. Taeyong harus 
memastikan semua timnya aman di depan. 


Untung saja apartemen mereka sudah menyediakan 
beberapa perlengkapan seperti tempat tidur, walau 


perlengkapan dapur tidak selengkap itu, tapi itu bisa 
dipikirkan besok hari. 


Yangyang bernasib malang, ia baru bisa tertidur saat pukul 
4 dini hari dan harus bangun pukul 6 pagi, karena jarak 
sekolahnya agak lebih jauh dari tempat tinggal mereka 
sebelumnya. 


"Yangyang habiskan sarapanmu dengan cepat!" perintah 
Ten yang tengah sibuk menyiapkan sarapan bagi anggota 
lainnya, ia memprioritaskan asupan makanan bagi Yangyang 
karena anak itu harus berangkat pagi-pagi. 


Dengan gerakan malas,  Yangyang menghabiskan 
sarapannya tanpa banyak celoteh, karena saat ini isi 
otaknya hanyalah "Tidur, tidur, tidur." 


Yangyang diantar oleh Taeyong dan Kun, karena setelah itu 
mereka berdua akan pergi membereskan barang-barang di 
dorm lama untuk dibawa ke dorm yang baru. 


Jam berlalu dengan cepat, tidak terasa hari sudah 
menjelang siang. Taeyong dan Kun sudah kembali ke dorm 
baru dan sedang beristirahat sejenak. 


Hingga getaran di ponsel Taeyong membuat Taeyong 
membatalkan niatnya untuk tidur siang. 


Itu telepon dari kantor, tanpa basa-basi Taeyong langsung 
mengangkat. 


"Dengan Lee Taeyong di sini." 


"Hyung! Aku mohon maaf karena sudah mengganggu, tapi 
ini sangat genting! Tiba-tiba saja ada klien yang 
mengirimkan misi, aku tidak tahu kebetulan bisa 
menyebalkan seperti ini, keadaan kita lagi seperti sekarang 


dan tiba-tiba kita mendapat job lain, aku sudah 
mengirimkan misinya ke e-mailmu, baiklah segitu saja, 
jangan lupa dicek, sel " 


"Ya! Jungwoo! Kenapa misinya dikirimkan padaku? Aku 
sedang di China, lalu apakah sudah dapat anggota yang 
turun ke misi kali ini?" tanya Taeyong buru-buru saat 
Jungwoo hendak memutuskan sambungan. 


"Nah, itu dia! Karena hyung berada di China makanya aku 
mengirimkan pada hyung, misinya ada di China! Tepatnya di 
Shanghai." 


"Baiklah baiklah, aku akan mengeceknya sekarang." 


Taeyong memijat keningnya, lelah. Tangannya gencar 
membuka inbox e-mail nya. 


Sudah tertera dengan rinci dan jelas mengenai lokasi, 
target, inti permasalahannya. Ini misi lumayan sederhana 
dan mungkin hanya menghabiskan waktu kurang lebih 2-3 
hari, tapi jarak dari Beijing ke Shanghai membutuhkan 
waktu sekitar setengah hari. 


"Ada apa, hyung?" tanya Kun. 


"Ada misi. Hanya perlu menangkap target di Shanghai, ia 
adalah seorang ayah yang sering melakukan pelecehan 
pada putrinya. Karena lokasinya di Shanghai, kita butuh 
kira-kira 3 orang. Bagaimana menurutmu?" 


Kun nampak berpikir sebentar, "Iya, menurutku 3 orang 
sudah tepat, yang akan turun adalah aku, Ten, dan Xiaojun." 


Taeyong mengangguk menyetujui, bersiap mengetik 
balasan email dari Jungwoo. 


"Ge, kau mau pergi? Menurutku ada baiknya jika Kun ge 
yang tetap berada di sini, karena astaga aku tidak bisa 
membayangkan bagaimana hancurnya dorm ini jika tidak 
ada gege," 


Ucapan Lucas yang tiba-tiba datang membuat Taeyong 
menghentikan jemarinya yang sedang mengetik. 


Kun menatap Taeyong, meminta saran keputusan. 


"Hyung, aku ini kuat dan pastinya mampu menjalani misi ini 
bersama Ten ge dan Xiaojun, tapi soal menjaga dorm, aku 
bukanlah ahlinya," ucapan Lucas membuat Taeyong berpikir 
lagi, kemudian menyetujui. "Lucas ada benarnya, Kun, aku 
setuju dengannya," ucap Taeyong. 


"Baiklah. Yang turun kali ini adalah Ten, Lucas, dan Xiaojun. 
Kalian akan berangkat nanti siang, sementara Hendery aku 
akan menugaskanmu untuk menjemput Yangyang, karena 
hanya kau yang menganggur," perintah Kun. 


"Aku? Lagi?" Hendery menunjuk dirinya sendiri lalu 
menghela napas. "Emang kau mau pergi ke mana, Ge?" 


"Mengurus perlengkapan mereka ini sebelum berangkat." 


Hendery mengangguk lalu pergi menuju kamar untuk 
kembali tidur sebelum menjemput Yangyang si nakal. 


Berkali-kali Hendery melirik arlojinya sambil mengumpat. 
Jam pulang sekolah Yangyang sudah lewat setengah jam. 
Yangyang sudah terus mengumpati Hendery via ponsel. 
Anak itu terus terkena sial kala dijemput oleh Hendery. 


Terjadi kemacetan karena lampu lalu lintas yang tiba-tiba 
saja padam, lalu sopir taksi mengajak Hendery untuk 
mencari jalan yang sekiranya bisa menjadi alternatif agar 


tidak terlalu lama terjebak macet, seperti jalan tikus namun 
tidak terlalu kecil. 


Tapi ternyata sama saja, lewat jalan alternatif pun tetap 
terkena macet, entah darimana datangnya kesialan ini. 


"Apa jarak tujuan masih jauh dari sini, Pak?" tanya Hendery. 


"Iya, sangat jauh. Karena kita memilih jalan lain maka dari 
itu jarak lokasi tujuan lebih jauh dari sebelumnya." 


Hendery bimbang. Ingin sekali rasanya turun dari taksi dan 
memilih berlari tapi jarak masih sangat jauh, ia akan 
kelelehan. 


Hendery mencoba menelpon Yangyang karena pesan 
terakhirnya yang menyuruh Yangyang untuk menunggu di 
kedai es krim ternyata tidak mendapat jawaban. 


Ringing... 


Tidak kunjung diangkat, membuat Hendery menjadi sangat 
resah. 


"Sialan, angkat panggilanku, Yangyang!" umpat Hendery 
dan mencoba menghubungi Yangyang kembali. 


Hingga 20 menit terbuang sia-sia. Kemacetan ini seperti 
tidak ada habisnya. Panggilan Hendery tidak kunjung 
dijawab membuat kesabarannya habis. 


Hendery membayar ongkos taksi kemudian segera turun 
dari taksi dan berlari menuju jalan yang sebelumnya dilalui, 
ia akan berlari menggunaka rute yang biasa dia lalui agar 
tidak terlalu jauh. 


"Dia akhirnya menyerah untuk menunggu, Bos." 


Sinar matahari siang ini entah kenapa sangat menyakiti 
kulit Hendery, ia terus berlari sekuat tenaga dengan 
keringat yang mengalir deras. Tentu saja ia tidak akan terus 
berlari hingga sampai tujuan, ia hanya akan berlari sampai 
tidak ada lagi kemacetan, baru lah setelahnya ia menyewa 
taksi. 


Sejauh ini masih terlihat kemacetan, Hendery tetap berlari 
hingga ia sudah memasuki rute yang biasa ia lewati menuju 
sekolah  Yangyang. Matanya memicing, merasakan 
keganjilan. 


"Di sini tidak ada kemacetan?" 


Lalu lintas tampak lancar seperti biasanya. Tidak ingin 
membuang waktu, ia langsung menyewa taksi dan segera 
menuju sekolah Yangyang. 


Selama di perjalanan ia tidak henti-hentinya untuk 
menelpon Yangyang, walau hasilnya nihil, sama sekali tidak 
diangkat. 


"Yangyang, tega sekali kau membuatku khawatir, akan aku 
hajar jika sudah sampai dorm nanti." 


Dan akhirnya Hendery sudah sampai tujuan, dengan tergesa 
ia membayar taksi lalu segera turun. Mengedarkan 
pandangannya mencari seseorang yang amat ia kenali. 
Keadaan sekolah pun sudah sangat sepi. 


Hendery berlari lagi mencari kedai es krim dekat sekolah, 
berharap Yangyang ada di sana sedang menyantap es krim 
dengan mulut penuh umpatan. Sungguh Hendery tidak 
akan masalah jika harus menghabisi uangnya untuk 
membelikan Yangyang es krim seisi kedai. 


Setidaknya itu lebih baik daripada harus melihat kedai es 
Krim itu tutup. Tidak ada penjual dan tidak ada pembelinya. 
Lantas Yangyang ada di mana sekarang? 


Jantung Hendery berdetak sangat cepat, ia merasa amat 
takut. 


"YANGYANG!!" teriak Hendery sambil berlari mencari 
Yangyang di sekitar sekolah. 


"YANGYANG! INI GEGE DATANG MENJEMPUTMU! JANGAN 
BERMAIN HIDE AND SEEK DI SAAT SEPERTI INI! KAU TIDAK 
LUCU!" 


"YANGYANG!" 
Nihil. Ia tidak menemukan Yangyang. 


Tenaga Hendery pun sudah terkuras habis, ia tidak sanggup 
berpikir jernih lagi. 


Dengan spontan ia meraih ponsel dan menghubungi Kun. 
"Ada apa " 


"Gege! Maafkan aku karena mengganggumu, tapi aku a-aku 
tidak menemukan Yangyang, ia tidak ada, Yangyang 
hilang..." ucap Hendery dengan suara penuh keputusasaan. 


a/n: 


perhatikan baik-baik setiap kalimatnya karena aku 
sudah menaruh clue siapakah musuh yang 
sebenarnya mulai dari chapter sebelumnya. 


to be continued. .. 
munlightdep 


dua puluh tiga vingt trois 


chapter sebelumnya : 
Nihil. Ia tidak menemukan Yangyang. 


Tenaga Hendery pun sudah terkuras habis, ia tidak sanggup 
berpikir jernih lagi. 


Dengan spontan ia meraih ponsel dan menghubungi Kun. 
"Ada apa " 


"Gege! Maafkan aku karena mengganggumu, tapi aku a-aku 
tidak menemukan Yangyang, ia tidak ada, Yangyang 
hilang..." ucap Hendery dengan suara penuh keputusasaan. 


Kabar menghilangnya Yangyang sangat cepat tersebar 
hingga ke markas di Korea. Renjun, Jeno, Haechan, dan 
Jaemin yang baru sampai markas pun terpaksa harus 
bergegas mengganti baju dan menuju markas besar. 


Haechan sempat menolak karena demi apapun ia sungguh 
lelah hari ini, tapi Mark mengancam akan menghajar 
Haechan jika ia sampai tidak hadir. 


Sementara Chenle memang sudah bersama Mark sejak 
pulang sekolah. 


Jangan tanya soal Jisung, anak itu sedang menuntut ilmu 
tanpa tahu apa yang sedang terjadi. 


Jeno segera mengendarai mobilnya menuju markas besar. 
Iya, markas besar. Mereka tidak pergi menuju kantor, tetapi 


menuju markas, tempat di mana mereka dulu dilatih 
sebelum diperbolehkan terjun ke lapangan. 


Mobil Jeno sudah memasuki gerbang besar markas, di 
pelataran parkir sudah tampak mobil-mobil berjejer dengan 
rapi. Artinya semua peserta rapat sudah hadir. 


Keempat pemuda tampan itu segera turun dari mobil 
setelah Jeno memarkirkan mobilnya. 


Dengan langkah cepat mereka memasuki markas dan 
mencari ruangan yang dituju. 


Semuanya sudah duduk dengan rapi di meja yang 
melingkar, di tengah terdapat layar biru yang menampilkan 
wajah /eader mereka, Lee Taeyong. 


Entah apa yang dilakukan empat pemuda itu hingga hanya 
diam berdiri di depan pintu masuk dan menatap Taeyong, 
bukannya segera duduk agar rapat segera dimulai. 


Mark mendelik pada mereka berempat dan memberikan 
kode agar segera duduk. 


Akhirnya mereka segera menempati tempat duduk masing- 
masing. 


"Karena semua anggota sudah hadir kecuali Jisung, maka 
rapat akan segera dimulai. Pertama, seperti yang sudah 
kalian tahu bahwa Yangyang menghilang, yang sekarang 
kita sebut dengan Yangyang yang menghilang karena 
diculik. Ponselnya tadi masih aktif namun saat Hendery 
menelpon, Yangyang tidak mengangkatnya. Dan sekarang 
ponselnya sudah non aktif," ucap Taeyong dari layar 
tersebut. 


"Sudah dilacak lokasinya?" tanya Doyoung. 


"Sudah, dan tebak lokasinya di mana?" 
Semua sontak menggeleng. 

"Di depan sekolah Yangyang." 

"Apa?!" Semua terkejut. Sungguh aneh. 


"Tadi kau mengatakan bahwa ponselnya non aktif. Dan 
ternyata lokasinya setelah dilacak berada di depan sekolah, 
yang artinya ponselnya sekarang ada di tangan kalian? 
Berarti ponselnya tidak non aktif karena kalian bisa 
menghidupkan kembali ponsel tersebut 'kan?" ucap Johnny. 


"Ponsel Yangyang non aktif setelah Hendery menelpon Kun 
dan kembali ke dorm. Setelah dilacak ternyata berada di 
sana, aku mengambil ponsel itu sambil mencari petunjuk di 
sekitar lokasi, sayangnya kami tidak mendapat petunjuk 
selain ponsel yang berada di antara semak-semak di depan 
sekolah Yangyang. Saat ponsel sudah di tanganku, tentu 
saja ponselnya sudah kembali menyala." 


Tampak hening. 


"Aku yakin musuh kita adalah orang yang dekat dengan 
kita, demi apapun ini sangat menyeramkan," ucap Johnny 
lagi menatap mata para hadirin satu persatu. 


"Konteksnya apa? Dekat dengan kita itu memiliki banyak 
arti. Maksudmu salah satu di antara kita atau salah satu 
pegawai di kantor?" tanya Jaehyun. 


"Bisa jadi keduanya. Entahlah, Jae, aku bahkan tidak bisa 
berpikir jernih. Taeyong kau bisa lanjutkan membahas 
bahasan selanjutnya." 


"Baik. Terima kasih, John. Mengingat saat ini beberapa 
anggota Neo Moon sedang berada di Shanghai, aku butuh 
partisipasi kalian semua untuk membantuku. Adapun yang 
harus kita kerjakan adalah satu, mencari keberadaan 
Yangyang termasuk melacak pelaku dan mencari tahu apa 
motifnya. Dua, menjaga situasi kantor agar tetap kondusif 
dan berjalan sebagaimana mestinya. Tiga, mencari tahu 
siapa pelaku dari ini semua, aku tahu yang ketiga ini sangat 
sulit dan aku membutuhkan kerjasama kalian. Awasi seluruh 
orang yang menurut kalian mencurigakan, tetap 
berkomunikasi satu sama lain termasuk denganku," ucap 
Taeyong menjelaskan dengan panjang lebar. 


"Baik, Taeyong, kami bisa menerimanya. Pembagian tugas 
akan kita diskusikan nanti. Sekarang mari membahas 
tentang orang-orang yang mencurigakan agar bisa aku 
rangkum. Siapa pun yang ingin berbicara dipersilahkan," 
ucap Taeil selaku yang tertua, pria itu sudah siap 
merangkum dengan laptopnya. 


Jeno mengangkat tangannya. "Aku mencurigai Jackson 
hyung. Karena pada saat kebakaran SOY, Jackson hyung 
mengetahui hal itu dan mengatakan pada Jaemin bahwa ia 
mendapatkan berita dari media sosial, menurutku, media 
sosial yang dimaksud adalah berita harian yang biasa ada di 
portal berita harian di internet," jelas Jeno. 


"Itu masuk akal. Aku, seperti yang sudah kalian ketahui, 
sudah membaca data diri dari pegawai di kantor dan 
mendapati bahwa background story dari Jackson hyung 
sangat tidak jelas. Maksudku ia tidak lulus SMA, data diri 
orang tuanya tidak dicantum dengan alasan dia pernah 
tinggal di panti asuhan sebelum akhirnya pindah ke Korea 
dan merintis karir sebagai fotografer " ucapan Renjun 
dipotong dengan ucapan Jaemin. 


"Maaf, Njun, aku tidak mengerti kenapa kau malah 
membahas masa lalu Jackson hyung yang tinggal di panti 
asuhan, aku rasa itu tidak pantas diceritakan dan sangat 
membuang waktu." 


"Bahkan aku belum selesai bicara, Na. Aku juga 
menganggap hal itu tidak penting, tapi berhari-hari setelah 
itu saat teror semakin gencar menghampiri, aku mencari 
foto-foto Jackson hyung yang tersebar di internet, itu berasal 
dari akun media sosialnya. Tebak apa yang aku dapatkan?" 


"Foto bersama orang tuanya?" tebak Jungwoo. 


"Tepat sekali!" Renjun menjentikkan jarinya. "Bahkan 
setelah diselidiki ternyata kedua orang yang ada di foto itu 
bermarga sama dengan Jackson, maka dari itu aku 
berasumsi bahwa itu adalah orang tuanya. Ini mungkin 
tidak penting tapi ini bisa dijadikan bukti bahwa Jackson 
memalsukan data dirinya. Mungkin ada banyak alasan 
mengapa dirinya tidak mencantumkan nama orang tua, 
boleh jadi ia sedang marahan saat itu, entahlah tapi poin 
utamanya adalah ia berbohong." penjelasan Renjun 
membuat ruangan kembali hening. 


"Aku tidak mengerti kenapa ia bisa direkrut menjadi 
pegawai di kantor, maksudku apa hal menarik yang ada di 
dirinya?" Mark angkat bicara. 


"Aku yang merekrutnya. Saat itu aku dan Johnny pergi ke 
Amerika untuk misi dan akhirnya bertemu dengan Yi-en 
Tuan yang merupakan teman Johnny, ia memperkenalkan 
fotografer hebat yang menjadi fotografernya saat berlibur 
keliling dunia. Johnny tampak takjub dan keesokan harinya 
Johnny memberikanku surat lamaran dari Jackson atas 
rekomendasi Johnny, aku pun merekrutnya," Jelas Taeyong. 


"Iya, itu benar." Johnny memberikan konfirmasi. 


"Ada lagi yang ingin berbicara?" tanya Taeil yang tengah 
sibuk mengetik. 


Jaemin mengangkat tangannya. 


"Jackson hyung mengatakan padaku bahwa ia mendapatkan 
berita itu bukan dari portal berita yang dikatakan Jeno tadi. 
Tapi dari sebuah obrolan grup khusus berisi para pegawai 
dan yang menyebarkan berita itu adalah Lisa dan Bambam. 
Renjun juga mendengar itu 'kan?" ucap Jaemin seolah 
menolak ucapan Jeno yang menyudutkan Jackson. 


Renjun mengangguk, "Lisa adalah Lalisa Manoban, ia berasa 
dari Thailand dan background storynya tidak mencurigakan. 
Sementara Bambam aku tidak tahu siapa dia, tidak ada 
pegawai dengan nama seperti itu dan Jackson pun tidak 
menyebutkan nama asli dari Bambam." 


"Aku setuju dengan Jeno hyung. Aku mencurigai Jackson, 
maaf aku tidak menyebut Jackson menggunakan hyung 
karena aku tidak respect lagi dengannya," kali ini Chenle 
mengeluarkan suaranya setelah sekian lama berdiam diri. 


"Ya! Bagaimana bisa kau seperti itu, bahkan belum tentu 
Jackson hyung lah tersangkanya dan kau hilang respect 
padanya? Kalian semua tahu aku dekat dengan Jackson 
hyung 'kan? Dia adalah orang baik dan sopan, bagaimana 
bisa ia menjadi suspect?!" Jaemin menatap nyalang pada 
Chenle. 


"Iya, benar. Aku tahu kau dekat dengannya, Na Jaemin. Dan 
karena hal itu lah aku jadi mencurigaimu!" ucap Jeno sambil 
menunjuk Jaemin menggunakan jari telunjuk. 


Jaemin mengerutkan keningnya dan menatap tidak percaya 
pada Jeno. Teman yang paling dekat dengannya sekarang 


dengan tega mencurigainya? Dunia pasti sedang bercanda 
saat ini. 


Chenle menegang. la diam-diam merasa bersalah, secara 
tidak langsung dirinya menyebabkan keributan antara Jeno 
dan Jaemin. 


"Kau mencurigaiku? Jangan bercanda, Jeno! Kau kenapa jadi 
kekanakan seperti ini? Jangan sampai aku jadi 
mencurigaimu juga," Jaemin menatap Jeno tajam dan 
memberikan peringatan yang tidak dipedulikan oleh Jeno. 


Haechan yang duduk di antara kedua orang yang sedang 
berseteru itu hanya bisa melirik Mark dan memberikan kode 
agar menengahi keduanya. 


"Jeno! Jaemin! Kalian bisa melanjutkan pertengkaran saat di 
dorm nanti! Kalian sungguh mengganggu kelancaran 
diskusi kali ini!" ucap Mark yang membuat Jeno kembali 
pada posisi duduknya yang benar, Jaemin pun demikian. 


"Kalian seharusnya tidak perlu ribut karena ini adalah 
diskusi, siapapun bisa menyuarakan isi hatinya, aku akan 
menampungnya di sini. Ayo yang ingin berbicara aku 
persilahkan," ucap Taeil. 


Keadaan hening. 


"Sepertinya tidak ada? Baiklah sebaiknya kita bahas 
mengenai pembagian tugas, Johnny aku persilahkan kau 
berbicara," ucap Taeil lagi. 


"Siapa di antara kalian yang sekiranya bisa bersedia dalam 
misi mencari Yangyang?" tanya Johnny. 


"Dalam misi kali ini ada aku dan Kun juga yang ikut serta," 
ucap Taeyong. 


"Hendery bagaimana?" tanya Johnny. 


"Hendery akan aku kirim ke Korea dan menginap di markas 
besar. la masih syok atas kejadian ini. Ada baiknya ia 
berada di Korea untuk sementara waktu, bagaimana?" 


"Aku setuju. Aku yang akan menjemputnya nanti," ucap 
Yuta yang sedari tadi tidak berbicara. 


"Aku akan menunjuk seluruh anggotaku untuk ikut dalam 
misi satu mengingat kita tidak bisa menjaga kantor agar 
tetap kondusif," ucap Mark. Jeno hendak protes karena tidak 
terima jika ia harus satu tim dengan Jaemin. 


"Ide bagus, Mark. Aku akan menunjuk Jaehyun dan Jungwoo 
untuk berada di tim satu. Sisanya akan menjaga kantor. Tim 
satu maupun tim dua akan tetap menjalankan tugas 
masing-masing sambil tetap menjalankan misi tiga," jelas 
Taeil. 


"Tim satu akan dipecah menjadi dua kelompok. Kelompok 
satu akan berangkat ke China dan kelompok dua melakukan 
investigasi di Korea. Silahkan tentukan siapa yang mau 
berangkat ke China dan siapa yang menetap di Korea." 


Mendengar ucapan Taeyong, mereka mulai berdiskusi 
tentang siapa yang akan berangkat dan siapa yang 
menetap, berusaha menentukan pilihan yang tepat. 


Mark ingin mengirim Renjun dan Chenle saja ke China 
bersama dirinya, tetapi Jeno menentang dengan keras, 
cukup ia satu tim dengan Jaemin tapi tidak dengan satu 
kelompok. Mark terpaksa menuruti. 


Hingga akhirnya Mark memutuskan untuk mengirim Renjun, 
Jeno, dan Chenle. 


"Baiklah. Pesawat Hendery akan berangkat pada pukul 5 
sore waktu sini dan sampai pada pukul 6. Jadi di Korea 
adalah pukul 7. Yuta jangan lupa menjemputnya. Dan 
Doyoung segera pesan tiket menuju China, usahakan sore 
ini mereka sudah bisa berangkat." titah Taeyong. 


"Rapat hari ini selesai, tetap jaga komunikasi kita, ingat 
untuk saling menjaga satu sama lain, silahkan kembali pada 
pekerjaan kalian. Renjun, Jeno, Chenle safe flight aku 
menunggu kehadiran kalian di sini." 


Kemudian wajah Taeyong hilang. 


"Aku sudah mendapat tiket, pesawat kalian akan berangkat 
pada pukul 8 malam, karena penerbangan sore sudah habis. 
Nanti sekalian saja berangkat ke Incheon bersama Yuta jadi 
kalian sudah jalan menuju Incheon pada pukul 6. Paham?" 
jelas Doyoung. 


"Paham!" 
"Silahkan kembali pada aktivitas masing-masing." 


Semua beranjak meninggalkan ruangan. Jeno berjalan 
dengan sangat cepat menuju parkiran. 


"Jeno kau ajak anak-anak balik bersama denganmu, aku 
akan menjemput Jisung," ucap Mark. 


"Mobilku tidak muat menampung 5 orang," balas Jeno. 


Renjun menghela nafas, ia paham maksud ucapan Jeno 
ditujukan pada Jaemin. 


"Kenapa? Haechan bisa berada di depan sementara di 
belakang bisa menampung Renjun, Chenle, dan Jaemin. Kau 


tahu sendiri badan Renjun sekecil apa dan Jaemin sekurus 
apa 'kan?" 


"Aku tidak mau satu mobil bersama pengkhianat, hyung!" 
bentak Jeno sambil melirik Jaemin dengan tidak bersahabat. 


"Jeno!" Mark hendak menghajar Jeno namun dicegah oleh 
Johnny. 


"Ada apa ini?" 


"Sudahlah, hyung, aku akan ikut denganmu menjemput 
Jisung. Dan kau! Aku juga tidak ingin satu mobil dengan 
tukang tuduh seperti dirimu, sialan!" 


Kemudian Jaemin segera masuk ke dalam mobil Mark. 
Jaemin menguatkan dirinya sendiri, bukan tanpa alasan 
dirinya membela Jackson. Bukan tanpa alasan. 


"CHENLEEEE" teriak Jisung saat sudah sampai di dorm. 


"Di sini!" balas Chenle yang berada di dalam kamar sambil 
memasukkan barangnya ke dalam koper. 


"KAU AKAN KE CHINA? BAGAIMANA DENGAN SEKOLAH? 
ENAK SEKALI KAU MEMBOLOS YA!" 


"Berisik! Iya aku membolos, kau jangan iri ya anak manja," 
ledek Chenle. 


"Aku ingin ikut juga!" 


"jisung jangan aneh-aneh, segera ganti seragammu lalu 
makan. Jangan mengganggu Chenle, anak ini sudah lambat 


akan jadi semakin lambat jika kau ajak berbicara," ucap 
Renjun, Jisung mencibir lalu segera meninggalkan kamar ini. 


Sementara di kamar lainnya terasa aura dingin menguar 
menghiasa ruangan yang diisi oleh dua orang. Jaemin yang 
sedang mengganti baju itu tidak peduli pada keberadaan 
Jeno di lantai yang sedang merapikan bajunya di koper. 


Tidak tahan dengan atmosfer peperangan, Jaemin segera 
berjalan menuju ruang makan. 


Jaemin melihat Jisung yang merengek pada Mark agar 
memperbolehkan dirinya ikut ke China. Mark tentu menolak. 


"Jisung cepat habiskan makanmu, Mark akan melakukan 
briefing, jangan diganggu!" ucap Jaemin sambil menarik 
Jisung agar duduk manis di meja makan. 


Renjun, Chenle, dan Jeno sudah mengeluarkan kopernya, 
mereka juga tampak sudah bersiap akan berangkat. 


"Kalian jangan menyusahkan Kun dan Taeyong di sana, terus 
komunikasi padaku, jangan bertengkar, jaga diri baik-baik, 
dan jaga kesehatan. Paham?" 


"Paham, Mark." 


"Ya sudah sana berangkat! Yuta hyung sudah sampai di 
parkiran," ujar Mark sambil memeluk ketiga adiknya, salam 
perpisahan sementara. 


"Jujur saja aku mengkhawatirkan kalian, ini pertama kali 
kalian melakukan misi lintas negara tidak bersamaku," ucap 
Mark lagi. 


"Apa yang kau khawatirkan? Aku justru merasa bangga 
karena artinya aku hebat!" ujar Chenle sambil menepuk 


dadanya bangga. 

Mereka tertawa. 

Semuanya saling berpelukan. "Aku akan rindu berkelahi 
denganmu, Njun!" ujar Haechan yang sedang memeluk 
Renjun. 


Renjun menendang kaki Haechan. 


Jaemin juga ikut memeluk temannya, kecuali Jeno. Jeno juga 
tampaknya enggan. 


"Kau ingin oleh-oleh apa, Na?" tanya Renjun. 
"Hanya kembali lah dengan selamat," jawab Jaemin. 


"Tentu. Dan aku pasti akan merindukan masakanmu. Ya 
sudah kami berangkat. See you later, guys!" 


a/n: 


halo? aku mau nanya dong, kalian lebih prefer part 
panjang kaya gini atau pendek-pendek kaya part pas 
awal-awal? 


to be continued. .. 
munglightdep 


TRES NAN 


Halo semuanya! Maaf ya ini bukan update, aku mau 
promosi nih. Jadi aku buat work baru dengan judul 
Tresnan. Genrenya romance lokal dengan latar pulau 
Bali. 


[Castnya adalah : Karina aespa dan Jaemin NCT 
DREAM. | 


Menceritakan Aurina yang menjadikan kemewahan 
sebagai tolak ukur kebahagiaan yang akhirnya 
bertemu dengan seseorang yang merubah hidupnya. 
Laki-laki biasa yang mencintai kesederhaan dan juga 
bumi pertiwi itu ditugaskan oleh Semesta untuk 
merubah Aurina menjadi pribadi yang lebih baik 


Cerita ini konfliknya ringan kok! Gak seberat Neo on 
Black. Dan jangan khawatir karena aku gak bakal 
menelantarkan Neo on Black. Jadi kalian yang ada 
waktu dan tertarik baca, boleh banget yuk intip work 
terbaruku. 


Aku tunggu di lapak sebelah! 


Annyeong! 


dua puluh empat vingt quatre 


chapter sebelumnya : 


Jaemin juga ikut memeluk temannya, kecuali Jeno. Jeno juga 
tampaknya enggan. 


"Kau ingin oleh-oleh apa, Na?" tanya Renjun. 
"Hanya kembali lah dengan selamat," jawab Jaemin. 


"Tentu. Dan aku pasti akan merindukan masakanmu. Ya 
sudah kami berangkat. See you later, guys!" 


"Ada apa dengan Jaemin hyung?" tanya Jisung pada 
Haechan saat mereka berdua tengah guality time di sofa 
depan televisi. 

"Ada sesuatu yang terjadi," jawab Haechan sekenanya. 


Jisung berdecak kesal mendengar jawaban tidak 
memuaskan seperti itu, "yang serius hyung!" 


"Jeno dan Jaemin berseteru." 


"Aku tahu itu! Maksudku apa masalahnya?" Jisung merasa 
jengkel saat ini. 


"Tanya pada mereka saja." 


Jisung segera bangkit dan melemparkan bantal sofa pada 
Haechan, "terserah! Tidak ada gunanya berbicara 
denganmu, aku akan menyusul Chenle saja ke China." 


"Pergi sana kau bocah!" 


"Ya, aku pergi!" 


Haechan lanjut menonton acara TV di depannya, malas 
meladeni bocah cerewet seperti Jisung. 


Sementara Mark menghampiri Jaemin yang sedang duduk 
termenung di kasurnya. 


"Jaem?" 
"Oh, hyung, ada apa?" 


Mark duduk di kasur sambil merangkul pundak yang lebih 
muda. "Kau tidak apa?" tanya Mark. 


Jaemin terkekeh sebelum menjawab, "apa aku terlihat baik- 
baik saja?" 


Yang lebih tua menghela napas, merasa sedikit bersalah 
telah membuat hubungan kedua adiknya menjadi 
renggang. 


"Maafkan aku." 


"Tidak masalah, hanya beritahu aku apa yang harus aku 
lakukan selanjutnya, karena jujur saja aku tidak dapat 
berpikir jernih, pikiranku sedikit... kacau," jelas Jaemin 
dengan lirih. 


Mark mengusap kedua wajahnya. 


"Kita tetap pada rencana awal, Jaem, jangan sampai satu 
orang pun mengetahui rencana kita." 


"Apa kau juga tidak memberitahu orang lain tentang 
rencana ini? Atau bisa jadi ini adalah salah satu rencanamu 
dengan yang lain untuk menguji aku? Itu bisa saja 'kan?" 
Jaemin menatap Mark tepat di bola matanya, mencoba 


menatap lawan bicaranya apa tengah berdusta atau 
memang jujur. 


"Sst jangan berbicara dengan kencang. Tenang lah aku tidak 
sedang mengujimu, awalnya aku ingin menjalankan ini 
sendirian tapi aku rasa aku memang butuh seseorang," jelas 
Mark berusaha membuat Jaemin tertawa. 


Jaemin terdiam sejenak, memikirkan apa yang harus dia 
katakan. 


"Ayung..." 
"Hn?" 


"Kala kau mengatakan mencurigai seseorang dalam 
kelompok kita, itu sungguhan?" pertanyaan Jaemin 
membuat Mark tidak langsung menjawab. 


"Ya, aku mencurigai seseorang dari kelompok kita." 


"Chenle bangun!" Renjun menyibakkan selimut yang 
menutupi seluruh wajah Chenle. 


"Aku mengantuk! Biarkan aku tidur 10 jam lagi," ucap 
Chenle dengan mulut yang belum terbuka sempurna. 


"Bangun!" Renjun menarik lengan yang lebih muda 
sehingga posisi tidurnya berubah menjadi duduk. 


"Ada apa sih?!" 


Matahari di luar sana bahkan belum menampakkan 
kehadirannya, langit pun masih gelap dengan sempurna. 
Renjun membangunkan Chenle pada pukul 4 dini hari. Saat 
ini mereka sudah berada di Beijing. 


"Rapat dadakan dipimpin oleh Taeyong hyung, cepat cuci 
muka aku menunggumu di ruang tengah." Renjun segera 
meninggalkan Chenle yang menggerutu. 


"Aish meresahkan!" 


Chenle berjalan menuju kamar mandi dan segera mencuci 
wajahnya. Walau begitu matanya belum terbuka dengan 
sempurna. 


la berjalan menuju ruang tengah. Di sana sudah terdapat 
Kun, Taeyong, Winwin, Renjun, dan Jeno. 


"Kemari Chenle," ujar Kun menepuk sofa di sampingnya. 
Chenle menghampiri Kun, yang lebih tua menyodorkan 
segelas air mineral. 


"Terima kasih, ge," Chenle segera meneguk segelas air 
tersebut. 


"Karena semua sudah hadir, aku akan mulai membuka rapat 
dadakan ini. Kali ini akan membahas rencana kita sekarang. 
Jika kalian bertanya kenapa mengadakan rapat pada dini 
hari seperti ini? Jawabannya sederhana karena kita tidak 
memiliki banyak waktu, Yangyang bisa jadi dalam posisi 
berbahaya saat ini, maka kita harus bertindak cepat." jelas 
Taeyong. 


"Saat ini kita sudah terhubung bersama Jaehyun dan 
Jungwoo," ucap Kun sambil menatap cahaya biru transparan 
yang menampilkan wajah mengantuk dari Jaehyun dan 
Jungwoo. 


"Halo semua-" sapa Jungwoo dengan ceria. 


"Halo, hyung." balas Jeno ramah. 


"Baiklah sekarang aku akan memberi tahu agenda kita. Aku 
menugaskan Winwin, Jeno dan Renjun terjun ke jalan, kita 
akan menggunakan cara yang sama saat kau menangkap 
Mr. Kim kemarin, meretas CCTV di jalan. Sehabis rapat kita 
akan berangkat memfoto seluruh CCTV di sekitar sekolah 
dan memberikan pada Chenle. Chenle yang akan meretas 
bersama Kun, bagaimana? Ada yang keberatan?" 


"Aku setuju dengan rencanamu, hyung, kita bisa meminta 
bantuan juga pada Jungwoo untuk membantu Chenle dari 
kantor di sana," ujar Renjun. 


"Ya, kau benar, aku setuju," balas Jungwoo. 


"Baiklah. Chenle-ya? Kau mendengarku 'kan?" ucap Taeyong 
pada Chenle yang memejamkan matanya. 


"Jangan khawatir, aku mendengarkan kalian semua 
berbicara. Aku tidak tertidur hanya memejamkan mata saja, 
kepalaku sangat pusing karena  Renjun hyung 
membangunkanku dengan tidak manusiawi," oceh Chenle 
dengan mata tertutup, sangat menggemaskan. 


"Baiklah. Ayo bersiap, kita akan berangkat sekarang." 


Taeyong, Winwin, Jeno, dan Renjun segera mengganti 
pakaiannya dengan cekatan. Tidak butuh banyak 
perlengkapan yang harus mereka bawa. 


"Kami pergi!" 


Mereka bertiga berangkat menggunakan mobil milik Kun 
yang dikendarai oleh Taeyong. 


"Kun ge," panggil Chenle yang sedang mengunyah roti. 


"Apa?" 


"Bagaimana reaksimu dan yang lainnya saat Hendery ge 
mengabarkan bahwa Yangyang ge hilang?" 


"Kau sedang mewawancaraiku?" 
"Aish! Hanya jawab saja." 


"Kaget, tentu saja. Rasanya ah bahkan aku tidak bisa 
menjelaskannya. Aku sedih, cemas, khawatir, marah, dan 
kecewa menjadi satu. Marah pada diriku sendiri yang gagal 
menjaga anggotaku dan aku juga sangat khawatir pada 
Yangyang, kau mengerti perasaanku?" 


"Ini bukan salahmu, ge, ini salah para penjahat itu. Tenang 
saja kita akan segera menemukan anak bungsumu. Oh, ya, 
apakah mereka yang di Shanghai sudah tahu tentang ini?" 
tanya Chenle sambil merangkul bahu Kun untuk 
menenangkannya. 


"Ya, semoga saja. Sudah, bahkan Ten lebih dahulu 
menghubungiku, dia mengatakan bahwa Lucas 
mengkhawatirkan keadaan kami tepatnya Yangyang," ujar 
Kun. 


Chenle hanya mengangguk paham lalu berkata, "ayo kita 
bekerja." 


Saat matahari sedang melakukan tanggung jawabnya 
menerangi bumi bagian Chenle berpijak, anak itu sedang 
fokus memperhatikan layar di depannya, menampilkan 
banyak rekaman CCTV. 


Di sampingnya ada Kun yang membantu Chenle mencari 
segala kejanggalan. 


"Halo, hyung, dengan Chenle di sini. Kalian bisa 
mendengarku?" ucap Chenle pada mic yang tersambung 


pada telinga masing-masing dari Taeyong, Renjun, dan Jeno. 


"Aku mendengarmu, sudah menemukan kejanggalan?" 
tanya Taeyong. 


"Not yet. Terlalu banyak CCTV membuat kepalaku pening. 
Apa kau bisa mengirimkan foto CCTV di daerah sopir taksi 
membawa Hendery ge saat kejadian?" 


"Baiklah, aku akan segera menuju ke sana." 
"Kau tahu tempatnya, Taeyong hyung?" 
"Tentu. Hendery yang memberitahuku." 
"Baiklah, segera kirimkan padaku." 


Setelahnya Chenle menatap dengan serius layar 
menyebalkan yang bisa membuat matanya menjadi rusak. 


Mata Chenle menatap tajam pada sebuah mobil putih yang 
terparkir di sekitar kedai es krim dekat sekolah. 


Sebenarnya tidak ada yang janggal, Chenle kira mobil itu 
adalah pelanggan dari kedai tersebut. Ah Chenle jadi ingin 
memakan es krim. 


Sayangnya dia tidak menyadari bahwa kedai itu tutup. Dan 
mobil yang terparkir rapi bukanlah pelanggan. 


Ting nong! 
"Chenle, tolong buka. Aku sedang fokus," ucap Kun. 


"Kau saja, aku juga sedang fokus menatap orang tak jelas 
yang berlalu lalang." 


"Aish! Dasar bocah," gerutu Kun kemudian beranjak menuju 
pintu utama dan membukanya. 


Tidak ada siapa. 


"Ge siapa itu? Apakah Jisung? Dia bilang ingin menyusulku 
tadi," teriak Chenle sambil bertanya. 


Kun tidak menjawabnya. la masih mendongakkan kepalanya 
mencari siapa sosok yang iseng memencet bel 
apartemennya. 


"Tidak jelas." 


Saat Kun membalikkan badan dan hendak masuk ke dalam, 
ia terkejut melihat amplop putih yang tertempel di pintu. 
Kun mengambilnya dan segera menutup pintu dengan 
rapat. 


Dasar bodoh! Kalian meminta bantuan kepada anggota 
yang di Korea untuk mencari si anak hilang di China, 
padahal anak itu sudah aku bawa ke Seoul. Jadi apa yang 
kalian lakukan di Beijing sana? 


regards, 


J 


Kun membekap mulutnya terkejut, ini gaya surat yang sama 
seperti yang diterima oleh Xiaojun dan Lucas. 


"Gege? Ada apa denganmu?" tanya Chenle heran. 


Tak kunjung mendapat jawaban, ia langsung merebut kertas 
putih dari tangan Kun dan membacanya. 


Matanya membola dan jantungnya berpacu dengan cepat. 
Ini sunggu mengerikan, ia merasa seperti sedang diawasi, 


mungkin memang diawasi. 
"HYUNG! HYUNG! KALIAN MENDENGARKU?" 


"Ada apa, Chenle? Jangan panik seperti itu. Taeyong hyung 
sedang mengambil gambar CCTV seperti yang kau 
perintahkan, jangan sampai konsentrasinya hancur." 


"Baiklah maafkan aku. Setelah Taeyong hyung selesai, 
tolong kembali sesegera mungkin. Kami mendapat surat 
teror." ujar Chenle berusaha tenang. Ia bahkan memutuskan 
sambungan dengan Taeyong agar hyung nya yang satu itu 
tidak panik. 


"Arraseo." 


"You're my everything~ " 


Taeil sedang berjalan di lobi kantor sambil bersenandung 
merdu menyanyikan salah satu lagu favoritnya yaitu My 
Everything dari NCT U. 


Langkahnya yang hendak menuju lift pun terhenti kala 
melihat Jaemin yang sedang berbincang dengan Jackson di 
dalam kafetaria. 


Taeil mengerutkan keningnya karena penasaran. Apa yang 
dilakukan anak itu? 


Saat ingin memasuki kafetaria guna menghampiri Jaemin, 
tiba-tiba saja ponsel miliknya bergetar. 


Doyoung. 
"Ada apa, Doy?" 


"Segera ke ruang rapat." 


Hanya itu saja yang dikatakan Doyoung sebelum mematikan 
sambungan. "Anak muda memang tidak punya sopan 
santun, ya?" gerutu Taeil. 


Sebelum melangkah, Taeil sempat menatap Jaemin yang 
saat ini tengah berbicara pada ponselnya. Tanpa ingin 
membuang banyak waktu, ia segera melangkah menuju 
ruang rapat yang ada di basement. 


Di dalam sana sudah terdapat Johnny, Yuta, Doyoung, dan 
Haechan. 


"Hei anak nakal! Apa yang kau lakukan di sini? Membolos 
ya?" tanya Taeil pada Haechan. 


"Siapa anak kecil?" tanya Haechan. 
"Siapa lagi kalau bukan dirimu?" 


"Cih, bahkan tubuhku lebih tinggi darimu. Jadi jika aku anak 
kecil maka kau balita," balas Haechan sambil memamerkan 
lidahnya. 


Taeil ingin sekali menendang bokong Haechan, dasar bocah 
durhaka. 


Pintu terbuka dan tampak Mark, Hendery, Jaemin, dan Jisung 
masuk bersamaan. 


"Jisung tidak sekolah?" tanya Taeil. 
"Tidak, hyung." 


"Ya sudah ayo kita mulai saja rapatnya. Kun tadi mengabari 
bahwa ia mendapat pesan teror lagi. Kalian bisa lihat sendiri 
pesannya seperti apa, gaya pesannya mirip seperti pesan 
teror sebelumnya 'kan Dery?" tanya Doyoung. 


Seluruh mata menatap kayar proyektor yang menampilkan 
foto dari surat yang dimaksud. 


"Iya, seperti itu," sahut Hendery. 


Jaehyun dan Jungwoo sedang berjuang meretas CCTV di 
jalan yang sekiranya mencurigakan. Tapi mereka berdua 
bahkan aku juga clueless. Kita sama sekali tidak memiliki 
ide di mana sebenarnya Yangyang," ujar Doyoung sambil 
memijat keningnya. 


"Apa dia memang berada di Korea? Atau itu hanya jebakan 
saja agar kawan kita yang di China segera kembali?" tanya 
Johnny. 


"Nah! Itu yang aku pikirkan," sahut Doyoung sambil 
menjentikkan jarinya. 


"Bisa saja dugaanmu itu benar dan bisa saja Yangyang juga 
benar berada di Seoul," ujar Taeil. 


Suasana kembali hening. 


"Daripada memikirkan itu ada baiknya kita mencari jalan 
untuk mencari Yangyang. Aku, maksudku, tim Dream 
memiliki retasan CCTV di sekitar SOY hingga club saat misi 
Mr. Kim kami jalankan. Siapa tahu itu bisa membantu," ujar 
Mark. 


"Ya, Mark, silahkan kau beritahu Jaehyun dan Jungwoo di 
ruangan Jaehyun sekarang." 


"Siap, Doy hyung!" 


"Omong-omong apa yang kau lakukan dengan Jackson tadi, 
Jaem?" tanya Taeil. 


Semua mata menatap Jaemin penuh tanda tanya. 


"Hanya berbincang dengannya, kau tahu 'kan aku memiliki 
minat terhadap dunia fotografer dan Jackson hyung adalah 
orang yang tepat untuk aku ajak berbincang," balas Jaemin. 


"Iya, kau benar Jackson adalah orang yang tepat untuk 
diajak berbincang seperti itu, tapi kau harus tetap waspada 
jangan sampai kau malah menjadi target selanjutnya." 
celetuk Johnny. 


"Target selanjutnya?" kali ini Jisung berbicara. 


"Don't take it seriously, Jisung. Aku hanya memperingati 
Jaemin agar waspada karena bagaimana pun juga Jackson 
masuk ke dalam daftar suspect." 


halo, ada yang udah bisa nebak siapa penjahatnya? 
atau masih bingung? 


jangan lupa vomments ya, karena vomments dari 
kalian berpengaruh banget buat aku semangat 
lanjutin chapternya, hehe () 


jangan lupa juga luangin waktu untuk streaming mv 
bujang-bujang kita, terutama 90's love dan work it, 
okay? 
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chapter sebelumnya : 


"Iya, kau benar Jackson adalah orang yang tepat untuk 
diajak berbincang seperti itu, tapi kau harus tetap waspada 
jangan sampai kau malah menjadi target selanjutnya." 
celetuk Johnny. 


"Target selanjutnya?" kali ini Jisung berbicara. 


"Don't take it seriously, Jisung. Aku hanya memperingati 
Jaemin agar waspada karena bagaimana pun juga Jackson 
masuk ke dalam daftar suspect." 


Jam sudah menunjukkan pukul 5 sore di Seoul. Jaehyun dan 
Mark masih berkutat di depan layar yang menampilkan 
puluhan CCTV yang pernah mereka retas sebelumnya. 


Sementara Haechan, Jaemin, dan Jisung sedang berdiskusi 
daring bersama kawan mereka di Beijing. Ke mana perginya 
Jungwoo? la sedang ke kafetaria untuk membelikan 
makanan teman-temannya. 


Haechan yang memang tidak bisa diam memilih untuk 
menghampiri Jaehyun dan Mark yang hanya berjarak 
beberapa langkah saja, mereka sedang berada di ruangan 
milik Jaehyun. 


"Hyung, apa kita tidak perlu meretas seluruh CCTV di Seoul 
saja? Aku rasa kita tidak bisa hanya mengandalkan CCTV di 
sini saja," ujar Haechan. 


Tidak ada jawaban dari Jaehyun dan Mark. Mereka sedang 
fokus tapi diam-diam juga memikirkan ucapan Haechan. 


"Apa ini benar ada hubungannya dengan kasus Mr. Kim?" 
tanya Haechan lagi. 


"Diamlah, Haechan. Aku sedang konsentrasi," jawab Mark 
kesal. 


"Aku hanya bertanya." 


Haechan kemudian kembali ke tempat duduknya semula 
dengan perasaan kesal. 


"Kau tahu pekerjaan ini sangat melelahkan dibanding harus 
bermain kejar-kejaran bersama para penjahat dan bertaruh 
hidup atau mati, mataku rasanya akan lepas sebentar lagi 
karena terlalu lama menatap layar sialan itu," oceh Chenle 
di seberang negri. 


"Terlalu banyak omong, jadi apa saja yang kau dapatkan 
selama berjam-jam diam di depan layar tersebut, Tuan Muda 
Zhong?" tanya Jisung. 


"Nothing," jawab Chenle enteng. 


"Ya! Ada baiknya kau kirimkan saja rekaman CCTV ke aku, 
akan aku bantu mengecek, jujur saja Zhong aku tidak 
percaya denganmu," kali ini Haechan yang berbicara. 


"Apa maksudmu meremehkanku?!" Chenle nyolot. 


"Jangan ribut, Chenle ada baiknya kau kirimkan saja pada 
Haechan. Dia menganggur dan memakan gaji buta," balas 
Jaemin dengan nada datar. 


Chenle hanya bisa menurut dan segera mengirimkan pada 
Haechan. 


Saat ini di dorm Beijing, yang lain selain Chenle sedang 
membereskan barang karena akan kembali ke Korea sesuai 
perintah Taeyong. 


Tentu saja mereka akan kembali ke Korea setelah Lucas, Ten, 
dan Xiaojun kembali dari Shanghai. 


Keputusan mendadak dari Taeyong tentu mendapat pro dan 
Kontra dari semua anggotanya, entah yang di China 
maupun di Korea. 


Menempatkan semua anggota di satu tempat sangat 
beresiko tinggi. Tapi berpencar satu sama lain apalagi lintas 
negara pun sama beresikonya, apalagi teror semakin gencar 
menyerang mereka. 


Maka Taeil dan Johnny sebagai yang tertua pun setuju 
dengan keputusan bijak Taeyong. Semua pilihan tentu ada 
resikonya, tinggal memilih dengan cermat pilihan mana 
yang memiliki resiko kerugian lebih minim. 


Setidaknya dengan berkumpul maka kekuatan mereka akan 
lebih kuat, benar begitu 'kan? 


Rencana mereka akan pindah mungkin nanti malam atau 
besok pagi menggunakan jet pribadi. 


Kembali lagi ke keadaan sekarang, Haechan sudah 
menerima kiriman dari Chenle dan sedang berkonsentrasi, 
mohon jangan diganggu! 


"11004 sure bahwa dalang dari semua ini adalah Mr. Kim, 
bisa dibuktikan dengan semuanya terjadi setelah insiden 
penangkapan Mr. Kim dan lihat saja apa yang terjadi pada 
sekolahku. Jika pertanyaannya kalau Mr. Kim dalangnya 
kenapa ia tega membakar gedung sekolah miliknya maka 
jawabannya sederhana itu karena ia tahu bahwa aku dan 


Jisung masuk ke dalam rencana ini, make sense? Siapa yang 
setuju denganku?" ucap Chenle. 


"Aku sebenarnya setuju. Tapi Mr. Kim sudah ditangkap dan 
bisa saja dalangnya bukan beliau melainkan atasan Mr. Kim? 
Maksudku Mr. Kim adalah salah satu kaki tangan musuh kita 
yang sebenarnya. Kenapa aku berpikiran seperti ini? Karena 
jika Mr. Kim berada di penjara maka sangat susah bukan jika 
menjalankan sebuah rencana sebesar ini?" Jaemin kali ini 
yang angkat bicara, membuat Chenle dan yang lainnya 
terdiam. 


"Chenle sebaiknya kau jangan terpengaruh oleh ucapannya, 
kau tahu bukan orang itu tidak dapat dipercaya, bisa saja 
dia adalah mata-mata 'kan?" 


Ucapan dari seberang sana yang berbicara dengan Chenle 
dapat didengar dengan jelas oleh Jaemin, Jisung, bahkan 
Haechan. 


Jeno, orang yang berbicara tadi, sebenarnya tidak 
bermaksud agar ucapannya terdengar sampai Korea seperti 
saat ini, ia murni hanya memperingati Chenle. 


Tapi nyatanya ucapan tajam tersebut tidak hanya sampai ke 
telinga Jaemin melainkan menghunus tepat ke ulu hatinya. 


Chenle dapat melihat jelas ekspresi kecewa dari Jaemin 
walau ia tahu Jaemin berusaha menyembunyikan 
ekspresinya sekuat tenaga. 


"Arraseo dan diamlah aku tidak berbicara denganmu, 
lanjutkan saja pekerjaanmu itu," balas Chenle. 


Jisung menepuk paha Jaemin untuk menyalurkan kekuatan, 
ia tahu kakaknya itu sedang tidak baik-baik saja. 


"Aku tidak bermaksud untuk menghasut, aku hanya 
menyampaikan isi pikiranku dan berbagi pendapat, 
bukankah aku juga berhak menyuarakan pendapat 
walaupun aku adalah mata-mata?" ucap Jaemin dengan 
tenang. 


Tidak ada yang berbicara, Chenle pun ikut terdiam. 


"ZHONG CHENLE!" teriak Haechan membuat seisi ruangan 
terkejut bahkan Chenle yang berjarak ratusan kilometer 
darinya pun ikut terkejut. 


"Kau bocah sialan! Aku menemukan petunjuknya! Kau 
memang tidak dapat diandalkan. Mobil putih dengan plat Q 
HO8423 yang terparkir di dekat kedai es krim, ini jelas clue 
nya. Normalnya para penjemput akan memarkirkan mobil di 
sepanjang wilayah depan sekolah dan jarak kedai dengan 
sekolah memang dekat tapi tidak sedekat itu untuk 
memarkirkan mobil jika memang bertujuan untuk 
menjemput anak sekolah. Dan jika kau mengira itu adalah 
mobil pelanggan kedai maka kau salah! Kedai itu jelas 
tutup, matamu ke mana?!" jelah Haechan panjang lebar 
tanpa mengalihkan pandangan matanya dari layar. 


"Jam pulang sekolah adalah pukul 2 lebih 15. Para siswa 
sampai di gerbang sekolah pada menit ke 20 dan anggap 
saja Yangyang juga berada di antara kerumunan siswa di 
menit 20 tersebut. Aku dapat melihat Yangyang sambil 
memainkan ponsel di menit 25 hingga menit 45. Aku rasa ia 
sedang menghubungi Hendery ge saat itu. Keadaan sekolah 
mulai sepi dan aku dapat melihat mobil putih itu tetap 
berada di tempatnya. Dan kemudian Yangyang berjalan ke 
kedai, tepat di menit ke 56 seseorang ke luar dari mobil dan 
menghampiri Yangyang di depan kedai. Pause." Haechan 
menekan tombol space pada keyboard untuk mem-pause. 


Jaemin dan Jisung memperhatikan Haechan yang sedang 
memperbesar layar CCTV agar bisa melihat orang tersebut 
dengan jelas. 


"Orang tersebut menggunakan pakaian serba putih tapi 
sayang wajahnya tertutupi, mungkin karena ia buruk rupa," 
ucap Haechan dengan nada sedikit bergurau di akhir 
Kalimat. 


"Di menit yang sama saat itu Hendery ge dibawa oleh taksi 
ke jalan yang berbeda dari seharusnya," ucap Jisung saat 
melihat layar CCTV di tempat Hendery berada saat itu. 


"AKU INGAT! Hendery ge sempat menyuruh Yangyang untuk 
menunggu di kedai 'kan?" ini Chenle yang bersuara. 


"Benar. Mari kita play, terlihat orang itu berbincang dengan 
Yangyang entah apa aku juga ingin menguping, tapi 
setelahnya orang itu menarik ah bukan menarik dengan 
Kasar, tepatnya mengajak Yangyang masuk ke dalam mobil, 
sama sekali tidak ada paksaan, Zhong Chenle apa kau serius 
tidak melihat ini?!" 


"Hyung, bagaimana bisa aku konsentrasi karena saat aku 
melihat hal itu, aku habis mendapat surat teror, pikiranku 
bercabang! Aku takut tiba-tiba ada yang menyerangku 
karena di sini hanya ada kami berdua saja, bagaimana?!" 


"Lanjutkan, Haechan," perintah Jaemin. 


"Setelahnya pada pukul 3 lebih 5 mobil itu melaju tetapi 
berhenti di depan sekolah. Seseorang turun tapi bukan 
orang yang tadi, ia seorang perempuan karena di sini 
terlihat rambutnya yang panjang diikat kuda, ia turun lalu 
membuang ponsel Yangyang di semak-semak dengan rapi, 
pekerjaan mereka sangat halus dan tidak kasar, wow!" 


"Lihat setelah ini!" seru Haechan. 


Jaemin dan Jisung memperhatikan dengan cermat. Chenle di 
seberang sana tampak ingin tahu. 


"This! Orang itu menatap ke arah CCTV dan mengacungkan 
jari tengah. Seolah olah mereka tahu jika kita akan melacak 
CCTV, benar?" 


Jaemin dan Jisung menatap takjub sekaligus tidak percaya. 
Musuh mereka kali ini benar-benar sesuatu. 


Haechan memperbesar layar tapi sayangnya wajah 
perempuan itu tidak terlihat dengan jelas karena ditutupi 
dengan masker mulut. 


"Segera lacak mobil dengan plat O HO8423, aku tidak mau 
tahu yang jelas kau harus berguna kali ini atau aku akan 
menendang bokongmu saat kau menginjakkan kaki di 
Incheon nanti, Zhong Chenle-ssi." 


Chenle bergidik ngeri mendengar ucapan Haechan, mau 
tidak mau ia memang harus berguna. la harus menunjukkan 
kemampuannya. Menunjukkan bahwa ia mampu dan layak 
menjadi anggota Neo Clan. 


"Aku tidak menyangka jika pergerakan mereka sangat 
lambat, aku kira mereka akan mudah menemukan kita 
hahaha." 


"Mereka hanyalah anak kecil, Sir, memang apa yang kau 
harapkan dari bocah-bocah yang kurang menikmati masa 
kecil seperti mereka?" 


"Kau benar juga, kadang aku merasa iba karena mereka 
pasti tidak tahu bagaimana rasanya menjadi seorang 


remaja yang hanya tahu bersenang-senang tanpa harus 
bekerja seperti mereka. Ckck." 


"Aku setuju. Ya sudah ada baiknya kita lanjutkan pekerjaan 
kita, sekalipun musuh kita lemah, kita tidak boleh lengah 
sedikit saja atau semuanya akan berakhir sia-sia." 


"Ayo!" 


Pintu apartemen terbuka dan terlihat Ten, Lucas, dan 
Xiaojun datang dengan keadaan lusuh dan lelah. 


Mereka pulang dengan membawa luka, walaupun misinya 
berhasil, tapi tentu saja tetesan darah itu diperlukan. 


Keadaan dorm kembali hidup setelah kedatangan Lucas. 
Semua menyambut mereka dengan bahagia termasuk 
Renjun dan Jeno. Sementara Chenle tengah sibuk berkutat 
dengan komputer tanpa ingin diusik. 


"Misimu mudah 'kan, Lucas?" tanya Taeyong. 


"Tentu saja, seperti menjentikkan jari maka semua langsung 
tumbang," sahut Lucas percaya diri. 


"Lalu kenapa kau pulang dengan wajah penuh luka seperti 
ini?" tanya Taeyong bergurau. 


"Yeahhh, kecelakaan di lapangan memang tidak dapat 
dihindari, hyung." 


"Fuck that shit! Aku kehilangan jejak mereka!" seru Chenle 
sambil memaki. 


"Apa yang kau lakukan itu, Zhong? Kau tidak mau 
menyambut gegemu yang tampan ini?" tanya Lucas dan 
menghampiri Chenle. 


"Menyambutmu tidak sepenting daripada bokongku 
ditendang oleh Haechan jika aku gagal melakukan 
perintahnya. Lagi pula ini bukan saatnya bersenang-senang 
merayakan kepulangan kalian seolah kalian telah 
memenangkan perang, walau kalian berhasil dalam misi kali 
ini tapi keadaan Kkita saat ini tidak sebaik itu, apa kalian 
lupa jika adik bungsu kalian sedang diculik? Mengapa kalian 
seolah-olah lupa akan hal itu?!" ujar Chenle panjang lebar 
dengan bentakan di akhir kalimat. 


Anak itu sedang sensitif karena kehilangan jejak dan 
Konsentrasinya terganggu karena suasana dorm yang ribut. 
Maka dari itu ia berbicara melantur yang membuat orang di 
sekitarnya menjadi diam seribu bahasa. 


Walaupun begitu, ucapan Chenle juga ada benarnya. 
Mengapa mereka seolah-olah merasa bahagia merayakan 
kemenangan dalam menjalankan misi dan melupakan 
masalah yang jauh lebih serius dari itu. 


Mereka sangat lengah. 


Keesokan paginya saat semangat kembali muncul pada diri 
masing-masing dari mereka. Aktivitas berjalan dengan 
semestinya. 


Jaemin dan Haechan kembali bersekolah setelah membolos 
kemarin. Terasa sangat sepi karena yang biasanya ada 
empat kepala sekarang hanya ada dua. 


Apalagi Haechan dan Jaemin yang tampak menjaga jarak 
masing-masing. Jaemin enggan berbicara banyak dan 
Haechan juga enggan mencairkan suasana. 


Bahkan mereka berdua memasak sarapan dalam diam, 
tanpa tegur sapa, hanya berbicara seperlunya. Sarapan pagi 
bersama Jisung dan Mark juga terasa hambar. 


Di sekolah juga demikian, Haechan dan Jaemin tidak 
berbicara jika tidak dibutuhkan. Wajah tirus Jaemin berkali- 
kali lipat lebih dingin dari sebelumnya, anak itu 
menampilkan wajah meingintimidasi miliknya yang 
membuat orang-orang di sekitar takut jika berbicara 
dengannya. 


"Haechanjie," panggil Jaemin dengan suara rendah yang 
mengejutkan Haechan. 


Mereka saat ini sedang berjalan beriringan menuju gerbang 
sekolah karena sudah jam pulang. 


"Iya?" 


"Kau saja yang pulang bersama Mark, aku sudah dijemput 
oleh Jackson hyung, aku memiliki janji dengannya untuk 
makan siang bersama, jika kau ingin oleh-oleh kirimkan saja 
pesan padaku nanti," ucap Jaemin. 


"Apa yang kau lakukan dengannya?" Haechan memicingkan 
matanya curiga. 


Jaemin terkekeh, "makan siang tentu saja, memangnya apa 
lagi?" 


"Kau benar-benar membuatku mencurigaimu, Jaem." 


Jaemin menghela napas lalu menepuk punggung temannya, 
"curigai saja aku semampumu, mari kita lihat seberapa kuat 
kau mampu mencurigai temanmu sendiri, Lee Haechan." 


Kemudian Jaemin berjalan meninggalkan Haechan tanpa 
lambaian tangan atau ucapan selamat tinggal. 


Haechan hanya diam menatap kepergian temannya yang 
pergi bersama Jackson. 


selamat untuk uri bujang-bujang tampan, kalian 
semua hebat. selamat juga untuk nctzen termasuk 
127zen, dreamzen, weishennies. 


2020 is such a great year for us. i Was so thankful 
last night. NCT 127, NCT Dream, WayV masing- 
masing berhasil bawa pulang trophy. dan NCT pun 
dapet daesang!! 


apa lagi yang lebih baik dari ini? 


semoga setelahnya mereka bisa lebih sukses dari 
ini, mistreatment gak ada lagi, fandom kita gak ribut 
terus, kita adalah fandom besar kalau kita bersatu. 
pokoknya aku sayang kalian. 


sekalian reminder buat kalian yang lagi streaming, 
vote idol, ngefangirl, atau lagi baca ff ku ini jangan 
pernah lupain kewajiban kalian untuk belajar, ya? 
yang lagi kerja pun semangat kerjanya! 


terima kasih atas dukungan kalian berupa 
vomments, aku bakal selalu usahain untuk update. 


to be continued 
munlightdep 


dua puluh enam vingt six 
Jisung adalah aku pas ngetik ff ini hshshs. 
chapter sebelumnya: 


Jaemin menghela napas lalu menepuk punggung temannya, 
"curigai saja aku semampumu, mari kita lihat seberapa kuat 
kau mampu mencurigai temanmu sendiri, Lee Haechan." 


Kemudian Jaemin berjalan meninggalkan Haechan tanpa 
lambaian tangan atau ucapan selamat tinggal. 


Haechan hanya diam menatap kepergian temannya yang 
pergi bersama Jackson. 


Brakk! 


Chenle membuka pintu dorm dengan kasar membuat Mark, 
Haechan, dan Jisung yang ada di dalam jadi terlonjak kaget. 


"CHENLE!" Jisung berteriak entah karena kesal atau rindu 
pada Chenle. 


"Hyung kau berdua sangat lambat, cepatlah jalan!" seru 
Chenle sambil meneriaki Jeno dan Renjun yang kerepotan 
menarik koper dengan wajah yang sudah lelah. 


Setelah Jeno dan Renjun berada di dalam, Chenle segera 
menutup pintu dengan tergesa. 


"Kau ini kenapa sih?!" tanya Renjun yang kesal melihat 
tingkah aneh Chenle. 


"Sini berkumpul!" Chenle mengajak semuanya untuk 
mendekat, mereka duduk di lantai dan membentuk 
lingkaran. 


Chenle menghitung jumlah anggota yang hadir dan 
mengernyit saat merasa ada yang kurang, "Jaemin hyung ke 
mana?" 


"Pergi bersama si Jackson," ujar Haechan malas. 
Jeno sudah akan murka sebelum Chenle kembali berbicara. 


"Ya sudah, sekarang dengarkan aku, aku menemukan 
kejanggalan entah kalian merasakannya atau tidak tapi aku 
mencurigai Hendery gege," ucap Chenle. 


"H-hendery?" tanya Mark. Chenle mengangguk mengiyakan. 


"Konspirasi. Hendery gege bisa saja menyuruh sopir taksi 
untuk tetap menggunakan jalur biasanya karena kemacetan 
lalu lintas pasti akan segera berlalu, maksudku, macet itu 
tidak akan mungkin sampai malam 'kan? Lalu Hendery gege 
juga yang menyuruh Yangyang gege untuk menunggu di 
kedai es krim 'kan? Di depan kedai adalah lokasi di mana 
penculikan terjadi saat itu. Bagaimana menurut kalian?" 


"Tapi bisa saja itu semua hanya kebetulan 'kan?" tanya 
Jisung. 


"Sangat sengaja jika hanya dianggap sebagai kebetulan 
saja, Pwark. Di mana sebenarnya Hendery gege bisa 
menjemput Yangyang lebih awal mengingat situasi sedang 
tidak kondusif tapi dia lebih memilih berangkat dari dorm 
untuk menjemput Yangyang tepat saat jam pulang dan 
akhirnya terjebak macet ditambah dengan segala dramanya 
yang mengatakan berlari mencari taksi lain setelah 
menunggu kemacetan terlalu lama." jelas Chenle lagi. 


"Lalu kau sudah menceritakan ini pada Taeyong hyung?" 
tanya Haechan. 


Chenle menggeleng, "bahkan pada Jeno dan Renjun hyung 
saja aku baru mengatakannya saat ini." 


"Kau tidak mempercayai siapapun selain kita, maka dari itu 
kau memilih menyimpan sendiri lalu mengatakannya di sini, 
benar?" tanya Mark memastikan. 


"Correct!" 
"Sama. Aku juga tidak mempercayai siapapun." ujar Mark. 


"Baiklah kita harus mewaspadai Hendery dan apa yang hasil 
dari tugas yang aku berikan padamu, Zhong?" Haechan 
menatap Chenle tajam, ia masih ingat akan menendang 
bokong adiknya itu jika Chenle tidak berhasil menuntaskan 
tugas yang ia berikan. 


"Ah! Aku sudah melacaknya dan mobil itu melakukan 
perjalanan, pada hari yang sama saat Yangyang ge diculik, 
dari sekolah ia langsung berangkat menuju bandara. Itu 
saja," ucap Chenle. 


"ITU SAJA? Apa maksudmu? Sebelum sampai sekolah mobil 
itu berada di mana?" tanya Haechan. 


"Aku tidak dapat melacaknya, hyung, jangan marah dulu. 
Itu seolah-olah disengaja karena rute mobil itu hanya dapat 
dilacak dari sekolah hingga bandara. Setelah itu tidak ada 
lagi. Pemberhentian terakhir mereka seolah membuat kita 
percaya bahwa mereka membawa Yangyang ke bandara 
menuju Korea." jelas Chenle lagi. 


Ini bencana. Mereka gagal menemukan petunjuk di mana 
Yangyang berada. 


Selain itu bisa dibilang bahwa nyawa mereka semua ada 
dalam bahaya karena 


Kawan dan lawan adalah dua perbedaan signifikan yang 
terlihat mirip jika dilihat secara sekilas. Jika terkecoh sedikit 
saja maka kau akan melihat lawan sebagai kawan. 


Buka matamu lebar-lebar dan perhatikan lah siapa 
musuhmu dan siapa sekutumu. 


Setelah makan bersama, Jackson menawari Jaemin untuk 
bermain ke apartemennya. Tawaran itu tentu disambut 
gembira dengan Jaemin. 


Jaemin sebelumnya mengatakan bahwa ia ingin mengikuti 
jejak Jackson sebagai fotografer handal yang bisa bekerja 
sambil berkeliling dunia. Sangat menyenangkan bukan? 


Jackson sudah menganggap Jaemin sebagai adiknya sendiri. 
Maka ia tidak ragu untuk membawanya ke dalam 
apartemen. 


Jaemin mendaratkan bokong ratanya pada sofa, "ugh, hari 
yang melelahkan ." 


"Melelahkan apanya? Bahkan aku tadi yang membayar 
makananmu, Jaem." 


Jaemin tertawa mendengar ucapan Jackson. 


"Hyung, boleh aku pinjam kamar mandimu? Aku ingin 
buang air," ujar Jaemin. 


"Tentu. Kamar mandiku ada di dekat dapur, jangan lupa 
untuk menyiramnya ya!" 


Jaemin langsung berlari menuju kamar mandi dan mengunci 
pintu. Sejujurnya ia tidak ingin membuang air. 


Jaemin menarik napas dalam lalu membuangnya. 


Setelah dirasa agak lama, ia pun menekan tombol flush agar 
terasa seperti buang air sungguhan. 


Jaemin memegang tembok kamar mandi dan segera keluar. 
la mendapati Jackson sedang berada di dapur. 


"Hyung sedang apa?" 
"Membuat makan malam," jawab Jackson singkat. 
"Banyak sekali?" 


"Ya, nanti temanku akan datang merayakan ulang 
tahunnya." 


Jaemin hanya mengangguk lalu berjalan menuju ruang 
tengah. Tangannya dengan usil meraba beberapa 
perlengkapan milik Jackson. 


"Hyung! Aku rasa aku akan pulang sebentar lagi," ujar 
Jaemin. 


Jackson tak menjawab ucapan Jaemin. Tapi terdengar 
langkah yang mendekati Jaemin, itu adalah Jackson dengan 
kamera bermerk Canon di tangannya. 


"Hadiah untukmu," ucap Jackson sambil menyerahkan 
Kamera yang ia pegang. 


"Untukku? Kenapa?" tanya Jaemin bingung. 


"Aku menyukai cita-citamu dan aku mendukungnya. Aku 
tahu kau adalah siswa yang berpenghasilan karena 


pekerjaanmu sebagai model sehingga bisa saja membeli 
kamera dengan uang sendiri. Tapi aku ingin mendukungmu 
menjadi fotografer dengan memberikanmu kameraku yang 
dulu," jelas Jackson. 


"Aku terharu. Terima kasih, hyung!" Jaemin menerimanya 
dengan senang hati. 


"Tenang saja kamera itu masih layak pakai. Jadi aku mohon 
jaga pemberianku dengan baik, paham?" 


"Tentu. Kalau gitu aku pulang dulu, hyung. Sampai jumpa 
besok!" 


"Hn, kau pulang dengan apa?" 
"Taksi." 
"Baiklah, hati-hati." 


Jaemin melangkahkan kakinya ke luar dari unit Jackson 
dengan senyuman puas. 


Kemudian ia mencari taksi dan segera kembali ke dorm. 
Tidak sabar menjalankan rencana selanjutnya, ini tampak 
menyenangkan. 


Setelah sampai tidak lupa Jaemin membayar ongkos lalu 
menarik napas dalam dan masuk menuju apartemen tempat 
tinggalnya. 


Senyum Jaemin terus terpampang dengan jelas membuat 
aura di sekitarnya menjadi positif. 


"Selamat malam semuanya!" seru Jaemin saat sudah berada 
di unitnya. 


Seisi ruangan tampak diam melihat Jaemin yang datang 
dengan ceria. 


"Dari mana saja kau, Jaem?" tanya Mark. 
Ya, hanya Mark yang mau menegurnya. 


"Oh kalian sudah balik dari Beijing? Syukur lah," Jaemin 
mengabaikan pertanyaan Mark. 


"Ya, Kami sudah balik dan jawab lah pertanyaan dari Mark," 
kali ini Renjun yang berbicara. 


"Maafkan aku, hyung. Aku tadi habis dari tempat tinggal 
Jackson hyung dan tebak apa yang ia berikan padaku? Tada! 
Sebuah kamera! Sangat baik bukan?" Jaemin memamerkan 
senyum terbaiknya dan mengangkat kamera Jackson 
dengan bangga. 


"Memang ia tinggal di mana?" tanya Mark 
"Dongdaemun vervill lantai 11 no. K12. Dia sangat ramah!" 


Setelah mengatakan itu Jaemin segera berpamitan menuju 
kamarnya. Senyum manis tadi berubah menjadi senyum 
penuh seringai. Tidak ada seorang pun yang bisa 
melihatnya karena Jaemin membelakangi semua orang. 


"Lihat! Bahkan ia sudah bermain ke rumah Jackson!" seru 
Haechan sambil berbisik. 


"Hyung, aku rasa kita harus mengusirnya dari sini. Aku rasa 
dia " 


"Aku sangat tersinggung dengan ucapanmu, Lee Jeno. Kau 
mempunyai pikiran untuk mengusirku? Kau bahkan tidak 


tahu apapun!" semua terkejut saat menemukan Jaemin yang 
tiba-tiba keluar dari kamarnya. 


"Apa kau bilang? Aku tidak tahu apapun? Hei, sadarlah Na 
Jaemin kau yang membuatku terlihat seperti orang bodoh 
yang tidak tahu apapun. Sekarang jika kau masih ingin 
berada di sini katakan apa yang sedang kau rencanakan! 
Rencana yang kau jalankan dengan Jackson hyung," ujar 
Jeno dengan berapi-api. Ia sudah tidak tahan lagi. 


Jaemin terdiam sebentar. Tampak memikirkan langkah yang 
harus ia ambil, pergi atau mengatakan rencana yang 
sebenarnya. 


Maniknya menatap satu persatu mata dari keenam 
temannya. Kemudian ia tersenyum getir kala melihat bola 
mata teman-temannya yang seolah menginginkan Jaemin 


pergi. 

"Kalian mencurigaiku? Hanya karena aku dekat dengan 
Jackson hyung?" tanya Jaemin. 

Semuanya bungkam. 


"Jangan terlalu naif. Buka mata kalian selebar-lebarnya. Kau 
Jisung, jangan terbiasa untuk selalu mengikuti pendapat 
Hyungmu, yang lebih tua belum tentu selalu benar. 

Jawab pertanyaanku, apa kau benar meragukanku, Jisung?" 


Jisung tidak berani menatap mata Jaemin. Kenapa dirinya 
mendapat wawancara dadakan seperti ini? 


"Ya." jawabnya dengan singkat. 


"Lihat? Di ruangan ini tidak ada lagi yang mempercayaimu. 
Kami semua tidak nyaman jika ada dirimu, terasa seperti 


diawasi, bukan kah akan lebih baik jika kau tidak tinggal 
satu atap lagi dengan kami?" ucap Jeno. 


"Lee Jeno, kau tidak tahu apapun. Kau tidak tahu seberapa 
lelah aku saat ini. Bahkan untuk berbicara lebih banyak lagi 
aku rasa aku tidak sanggup, aku cukup kagum denganmu 
yang berhasil membuat teman-teman menjadi mencurigaiku 


"Na Jaemin, jangan melewati batas. Jeno tidak meracuni 
kami, tapi tingkahmu yang membuat kami mencurigaimu," 
ucap Haechan yang sudah habis kesabarannya. 


"Tingkahku yang mana? Yang dekat dengan Jackson? Yang 
pergi ke rumah Jackson? Tingkahku yang mana lagi? Coba 
sebutkan. Kalian semua tahu kalau aku memang dekat 
dengannya, kenapa tiba-tiba kalian mempermasalahkan ini? 
Apa karena Jackson masuk dalam daftar suspect? Bahkan 
hal itu belum ada bukti validnya. Selama ini aku bahkan 
tidak menemukan hal yang mencurigakan darinya. Kalian 
saja yang mendoktrin bahwa ia berbahaya," ujar Jaemin 
panjang lebar. 


Kali ini energinya benar-benar terkuras habis. 


"Aku peringatkan dirimu, Lee Jeno, hati-hati dalam berucap 
atau kau akan mendapatkan bahaya dari lidahmu yang 
berbisa itu." 


"Kau mengancamku?" Jeno tidak terima. 


"Bedakan mana mengancam dan mana memperingati. Mark 
hyung, aku akan menginap di luar mulai hari ini, aku sudah 
tidak sanggup. Kau paham 'kan setelah ini harus apa?" 


Mark mengangguk saja. 


Jaemin segera pergi menuju kamarnya dan mengemasi 
beberapa barang keperluannya dan sedikit pakaian ganti. Ia 
hanya akan membawa tas gendong saja, ia hanya pergi 
sebentar, tidak lama. 


Niatnya untuk membersihkan diri dan beristirahat pun batal. 
la harus mencari tempat menginap terlebih dahulu. 


Tanpa mengucapkan apapun, Jaemin bersama tas gendong 
dan kamera yang bergantung di lehernya pun pergi 
meninggalkan teman-temannya. 


Seringai tipis timbul di bibirnya dan tetesan air mata tidak 
sengaja menghiasi pipinya. 


Setelah kepergian Jaemin, Jeno sedikit merasa bersalah. Apa 
keputusannya sudah benar? Tapi mengapa seperti ia telah 
melakukan hal yang melenceng? 


"Chenle, Jeno, dan Jisung bersiaplah, sehabis makan malam 
kita akan berangkat," ucap Mark. 


"Ke mana?" 
"Dondaemun vervill." 


kucing ini adalah aku saat ini, setres gais mikirin 
konfliknya. apa kalian setres juga bacanya? :'D 


kali ini aku double update, semoga kalian suka, dan 
jangan lupa vomments ya hehehe. 


to be continued 
munlightdep 


dua puluh tujuh vingt sept 


chapter sebelumnya : 


Tanpa mengucapkan apapun, Jaemin bersama tas gendong 
dan kamera yang bergantung di lehernya pun pergi 
meninggalkan teman-temannya. 


Seringai tipis timbul di bibirnya dan tetesan air mata tidak 
sengaja menghiasi pipinya. 


Setelah kepergian Jaemin, Jeno sedikit merasa bersalah. Apa 
keputusannya sudah benar? Tapi mengapa seperti ia telah 
melakukan hal yang melenceng? 


"Chenle, Jeno, dan Jisung bersiaplah, sehabis makan malam 
kita akan berangkat," ucap Mark. 


"Ke mana?" 


"Dongdaemun vervill." 


Jaemin merebahkan dirinya di atas tempat tidur empuk. la 
saat ini bermalam di sebuah hotel, masih berada di sekitar 
Seoul tentu saja. 


Sejujurnya ia sangat lelah dan juga sangat kesal dengan 
teman-teman bodohnya itu. Ingin sekali Jaemin mencekik 
leher mereka. 


Tidak ingin membuang waktu, pemuda itu segera 
membersihkan diri dan berganti pakaian agar terlihat lebih 
segar. 


Setelahnya ia membuka kulkas mini yang memang 
disediakan di setiap kamar hotel, memilih beberapa cemilan 
dan juga kopi hitam dingin untuk menemaninya malam ini. 


Saat ini jam sudah menunjukkan pukul 8 malam. 


Jaemin membawa kamera, teropong mini, sekantong plastik 
cemilan, dan juga perlengkapan elektronik seperti ponsel 
dan earpods kesayangannya menuju ke atap hotel ini. 


Tidak lupa memakai coat guna menghalau udara dingin 
yang akan menyakiti kulitnya, udara malam di bulan 
Desember sangat tidak baik. 


Saat ini Jaemin sudah menginjakkan kaki di atap. Atap hotel 
ini disulap menjadi seperti taman, Jaemin memilih hotel ini 
bukan tanpa tujuan. 


la menduduki salah satu bangku, jika orang lain melihatnya 
mungkin akan tampak seperti seorang lelaki yang sedang 
bersedih hati akibat diputusi oleh pacarnya sehingga 
memilih untuk melamun di atap sembari mendengarkan 
lagu. 


Sayangnya tidak seperti itu. 


Saat di kediaman Jackson tadi, Jaemin memasang beberapa 
mic yang ukurannya jauh lebih kecil dari mic yang waktu itu 
dipasang oleh Renjun. 


Jika kalian menyadarinya, kalian akan tahu di mana Jaemin 
memasang beberapa mic tersebut. 


Saat ini belum terdengar suara seseorang selain Jackson 
yang sedang sibuk menyiapkan sesuatu di dapur. 


Sesuai ucapan Jackson, nanti akan ada teman yang datang 
Ke sana. 


Dan Jaemin sangat menanti itu. 


Sesuai insting, Jaemin berdiri dari duduknya dan tangannya 
bergerak mengambil teropong mini lalu menaruh tepat di 
depan matanya. 


la saat ini berada di atas gedung yang berhadapan dengan 
apartemen tempat tinggal Jackson. 


"Mereka mana sih?" tanya Jaemin dalam hati. 


Wajahnya pucat karena dingin dan lapar ditambah rasa 
cemas karena takut rencananya melenceng sedikit. 


Tidak lama kemudian senyumnya kembali terbit kala 
melihat, melalui teropong, sebuah mobil yang sangat ia 
kenali mobil milik Mark Lee sudah sampai di lokasi yang 
sudah direncanakan. 


Jam menunjukkan pukul 8 lebih 20. Lewat sekitar 5 menit 
dari rencana. 


Mark memarkirkan mobilnya lewat beberapa meter dari 
gedung apartemen Jackson. 


"Aku tidak mengerti apa tujuan kita meretas CCTV di depan 
pintu unit Jackson?" tanya Chenle. 


"Aku setuju dengan Chenle. Itu tidak ada gunanya kecuali 
kita meretas CCTV di dalam ruangannya, hyung." Jeno yang 
berbicara, anak ini sedang dalam suasana hati yang buruk. 


"Jangan banyak tanya, kita kehabisan waktu " Mark melirik 
arlojinya, "kita akan masuk ke dalam bersama dan mencari 
lokasi ruang keamanan yang terdapat rekaman CCTV. 
Menurut informasi ruangannya terletak di lantai 1 dekat 
dengan toilet lobi, apa kau mengerti harus apa Chenle?" 


"Berpura-pura mencari toilet?" 


"Benar. Kau sendiri yang akan pergi ke toilet, berpura-pura 
salah membuka pintu lalu mengucapkan maaf, kau harus 
tahu ada berapa orang di dalam sana. Paham?" 


Chenle mengangguk. 


"Aku dan Jeno menunggu di ruang tunggu. Ayo berangkat 
sekarang," ujar Mark sambil memasukkan sesuatu dalam 
kantongnya. 


Mereka bertiga ke luar dari mobil dan berjalan menuju 
target lokasi. 


Mereka tampak seperti orang yang berkunjung mengunjungi 
kediaman kerabat karena Jeno membawa dua kantung 
cemilan dan Chenle membawa masing-masing 2 minuman 
es di kedua tangannya. 


Setelah sampai di lobi ia menjalankan aksinya. 


"Pegang ini, hyung, aku ingin ke toilet sudah tidak tahan!" 
Chenle menyerahkan minumannya kepada Mark. 


"Aish anak itu," Mark menggelengkan kepalanya lalu 
mengajak Jeno menjauhi meja resepsionis dan duduk di 
ruang tunggu menanti Chenle. 


Chenle berjalan menyusuri lorong dan berhasil menemukan 
toilet. Toilet pria berada di ujung lorong dan di seberangnya 


adalah ruangan keamanan. Sudah jelas tertera di pintu 
masing-masing. 


"Tatanan bangunan ini sangat jelek," ejek Chenle dalam 
hati. 


Chenle membuka pintu ruangan keamanan dengan tergesa, 
persis seperti orang yang tidak sabar untuk masuk ke dalam 
toilet. 


"Ah? Maaf aku kira ini adalah toilet, aku sudah tidak tahan," 
ujar Chenle dalam Mandarin. 


"Apa yang kau lakukan anak muda? Kau tidak bisa 
membaca tulisan di pintu?" 


"Maaf, aku tidak bisa membaca hangul, aku baru saja 
pindah dari China," ujar Chenle dengan bahasa Korea yang 
terbata. 


Setelahnya Chenle kembali menutup pintu dan kembali 
mencari Mark. 


"Bagaimana?" tanya Jeno. 


"Hanya ada 2, kita bisa langsung ke sana tanpa dicurigai 
resepsionis karena lift juga berada di dekat toilet." 


Mereka segera berjalan tapi sebelumnya mereka mampir ke 
dalam toilet pria, Jeno yang membawa makanan dan 
minuman hanya menunggu di depan toilet. 


Di dalam salah satu bilik toilet, Mark mengeluarkan kotak 
yang di dalamnya terdapat 5 jarum suntik dan sebotol kecil 
obat bius. 


"Kau satu dan aku satu," Mark memberikan 1 jarum pada 
Chenle. 


Mereka memasukkan obat bius ke dalam suntikan itu. 
Setelahnya Mark membereskan kotak dan memasukkan ke 
kantongnya, mereka ke luar dari bilik dan syukurnya sepi 
jadi tidak akan ada yang bertanya-tanya apa yang dilakukan 
dua orang pria di dalam bilik toilet. 


Mark membuka pintu dan melihat sekitar, aman. 
"Ayo," 


Mark berjalan lebih dulu lalu disusul Chenle sementara Jeno 
masih diam di tempatnya tadi yaitu di depan toilet. 


Mark membuka pintu dengan kasar membuat petugas di 
dalam sana terlonjak kaget. 


"Ada apa ini?!" 


Mark segera masuk dan Chenle menutup pintu. Mark segera 
menonjok perut salah satu petugas dan menusukkan jarum 
ke lehernya setelah petugas itu tersungkur ke lantai. 


Mata Chenle menatap petugas lainnya yang hendak 
memencet tombol darurat tetapi Chenle, yang berada di 
pintu, reflek menendang wajah petugas hingga petugas itu 
juga tersungkur. 


Dengan cekatan jarum suntik segera menancap di lehernya. 
"Maafkan kita," ucap Mark merasa bersalah. 


Chenle merotasikan matanya melihat kakaknya yang 
meminta maaf pada orang pingsan. 


Setelah dirasa aman, Jeno segera menyusul masuk ke 
ruangan tidak lupa mengunci pintu, ia menaruh cemilan 
dan minuman di meja lalu membantu Mark untuk 
memindahkan dua petugas di tempat yang lebih baik, 
setidaknya tubuh tidak berdaya itu tidak mengganggu 
kegiatan mereka. 


"Jadi kita akan piknik di sini? Menyenangkan," Chenle 
menyukai hal ini. 


"Kita akan piknik tapi kita tidak boleh lengah. Perhatikan 
CCTV di parkiran, lobi, dan juga lorong lantai 11. Menurut 
informasi Jackson akan mengundang temannya ke unitnya, 
siapa tahu itu akan membantu kita," jelas Mark. 


"Jujur saja aku lelah terus-terusan menatap CCTV, jadi aku 
ingin membolos besok sebagai gantinya," ucap Chenle. 


"Hn, kau dan Jeno akan aku perbolehkan untuk membolos, 
jadi bekerjalah dengan maksimal malam ini, paham?" 


"PAHAM!" 


Jaemin masih setia dengan posisinya sambil menikmati 
cemilan yang ia bawa, ia akan bermalam di atas sini. 


Walaupun dingin dan sendiri tapi setidaknya taburan 
bintang di langit tampak menenangkan dan membuat 
Jaemin tidak merasa sepi. 


Maniknya menatap dingin ke arah kamera yang ia bawa saat 
ini. Jangan berpikir jika Jackson memberikan Jaemin kamera 
karena tujuannya memang murni. 


Tidak. 


Jaemin bukan sembarang remaja yang berprofesi sampingan 
sebagai model. 


Boleh saja dia memiliki wajah manis dan polos serta mata 
bulat yang bersinar memberikannya kesan lugu. 


Tapi jangan lupakan senyuman menawannya yang memikat 
banyak wanita dan juga lidah yang pandai menyusun kata 
dengan manis. Jangan lupa juga jika Jaemin memiliki sisi 
intimidasi yang sangat jarang ia tunjukkan. 


Jaemin bukan sembarang remaja. 


la tahu bahwa Jackson menaruh penyadap di kamera yang 
diberikan. 


Alasan kenapa Jaemin tetap membawa kamera ini masuk ke 
dalam dorm daripada membuangnya? 


Sederhana. 


Jaemin ingin menunjukkan kepolosannya pada Jackson. Jika 
Jaemin membuang atau melepas penyadap maka Jackson 
tidak akan bisa mendengar apapun, yang artinya Jackson 
mengetahui bahwa Jaemin mencurigainya. 


Jaemin harus memainkan peran. Peran sebagai seorang 
anak laki-lakinya yang tidak mengetahui apapun, anak laki- 
laki yang hanya ingin mencapai cita-citanya. 


Sangat simple. 


Tapi menjalankan hal itu tidak semudah kelihatannya. la 
harus menguatkan batin melihat teman-teman menjauhi 
dirinya, bahkan melontarkan kata-kata pedas. 


Kata-kata Jeno tadi yang ingin mengusir Jaemin sangat 
menyakitkan. Jaemin hampir saja membongkar rencananya 
karena tidak tahan. 


Tapi saat ia melihat ke bola mata Mark, pemuda Lee itu 
seolah memohon agar Jaemin tetap menjalankan perannya. 


Iya, ini semua adalah rencana Mark. Rencana Mark untuk 
mengungkap siapa dalang sebenarnya, dengan Jaemin 
sebagai umpan. 


Sebenarnya tadi Jaemin tidak harus menyebutkan tempat 
Jackson tinggal secara rinci, tapi ia sengaja mengatakannya 
agar Mark mengetahui. 


Itu pesan secara tidak langsung. Pesan dari Jaemin untuk 
Mark yang berujung pengusiran untuk Jaemin. 


Jaemin meminum kopi dinginnya, melupakan bahwa udara 
saat ini sangat dingin. 


"Lakukanlah yang terbaik, kawan, aku mengawasimu dari 
atas sini." ucap hati Jaemin. 


Kembali lagi ke dalam ruangan keamanan. Chenle berkali- 
kali menguap karena mengantuk. 


Jam terus berjalan dan menuju semakin petang tapi mereka 
belum mendapat petunjuk. 


Mark melarang mereka untuk terus mengeluh atau ia tidak 
akan memberi izin untuk membolos esok hari. 


Percayalah jika posisi kita sedang lelah dan terus mengeluh 
maka rasa lelah akan bertambah berkali-kali lipat. Maka dari 
itu Mark melarang kedua adiknya untuk mengeluh. 


Chenle menahan diri agar tidak merengek dengan cara 
membungkam mulutnya dengan cemilan. 


"Oh? Lihat!" seru Jeno. 


la melihat tiga orang berbaju putih berjalan di lorong lantai 
11 dan dekat dengan unit Jackson. 


"Apakah mereka akan masuk ke dalam?" tanya Chenle. 
"Oh!" 


Tiga orang itu menekan bel apartemen Jackson dan 
menunggu empunya membukakan pintu. 


"Itu benar unit Jackson?" tanya Chenle. 


Jeno memperbesar layar untuk melihat nomer yang tertera 
di pintu. 


"Benar," ujar Mark. 


"Itu dia Jackson!" seru Chenle saat melihat Jackson 
membuka pintu dan memeluk tamunya dengan akrab. 


Kemudian mereka masuk ke dalam. Jeno, Chenle, dan Mark 
saling pandang. 


"Kostum mereka emang putih-putih?" tanya Chenle. 
"Yang menculik Yangyang juga sama 'kan?" tanya Jeno. 


"Kau benar. Tapi masa iya mereka selalu menggunakan 
kostum putih? Apalagi saat ini hanya berkunjung ke rumah 
kawan, bukan bertugas." 


Chenle dan Jeno terdiam mendengar ucapan Mark. 


"Kita cek CCTV pada menit-menit sebelumnya di lobi dan 
juga parkiran!" perintah Mark. 


Mereka kembali fokus menatap layar menyebalkan di 
depannya. 


"Aku dapat!" pekik Chenle. 


"Mereka membawa dua mobil berbeda yang sama-sama 
berwarna putih," ujarnya lagi. 


"Baiklah, Zhong, ini saatnya kau bertugas. Pasang pelacak 
ini pada kedua mobil itu, kau tahu 'kan di mana harus 
memasang?" 


Chenle menerima alat sadap yang tampak seperti magnet 
bulat dan sangat gampang dipasang. 


"Tentu, kau bisa mengandalkan aku. Baiklah aku akan pergi 
dulu." 


Chenle segera ke luar dan berjalan di antara kerumunan 
orang, menuju parkiran lalu matanya dengan cekatan 
mencari letak mobil yang ia incar. 


"Ketemu kau dasar mobil jelek," ujarnya sambil tersenyum 
bahagia. 


Dengan segera ia memasang alat penyadap di dekat ban 
mobil. Berusaha agar tidak menyentuh mobil supaya sidik 
jarinya tidak terdeteksi. 


Setelahnya ia kembali lagi ke dalam. la melihat Jeno dan 
Mark sudah bersiap-siap untuk pulang. 


"Hyung kita akan pulang sekarang?" tanya Chenle antusias. 


"Iya, bantu aku mengangkat mereka berdua dan 
menempatkannya di kursi masing-masing," ujar Mark. 


Chenle membantu Mark mengangkat kedua petugas itu. 


Para petugas akan terbangun sekitar dua puluh menit lagi. 
Itu bukan obat bius biasa, tapi obat bius yang akan 
membuat halusinasi pemakainya. Si pemakai akan mengira 
bahwa mereka tertidur dan melupakan kejadian sebelum 
jarum itu menancap di leher. 


"Ayo! ul 


Mereka bertiga segera menuju mobil dan bergegas untuk 
pulang. 
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Siang ini Na Jaemin sehabis menghabiskan malam yang 
panjang di atap hotel memilih untuk berdiam diri di 
kafetaria, sesuai dengan ucapannya kemarin bahwa ia tidak 
akan pergi ke sekolah. 


Lagi pula ada hal yang harus ia lakukan. 


Setelah membayar taksi, langkah jenjangnya membawa 
dirinya yang berbalut coat untuk masuk ke dalam kafetaria 
yang terletak di lantai 1. 


Kafetaria adalah sumber kehidupan di kantor ini. 


Jaemin sedang bingung memilih antara minuman dingin 
atau panas tapi karena cuaca sangat dingin, ada baiknya 


jika memesan yang hangat bersama dengan walnut cake. 


Menunggu sebentar hingga pesanannya tiba lalu segera 
mencari tempat duduk yang kosong. 


Senyumnya terbit kala melihat sebuah bangku yang diisi 
oleh satu orang yang ia kenal. Jaemin segera melangkah ke 
sana. 


"Eyo Lucas-" 


Lucas menoleh kala ada yang memanggilnya, kemudian 
pemuda tinggi itu melebarkan senyumnya kala melihat 
Jaemin. 


"Eyo Nana-" 


"Kau sendirian saja?" tanya Jaemin saat sudah mendudukan 
bokongnya di bangku yang kosong. 


Lucas mengangguk, "ternyata sendirian juga tidak buruk." 


"Kau baru bangun?" tanya Jaemin lagi sambil meminum 
pesanannya. 


"Apa aku terlihat seperti baru bangun tidur?" Jaemin 
mengangguk menanggapi pertanyaan Lucas. "Tidak, aku 
hanya kurang tidur saja," balas Lucas. 


"Oh, iya! Kau kenapa ada di sini? Tidak sekolah?" 
"Tidak, aku malas, sunbae." 


Lucas tertawa kala mendengar Jaemin menyebut dirinya 
sebagai senior, walau memang benar begitu. Lucas adalah 
kakak kelas Jaemin saat ia masih bersekolah dulu. 


Lucas, Xiaojun, Hendery, dan Mark berada dalam satu 
angkatan dan satu sekolah yang sama, jika kalian lupa. 


"Dasar anak muda zaman sekarang. Lalu ketiga temanmu 
ada di mana? Biasanya kalian tidak terpisahkan." 


Jaemin menghela napas, nafsu makannya seketika melebur 
bersama dengan uap yang mengepul ke luar dari Kopi panas 
miliknya. "Entahlah, hyung, aku malas membahas mereka." 


"Aigoo, apa adik-adikku ini sedang ada masalah? 
bertengkar? Hei, itu tidak masalah, bertengkar adalah hal 
yang wajar dalam pertemanan 'kan?" Lucas mengelus 
rambut Jaemin berusaha menenangkannya. 


Jaemin tidak menjawab, ia lanjut menggigit walnut cakenya. 
Tidak menawari Lucas karena Lucas sendiri sudah memiliki 
sepiring sandwich di hadapannya. 


"Oh iya, bagaimana dengan Yangyang? Apakah ada 
perkembangan informasi? Aku sangat khawatir dengannya 
apalagi sangat susah mencari keberadaannya," Jaemin 
kembali membuka suara. 


Lucas menggeleng, menampilkan wajah keputus asaan. 
"Tidak ada, kemarin malam bahkan aku bermalam di sini 
bersama yang lain untuk menyelediki tentang kasus ini, tapi 
nihil," ujar Lucas. 


Suasana kembali hening. 


Hingga akhirnya Lucas menghabiskan potongan terakhir 
sandwichnya lalu mendekat ke arah Jaemin sambil berbisik, 
"berhati-hati lah dengan salah satu orang yang ada di tim 
kita, dia bisa saja bermuka dua, aku memperingatimu 
karena aku mempercayaimu dan tidak ingin dirimu dalam 
bahaya." 


Setelah itu Lucas menepuk pundak Jaemin dan mengusap 
pelan rambutnya. Jaemin masih diam mencerna ucapan 
Lucas dan tidak sadar bahwa laki-laki itu sudah pergi. 


"Apa katanya?" 


la tersadar dari lamunannya kala ponselnya berdering. 
Menampilkan nama Mark di /D caller nya. 


Jaemin segera mengambil minumnya lalu bergegas ke luar 
dari kafetaria. la memiliki janji dengan Mark siang ini. 


Pemuda yang lahir pada bulan Agustus itu segera berjalan 
menuju lift yang akan membawanya menuju basement. 


Dalam perjalanan ia terus memikirkan ucapan Lucas. Hingga 
tak sadar dirinya sudah berada di depan ruangan pribadi 
Mark. 


Jaemin melepas coat nya lalu menggangtungkannya di 
tempat yang sudah disediakan di samping pintu ruangan. 


Tidak perlu mengetuk pintu, ia segera saja masuk ke dalam 
dan tak lupa untuk menguncinya. 


"Hyung," panggil Jaemin. 


Mark yang tadi sedang menyeduh kopi lantas menghampiri 
Jaemin dan duduk di sofa bersamanya. 


"Ternyata kau sudah membeli kopi, lihat aku jadi membuang 
kopiku karena membuatkannya untuk dirimu," oceh Mark. 


"Hei! Aku kan bisa meminumnya lagi," balas Jaemin sambil 
mengambil kopi barunya. 


"Dasar maniak kafein." 


Bodo amat. Jaemin tidak peduli. 


Jaemin mengeluarkan ponselnya lalu memberikannya 
kepada Mark. "Di sana dengan file bernama Jeno busuk , kau 
bisa mendengarkan semuanya, sesuatu yang membuatku 
tercengang di atas atap." ucap Jaemin. 


Mark mengernyitkan dahinya lalu tertawa, "J-jeno busuk?" 


"Ya! Jangan salah fokus! Aku memberikan judul itu karena 
kemarin sangat kesal dengannya!" 


File itu berisi rekaman suara dari alat penyadap yang Jaemin 
taruh di dalam kediaman Jackson. 


Mark membuka file itu lalu menekan tombol play. 


"Ini sudah aku cut, jadi yang ada di rekaman adalah saat 
teman Jackson datang," ucap Jaemin. 


Di detik pertama tidak terdengar apa-apa lalu beberapa saat 
kemudian terdengar seseorang membuka pintu. 


Mulai terdengar suara seseorang yang lebih dari dua orang, 
sangat ramai. 


Jackson mempersilahkan tamunya masuk lalu mereka 
menyantap makanan yang disediakan oleh Jackson. 


"Bagaimana?" itu adalah suara Jackson. 


Terdengar gelak tawa sebelum akhirnya ada yang 
menjawab, "bagaimana apa yang kau maksud? Bagaimana 
rasa makanan atau bagaimana kabar anak itu?" 


Jackson tertawa. "Keduanya, tapi aku lebih ingin mendengar 
tentang bagaimana kabar anak itu," ujar Jackson. 


"Tentu saja dia baik. Makan dengan teratur, tidur di atas 
kasur lengkap dengan penghangat ruangan. Tidak perlu 
khawatir." 


"Apa anak itu tidak terlalu berharga di kelompoknya 
sehingga saat ini belum ada yang menjemputnya?" 
terdengar suara seorang perempuan yang tidak terasa asing 
di telinga Jaemin dan hal itu lah yang membuatnya terkejut. 


"Entah. Entah karena dia tidak penting atau memang 
mereka sangat bodoh." 


"Bagaimana dengan melakukan penculikan kepada yang 
lainnya? Yang sekiranya posisinya lebih penting?" 


"Kau gila?! Uang kita akan habis hanya untuk memberi 
tahanan makan." 


"Terserah kalian. Tapi aku peringatkan untuk tidak 
menyentuh Jaemin. Dia adalah anak baik," Jackson kembali 
berbicara. 


"Jaemin? Na Jaemin teman sekolahku maksudmu? Padahal 
akan sangat menarik jika kita berhasil menyeret Jaemin. 
Ketiga teman tololnya pasti akan bergerak dengan sangat 
cepat lalu berlutut memohon sambil menangis kepada kita 
agar melepaskannya." 


Mendengar itu Mark melebarkan matanya lalu menatap 
Jaemin dengan tanda tanya besar. 


Jaemin tersenyum masam, "Hwang Yeji." 


"Tidak. Aku dengar bahwa mereka, maksudku, Jaemin dan 
temannya sedang berselisih paham karena Jackson jadi aku 
pikir temannya tidak akan peduli jika Jaemin diculik." 


"Ya, aku mendengar itu juga. Ada baiknya jika kita menculik 
yang lainnya saja. Kalian ada saran?" 


"Apa hobimu hanya menculik dan menculik saja?" 
"Menculik adalah tugasku, bodoh!" 


"Aku punya rencana, sebelum akhirnya kita membom bardir 
markas besar mereka, bagaimana jika kita bermain sedikit 
dengan mengadu domba mereka?" 


"Aku setuju, akan aku bicarakan hal ini pada Bos besok, 
sekarang ayo kita berpesta!" 


Habis. Durasi audionya sudah habis. 
"Kau tahu siapa aja orang-orang itu?" tanya Mark. 


"Tidak. Aku hanya mengenal suara Jackson dan Yeji. Si Yeji 
sialan itu ternyata ular. Pantas saja dia mengetahui tentang 
SOY yang terbakar atau jangan-jangan Jisu juga terlibat 
bersamanya," balas Jaemin. 

"Jisu?" 

"Choi Jisu. Teman akrab dari Yeji." 


"Ternyata sekolah kita banyak menghasilkan ular-ular 
berbisa. Poin pentingnya adalah mereka berencana untuk 
menyerang markas besar? Ini gawat, Jaem!" 


Jaemin mengangguk setuju. Setuju tentang ular berbisa dan 
juga setuju tentang betapa gawatnya jika markas diserang. 


Mereka akan tamat jika markas rata dengan tanah. 


"Apa ini akhir dari perjuangan kita, hyung?" 


"Apa yang kau katakan?! Kita memiliki belasan orang yang 
dapat diandalkan untuk mencegah mereka, Jaem!" 


Jaemin menggeleng, "bahkan kau sendiri yang mengatakan 
bahwa kau tidak mempercayai tim kita. Lalu apa yang harus 
dilakukan?" 


Mark terdiam, ucapan Jaemin memang benar. 


"Buat apa kita memiliki seorang Captain? Kita bisa 
memberitahu hal ini kepadanya. Aku rasa itu adalah 
Keputusan terbaik. Bagaimana?" Mark memberi saran. 


"Baiklah, aku rasa itu memang yang terbaik. Kita harus 
segera menemuinya." 


"Taeyong hyung sedang berada di luar dan akan sampai 
sekitar satu jam lagi jika menurut jadwal," ucap Mark. 


"Ah, masih lama. Kalau gitu bagaimana jika kita ke luar 
membeli hot pot untuk makan siang? Aku tiba-tiba ingin 
memakan itu." 


"Kajja! ul 


Mark dan Jaemin sedang berada di dalam rumah makan 
yang khusus menjual hot pot. 


Jaemin menyantap makanannya dengan lahap hingga tiba- 
tiba terdengar keributan di luar sana. Rumah makan itu 
hanya menggunakan kaca sebagai pembatas rumah makan 
dan jalanan sehingga Jaemin dan Mark dapat dengan jelas 
melihat peristiwa yang terjadi di luar. 


Jaemin berdiri dari duduknya kala melihat sebuah mobil dan 
seorang anak laki-laki yang terjatuh. 


"Jaemin!" Mark memanggil Jaemin saat adiknya itu tiba-tiba 
berlari ke luar. 


"Ya ampun!" Jaemin segera membantu anak laki-laki yang 
Kakinya terluka karena tertabrak mobil. 


"Apa yang terjadi?" tanya Jaemin lalu menyirami luka di 
lutut anak itu dengan air mineral di sampingnya. 


"Awh, sakit. Si pengendara mobil sialan itu menabrakku saat 
aku hendak berbelok untuk memarkirkan sepedaku di 
restauran ini!" keluh anak itu. 


Jaemin menoleh ke arah mobil yang masih diam di sana. 
Saat ini jalanan lumayan sepi sehingga tidak ada orang 
yang memperhatikan kecelakaan ini. 


"Mark tolong suruh pengendara itu untuk turun. Sepertinya 
ia takut," ujar Jaemin pada Mark yang berdiri di 
belakangnya. 


"Kau punya obat merah, hyung?" tanya Jaemin. 


Anak itu menggeleng, "tidak punya dan tolong jangan 
memanggilku hyung karena aku masih muda, tidak ada 
yang pernah memanggilku begitu sebelumnya." 


"Memang kau kelahiran tahun berapa? Aku yakin aku lebih 
muda darimu. Aku kelahiran 2000," balas Jaemin. 


"Sudah aku bilang aku lebih muda, aku kelahiran 2001." 


Jaemin menutup mulutnya terkejut, "kau pasti berbohong? 
Tubuhmu sangat tinggi. Aku memiliki adik yang seumuran 
denganmu tapi dia sangat mini." 


Anak itu memutar bola matanya dan mengabaikan ocehan 
Jaemin, ia fokus meniup lukanya yang lumayan besar. 


"Jaem," panggil Mark yang sudah bersama si pengendara. 


Pengendara mobil itu tampak tertunduk takut. Jaemin 
menghampirinya. 


"Minta maaf lah padanya, lihat kasihan sekali anak itu jadi 
terluka," uca Jaemin. 


"M-maafkan aku, sungguh aku tidak sengaja," ujarnya 
dengan terbata. 


Si korban bergeming enggan menjawab. 
"Apa kau memiliki obat merah?" tanya Jaemin. 


"Aku tidak mengerti," ucap si pengendara dengan bahasa 
Jepang yang fasih. 


"Ah, kau berasal dari Jepang?" tanya Mark dengan bahasa 
Jepang yang sudah ia pelajari dengan Yuta. 


"Iya, namaku Shotaro. Aku baru saja pindah 3 hari lalu dan 
ini pertama kalinya aku mengemudikan mobil di Korea." 


"Baiklah, aku paham. Namaku adalah Mark. Dan tadi Jaemin 
bertanya apakah kau memiliki obat untuk mengobati luka 
dia?" tanya Mark sambil menunjuk si korban yang malang. 


"Aku punya di dalam mobil." 
Shotaro kembali ke mobil untuk mengambil obat merah. 


"Dia berasal dari Jepang dan baru pindah ke sini, namanya 
Shotaro," jelas Mark pada Jaemin. 


"Ini dia obatnya," ucap Shotaro dengan sekotak obat dan 
diberikan kepada Jaemin. 


Jaemin mengajak Shotaro menghampiri si korban. 


"Namanya adalah Shotaro. Dia baru saja pindah ke Korea 
jadi mungkin masih kesusahan dalam mengemudi. Jadi 
maafkan lah dia, dia akan mengobati lukamu, iya 'kan Taro?" 
ujar Jaemin. 


Shotaro mengangguk semangat. 
"Ya sudah aku maafkan, tolong obati lukaku." 
"Namamu siapa?" tanya Shotaro. 


"Sungchan." 


ini dia dua bayi baru kita semua : 
(Shotaro Sungchan) 


aku ngga tau mau masukin mereka ke Neo Clan nanti 
atau ngga. kita liat aja nanti, ya? 


maaf juga aku baru update lagi karena selain sibuk 
juga kemarin-kemarin semangat mau updateku itu 
hilang. jadi mohon dukungannya ya biar aku bisa 
semangat update lagi. makasih banyakkk. 


to be continued 
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dua puluh sembilan vingt-neuf 
chapter sebelumnya: 


"Namanya adalah Shotaro. Dia baru saja pindah ke Korea 
Jadi mungkin masih kesusahan dalam mengemudi. Jadi 
maafkan lah dia, dia akan mengobati lukamu, iya 'kan 
Taro?" ujar Jaemin. 


Shotaro mengangguk semangat. 
"Ya sudah aku maafkan, tolong obati lukaku." 
"Namamu siapa?" tanya Shotaro. 


"Sungchan." 


Pada siang yang sama tetapi berbeda lokasi, Jeno dan 
Chenle sedang berkutat di depan layar menyebalkan. 


Hari ini mereka berdua tidak berangkat ke sekolah sesuai 
dengan janji Mark kemarin malam. 


Tapi ternyata mereka malah diberi tugas lain oleh Mark. 


Mereka memang berhasil memasang alat penyadap tetapi 
sangat susah untuk melacak lokasinya. 


Lokasi mobil itu tiba-tiba terhenti di sebuah mini market 
dekat sekolah Chenle. Mereka kehilangan jejak. 


"Aku rasa dia sudah mengetahui bahwa ada alat yang 
menyadap mereka," ujar Jeno. 


Brak! 


Chenle membanting laptop mahalnya ke meja lalu 
mengacak rambutnya frustasi. 


"KENAPAAA SANGAT SUSAH?! RASANYA AKU MAU MARAH 
SAJA." 


"Tapi itu kau sudah marah, Zhong." balas Jeno. 


"jangan-jangan Jaemin hyung yang memberitahu hal ini 
pada Jackson?!" ujar Chenle. 


"Jangan berbicara omong kosong." 
"Omong kosong apa? Itu masuk akal 'kan?" 


Jeno mengabaikan ucapan Chenle dan lebih memilih untuk 
kembali mengotak-atik layar di depannya. 


"Apa kau pernah berpikir bahwa sekolahmu ada basement 
nya?" tanya Jeno tiba-tiba. 


"Aku rasa tidak." 


"Ada dua kemungkinan. Satu, bisa saja dia sudah 
mengetahui dari awal kalau mobilnya disadap dan dengan 
sengaja pergi menuju mini market itu dan melepas alat 
sadapan agar kita terkecoh. Dua, mereka memang akan 
pergi ke arah itu dan baru menyadari di pertengahan jalan 
kalau mobilnya kita sadap, arah yang aku maksud adalah 
jalan menuju sekolahmu," jelas Jeno. 


"Maksudmu markas mereka ada di basement sekolahku?" 


Jeno mengangguk, "kau tidak ingat sekolahmu itu pada 
malam hari selalu saja ada mobil yang terparkir, seperti Mr. 
Kim dulu?" 


"Ah, iya. Aku ingat." 


"Menurutmu bagaimana?" 


"Apa kita perlu melakukan penyelidikan di sana?" tanya 
Chenle. 


"Kau gila?!" 


Di sebuah ruangan serba putih, terdapat peralatan medis 
dan sebuah televisi terpajang di dinding. 


Televisi itu tidak pernah menampilkan sebuah acara seperti 
TV pads umumnya 


Karena itu bukan televisi biasa. 


Layar kotak yang disebut televisi itu tempat untuk 
berkomunikasi dengang seseorang. 


Terdapat seorang remaja yang terbaring tidak sadarkan diri 
di atas kasur. 


Selang oksigen terpasang rapi di hidungnya, terdapat 
selang infus di tangan kirinya, infus itu berisi nutrisi sebagai 
pengganti makanan. Di dadanya juga terpasang alat untuk 
medeteksi detak jantungnya. Di kening kanan dan kiri 
terpasang sesuatu yang terhubung dengan otak. 


Remaja itu adalah Liu Yangyang. 


Di atas Yangyang terdapat layar besar yang berisi tulisan 
55% completed. 


Apa yang terjadi dengannya? 


Seseorang sedang mencuci otaknya. Dan saat ini sudah 
berhasil 55% tinggal menunggu beberapa saat agar layar 
itu menampilkan tulisan Succeed. 


Jika tidak segera diselamatkan maka apa yang akan terjadi 
dengannya? 


la akan terbangun lalu diperintahkan untuk mengenakan 
pakaian serba putih seperti sekutunya. Hidup seperti 
manusia pada umumnya tapi tidak dengan otaknya. 


Otaknya yang lama sudah mati dan digantikan dengan 
saraf-saraf baru yang dikontrol oleh seseorang. 


Mark dan Jaemin sedang berada di ruangan Taeyong. 
Taeyong baru saja selesai mendengar rekaman audio dari 
file Jaemin. 


"Dan Lucas hyung memperingatiku juga untuk berhati-hati 
dengan orang-orang di sini," ujar Jaemin. 


"Aku akan mengatakan dengan jujur. Aku memang dari lama 
mencurigai tim kita, tidak tahu orangnya secara spesifik, 
tapi aku hanya merasa harus berhati-hati. Dan akhirnya 
sekarang karena aku sudah putus asa, aku memutuskan 
untuk mengatakannya padamu," jelas Mark. 


Taeyong meneguk air mineralnya setelah mendengar 
ucapan Mark. 


"Apa kau mencurigai timmu sendiri, Mark? Maksudku tim 
dream," tanya Taeyong. 


"Tidak, hyung." 


"Begitu juga denganku. Aku tidak mungkin mencurigai 
teman-teman satu timku, 'kan?" 


"Iya, kau benar." 


"Tapi mengingat perkataan mereka bahwa akan mengadu 
domba kita, maka ada baiknya kita bekerja sama, tidak 
dengan kita berdelapan belas. Tapi hanya aku, kau, dan Kun. 
Kau adalah perwakilan dari Dream," jelas Taeyong. 


"Kita sebut ini misi rahasia. Ada kalian bertujuh lalu ada aku 
dan Kun. Sembilan orang aku rasa akan cukup. Bagaimana?" 
tanya Taeyong. 


Jaemin dan Mark mengangguk. 


"Jeno dan Chenle sedang berjuang untuk mencari petunjuk, 
jika sudah ada hasilnya akan aku laporkan padamu, Capt." 
ucap Mark. 


Taeyong mengangguk. 

Setelahnya mereka berdua ke luar dari ruangan Taeyong. 
"Kau mau ke mana, Jaem? Pulang, ya, ke dorm," bujuk Mark. 
"Antar aku ke hotel saja, Mark." 


Jika begini Mark tidak bisa membujuk Jaemin lagi. Maka 
mereka berdua berjalan bersama menuju parkiran. 


Mobil Mark melesat di jalanan menuju hotel tempat Jaemin 
bermalam. Tidak ada percakapan antar mereka. 


"Terima kasih, hyung, hati-hati di jalan!” Jaemin 
melambaikan tangannya pada Mark. 


Jaemin segera memasuki kamar dan melepas coat dan 
sepatunya. Keningnya mengernyit kala merasakan sesuatu 
yang jangkal saat ia merasa coatnya. 


Jantungnya berpacu dengan cepat. la mengambil sesuatu 
yang menempel pada coat. 


Microphone penyadap. 


Jaemin terduduk di lantai karena lututnya tidak mampu 
menopang kedua tubuhnya. Matanya berair karena terkejut. 


Apa yang telah dia lakukan? Kenapa bisa seceroboh ini? 


Dengan bergegas ia bangkit lalu membuat alat kecil itu di 
kloset dan membiarkannya hanyut bersama air. 


Dia memang membuka coat saat masuk ke ruangan Mark. 
Tapi saat ke ruangan Taeyong ia lupa membuka coatnya 
karena udara terasa lebih dingin. 


Yang artinya rencana rahasianya dan Taeyong telah 
terbongkar. 


Jaemin mengingat kembali siapa saja yang berinteraksi 
dengannya seharian ini. 


Napasnya terasa sesak, kepanikan melanda dirinya, 
kepalanya terasa berputar dengan cepat kala mengingat 
satu nama. 


"Lucas..." 


to be continued 
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tiga puluh trente 


ini hanya satu bagian 
dari sesuatu yang sudah dilalui. 


aku tahu ini akan menjadi memori, 
bukan kenang-kenangan. 


Jaemin terjaga semalaman, ia sama sekali tidak bisa tidur 
karena merasa gelisah. Selain itu dia juga masih syok dan 
takut. 


Setelah ia mengetahui hal itu, ia langsung menghubungi 
Mark untuk membantunya menyusun rencana cadangan. 
Kamera keramat itu pun sudah ia buang di atap kemarin. 


Hingga matahari akhirnya sudah terbit. Jam di dinding 
menunjukkan pukul 8. Udara terasa lebih dingin dari 
kemarin dan akan menjadi lebih dingin dari hari ke hari. 


la memiliki janji temu dengan Mark hari ini. Mau tidak mau 
ia harus ke luar dari hotel ini menggunakan coat yang 
menurutnya adalah barang kesialan. 


Ingatkan Jaemin untuk membeli yang baru setelah ini. 


Setelah selesai mandi menggunakan air hangat, ia segera 
mengenakan pakaian. 


la membuka tas yang dibawanya dan mengambil sebuah 
kotak serbaguna yang syukurnya ia bawa. 


Kotak itu berisi barang-barang tidak biasa. 


la mengambil sebuah barang yang mirip seperti jarum 
suntikan. Lalu menyuntikkan alat itu ke arah pergelangan 


tangannya dan membiarkan sesuatu mengalir melalui 
nadinya. 


Itu adalah barang yang sangat jarang mereka gunakan. 


Itu adalah alat penyadap yang tertanam di dalam tubuh. 
Digunakan hanya saat-saat genting. Dan Jaemin rasa ini 
genting. 


Alat itu sudah terhubung dengan komputer yang berada di 
dorm mereka. 


Setelah itu Jaemin mengambil kotak yang lebih kecil dan 
berisi lensa kontak transparan. Itu bukan lensa kontak biasa, 
ya, teman-teman. 


Itu adalah lensa yang terhubung dengan komputer di dorm. 
Setiap hal yang Jaemin lihat maka akan dapat direkam oleh 
sistem, tentu yang dapat melihatnya hanya mereka yang 
memiliki akses. 


Tidak lupa ia memasang microphone mini dan ia selipkan di 
antara rambutnya. 


Setelah siap ia segera mengambil ponselnya dan memakai 
coat. la tidak akan membawa tas karena akan terasa lebih 
menyusahkan, lagipula ia hanya akan bertemu sebentar 
saja dengan Mark. 


Jaemin berjalan menyusuri lorong sambil bersenandung 
kecil menyanyikan lagu favoritnya. 


Saat sudah sampai di lobi ia hendak mencari sebuah taksi 
yang menganggur dan meminta untuk diisi. 


Sepertinya kali ini Jaemin sedang tidak waspada dan hilang 
fokus karena tidak tidur semalaman hingga tidak menyadari 


bahaya yang mengintainya. 


seseorang yang memakai pakaian putih datang dari arah 
timur lalu ada satu pria lagi yang berpakaian sama datang 
dari arah barat. Mereka berbaur dengan orang lain hingga 
Jaemin tidak menyadari. 


Grep! 


Sebuah lengan kokoh memeluk leher Jaemin lalu sebuah 
lengan milik pria lainnya menyuntikkan sesuatu di leher 
Jaemin. 


Hal itu membuat Jaemin tidak bisa bersuara dan merasakan 
kaki dan tangannya lemas luar biasa. Tidak ada pilihan lain 
selain mengikuti dua pria yang menariknya menuju mobil. 


Sialan. Brengsek. Biadab. Bedebah. 


Jaemin hanya bisa memaki dalam hati tanpa bisa melakukan 
apa-apa karena sekarang tangannya diborgol. 


Mobil melaju begitu cepat, mata Jaemin terus menatap lurus 
ke jalanan. 


Tidak ada percakapan selama perjalanan. 
Jadi mereka serius menjadikanku target? Bodoh. 
"NOOOOO! JAEMIN!" 


Teriakan Mark membuat seisi ruangan di sebuah unit 
apartemen itu menjadi heboh. 


Mark dengan rambut acak-acakan khas bangun tidur 
berteriak sambil melompat dari kasurnya. 


"MARK LEE!" Haechan yang sedang di dapur merasa 
terganggu dengan teriakan yang berasal dari kamar. 


Mark berlari ke luar kamar sambil memegang ponselnya. 
"JAEMIN... JAEMIN!" 


"Jaemin hyung kenapa?! Bicara lah yang benar, hyung," 
keluh Jisung yang sedang menonton televisi sambil 
memakan serealnya. 


"Jaemin diculik!" 


Mark segera menghidupkan komputer-komputer yang 
terhubung dengan alat yang terpasang di kedua bola mata 
Jaemin. 


"Maksudmu?!" Jeno yang baru ke luar dari kamar mandi jadi 
merasa bingung. 


Mark tidak menjawab pertanyaan bertele-tele dari Jeno. Ia 
sibuk mengotak-atik layar di depannya. 


"Kalian semua lihatlah! Jaemin tidak seharusnya kalian 
curigai seperti itu, ia tidak ada di pihak Jackson. Itu adalah 
bagian dari rencanaku dan dia untuk mengungkap siapa 
musuh dalam selimut," jelas Mark. 


"Lalu kenapa kau tidak memberitahu kami? Kau mencurigai 
kami?" tanya Chenle. 


"Awalnya, iya. Aku bahkan tidak mempercayai siapapun 
selain diriku tapi akhirnya aku memutuskan untuk bekerja 
sama dengan Jaemin." 


"Dan aku juga bekerja sama dengan Taeyong hyung dan 
juga Kun gege. Lalu kemarin Jaemin memberitahuku hal 


yang mencengangkan," lanjut Mark. 
"Apa apa?!" 
"Lucas adalah bagian dari mereka." 


"HAHAHA kau sangat buruk dalam membuat lelucon, 
hyung," ucap Chenle. 


Mark membalikkan badannya dan menatap Chenle jengah. 
"Aku tidak sedang bercanda. Aku peringatkan kalian semua 
untuk berhati-hati dalam bertindak. Dan untukmu, Zhong, 
silahkan lacak keberadaan Jaemin," ujar Mark dan menarik 
Chenle untuk duduk di kursi di depan layar komputer itu. 


"Jadi kronologinya, Lucas yang sebenarnya tidak memiliki 
jadwal untuk terjun ke misi di Shanghai jadi menawarkan 
dirinya untuk terjun agar terbebas dari tuduhan dan 
kecurigaan atas hilangnya Yangyang. Ingat bahwa salah 
satu dari kita pernah mencurigai Hendery? Nah dia 
menjadikan Hendery sebagai pelindung transparannya. Itu 
alasan kenapa tim kita yang di China selalu mendapat teror 
ke mana pun mereka pergi," jelas Mark dengan tenang. 


"Aku... tidak menyangka," Jisung kehilangan napsu untuk 
menghabiskan serealnya. 


Jeno terduduk di sofa dengan pandangan kosong. la merasa 
amat bersalah pada Jaemin. Jika saja mulut sialannya tidak 
berkata seperti itu maka Jaemin masih aman di dalam sini. 


"Jackson, Yeji, Lucas. Baru mereka saja yang terungkap. Aku 
bahkan tidak tahu ada berapa orang di tim kita yang 
menjadi bagian dari mereka," keluh Mark. 


"YEJI?!" Haechan yang berads di dapur segera menghampiri 
Mark. 


"Iya, Hwang Yeji." 
Haechan dan Jeno menutup mulutnya. 


Sementara Renjun tampak tenang duduk di samping Jeno. Ia 
tidak terkejut sama sekali. Dunia memang memiliki banyak 
kejutan, hal seperti itu tidak membuatnya terkejut. 


"Choi Jisu, Shin Ryujin, dan Yeh Shuhua," akhirnya Renjun 
membuka mulutnya. 


"Apa?" 


"Teman Yeji yang artinya mereka bisa saja satu aliran 
bersama gadis itu. Shuhua memang bukan murid sekolah 
kita tapi gadis itu bersekolah di sekolah Yangyang dan juga 
berteman dengan Yeji," ujar Renjun. 


"Kau... Bagaimana kau tahu itu, Jun?" tanya Haechan. 


"Kalian sering membicarakan Hwang Yeji dan Choi Jisu. Aku 
jadi terbiasa memperhatikan tingkah gadis-gadis itu 
termasuk mengikuti mereka di media sosial dan beberapa 
kali aku melihat mereka bermain bersama." 


Mark memberikan ponsel yang berisi file dari Jaemin dan 
memberikannya pada Renjun. 


"Jeno busuk pft " Haechan menahan tawa melihat judul yang 
tertera. 


Mereka bertiga mendengarkan dengan seksama. 


"Kalian mengetahui suara orang-orang itu selain Jackson 
dan Yeji?" tanya Mark. 


"DAPAT DAPAT. KALI INI AKU TIDAK AKAN MEMBIARKANMU 
LOLOS, BEDEBAH!" teriakan Chenle membuat kelima orang 


itu berkumpul dengan segera. 
Chenle segera menyalin titik koordinat yang tertera. 


Sementara di sana Jaemin menatap sebuah bangunan yang 
bercat putih seperti rumah sakit. 


la dibawa ke salah satu bangunan mirip mansion dan di 
dalamnya terdapat banyak lorong juga ruangan. Jaemin 
tidak hapal. 


Hingga matanya bergulir menatap sebuah pintu yang 
terdapat kaca di tengahnya sehingga bisa melihat apa yang 
ada di dalam. 


Bola mata Jaemin membulat kala melihat Yangyang. 
B105. 
Jaemin harus menghapal nomer kamar Yangyang. 


la terkejut melihat temannya yang terbaring di ranjang 
khusus pasien rumah sakit. 


Badan Jaemin didorong masuk ke dalam sebuah ruangan. 
Didudukan di sebuah kursi dengan borgol di pergelangan 
tangan dan juga kaki. la berusaha untuk tidak melawan 
walaupun efek obat suntikan itu sudah hilang. 


"Jangan membantah dan patuh pada perintah maka kau 
akan selamat. Paham?" 


Jaemin mengangguk. 


la hanya berharap teman-temannya bisa membebaskan 
dirinya sebelum ia terbaring tidak berdaya seperti 
Yangyang. 


"Everyone listen " 
Seluruh atensi tertuju pada Mark. 


"Jeno aku menugaskan dirimu untuk menjadi penanggung 
jawab menggantikan diriku. Jeno, Chenle, dan Haechan akan 
pergi ke tempat Jaemin. Sesuai rencana kalian akan berhenti 
di tempat yang layak dan tidak dicurigai oleh orang sekitar 
lalu kalian akan menerbangkan dragon-fly cam. Tugas 
mudah tapi butuh kehati-hatian dan jangan ceroboh 
terutama kau Lee Haechan," Mark menjelaskan rencana 
sambil menyempatkan diri untuk menyerang Haechan. 


Dragon-fly cam atau disingkat dfc adalah sebutan mereka 
untuk sebuah kamera amat kecil yang tidak bisa ditangkap 
oleh mata telanjang dan terbang seperti capung. 


Fungsinya mirip seperti drone. 


"Sementara aku bersama Renjun dan Jisung akan menemui 
Captain untuk membicarakan rencana kita dan aku rasa itu 
akan menghabiskan waktu lama. Aku harap masing-masing 
dari kita bisa bekerja dengan maksimal." 


Semua mengangguk mendengar penuturan Mark. 


"Aku mempercayai kalian dan aku harap kalian tidak 
merusak kepercayaanku." 


kita sudah semakin dekat dengan ending, guys... 
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ketahuilah, 
kita akan terus berjalan 
mengikuti bintang. 


"Bureo bwa candle light candle light candle light baby~" 


Alunan lagu menggema di dalam mobil yang dikendarai 
oleh Jeno. Seketika suasana berubah menjadi carpool 
karaoke. 


Mereka bersenang-senang di jalan seperti sedang dalam 
perjalanan wisata. Melupakan fakta bahwa mereka sedang 
melakukan sebuah misi. 


Walau bekerja sebagai pembunuh bayaran saat masih 
menduduki bangku sekolah, jangan melupakan fakta bahwa 
mereka masih remaja yang gemar bermain-main di mana 
pun mereka berada. 


Menjalankan misi berbahaya tidak membuat semangat 
mereka untuk bersenang-senang menjadi pudar. 


"hamkkehae jun modeun nal gomabdaneun tteushiya- " 
Inilah mereka, Neo Dream. 


"Ok kita sudahi dulu karaokenya, karena pesawat 73N0 
akan segera melakukan pendaratan, dimohon untuk 
penumpang Haechan dan Chenle untuk melepas sabuk 
pengaman masing-masing," ujar Jeno sambil tersenyum 
hingga eye smile nya terlihat. 


"HAHAHA. Skill melawakmu sudah berkembang, ya, Hyung." 


Jeno hanya tersenyum mendengar ucapan Chenle. 


"Baiklah pilot Jeno, kita akan melakukan pendaratan di 
pohon depan sana, karena penumpang Haechan merasa itu 
adalah tempat yang strategis," balas Haechan. 


"Baik, penumpang Haechan." 


Chenle kembali tertawa mendengar obrolan kedua kakaknya 
yang rada aneh. 


Jeno memberhentikan mobilnya di tempat yang disebut oleh 
Haechan. 


Chenle mengeluarkan ponsel yang ia gunakan untuk 
menjalani misi hendak mengirimkan pesan pada Mark. 
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Pilot Jeno's team status : arrived. 
DFC is about ready to fly. 


"Aku sudah mengirim pesan pada Capt." ucap Chenle. 


Haechan yang duduk di jok belakang sedang menyiapkan 
dragon-fly cam mereka. 


"Target kita yang rumah dengan warna putih itu?" tanya 
Jeno. 


"Benar, aku heran kenapa mereka memilih warna putih? 
Kenapa tidak merah atau hitam. Kalau aku jadi mereka aku 
akan memilih warna yang gelap," balas Chenle. 


"Tapi kau kan bukan mereka." Chenle mengangguk 
menyetujui ucapan Jeno. 


"Ready." 


Chenle segera mengambil satu remote control yang 
diberikan oleh Haechan. Mereka akan menerbangkan 
capung palsu itu sebanyak dua buah dengan dua remote 
control. 


Sementara Jeno memasang dua iPad yang terhubung 
dengan kamera itu di atas dashboard mobil. 


Haechan menurunkan jendelannya lalu menerbangkan DFC 
milik mereka. 


"Fly high, baby." 


Capung palsu itu melesat bersama angin menuju masuk ke 
dalam sebuah rumah yang didominasi dengan warna putih. 


"Mereka ada di lantai dua. Apa yang kau lakukan di lantai 
satu, bodoh?" ucap Haechan pada Chenle. 


"Diam saja. Kau cukup cari di mana Jaemin dan Yangyang 
berada," ujar Chenle santai. 


Haechan melesatkan alatnya menyusuri lorong-lorong di 
lantai dua. Lorongnya mirip rumah sakit membuat kepala 
Haechan jadi pusing. 


Oh! 


Haechan mengarahkan alatnya untuk mengintip di kaca 
kecil yang terletak di tengah pintu. 


"Aku melihat Jaemin!" 
la membawa alatnya masuk melalui celah di bawah pintu. 


Jaemin menolehkan kepalanya ke arah sebuah alat yang 
mendatanginya. 


Kontak lensa yang dipakai Jaemin membantunya 
mendeteksi capung palsu itu. Terlihat senyum cerah Jaemin 
di layar iPad. 


"Oh Jaemin manis kami yang malang," ujar Haechan sendu. 


"They are br shing Yang ng," ucap Jaemin dengan suara 
yang terputus-putus. 


"Apa????" 

Jaemin tentu tidak bisa mendengar pertanyaan mereka. 
"They are brainwashing Yangyang," ulangnya lagi. 
"They are brainwashing Yangyang." 

"Okay, okay, kami mengerti." 

"They are brainwashing Yangyang." ucap Jaemin lagi. 


"Aish anak itu kenapa terus mengulang perkataan yang 
sama?" tanya Haechan. 


"Kirim tanda bahwa kau sudah mendengar, bodoh. Jaemin 
mengira bahwa kita tidak mendengarnya," ujar Jeno. 


Haechan segera menggerakan alatnya naik turun seperti 
sedang mengangguk. 


Setelah itu Jaemin tidak mengulang perkataan yang sama 
lagi. 


"Tengah malam akan sepi." 


Haechan kembali menaik turunkan alatnya lalu 
memposisikan di pojok ruangan seperti CCTV. 


Sementara layar alat milik Chenle masih menampilkan 
ruangan bawah tanah yang lumayan suram. Tidak ada 
warna putih seperti ruangan di lantai atas. 


"Kau di mana?" tanya Haechan. 


"Basement. Tadi di lantai satu aku melihat pintu dengan 
tulisan Party lalu aku masuk dan ternyata itu adalah tangga 
menuju tempat jelek ini." 


"Ternyata mereka memiliki konsep angel outside, devil 
inside." 


Saat ini Kun, Mark, Renjun, dan Jisung sudah berada di 
ruangan Taeyong bersama dengan pemiliknya. 


Renjun sedang menepuk pundak Kun memberikan 
ketenangan, pria kelahiran 1996 itu sedang syok karena 
mendapat kabar jika Lucas terlibat dalam hal ini. 


Aku mengerti kau pasti terkejut, tapi ini memang benar, ku 
harap kau tidak menganggap kami mengada-ngada, ge." 
ujar Renjun. 


"Aku percaya... hanya saja aku masih tidak menyangka. 
Permainannya terlalu halus," ucap Kun. 


Seisi ruangan mengangguk setuju. 


"Jadi kita sudah menemukan siapa dalang di tim kita. Lalu 
siapa itu J? Apa Lucas hanya asal memberi kode? Atau 
memang ada dalang lainnya?" tanya Taeyong. 


"Menurutku ia hanya asal," jawab Mark. 


"Ya, aku setuju dengan Mark hyung," Jisung membuka suara. 


"Tidak. Kalian hanya tidak ingin mencurigai teman kita yang 
lain atau istilah lainnya kalian tidak ingin menerima fakta 
bahwa ada pengkhianat lain di Neo Clan," ujar Renjun 
sambil menatap Mark dan Jisung dalam. "Dan Captain Tae, 
aku yakin sekali masih ada dalang lain yang terlibat, dan J 
masih harus kita selidiki lebih jauh, serta aku pun masih 
mencurigai ada pengkhianat lainnya di Neo Clan." 
lanjutnya. 


"Bagaimana kau bisa seyakin itu?" tanya Mark. 


Renjun tersenyum menatap Mark, "percaya padaku dan ayo 
buat langkah selanjutnya." 


"Hwang Yeji pasti akan senang mendengar kabar bahwa 
Jaemin sudah berada di tangan kita." 


"Tentu saja. Ryu, tolong bawakan nasi goreng kimchi pada 
Jaemin dan pastikan ia menghabiskannya." 


"Hm H 


"Aku bertanya-tanya mengapa rencana kita berjalan terlalu 
mulus? Aku hanya takut mereka merencakan hal lain dan " 


"Hei! Mereka bahkan tidak berhasil membawa pulang bocah 
kurus itu dan membiarkan kita mencuci otaknya. Dan 
merencanakan hal lain yang mungkin menghancurkan kita 
itu sangat tidak mungkin." 


"Ya, aku setuju dengannya. Dan omong-omong bocah kurus 
yang kau sebut itu bernama Yangyang, jika kau lupa." 


"Kau mengingat namanya dengan baik, kau menyukai dia 
kah, nona Shuhua?" 


"Berbicara omong kosong lagi akan aku penggal kepalamu!" 


"Diam. Ada baiknya kita beristirahat karena nanti malam 
kita akan berpesta!" 


Tiga pasang bola mata milik laki-laki tampan itu saling lirik 
penuh makna. 


"Tebakan Renjun akurat!" 


"Iya, tapi ada tiga orang lagi yang kita tidak ketahui. Satu 
perempuan dan satu laki-laki, wah, jumlah mereka banyak 
sekali," ucap Haechan. 
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Hot news, Capt! 

Hwang Yeji, Shin Ryujin, Yeh Shuhua are confirmed positive 
as suspect. 


"Baiklah kita mendapat kesimpulan bahwa mereka akan 
pergi berpesta nanti malam dan Jaemin juga mengatakan 
tempat itu akan sepi saat malam. Pertanyaannya adalah kita 
harus menyelamatkan Jaemin dan Yangyang atau mencari 
tau di mana mereka mengadakan pesta?" tanya Haechan. 


"Menyelamatkan mereka malam ini bukan ide bagus aku 
rasa, karena saat mereka menyadari tawanan lepas maka 
mereka akan tau bahwa kita sudah bergerak," jawab Jeno. 


Mereka hanyut dalam pikiran masing-masing dan suhu 
udara menjadi lebih dingin secara tiba-tiba. 


Di layar menampilkan Jaemin yang sedang menghabiskan 
makannya dengan Ryujin yang menemaninya. 


"Baiklah kita biarkan dulu mereka menginap di sana. Aku 
akan terus mengikuti Yeh Shuhua maka kita akan tau ke 
mana mereka pergi," ujar Chenle. 


Haechan dan Jeno mengangguk. 
"Apa yang kau lakukan?" 

Jaemin kembali bersuara. 

"Kenapa kau memperhatikanku?!" 


"Kau mengundang perhatianku sih. Buat apa kau berpose di 
cermin kamar ini?" 


"Aku sedang insecure. Aku rasa aku tidak cocok 
menggunakan dress saat pesta nanti." 


"Aku bisa membantumu, kau tau kan aku seorang model? 
Aku akan membantumu tapi dengan satu syarat." 


"Apa? Jangan meminta aku membebaskanmu karena " 


"Tidak. Aku hanya memintamu membuang sisa nasi ini 
karena aku sangat tidak suka masakan ini, koki masakmu 
benar-benar buruk, euh." 


"NA JAEMIN KENAPA KAU MALAH MENGAJUKAN ITU SEBAGAI 
SYARAT!!!" pekik Haechan gemas. 


"Diam sialan!" 


"Terima kasih. Jadi kau akan berpesta di mana? Bar? Club? 
Atau di mana?" 


"Astaga bukan tempat seperti itu. Kita hanya akan berpesta 
di sebuah tempat yang terletak di bawah tanah!" 


"Basement hotel maksudmu?" 


"Bukan. Basement sebuah sekolah. Menakjubkan 'kan?" 


"Menakjubkan. Memang sekolah mana yang memiliki 
basement yang bisa dijadikan tempat berpesta?" 


"Hanya di SOY! Mereka menyulap ruangan itu menjadi 
seperti bar betulan!" 


"Baiklah, kalau tidak ingin menggunakan dress kau bisa 
mencoba menggunakan hot pants dan tank top, aku rasa itu 
cocok denganmu." 


Jeno, Haechan, dan Chenle berdecak kagum pada kelicinan 
mulut Jaemin yang membuat si lawan membocorkan sebuah 
rahasia. 


"Selain tipis ternyata bibirnya juga licin," ucap Haechan. 
"Baiklah, aku akan mencobanya nanti." 


"Kenapa mereka bisa merekrut anggota dengan otak 
setengah seperti anak itu?" tanya Chenle. 


"Justru kita harus berterima kasih karena kecerobohan 
mereka memberi keuntungan bagi kita," jawab Jeno. 


"Baiklah. Kita harus berdiskusi dengan Captain Mark 
mengenai rencana selanjutnya. Aku tidak sabar untuk 
menghancurkan sekolah keramatmu itu Chenle." 


"Sial. Jangan menghancurkan sekolahku juga dong!" 


maaf baru sempet update karena baru dapet waktu 
free _ 


aku bakal namatin cerita ini as soon as possible, jadi 
mohon dukungannya berupa vomments ya, terima 
Kasih. 


to be continued 
munlightdep 


tiga puluh dua trente deux 


kita adalah impian seseorang, 
kita tak saling melupakan. 


ini hanya satu bagian 
dari sesuatu yang sudah dilalui. 


Mereka berenam sudah berkumpul di dalam dorm dan 
sedang duduk secara acak di ruang tengah. 


Di sofa ada Chenle yang merebahkan dirinya dengan 
menggunakan paha Jeno sebagai bantalan dan juga ada 
Mark yang duduk di samping Jeno. 


Haechan, Jisung, dan Renjun duduk di lantai sambil 
mengupas kacang rebus yang ada di hadapannya. 


Mereka terlihat sedang santai dan menikmati hari libur tapi 
sebenarnya kepala mereka penuh terisi oleh susunan- 
susunan rencana yang sekiranya cocok diaplikasikan. 


"Aku tetap mengusulkan rencanaku sebelumnya yaitu 
membalas perlakuan mereka dengan cara penculikan salah 
satu anggota. Aku ingin menculik Yeh Shuhua," ucap Chenle 
dengan mata yang terpejam. 


"Aku sudah mengatakan padamu bahwa pembalasan 
dendam tidak akan berhasil baik," sahut Mark. 


Chenle mendesah lelah kemudian bangkit dari posisi 
tidurnya dan duduk sambil menatap Mark. "Kita tidak 
sepenuhnya balas dendam, Hyung! Penculikan itu hanya 
satu bagian dari ribuan rencana yang harus kita lakukan. 
Setelah itu kita bisa melempar bom ke markas mereka 


misalnya, itu bukan pembalasan dendam 'kan?!" sungut 
Chenle. 


Mark diam saja tidak membalas. 


"Kalian kenapa diam saja? Ayo, keluarkan ide kalian, kita 
harus bertindak cepat sebelum semuanya terlambat!" ujar 
Chenle lagi. 


Renjun bangkit dari duduknya dan berjalan menuju kamar 
untuk mengambil iPad miliknya lalu kembali ke posisi 
semula. 


"Aku tadi sudah mencatat semua hal yang berkaitan dan 
juga pertanyaan-pertanyaan dari otakku yang belum 
mendapat jawaban," ujar Renjun. 


Semua diam menyimaknya. 


"Lucas. Jaemin menarik kesimpulan bahwa Lucas salah satu 
tersangka karena ia menempelkan alat penyadap di coat 
milik Jaemin di mana saat itu Jaemin yakin bahwa tidak ada 
yang patut dicurgai selain Lucas. Pertanyaannya apakah 
Lucas memang benar bagian dari mereka? Atau ini hanya 
kebetulan saja? Dan jika benar begitu, kenapa Lucas tidak 
menggunakan kostum serba putih seperti mereka? Lalu apa 
asalan mereka menculik Jaemin?" jelas Renjun. 


Semua terdiam. Mereka juga tidak mengetahui jawabannya. 


"Lalu ada Jackson. Dia juga sama seperti itu. Jackson 
memantau kita menggunakan Jaemin dan melalui media 
kamera. Kenapa dia tidak memakai kostum serba putih 
juga? Apa Jackson dan Lucas benar bagian dari mereka? 
Dan apakah inisial J itu adalah Jackson?" lanjut Renjun. 


"Clue selanjutnya ada Hwang Yeji. Kita belum tahu apakah 
Choi Jisu juga terlibat atau tidak. Yang jelas ini tugas 
tambahan bagiku, Jeno, dan Haechan untuk mengetahui 
dengan siapa Hwang Yeji bekerja." 


"Mengenai Lucas dan Jackson. Apakah mereka berdua 
bergabung bersama salah satu kelompok seperti kita? 
Maksudku mereka bisa jadi seorang mata-mata yang sedang 
menjalani misi dengan cara menyamar maka dari itu mereka 
tidak menggunakan baju putih. Masuk akal?" ini Mark yang 
berbicara. 


"Aku juga berpikir seperti itu tapi hal itu masih abu-abu 
karena belum pasti," sahut Renjun. 


"Iya, masuk akal. Lagipula kostum serba putih terlalu 
mencolok. Lalu aku punya pertanyaan, apakah Lucas 
otaknya sedang dicuci atau dia melakukan memang 
berdasarkan keinginannya?" pertanyaan Haechan sukses 
membuat suasana semakin sunyi. 


"Aku tidak menyangka kau bisa membuat pertanyaan 
dengan bobot yang sangat bagus, Lee Haechan," ujar 
Renjun setengah bergurau. 


Haechan melempar Renjun dengan kulit kacang. 

"Baiklah aku rasa aku setuju dengan rencana Chenle. Kita 
harus menculik salah satu dari mereka jika ingin mendapat 
informasi." 


Chenle memandang Mark dengan senyum bahagia, ia 
senang karena rencananya akan dipakai. 


"Siapa yang akan jadi korban?" tanya Jeno. 


"SHIN RYUJIN!" pekik Haechan. 


"Alasannya?" tanya Mark. 
"Karena dia mudah dibodohi," sahut Haechan dengan yakin. 


Mark mengangguk, "Chenle segera cari tahu di mana ia 
tinggal, sekolahnya, dan beberapa informasi lainnya." 


"Siap, Captain!" 


"Karena malam ini mereka mengadakan pesta maka kita 
tidak bisa menculik Ryunjin. Mungkin kita akan lakukan 
Keesokan harinya," ucap Mark. 


Yang lainnya menyetujui. 


"Dan jika kita menculik salah satu anggota mereka, apa 
Yangyang dan Jaemin akan baik-baik saja di sana? Karena 
mereka pasti tidak tinggal diam 'kan? Kita harus berhati-hati 
dalam bertindak karena ada dua anggota kita yang menjadi 
jaminan di sana," ucap Jeno. 


"Bagaimana dengan kita menculik Ryujin lalu dibarengi 
dengan pembebasan Jaemin dan Yangyang? Memecah tim 
maksudku," usul Renjun. 


"Jika begitu kita tidak bisa melakukan rencana saat besok 
karena kita butuh rencana lebih matang," sahut Haechan. 


"Tidak, tidak. Kita akan menculik Ryujin secepatnya karena 
kita butuh informasi dari dia lalu kita harus membuatnya 
membocorkan informasi secepat mungkin sebelum mereka 
menyusun rencana lainnya," Jisung yang sedari tadi 
menyimak pun akhirnya angkat bicara. 


"Lalu Jaemin dan Yangyang?" tanya Jeno. 


Chenle menatap Jisung, anak kelahiran 2001 itu seolah bisa 
mengerti maksud dari Jisung, ia tersenyum miring. 


"Kita harus memanfaatkan setiap kesempatan yang ada " 


"Aish! Jangan bertele-tele, Zhong!" sungut Haechan yang 
memotong pembicaraan Chenle. 


"Rumah tempat Jaemin disekap akan sepi saat tengah 
malam, kenapa kita tidak coba memanfaatkan itu? Dengan 
cara menyelinap ke dalam sana," jelas Chenle. 


"Tujuannya?" 
"Membebaskan mereka?" 


"Tidak. Kita hanya akan melakukan studi wisata di sana, 
siapa tahu kita menemukan sesuatu yang dapat dijadikan 
clue. Dan sebagai jaga-jaga aku ingin memasang bom yang 
akan aku ledakan jika mereka hendak menyakiti Jaemin dan 
Yangyang saat Ryujin berada di tangan kita. Kalian paham 
maksudku?" jelas Chenle. 


Jisung tersenyum senang, temannya itu benar-benar satu 
pikiran dengannya. 


"B-bom?" tanya Mark ngeri. 


Mereka sangat jarang melakukan misi menggunakan bom. 
Bahkan terhitung tidak pernah. 


Dan sekarang adik-adiknya ingin menggunakan bom? Oh, 
Mark tidak menyangka jika anak zaman sekarang memiliki 
nyali yang tidak main-main. 


Chenle mengangguk, "tidak perlu takut, hanya bom kecil. 
Aku yang akan mengurus itu, kau hanya perlu meyakinkan 


Taeyong hyung agar mau memberikan kita beberapa bom 
sederhana yang ia miliki." 


Mark menatap kelima adik-adiknya, tidak ada keraguan di 
mata mereka, justru yang ada hanya semangat yang 
membara. 


Tidak punya pilihan lain selain menyetujuinya, Mark 
akhirnya mengangguk. 


"Kita tidak tahu apakah tempat itu benar-benar kosong atau 
akan ada penjaga. Karena Jaemin hanya mengatakan sepi. 
Kita harus menyusun rencana yang matang jika ingin 
menerobos malam ini," ujar Jeno. 


"Serang dari depan dan atas. Aku melihat mereka memiliki 
landasan helikopter di atap rumah jelek itu," ucap Chenle. 


"Maksudmu kita akan menggunakan heli?" tanya Haechan. 
Chenle mengangguk. 


"Baiklah. Nanti aku akan menghubungi Captain Tae lalu 
setelah mendapat izin, maka yang menyerang dari atas 
akan menghampirinya untuk meminta barang itu di markas 
besar lalu berangkat menggunakan heli dari sana. Jadi 
silahkan membagi kelompok sesuai kemampuan kalian." 


"Aku mau menyerang dari atas! Aku ingin menaiki heli!" 
pekik Chenle senang. 


"Aku juga " 


"Tidak, Jisung. Aku butuh kau untuk menyerang dari depan 
bersamaku," Jeno memotong ucapan Jisung. 


Jisung mencebikkan bibirnya sebal. 


"Chenle dan Renjun akan menggunakan heli bersama Kun 
ge dan Taeyong hyung. Bagaimana?" usul Haechan. 


Mark mengangguk, "kita butuh lebih banyak orang untuk 
menyerang dari depan karena yang dari depan akan masuk 
lebih dahulu." 


"Aku, Jeno, Haechan, dan Jisung akan menyerang dari 
depan. Sementara Renjun dan Chenle akan tiba 
menggunakan helikopter. Karena jam baru menunjukkan 
pukul 8 malam, kita bersiap-siap sekarang dan istirahat 
secukupnya, aku akan menghungi Captain Tae sekarang," 
jelas Mark. 


"Ayay captain!" 


Mark saat ini sedang berada di kamarnya, ia sudah 
menghubungi Taeyong, dan saat ini sudah pukul 11 malam. 


Renjun dan Chenle sudah berangkat menuju markas besar 
untuk bertemu dengan Taeyong dan barang pesanan 
Chenle. 


Jeno, Haechan, dan Jisung sedang menonton TV sambil 
bergurau di ruang tengah. Tawanya terdengar sampai ke 
telinga Mark. 


Saat ini ia sedang duduk di hadapan meja kerjanya dan 
sedang menulis sesuatu di atas kertas. la sedang gabut. 


Sesuai rencana mereka akan berangkat saat pukul 1 nanti. 
Masih ada kurang lebih dua jam untuk bersantai. 


Because you're in my heart. 


My melody is natural. 


Mark sedang menulis sesuatu yang diproduksi oleh otaknya 
dan menuangkannya menggunakan tinta di atas kertas. 


Mencoret beberapa bagian yang menurutnya tidak sesuai. 
My dreams were possible through you. 
Sesekali ia menggigit ujung pulpennya sambil berpikir. 


Entah kenapa di saat senggang seperti ini Mark memilih 
untuk mengisolasi diri di dalam kamar bersama pikirannya 
dibanding bergurau bersama yang lainnya. 


Walau begitu Mark tetap terhibur hanya dengan mendengar 
tawa dari ruang tengah yang membuatnya juga ikut 
tersenyum. 


Always stay by my side, tulisnya. 


to be continued 
munlightdep 


tiga puluh tiga trente-trois 


kau bisa tulis ini, 
aku yakin kau akan teruskan, 
lebih alami jika kau biarkan itu mengalir. 


Pukul 12 lebih 45. 


"Terima kasih," ucap Haechan kepada seseorang yang 
mengantarkan pesanannya. 


Di kedua tangannya terdapat masing-masing dua gelas iced 
americano. 


Brak! 
"Aigu kamcagiya!" pekik Jisung dari ruang tengah. 


Itu tadi adalah Haechan yang menutup pintu menggunakan 
kakinya sehingga menimbulkan suara yang lumayan keras. 


"Tingkahmu itu bisa membuat tetangga kita melayangkan 
protes asal kau tahu," sungut Mark. 


Haechan tidak membalas, ia tidak peduli, yang 
dilakukannya adalah memberikan Mark segelas minuman 
kopi pahit. 


"Kalian harus meminum ini agar tidak mengantuk," 
setelahnya Haechan membagikan minumnya kepada yang 
lain. 


Kemudian mereka meminumnya sesuai dengan perintah 
Haechan. 


"Pastikan pistol yang kalian bawa itu sudah kedap suara, 
aku tidak ingin tetangga mereka sampai mencurigai kita," 
ujar Mark. 


Jeno, Haechan, dan Jisung mengangguk. 


Saat ini mereka menggunakan pakaian serba putih guna 
meminimalisir kecurigaan. 


Tidak perlu membawa banyak senjata. Cukup pistol di Kiri 
dan pisau di kanan. Bela diri mereka tidak main-main, hanya 
dengan kepalan tangan saja musuh sudah bisa tumbang. 


Pukul 12 lebih 53. 


"Ayo!" Mark yang membawa tas gendong segera memimpin 
mereka untuk ke luar dari dorm dan turun menuju parkiran. 


Jeno, Haechan, dan Jisung santai berjalan di belakang Mark 
sambil meminum kopi mereka. Mereka tidak membawa tas 
gendong seperti Mark. 


Tampak seperti tiga pangeran yang sedang berjalan 
mengelilingi bumi. 


Mereka berempat segera masuk ke dalam mobil. Jeno 
sebagai pengemudi lalu ada Mark di sampingnya dan di 
belakang ada Haechan dan Jisung. 


Pukul 12 lebih 55. 


Mark membuka tasnya dan mengeluarkan kotak-kotak yang 
berisi barang berharga. 


Itu adalah kotak yang berisi obat bius. Mark ini memang 
suka sekali menyuntik orang dengan biusnya. 


Dengan cekatan ia mengisi jarum itu dengan bius maut 
miliknya. Sekitar 5 jarum yang akan ia gunakan. 


"Apakah 5 saja cukup?" tanya Jisung. 

"Aku rasa," balas Mark. 

"Tambah saja lagi 2, hyung," saran Haechan. 

"Baiklah." 

Mark menambah lagi 2 jarum suntik sesuai arahan Haechan. 
Pukul 12 lebih 58. 


Mark menutup ketujuh suntikan itu lalu menaruhnya di balik 
kantong hoodie yang ia pakai. Kemudian ia menutup kotak 
itu beserta ranselnya. 


"Berangkat!" 
Pukul 01 tepat. 


0208MK 
On my way. 


Mark mengirimkan pesan kepada Chenle. 


Mobil yang dikendarai oleh Jeno melaju dengan kencang 
membelah jalanan. 


"Kenapa dingin sekali?" Haechan memeluk dirinya yang 
sedang kedinginan. 


"Siapa suruh kau menggunakan baju kaos putih dengan 
lengan pendek?" tanya Jisung. 


"Kenapa kau menyalahkanku? Seharusnya kau memelukku 
saat aku mengatakan aku kedinginan," keluh Haechan. 


Jisung bergidik ngeri, ia mengambil posisi menjauhi 
Haechan. 


"HUAHAHAH," tawa Haechan menggema. 


Mark menggelengkan kepala sambil tertawa pelan melihat 
keadaan di belakang. 


Sementara Jeno tetap fokus mengemudi dengan kecepatan 
80km/jam. 


Pukul 01 lebih 15 menit. 


Mobil sudah terparkir dengan rapi di belakang sebuah 
pohon besar. 


Keadaan di sini lebih sepi dari sebelumnya karena saat ini 
sudah tengah malam. Sebagian penduduk sudah terlelap 
dengan nikmat di balik selimut, kecuali mereka. 


0208MK 
Arrived. 


Mark kembali mengirim pesan singkat kepada Chenle. 
"Rasanya aku mengantuk sekali," keluh Haechan. 


"Kau kan sudah minum kopi????" balas Jisung tidak habis 
piKir. 


1122CL 
We're about to take off in a minute. 
See you, sweatheart:“ 


Mark mengernyit geli membaca pesan dari Chenle, 
kemudian ia terkekeh. 


"Ayo, turun!" perintah Mark membuat semangat Haechan 
membara kembali. 


Mereka berempat turun dari mobil dan melakukan 
peregangan. 


"Jika gerbang besar itu ditutup maka Jisung dan Jeno akan 
memanjat untuk membukakannya untukku dan Haechan. 
Paham?" 


Jeno dan Jisung mengangguk. 


Jeno merangkul pundak Jisung dan mengajaknya jalan lebih 
dulu menuju lokasi. "Nervous, eh?" tanya Jeno. 


Jisung menggeleng. 


Jeno tersenyum menatap Jisung lalu mengacak rambut yang 
lebih muda darinya, "pintar. Ternyata kau sudah tumbuh, 


ya." 
Jisung memutarkan bola matanya. 


Mereka berjalan lumayan jauh, harus melewati sekitar lima 
rumah besar. 


Pukul 01 lebih 22. 


Mereka sudah sampai di depan rumah dengan gerbang yang 
menjulang tinggi seperti gerbang istana. 


Jeno ingin membuka  gerbangnya namun Mark 
mencegatnya. 


"Bawa ini. Kau satu dan Jisung satu," ujar Mark sambil 
memberikan dua buah jarum. 


Setelah itu Jeno mencoba mendorong gerbang, alisnya 
mengernyit bingung. "Tidak terkunci," ucapnya. 


"Kalian masuk lebih dulu dan tetap waspada," ucap Mark. 
"Perhatikan pos penjaga, Jen!" perintah Haechan. 


Jeno dan Jisung membuka gerbang dan segera masuk ke 
dalam. Saat Jeno ingin melangkah lebih dalam ke 
pekarangan rumah, Jisung segera menarik tangan Jeno 
untuk bersembunyi di balik tembok. 


"Sst," Jisung berdesis sambil menaruh telunjuk di bibirnya. 


Terdengar suara dari pos penjaga. Kira-kira ada dua orang di 
sana. 


Jeno segera menarik tangan Jisung untuk menghampiri pos 
penjaga itu. Jisung merasa lumayan takut melihat kenekatan 
Jeno. 


"Permisi," ujar Jeno. 


"Oh, anak muda. Apa yang kau lakukan di sini?" tanya salah 
satu dari penjaga. 


"Kenapa kau tidak datang ke pesta? Atau kau ditugaskan 
untuk menjaga rumah malam ini? Tapi sudah ada tiga orang 
yang menjaga di dalam saat ini," ujar penjaga yang lainnya. 


"Tidak. Kami hanya ingin berkunjung dan " Jeno 
memberikan kode pada Jisung. 


"Akhh!" 


Dua petugas itu berteriak karena terkejut. Jeno dan Jisung 
menancapkan masing-masing jarum suntik mereka kepada 
petugas. 


Setelah petugas itu tidak berdaya, Jeno dan Jisung 
mendudukkan mereka seperti posisi sedang tidur sambil 
duduk. 


"Ayo!" 
"Masuk, Mark!" perintah Jeno melalui earpiece. 


Mark dan Haechan segera masuk dan mengikuti Jeno dan 
Jisung yang sudah berada di pintu utama rumah itu. 


"Ada tiga orang yang menjaga. Aku dan Jisung akan mencari 
di lantai dua. Dan kalian di lantai satu," perintah Jeno. 


Brakk! 


Jisung menendang pintu dengan sekuat tenaga. Mereka 
segera masuk dengan berpencar. 


Jeno menyusuri lorong di sebelah kiri sementara Jisung di 
sebelah kanan. 


Jeno langsung melihat ruangan tempat Yangyang tinggal. Ia 
mengintip dari balik kaca, mencoba membuka pintu itu tapi 
sayangnya terkunci. 


Tapi Jeno dapat melihat Yangyang terbaring tidak berdaya, 
tubuh kurusnya jadi semakin kurus, dan apa itu? 


Layar besar yang ditempel di atas Yangyang. "56% 
completed?" tanya Jeno bingung. 


Kemudian fokus Jeno teralihkan saat melihat kamar yang 
berjarak dua ruangan dari tempatnya saat ini. 


Jeno meninggalkan Yangyang dan menghampiri ruangan 
yang menurutnya ada kehidupan. 


Jaemin. 


Jeno dapat melihat Jaemin. Jeno memaksa membuka pintu 
tapi tidak bisa. 


Jaemin yang sedang duduk di atas tempat tidur menolehkan 
kepala ke arah pintu dan tersenyum melihat Jeno. 


Dalam hati mengucapkan syukur karena temannya sudah 
tidak mencurigainya lagi. 


Tapi senyumnya pudar seketika saat melihat orang lain yang 
berdiri di belakang Jeno. 


"JENO!!" teriak Jaemin sambil menunjuk ke arah pintu. 
Jeno tidak mendengar ucapan Jaemin. 
Dug! 


Jeno terhuyung kala punggungnya dipukul menggunakan 
balok kayu. 


"Sialan!" 


"Penyusup, eh?" orang yang memukul Jeno tersenyum 
miring. 


Menahan nyeri di punggungnya, Jeno balas menyerang pria 
sialan itu. 


Bug! 
Dug! 


Seketika terjadi baku hantam yang tidak dapat dihindarkan. 
Dalam hati Jeno berdoa semoga di sebelah sana Jisung tidak 
menemukan musuh. 


Dugh! 


"Arghh!" Jeno memekik karena pria itu membanting 
badannya ke tembok, membuat pundak Jeno yang sudah 
nyeri jadi bertambah sakit. 


Pria itu menodongkan sebuah pistol ke kening Jeno. "Apa 
yang kau lakukan di tempat ini? Jawab dengan jujur maka 
aku akan melepaskanmu," ucap pria berpistol itu. 


Helikopter yang dibawa oleh Taeyong mendarat dengan 
mulus di landasan. 


"Yu h u~ H 


Chenle dengan semangat membara segera turun dari 
helikopter sambil menggendong tas ranselnya. 


"Apa keadaan di bawah sudah aman?" tanya Kun. 
"Entah. Kita trobos saja, tidak masalah!" seru Chenle. 
"Kenapa bersemangat sekali sih?!" tanya Renjun. 


Chenle menghiraukannya lalu berjalan menuju pintu yang 
terhubung dengan tangga. 


Brak! 


Chenle menendang pintu itu hingga terbuka kemudian 
mereka berempat segera menuruni tangga menuju lantai 
tiga. 


Keadaan di sini sangat gelap dan terasa sepi, entah apa 
fungsi lantai tiga. 


"Aku rasa aku hanya akan memasang di lantai dua saja," 
ujarnya. 


"Lantai dua dan basement jangan lupa," Renjun 
mengingatkan. 


Mereka segera berjalan menuju lantai dua. Sementara 
Taeyong memilih untuk menyusuri lantai tiga saja. 


"JISUNG!" teriak Chenle saat melihat Jisung mondar-mandir 
di lorong. 


"Ssh!" desis Renjun. 


Jisung dengan senyum mengembang segera menghampiri 
Chenle, Renjun, dan Kun. 


"Mana yang lain?" tanya Renjun. 


"Entah. Aku berpencar dengan mereka. Ada tiga orang di 
dalam rumah ini dan aku tidak menemukan satu pun, 
mungkin hyung yang lainnya sudah menemukan mereka," 
jelas Jisung. 


"Ya sudah kau bantu aku. Sementara Kun ge dan Renjun 
akan memasang penyadap di sekitar sini," ujar Chenle. 


Jisung dan Chenle berjalan menyusuri lorong yang dekat 
dengan tangga yang terhubung dengan lantai satu. 


Sementara itu di tempat Jeno. 


Pemuda kelahiran 2000 itu tersenyum miring mendengar 
pertanyaan lawannya, "kau pikir semudah itu?" 


Pria berpistol menggeram marah, "kau memilih untuk 
berakhir mengenaskan, ya, bocah?" 


"HAHAHAH," Jeno tertawa kencang sampai membuat 
tubuhnya sedikit terguncang, dan ia memanfaatkan 
kesempatan untuk menarik pisau dari pinggangnya yang 
tertutupi jaket. 


"Bocah?" tanya Jeno. 
Dug! 


"Uhuk!" pria itu menendang perut Jeno menggunakan 
lututnya membuat Jeno terbatuk. 


Kemudian Jeno terkekeh dan berkata, "sekarang siapa yang 
bocah? Aku atau kau?" 


Perkataan Jeno membuat lawannya bingung dan pada saat 
itu Jeno menusukkan pisaunya ke perut sang lawan. 


"Akh | ul 


Dengan wajah dingin dan senyum miringnya, Jeno 
menancapkan pisau itu lebih dalam hingga darah merembes 
mengenai pakaian putih mereka. 


Sang lawan pun terkapar di lantai, Jeno berjongkok di 
samping wajahnya, "jangan pernah meremehkan seorang 
bocah." 


Dug! 
Jeno meninju rahang lawannya sebagai penutupan. 


la menghampiri Jaemin sebentar sambil mengacungkan 
jempolnya, memberi tanda bahwa dirinya baik-baik saja, 
kemudian Jeno menuntaskan urusannya. 


la menarik pisau yang tertancap lalu menarik kaki pria yang 
merepotkan itu menuju lantai bawah. Jeno akan 
menyembunyikan tubuh pingsan ini di sebuah ruangan 
yang lumayan tersembunyi. 


Tenang saja, Jeno belum membunuhnya. 


Saat Jeno sudah sampai di lantai satu, ia melihat Chenle dan 
Jisung yang sedang memasang sesuatu di pilar dekat 
tangga. 


"Sedang apa kau?" tanya Jeno. 


"Astaga!" Jisung terkejut melihat Jeno yang sedang 
menyeret tubuh berlumur darah. 


"Memasang sesuatu, tidak usah ganggu, cepat pergi sana!" 
ketus Chenle. 


Chenle memasang sebuah bom bulat berukuran sekecil 
kelereng di pilar penyangga yang berwarna putih. 


la memasang itu di sana karena jika bom itu meledakkan 
pilar maka semua lantai akan hancur karena ini adalah 


penyangga. 


Chenle hanya berdoa semoga tidak ada yang melihat 
kelereng ini menempel. 


Jangan meremehkan bentuk kecilnya. Kelereng ini mampu 
menghancurkan satu bangunan hotel. 


"Selesai. Ayo, pasang di basement!" 


Mereka berdua berjalan beriringan dan saat sampai di ruang 
makan, mereka bertemu dengan Mark dan Haechan. 


"Kalian... ngapain?" tanya Jisung. 


Mark dan Haechan sedang menaruh seorang pria yang tidak 
sadar diri di meja makan. 


"Bius orang," balas Haechan santai. 
"Hanya ada satu orang?" tanya Jisung. 
Mark dan Haechan mengangguk. 


"Ini sangat mudah. Mark bahkan sempat mencuri beberapa 
dokumen," tunjuk Haechan pada tumpukan dokumen di 
meja makan. 


"Ayung!" pekik Jisung. 
"Apa sih? Kau membuatku kaget!" sungut Chenle. 


"Aku tidak bertemu musuh sama sekali di lorong kanan dan 
Jeno hyung sudah melumpuhkan satu musuh. Berarti..." 
ucap Jisung menggantung. 


"Masih ada satu lagi?!" 
"Lantai tiga?" tanya Haechan. 


"Taeyong hyung di sana..." 


to be continued 
munlightdep 


tiga puluh empat trente quatre 
tetapi aku tak ingin ini terdengar seperti kita akan pergi. 


Masih ada satu orang yang mereka basmi dan itu diduga 
terletak di lantai tiga tempat di mana Taeyong berada 
seorang diri tanpa senjata. 


Mark menyuruh Haechan membawa tumpukan dokumen itu 
menuju mobil untuk diamankan. 


Dengan segera Haechan berlari sekuat tenaga menuju mobil 
yang terparkir lumayan jauh. 


Sementara Mark dan Jisung bergegas menuju lantai tiga dan 
membiarkan Chenle menuntaskan pekerjaannya sendiri di 
lantai paling bawah. 


"Renjun! Kun ge! Nanti jika kalian sudah selesai, tolong 
segera temui Chenle, ia sedang sendirian di basement, aku 
dan Jisung harus menemui Hyung dulu!" ujar Mark saat 
melewati Renjun dan Kun. 


Mark dan Jisung berlarian menaiki anak tangga lalu 
menyusuri lorong yang nyaris tidak ada penerangan, 
membuat kesan horor. 


Di dalam sebuah ruangan di lantai tiga, Taeyong sedang 
duduk di sebuah kursi sambil menyandarkan kepalanya di 
atas meja, ia menatap seseorang yang tertidur pulas di 
depannya. 


"Jika bosmu mengetahui ini, ia pasti akan memecatmu saat 
itu juga," ujar Taeyong sambil terkekeh. 


"Atau justru memenggal kepalamu?" Taeyong melanjutkan 
ucapannya. 


"Omong-omong dengan siapa dirimu bekerja?" 


Hening. Tentu saja tidak ada jawaban, karena pemuda di 
hadapan Taeyong itu sedang tertidur. 


"Ayung! ul 


Taeyong tersentak kala mendengar teriakan seseorang yang 
ia kenal. 


"Taeyong Hyung! Kau di mana?!" 


Taeyong rasanya malas sekali untuk bangkit dari duduknya. 
Jadi ia memilih untuk membiarkan anak itu berteriak-teriak 
saja. 


"HYUNG!" 
BRAK! 
"Oh astaga! Apa yang " 


"Sshh!" Taeyong memberi aba-aba pada Mark untuk 
menutup mulut dan menunjuk kepada seorang pemuda 
yang tertidur di depannya. 


"Apa yang kau lakukan?!" desis Mark menatap tidak percaya 
pada Taeyong. 


Pikirannya tadi sudah melayang ke mana-mana saat 
mengingat Taeyong sendirian dan tanpa senjata. Terlebih 
lagi tidak ada sahutan saat ia memanggil. 


Dan sekarang apa yang ia lihat? Taeyong duduk manis 
sambil menatap seseorang yang tertidur? Yang benar saja! 


"Jangan ribut. Hargai orang yang sedang tidur dengan 
nyenyak," ujar Taeyong. 


Jisung mengerjapkan matanya melihat tingkah Taeyong. 


Taeyong adalah pemimpin dari seluruh pemimpin dan pusat 
dari semua pusat di Neo Clan. Dan sebagai seorang 
pemimpin utama, Taeyong selalu menampilkan sisi gelap, 
berhati dingin, tegas, dan segala sifat pemimpin yang 
dimilikinya. 


Tapi apa yang Jisung lihat sekarang? Ini adalah salah satu 
hal langka. Lee Taeyong menampilkan sisi lembutnya. Jisung 
menjadi terharu. 


Lain halnya dengan Mark, anak itu masih setengah kesal 
pada Taeyong. 


Terlihat pergerakan dari anak yang tertidur itu, ia mulai 
terusik dari tidurnya karena suara ribut yang menerobos 
telinganya. 


Melihat hal itu, dengan spontan Mark menghampirinya lalu 
mengambil sebuah jarum yang ia simpan di kantong hoodie. 


"Apa yang ul 


Belum selesai Taeyong bertanya, Mark sudah lebih dulu 
menancapkan jarum pada pundak anak itu. 


"Wow! Kau cekatan sekali. Ada baiknya kita bawa salah satu 
dari mereka ke markas," ujar Taeyong. 


"Tapi apa itu tidak membahayakan Jaemin hyung?" tanya 
Jisung. 


Taeyong tersenyum, "Jaemin akan selamat. Aku tahu semua 
kemampuan anak-anakku. Jika mereka melakukan sesuatu 
pada Jaemin, maka Chenle akan meledakkan kelereng itu, 
lalu Jaemin akan ke luar sekaligus menyelamatkan 
Yangyang." 


Jisung mengangguk. Walau begitu ia tetap saja 
mengkhawatirkan Jaemin. 


"Kalau begitu ada baiknya kita membawa pria yang Jeno 
hyung tusuk tadi ke markas. Menurutku itu lebih baik 
daripada kita membiarkannya terluka di sini dan 
menimbulkan tanda tanya besar," ujar Jisung. 


Taeyong mengangguk setuju. 
"T-tapi dia sangat jauh di bawah," ujar Mark ragu. 
"Now or never?" 


Mark dan Jisung bergerak cekatan menuruni tangga saat 
mendengar ucapan Taeyong. 


Sementara itu Renjun menghampiri ruangan Jaemin tapi 
tidak masuk ke dalam. la melambaikan tangan dan dibalas 
oleh Jaemin. 


Renjun memperlihatkan sebuah barang yang ia bawa lalu 
memberi kode pada Jaemin agar ia mengambil dari celah 
bawah pintu. 


Jaemin segera mengambilnya. 
Ada satu kertas dan satu kotak persegi panjang kecil. 


Kami memasang sebuah peledak di pilar. Jika kau merasa 
akan ada bahaya yang mengancam dirimu, tekan tombol 


merah pada remote itu lalu selamatkan Yangyang sesegera 
mungkin. Seluruh ruangan yang terkunci akan terbuka 
otomatis saat bom diledakkan, begitu kata Chenle. Dan 
setelahnya kau pergi menuju dorm menggunakan mobil 
yang sudah kami siapkan. 


Anyway, mobilnya saat ini belum ada di sini, besok pagi 
akan diantarkan. 


Stay alive!! 


Setelah membaca isi kertas itu, Jaemin langsung membuka 
kotak, di dalamnya terdapat remote kecil dan sebuah kunci 
mobil cadangan. 


Jaemin menatap Renjun lalu mengangguk sambil 
tersenyum. 


Renjun balas tersenyum. Sejujurnya ia takut. Takut bahwa 
saat ini adalah kali terakhirnya ia menatap Jaemin. 


Mark sudah sampai di lantai satu dan dia bertemu dengan 
Jeno yang sedang meminum air di dapur. Mark tidak habis 
pikir karena anak itu sempat-sempatnya mencuri minuman 
di tempat musuh. 


"Jen, pria yang tadi kau tusuk itu ada di mana?" tanya Mark. 


"Oh dia ada di ruangan tempat menaruh alat kebersihan di 
halaman," jawab Jeno. 


Mark dan Jisung segera menuju ke tempat yang dituju. 


"Astaga! Sekarang bagaimana cara kita membawa dia 
menuju atas, hyung?" tanya Jisung. 


"Tidak ada cara lain yang lebih efisien dari piggyback," 
jawab Mark. 


"Tapi bajumu akan berlumur darah," Jisung merasa khawatir. 


Mark terkekeh, "cepat bantu aku membawa pria ini naik ke 
punggungku." 


Jisung segera menuruti dan membawa pria itu naik ke 
punggung Mark. 


"Lumayan berat," ucap Mark sambil terkekeh. 
"Ayo!" 


Mereka berdua bergerak dengan cepat menuju ke dalam 
rumah lalu deng sigap menaiki tangga yang terasa lebih 
berat dari sebelumnya. 


Di malam yang dingin seperti ini, keringat Mark mengucur 
dari dahinya. 


Setelah berusaha dengan keras akhirnya mereka sampai di 
landasan lalu dengan segera membawa pria itu masuk ke 
dalam helikopter. 


"Syukurnya kau segera datang. Kita akan berangkat 
sekarang, Haechan baru saja mengirim pesan darurat. 
Bersiaplah!" ujar Taeyong. 


Fokus Renjun yang sebelumnya berada pada Jaemin kini 
teralihkan saat ponselnya berbunyi, sebuah notifikasi dari 


grup. 


O606HC 
MEREKA DATANG!! 


Renjun panik. Ia segera berlari dan mencari Chenle juga Kun 
di basement. 


Renjun menuruni tangga dengan cepat, saat berada di 
lantai satu ia melihat Jeno bersama Chenle dan Kun yang 
berlari menuju halaman. 


"RENJUN CEPAT!" pekik Jeno. 
"Tapi aku kan ikut dengan tim heli," ujar Renjun bingung. 


"Mereka sudah berangkat!" Jeno menarik Renjun dan 
menutup pintu utama. 


Benar saja suara helikopter terdengar di telinganya. 
Seketika Renjun merasa panik dan tidak dapat berpikir 
jernih. 


Dan pintu gerbang tiba-tiba terbuka, sorot lampu mobil 
menerangi halaman yang gelap. 


Kun dan Chenle yang berada di dekat gerbang, spontan 
berlari masuk ke dalam pos penjaga dan bersembunyi di 
dalam kamar mandinya. 


"Holy shit!" pekik Jeno. 


Jeno mendorong Renjun untuk bersembunyi di balik 
tumbuhan di sebelah kiri, sementara dirinya bersembunyi di 
sebelah kanan. 


Mereka mengambil posisi tiarap di atas rumput dan 
menggunakan tumbuhan untuk melindungi tubuh mereka. 


Beruntung bahwa halaman rumah ini sangat luas sehingga 
memudahkan mereka untuk bersembunyi. 


Dua mobil itu terparkir rapi. Lalu terdengar suara racauan 
orang-orang yang mabuk. Kemudian mereka masuk ke 
dalam rumah. 


Setelah merasa aman, Kun dan Chenle ke luar dari 
persembunyiannya lalu membuka gerbang dan segera 
berlari. 


Jeno dan Renjun juga melakukan hal yang sama. Mereka 
berlari ke luar dan tidak lupa menutup pintu. 


Berlari dengan sekuat tenaga menuju mobil yang terparkir 
rapi. 


Haechan menghela napas lega saat melihat keempat 
temannya selamat. Ia kira mereka menjadi tawanan di 
rumah sialan itu. 


Brak! 


Mereka membuka pintu dengan tidak sabaran. Jeno segera 
duduk di kursi kemudi dan ada Haechan duduk di kursi 
penumpang. 


Renjun, Kun, dan Chenle berada di kursi belakang. 


Suara napas terengah-engah memenuhi mobil mereka. 
Haechan menatap prihatin. 


"Jeno kau mau tukar kursi denganku? Kau beristirahat dan 
aku yang membawa mobilnya?" tawar Haechan. 


Jeno yang merasa napasnya menjadi pendek-pendek pun 
mengangguk setuju. 


Haechan dan Jeno segera ke luar dari mobil untuk bertukar 
tempat duduk. 


Kemudian dengan segera Haechan mengemudikan mobil 
menuju ke kediaman mereka. 


Helikopter yang dibawa oleh Taeyong melakukan 
pendaratan di atas gedung apartemen yang dihuni oleh 
anggota Neo Dream. 


Beruntung gedung ini memiliki landasan di atasnya. 


Jisung dan Mark segera membawa pria yang masih tidak 
sadarkan diri itu turun menuju dorm mereka. 


"Akhh beratnya!" keluh Mark saat ia sudah berhasil 
menidurkan si pingsan di sofa. 


"Mark jangan lupa untuk membawa mobil ke sana lagi untuk 
Jaemin," Taeyong mengingatkan. 


Mark mengangguk. 
"Lalu apa yang harus kita lakukan padanya?" tanya Jisung. 


"tu tugas kalian untuk menginterogasi dia. Jika 
informasinya sudah cukup, tidak perlu lagi untuk menculik 
Shin Ryujin. Aku akan segera kembali ke markas besar saat 
Kun sudah sampai karena nanti pagi akan ada rapat 
bersama yang lainnya," jelas Taeyong. 


"Apa aku perlu datang?" tanya Mark. 
"Tidak perlu." 


"Lalu mengenai Lucas, sampai kapan kita akan 
membiarkannya terbebas seperti ini?" tanya Mark. 


"Aku masih belum bisa memutuskan sampai kapan. Tapi aku 
harus membatasi geraknya. Maka dari itu saat rapat nanti 
aku membatasi anggotanya, mulai kelahiran 98, 99, dan 


seterusnya tidak perlu menghadiri rapat. Kau paham 
maksudku 'kan?" ujar Taeyong. 


"Iya, aku paham." 


"Baiklah hyung ada baiknya kau berganti pakaian sekarang 
juga. Aku akan membersihkan lukanya," ucap Jisung sambil 
menepuk bahu Mark. la merasa risih melihat baju belakang 
Mark yang berisi darah. 


Saat ini jam menunjukkan pukul 5 pagi. Hawa menjadi lebih 
dingin daripada tadi malam. 


Mark sudah berganti pakaian, Jisung sudah mengobati si 
pria terluka, sementara rombongan Haechan sudah sampai 
sejak beberapa jam lalu. 


Taeyong dan Kun tentu saja sudah kembali ke markas besar 
sejak tadi. 


Saat ini Haechan dan Renjun sedang membuat minuman 
hangat untuk teman-temannya. Biasanya Jaemin akan 
membantu kegiatan di dapur, tapi saat ini akan digantikan 
oleh Renjun untuk sementara waktu. 


Hingga semuanya sudah kembali seperti semula. 


"Minumlah," ujar Haechan sambil menyodorkan segelas 
coklat hangat pada Jisung yang duduk di meja makan. 


"Chenle mana?" tanya Haechan. 
"Tidur di sofa bareng Jeno hyung," sahutnya. 
"Mark?" 


"Di balkon." 


Haechan mengangguk mendengar jawaban Jisung lalu ia 
membawa segelas coklat panas menuju tempat di mana 
Mark berada. 


"Hyung," sapa Haechan. 
Mark menoleh, "ada apa?" 


Haechan menyodorkan gelas yang ia bawa, asap dari 
minuman itu mengepul, aroma khas minuman coklat masuk 
ke indera penciuman mereka berdua. 


"Thanks," Mark berterima kasih sambil mengambil gelas itu. 
"Jangan lupa istirahat, hyung," Haechan memperingati. 
"Kau mengkhawatirkanku, huh?" Mark terkekeh. 


"Ya! Tentu saja! Kau itu kapten kami. Jika kau tumbang atau 
sakit, nasib kami bagaimana?!" 


"Kok ngamuk?" Mark tertawa melihat ekspresi teman yang 
sudah dianggap adiknya sendiri. "Kalian semua sudah besar, 
tidak bisa selamanya selalu bergantung padaku 'kan?" 


"Tapi kau kapten kami! Sudah seharusnya kami bergantung 
dan patuh padamu. Dan sudah seharusnya juga kau 
melindungi kami," balas Haechan tidak terima. 


"Memang kalian pernah patuh padaku?" 


Haechan menggaruk kepalanya yang tidak gatal, "y-ya.. 
jarang sih." 


Mark tertawa lagi. 


"Tapi aku serius! Aku tidak ingin kau jatuh sakit atau 
tumbang tiba-tiba. Hanya kau yang kami miliki di sini, 


hyung," ujar Haechan sambil memelankan nada bicaranya di 
akhir kalimat. 


"Iya, iya. Kalian tenang saja. Aku berjanji akan selalu 
melindungi kalian," ujar Mark yang membuat Haechan 
senang. 


"Tapi ada satu syarat." 
"Apa?" tanya Haechan memicing curiga. 


"Kalian harus menuruti perintahku, aku kan kapten," ucap 
Mark dengan bangga. 


"Cih sialan." Haechan bergegas meninggalkan Mark sendiri 
di balkon. 


Biarkan saja pria itu mati kedinginan di luar sana. Haechan 
tidak peduli! 


maaf ya telat update, seharusnya update kemarin 
tapi aku ngerasa ada yang harus direvisi, jadi aku 
baru up sekarang. 


to be continued 
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if | ever lost, 

akan kuhubungi kembali, 

Jangan lupakan nada panggilanku, 
semoga kita selalu seperti ini. 


Pukul 07 lebih 25. 


Pagi ini keadaan dorm menjadi rusuh karena Chenle terus 
memaki sambil berteriak kepada kakak-kakaknya. 


Mark dan Renjun memaksanya untuk tetap bersekolah 
untuk mencari tahu di mana letak pintu menuju basement 
di sekolahnya. 


Padahal Chenle tidak bisa tidur dengan nyenyak semalam. 
la hanya tidur sekitar 20 menit saja. 


Dan sekarang ia harus mengikuti pembelajaran sambil 
menahan ngantuk?! 


"HYUNGGGG AKU TIDAK MAU, SIALAN, AKU MENGANTUK!!" 


Mark dan Renjun masing-masing menarik tangan Chenle 
untuk menuju ke kamar mandi tapi Chenle menjatuhkan 
bokongnya ke lantai dan nyaris membuat Mark dan Renjun 
ikut terjatuh. 


"YAK! KAU HAMPIR MEMBUATKU TERJATUH!" seru Renjun 
yang merasa kesal. 


Renjun sangat kesal sekali pagi ini pada Chenle. Bukan 
cuma anak itu saja yang kurang tidur, semua seisi dorm ini 
bahkan tidak tidur sama sekali. 


Memang Renjun tidak sekolah hari ini tapi ia memiliki tugas 
lain, bukan berarti tidak sekolah bisa tidur sepuasnya 
seharian. Tidak ada waktu untuk beristirahat. 


Terlebih lagi sekarang ia sudah sangat lelah dan badannya 
pegal-pegal tapi ia harus menyeret Chenle menuju kamar 
mandi. Semakin murka lah Renjun. 


"SHIREOOO!!" 


Pekikan nyaring Chenle hampir saja membuat pukulan 
Renjun melayang padanya sebelum Jeno menarik Chenle 
dari belakang laku menyeretnya seorang diri menuju kamar 
mandi. 


"Cukup berteriaknya pagi ini, Chenle, cepat mandi 5 menit 
saja dan aku akan mengantarmu sekolah sekalian membawa 
mobil untuk Jaemin kabur," ucap Jeno. 


Chenle menjadi bungkam setelah mendengar ucapan serius 
dari Jeno. Sudah menjinak. 


Jeno segera menutup pintu kamar mandi lalu berjalan 
menuju meja makan. 


"Tidurlah, Sung, nanti kau juga akan bersekolah," ujar Jeno 
sambil menepuk punggung Jisung yang duduk di 
sebelahnya. 


"Tidak mengantuk." 


"Sialan anak itu pintar sekali membuat darahku naik dan 
aku juga merasa imunku turun. Aish!" Renjun berjalan 
menuju dapur untuk meminum air. 


Haechan yang duduk di sofa daritadi hanya bisa tertawa 
tanpa suara sambil memegangi perutnya yang sakit karena 


tertawa. 
la bahagia melihat keributan. 


Haechan merasa ada yang bergerak di sofa, ia menolehkan 
kepalanya dan melihat bahwa pria yang terluka tadi sudah 
sadar dari tidur maksudnya, dari pingsannya tetapi matanya 
masih terpejam. 


"MARK HYUNG!" panggil Haechan. 


Mark segera menghampiri Haechan. "Jun ambilkan air!" 
perintah Mark. 


Renjun dengan cekatan mengambilkan segelas air mineral 
kepada Mark. 


"Terima kasih," Mark mengambil gelas itu dari tangan 
Renjun lalu menyodorkan pada pria di depannya. "Minum 
lah dulu," ujar Mark. 


Pria itu mengerjapkan matanya untuk menyesuaikan 
dengan bias cahaya. Tangannya memegang perut sambil 
meringis merasakan nyeri. 


"Siapa namamu?!" tanya Renjun dengan tidak sabaran saat 
melihat pria itu sudah meneguk minumnya. 


Haechan tertawa sambil menepuk tangan melihat Renjun 
yang bertanya dengan nada tidak santai. Sepertinya 
temannya itu masih merasa kesal. 


Dug! 


"Tidak ada yang lucu, bodoh!" Renjun memaki dan memukul 
kepala Haechan dengan bantal sofa. 


"Diamlah kalian," desis Mark. 


"Jadi siapa namamu?" tanya Mark dengan pelan. 
"Siapa kalian?!" tanya si pria. 


"Jawab pertanyaan hyungku atau perut sialanmu aku 
injak?!" Renjun sudah mengambil ancang-ancang hendang 
menendang. 


Pria itu meringis takut jika perutnya diinjak. 

"Aku JB," sahutnya. 

"JB?!" 

"J-Justin Bieber maksudmu?" tanya Mark dengan ragu. 
Pria itu memutar bola mata malas, "Jaebum, Im Jaebum." 


"Ah, Jaebum hyung salam kenal. Aku adalah Markurius 
Anderson." ucap Mark dengan ramah. 


Haechan menutup mulut berusaha dengan keras 
menyembunyikan tawanya kala mendengar ucapan Mark. 


Karena tidak kuat menahan, ia segera berlari menghampiri 
Jeno dan menggigit bahu temannya agar tawanya tidak 
meledak. Ia tidak mau dihajar Renjun. 


"Argh! Sakit, bodoh!" pekik Jeno. 


Jisung menatap Haechan dengan datar. Memang apanya 
yang lucu sih? 


"Markuris Anderson? HAHA nama samaran yang bagus, Mark 
Lee." 


Mark dan Renjun mematung mendengar ucapan pria itu. 


"K-kau ul 


"Aku mengetahui nama kalian semua. Tidak perlu terkejut 
begitu," ucap Jaebum. 


"Bagaimana kau bisa tau?" tanya Renjun. 


"Mata-mata kami banyak. Dan apa yang kalian dapat dari 
menculikku? Sebentar lagi aku yakin Na Jaemin dan Liu 
Yangyang dalam bahaya dan akan terjadi sesuatu pada 
kalian." 


"KAU TERLALU BANYAK BICARA, SIALAN!" 
Dug! 
"ARGHH!" 


Renjun menendang perut pria yang lebih tua di hadapannya 
ini dengan sekuat tenaga. 


"Uhuk! Uhuk!" 


"JUN! TENANG LAH!" Jeno menghampirinya dan segera 
memegang pundaknya. 


Chenle yang baru ke luar dari kamar mandi dan sudah 
menggunakan seragam sekolahnya menjadi terkejut melihat 
keributan yang terjadi. 


Mark menidurkan tubuh Jaebum di sofa dan memeriksa luka 
di perutnya. 


"Astaga perutnya kembali mengeluarkan darah," ucap Mark. 


"Cepat beritahu kami siapa bosmu atau aku akan 
membunuhmu sekarang juga," ucap Renjun dengan nada 
merah. 


Jaebum masih bungkam dan sedikit terbatuk-batuk. 
"Jen," Mark memanggil Jeno sambil melirik arlojinya. 


Jeno paham maksud Mark. Lalu ia segera melepaskan 
Renjun dan mengambil tas Chenle di kamar. 


"Ayo!" Jeno menarik tangan Chenle untuk segera berangkat 
ke sekolah. 


Karena melihat Jeno yang sudah pergi, Haechan berinisiatif 
menghampiri Renjun dengan takut-takut. 


"Sekali lagi aku bertanya padamu, Im Jaebum, dengan siapa 
kau bekerja? Siapa bosmu? Dan apa saja yang kalian 
rencanakan?!" 


"Uhuk! Aku akan memberitahu kalian tapi aku mohon 
jangan membunuhku karena anak-anakku yang masih kecil 
masih membutuhkanku," ucap Jaebum. 


"JANGAN BANYAK BI " 


Mark memberikan kode pada Renjun untuk diam. "Aku akan 
menyembuhkanmu asal kau menjawab pertanyaannya," 
ucap Mark dengan hati-hati. 


Jaebum mengangguk. 


"Mr. Kim atau Kim Namjoon adalah bosku. Tapi dia juga 
bekerja pada seseorang dan kami mendapat perintah 
darinya. Aku bahkan tidak tahu siapa dia karena kami tidak 
pernah bertemu " 


"RENJUN!" 


Haechan menahan Renjun yang hendak menendang Jaebum 
lagi. 


"Kau jangan berbohong! Tidak mungkin kalian tidak pernah 
bertemu!" pekik Renjun. 


"Memang begitu adanya! Kami hanya menerima perintah 


melalui pesan saja! Astaga aku sudah bilang jangan 
membunuhku!" 


Mark pusing mendengar teriak-teriakan di pagi hari. 
"Lanjutkan, hyung," sahut Mark. 


"Aku tidak tahu rencana pastinya tapi kami memiliki misi 
untuk menghancurkan kalian. Sepertinya Kapten kami 
memiliki dendam dengan Lee Taeyong karena itu ia ingin 
menghancurkan hidup Taeyong beserta seluruh karirnya." 


Seketika hening. 


"Lalu di mana letak pintu basement SOY? Dan tempat 
apakah itu?" tanya Mark. 


"Ada dua pintu. Yaitu di gedung kelas dua dan di gedung 
kelas satu. Tapi karena gedung kelas satu sedang dalam 
perbaikan maka yang dibuka hanya di gedung kelas dua. 
Letaknya sangat tersembunyi, di perpustakaan lantai satu di 
balik rak buku berwarna putih, hanya ada satu rak berwarna 
putih di sana. Di balik itu ada sebuah lift yang akan 
membawa ke basement. Tidak sembarang orang bisa 
membuka rak itu karena harus membutuhkan /D Card 
anggota," jelas Jaebum. 


"Tempat apa itu? Markas?" tanya Haechan. 


"Iya, markas. Tapi bukan markas utama. Markas utama kami 
ada di Shanghai." 


"Astaga pasti kalian sangat kaya. Tiket pesawat kan tidak 
murah," ucap Haechan. 


"Ada yang dinamakan jet pribadi, Lee Haechan-ssi." ucap 
Jaebum. 


Renjun merasa malu memiliki teman norak sepertinya. 
"Kau mengetahui namaku darimana?" 


"Menghapal nama dan latar belakang kalian adalah tugas 
dasar kami sebelum terjun ke misi lainnya." 


Meggi 


Sesuai dengan rencana Lee Taeyong, pemimpin utama dari 
Neo Clan, hari ini akan mengadakan rapat yang hanya 
dihadiri oleh beberapa anggota. 


Semua yang hadir sudah duduk dengan rapi di meja yang 
berbentuk persegi panjang. Taeyong berada di ujung tengah 
untuk memimpin rapat. 


"Selamat pagi semuanya," sapa Taeyong dengan ramah. 
"Pagi, Kapten." 


"Sebelum ke topik pembahasan, mungkin dari kalian ada 
yang bertanya-tanya kenapa aku tidak mengajak seluruh 
anggota. Dan jawabannya adalah agar rapat kali ini tidak 
terlalu ramai, karena jika ramai durasi rapat akan menjadi 
panjang, lagipula masing-masing dari kalian bisa memberi 
tahu pembahasan rapat kali ini pada adik-adik kita nanti. 
Dan tenang saja, lain waktu aku tentu akan mengadakan 
rapat bersama seluruh anggota," jelas Taeyong. 


Taeyong tidak mungkin mengatakan alasannya karena 
Lucas. la tidak ingin seceroboh itu. la harus bertindak 
sangat hati-hati di depan anggotanya sekalipun. 


Seluruh peserta rapat mengangguk setuju. 


"adi pembahasan yang pertama adalah mengenai 
penculikan Na Jaemin. Apa kalian sudah tahu jika Jaemin 
diculik kemarin?" 


"Apa?" 
"Jaemin diculik?" 
"Tidak, kami bahkan tidak mendengarnya sama sekali." 


Terjadi keributan di ruang rapat yang semula hening. 
Taeyong menatap wajah mereka satu persatu. 


"Na Jaemin diculik kemarin pagi saat ia akan bertemu 
dengan Mark. Jaemin tidak tidur di dorm nya, pada saat itu 
ia menginap di salah satu hotel. Dan hari sebelumnya ia 
sempat bertemu dengan Lucas, Mark, dan juga aku," jelas 
Taeyong lagi. 


"Lalu kenapa kami tidak ada yang tahu mengenai ini?" 
tanya Doyoung. 


"Tugas kalian sudah banyak, maka dari itu Mark hanya 
memberi tahuku saja. Dan kami masih berusaha mencari 
keberadaannya. Kemungkinan ia berada di tempat yang 
sama dengan Yangyang," jawab Taeyong. 


"Tapi kenapa yang diculik itu Jaemin? Apakah mereka ingin 
memberi clue pada kita? Jaemin dan Yangyang sama-sama 
lahir pada tahun 2000. Apakah 2000 atau 00 adalah sebuah 


clue? Aku rasa bukan tanpa alasan mereka menculik 
Jaemin," ujar Johnny dengan konspirasinya. 


"Atau bisa jadi mereka menculiknya karena Jaemin memiliki 
suatu rahasia? Misalnya ia menemukan di mana lokasi 
Yangyang. Jaemin menginap di salah satu hotel, aku berpikir 
ia diam-diam sedang menjalankan misi untuk mencari 
Yangyang seorang diri," ucap Taeil memberikan idenya. 


"Sesuatu memang terjadi karena ada sebab. Tapi aku rasa 
saat ini ada baiknya kita berpikir bagaimana cara kita 
menemukan Yangyang dan Jaemin. Yangyang sudah terlalu 
lama menghilang dan bahkan kita belum menemukannya 
sampai saat ini. Aku takut sesuatu yang sama terjadi pada 
Jaemin, jadi aku mohon bantuan dari kalian untuk bersedia 
menambah satu tugas lagi, yaitu mencari keberadaan 
Jaemin." 


Seisi ruangan mengangguk. Mereka mencatat dengan baik 
di dalam otak. 


"Lalu pembahasan yang kedua adalah aku ingin melihat 
laporan perkembangan kantor kita dan juga perkembangan 
penyelidikan Yangyang." 


Mark bersama Renjun membawa Jaebum ke sebuah rumah 
sakit yang bekerja sama dengan mereka. 


Jaebum sedang ada di dalam ruang operasi saat ini, luka di 
perutnya terbuka dengan sangat lebar dan perlu segera 
dijahit. 


Pertahanan diri Jaebum sangat kuat. Walaupun tadi sempat 
diobati oleh Mark tapi tetap saja perutnya mendapat 
tendangan dari Renjun dan syukurnya Jaebum bisa bertahan 
sambil menjelaskan. 


Oh, bahkan pria itu sempat berteriak membalas Renjun. 
Luar biasa. 


Dan Mark mendaftarkan Jaebum dengan nama samaran. 
Berjaga-jaga karena hal buruk bisa saja terjadi. 


Mark dan Renjun sedang menunggu di kantin rumah sakit. 


Di tangan Renjun ada sebuah /D Card milik Jaebum. Renjun 
mengambilnya di kantong belakang celana Jaebum saat pria 
itu tidak sadarkan diri. 


"Menurutmu kapan sebaiknya kita mengunjungi markas 
mereka?" tanya Renjun. 


"Aku bahkan tidak tahu markas mereka sepi saat kapan," 
balas Mark. 


"Kalau siang kita tidak mungkin ke sana karena bisa saja 
kita dituduh sebagai penyusup di sekolah itu 'kan?" 


Mark mengangguk. 


"Bagaimana jika dua di antara kita menggunakan seragam 
Chenle dan Jisung untuk menyelinap ke sana? Kita akan 
pergi saat jam Jisung sekolah," Renjun mengusulkan ide. 


Mark tampak berpikir sebentar. 


"Aku setuju. Tapi apakah aman jika pergi berdua saja? Kau 
tahu 'kan itu markas?" 


"Aku rasa begitu. Karena aku juga rasa markas mereka akan 
sepi pada siang hingga sore karena akan susah jika ingin 
keluar masuk. Mungkin akan rame saat malam hingga pagi," 
jelas Renjun. 


Mark mengangguk. "Lalu siapa yang akan turun?" tanya 
Mark. 


"Aku mengajukan diri." 


"Baiklah. Kau dan Jeno bagaimana? Aku akan menunggu di 
dalam mobil di luar sekolah," usul Mark. 


"Ya, aku setuju." 


"Tapi apa seragam Chenle bisa cocok denganmu? Nanti 
yang ada kau malah melipat celananya karena 
kepanjangan," goda Mark jahil. 


DUG! 
"SIALAN KAU MARK LEE!" 


to be continued 
munlightdep 
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"Sekarang waktu berlalu. 
Kau masih sangat muda, tapi kau sangat hebat. Sisi lain 
dirimu itu memberiku kekuatan." 


Haechan sedang duduk bersama Jisung di sofa ruang 
tengah, di pangkuannya terdapat setumpuk kertas yang 
sempat ia curi. 


Haechan merengut kesal membolak-balikan halaman kertas 
itu, percuma saja ia mencuri karena ia tidak bisa membaca 
isinya, itu menggunakan bahasa Perancis. 


Hingga matanya menatap sebuah denah yang Haechan 
tidak tahu mengenai tempat itu. 


Si ge Principal. 

"Ini apasih?" 

Jisung mengikuti arah pandangan Haechan. 
"Denah ruangan apa ini, Hyung?" tanya Jisung. 
"Entah." 

Srett 

Haechan menyobek lembar itu. 


"Mungkin kita akan memerlukan ini suatu saat," ucap 
Haechan lalu Jisung mengangguk. 


Jisung mengambil salah satu map berwarna biru muda, itu 
menarik perhatian Jisung. 


Nouveau R ve. 


la mulai membuka map dan terkejut melihat ada foto Mark 
di lembar paling awal beserta dengan profilnya tetapi 
menggunakan bahasa Perancis. 


"Apa bos mereka adalah orang Perancis, Hyung? Bahkan 
profil Mark Hyung pun menggunakan bahasa asing itu. Oh 
bahkan ada Renjun Ayung, astaga, ini profil kita semua!" 


"Daebak! Aku tidak menyangka aku memiliki penggemar!" 


Jisung menatap Haechan dengan pandangan heran. Bisa- 
bisanya dia memikirkan penggemar? 


Suara pintu yang terbuka mengalihkan pandangan mereka. 
Itu adalah Mark, Renjun, dan Chenle yang baru tiba. 


"Jisung kau tidak perlu berangkat sekolah nanti," ujar 
Renjun yang berjalan menuju ruang tengah. 


Jisung berbinar, "kau serius, Hyung?" 
Renjun mengangguk. "Jeno di mana?" tanyanya. 


"Sedang mandi. Tapi kenapa aku tidak usah pergi ke 
sekolah?" tanya Jisung dengan penasaran. 


"Karena aku dan Jeno akan menyusup ke sekolahmu." 


"Kenapa? Apa maksudmu menyusup?" Jisung memang 
selalu banyak tanya. 


"Aku ingin mencari tahu tentang markas mereka yang ada 
di basement. Sudah, jangan banyak tanya, aku lelah." 


Jisung menggembungkan kedua pipinya, padahal ia masih 
ingin bertanya lebih banyak, tapi daripada Hyungnya 
mengamuk lebih baik diam saja. 


Chenle yang tadi langsung masuk ke kamar untuk 
mengganti baju pun sekarang sudah rebahan di sofa sambil 
mengganti saluran televisi di hadapannya. 


"Enak sekali kau, Park," ucap Chenle sambil berdecih. 


"Tentu saja." Jisung dengan bangga memamerkan dirinya 
membuat Chenle semakin kesal. 


"Jen kita berdua akan masuk ke dalam markas basement 
mereka, kita menyusup menggunakan seragam Chenle dan 
Jisung, dan Mark Hyung akan mengantar kita. Ayo bersiap!" 


Tanpa banyak bicara Jeno yang baru keluar dari kamar 
mandi segera mengangguk dan menurut. 


Sebenarnya tadi Chenle dijemput oleh Mark sebelum jam 
pulang berbunyi, jadi mereka masih punya waktu untuk 
bersiap sebelum jam masuk sekolah kelas satu berbunyi. 


Renjun dan Jeno segera menggunakan seragam milik Chenle 
dan Jisung. 


"Astaga badan Jisung ternyata kurus sekali tapi untungnya 
aku masih muat," ujar Jeno yang sedang berkaca di depan 
cermin. 


"Aku tidak tahu kalau Chenle sudah banyak tumbuh seperti 
ini," Renjun mengamati menampilannya sendiri. 


Lengan baju Chenle terlihat besar di badan Renjun tapi 
untuk masalah celana tidak ada yang perlu dikhawatirkan, 
Renjun tidak sependek itu. 


Mereka berdua menggendong tas dan keluar kamar. 


"HAHAHAHA!" Chenle tertawa dengan nyaring melihat 
Renjun dan Jeno yang tampak berbeda. 


"APA YANG KAU TERTAWAKAN?!" 


Jisung segera menutup mulut Chenle, tidak ingin membuat 
Renjun mengamuk kembali. 


Haechan menghampiri kedua teman sebayanya dan 
memberikan dua pasang ear piece. 


"Butuh lensa kontak juga?" tanya Haechan. 
"Iya, tentu." 


Haechan mengambil lensa kontak dan memberikannya pada 
kedua temannya. Renjun dan Jeno segera memakai dengan 
cekatan. 


"Usahakan kau jangan sampai menangis, Jun." ujar Haechan 
jahil. 


"Memangnya aku menangis kenapa?! Aish!" 


Mark hanya menggeleng-gelengkan kepalanya sambil 
tertawa kecil. 


"Sudah?" 
Renjun dan Jeno kompak mengangguk. 
"Ayo!" 


"Ayay Captain!" 


Mereka bertiga tidak lupa mengambil baju dinginnya 
sebelum melangkah ke luar. 


Jaemin saat ini sedang menonton televisi di hadapannya. 
Baru saja ia menyelesaikan makan siangnya. 


Heran. Sungguh heran. Sampai saat ini ia tidak merasakan 
ada bahaya yang akan menjemput. 


la tetap diberi kebebasan di dalam ruangan ini, entah untuk 
tidur atau mandi dan bahkan ia bisa menonton televisi. 


Tetapi tentu saja ia tidak bisa kabur. Pintu dan jendela 
dikunci dan yang bisa membukanya adalah orang-orang 
tertentu. 


Mereka juga rutin memberikan dirinya makan selama pagi, 
siang, dan malam. Walau bukan makanan mahal, setidaknya 
masih bisa dikatakan wajar untuk dikonsumsi. 


Jaemin juga sedang memikirkan kapan saat yang tepat ia 
menekan tombol keramat yang dititipkan oleh Renjun itu. 


Sejujurnya... ia sangat takut jika ia tidak berhasil membawa 
Yangyang kabur dan menyelamatkan diri. 


Karena sehebat apapun dirinya, ia tetap masih harus banyak 
belajar mengenai survival seperti yang sudah dikuasai oleh 
hyung-hyung nya. 


"Arghh!" Jaemin mengacak rambutnya karena frustasi 
memikirkan cara lain. 


la harus cepat membawa Yangyang sebelum layar di atas 
ranjang pesakitan itu menunjukkan angka 100. 


Jaemin turun dari tempat tidurnya dan segera melakukan 
beberapa gerakan pemanasan. 


la perlu meregangkan otot-ototnya yang mungkin saja 
sudah kaku, terlebih lagi cuaca saat ini sangat dingin. 


Renjun dan Jeno ke luar dari salah satu cafe sambil 
membawa minuman kopi mereka. 


Cafe ini terletak tidak terlalu jauh dari sekolah Chenle dan 
Jisung. Banyak siswa di sana yang berkunjung ke tempat ini. 


Dari cafe mereka berjalan sekitar dua puluh langkah menuju 
gerbang SOY. 


"Here we go again," ucap Jeno sambil menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


Sudah muak sekali ia melihat bangunan sekolah yang 
membuat mereka kesusahan ini. 


Mereka berdua berjalan berbaur bersama siswa lainnya, 
masuk menuju lobi lalu berjalan menuju gedung masing- 
masing. 


Chenle tadi sudah memberi mereka arahan di mana letak 
perpustakaan lantai satu itu. 


"Ah itu dia!" ucap Jeno sambil berbisik pada Renjun. 
Renjun mengangguk. 


Mereka menunggu jam masuk berbunyi baru lah mereka 
masuk ke perpustakaan. Agar sepi. 


"Kenapa masuknya sangat lama?!" 


"Sabarlah, Chenle." 


Renjun tertawa pelan saat Jeno menyebutnya sebagai 
Chenle. 


"Baiklah, Jisung." 


Dan mereka berdua tertawa bersama. Selera humornya 
sangat jongkok. 


Yang ditunggu sudah tiba. Bel masuk berbunyi. Beberapa 
siswa mendesah saat mendengarnya, sementara Renjun dan 
Jeno justru senang karena penantiannya telah tiba. 


Setelah melihat para siswa memasuki kelas masing-masing, 
mereka berdua bergegas menuju perpustakaan. 


Perpustakaan ini memang tidak ada penjaga. Jika ingin 
meminjam buku, tinggal memasukkan buku yang dipinjam 
ke dalam desk lalu menempelkan kartu perpustakaan maka 


buku tersebut boleh dipinjam. Tidak perlu lagi petugas 
perpustakaan. 


Ceklek 


Dengan hati-hati Jeno menutup pintu utama, lalu mereka 
segera berjalan menyusuri beberapa rak-rak buku yang 
berjejer rapi. 


Perpustakaan ini sangat luas. 


Membutuhkan waktu lama untuk mencari rak yang 
berwarna putih. 


"Jen!" 


Jeno segera menghampiri Renjun yang sedang menunjuk 
pada sebuah rak buku yang mereka cari. 


"Ini? Lalu bagaimana kita bisa membukanya?" tanya Jeno. 


Renjun meraba rak itu dan menyingkirkan beberapa buku. 


Hingga matanya menangkap sesuatu berbentuk kotak yang 
menempel di dinding rak. 


Insert your card here! 
Ini yang mereka cari. 


Renjun segera menempelkan kartu anggota milik Jaebum 
yang sempat ia curi. 


Kotak sensor yang semula berwarna biru pun berubah warna 
menjadi hijau saat mesin itu bekerja. 


"Welcome to the house, Mr. Im!" 


Rak putih itu mulai tergeser terbuka. Di balik tembok yang 
menempel pada rak itu langsung terdapat sebuah pintu lift 
yang tertutup. 


Renjun memencet tombol. Entah tombol apa ia tidak tahu 
karena hanya tersedia satu tombol saja di sana. 


Pintu lift terbuka dan mereka segera masuk ke dalamnya. 
Lift segera meluncur turun. 

Ting! 

Pintu lift terbuka, mereka segera ke luar. 


Ruangan ini serba putih seperti rumah sakit. Terdapat 
banyak ruangan seperti kantor mereka. 


"Kau mencium bau tidak?" tanya Renjun. 


"Bau apa?" 


"Bau kejahatan dan dosa," jawab Renjun setengah bergurau. 
Jeno memukul pundaknya sambil tertawa kecil. 


Tempat ini terasa sangat sepi. Prediksi Huang Renjun 
memang sangat sesuai. 


"Ada peta, Jen!" Renjun berseru sambil berbisik. 


Di dinding terpajang sebuah denah yang sangat besar dan 
berisi tulisan, 


Welcome to my playground. 


Jeno terkekeh membaca tulisan itu, "jadi mereka menyebut 
gedung ini tempat bermain, huh?" 


"| don't think so, Jen. Apa kau tidak lihat tulisan itu ada 
coretan tipisnya? Dan bacalah kata di bawahnya itu." 


Jeno memicingkan matanya dan membaca tulisan yang 
ditunjuk Renjun. 


"Funeral" 


Renjun mengangguk. "Aku merasakan bulu kudukku berdiri 
melihat sambutan ini. Aku jadi takut jika mereka 
menyimpan mayat di salah satu ruangan ini," bisiknya. 


Jeno berusaha mengabaikan temannya dan fokus menatap 
denah yang membingungkan itu. 


Yang ia ketahui adalah markas mereka sangat luas di bawah 
sini. 


Matanya menangkap salah satu ruangan yang bertuliskan 
black office. 


"Aku penasaran dengan ruangan itu," ucap Jeno. 
"Aku juga. Ayo kita ke sana!" 


Mereka berdua berjalan menyusuri beberapa lorong. Di 
dinding itu terpajang beberapa tubuh yang berisikan darah 
atau bahkan tubuh yang sudah membiru. 


"Ugh tempat apa sih ini, sangat menganggu mata dan juga 
perutku," keluh Renjun yang sudah merasa mual. 


"Psikopat," desis Jeno. 


Mereka berdua sontak berhenti kala mendengar langkah 
Kaki. 


Jeno mendorong Renjun untuk bersembunyi dibalik pilar dan 
tembok. 


Mereka melihat seseorang perempuan berpakaian putih 
melewati mereka. 


Jeno dan Renjun menahan napas mereka. Merasa takut jika 
ketahuan. 


Dan syukurnya perempuan itu lewat tanpa menoleh. 


Mereka berdua segera melanjutkan perjalanan lebih dalam 
dan menjauh dari perempuan tadi. 


Perempuan itu adalah Hwang Yeji. 


"Kau lihat itu tadi adalah Hwang Yeji!" ucap Jeno pada 
monitor yang tersambung dengan Mark dan temannya yang 
lain-kecuali Jaemin. 


"Ya, aku melihatnya!" sahut Haechan yang saat ini berada di 
depan layar di dorm mereka. 


Dengan menahan perasaan ingin membunuh Yeji-teman 
sekolah mereka- Jeno dan Renjun segera berjalan dengan 
cepat mencari letak Black Office. 


Dan sekarang mereka melewati sebuah Bar yang tampak 
masih berantakan. Mungkin tempat ini yang dijadikan 
tempat untuk mereka berpesta. 


"Aku harus menyarankan Taeyong hyung untuk membuat 
bar seperti ini di dalam markas besar!" Jeno berucap dalam 
hati. 


Di pojok ruangan terdapat sebuah pintu berwarna hitam. 
Renjun yakin itu adalah ruangan yang mereka cari. 


Maka Renjun segera menarik tangan Jeno ke sana. 


"Kau berani masuk? Bagaimana jika di dalam sana ada 
orang?" tanya Jeno. 


"Hajar saja! Lagipula tidak mungkin di dalam sana ada lebih 
dari 10 orang. Sekitar 5 orang saja ya mampu Ilah kita 
menghabisinya," ucap Renjun percaya diri. 


Jeno hanya mengangguk pasrah saja. Lagipula jika mereka 
tidak masuk maka karya wisata dalam tanah mereka hari ini 
akan sia-sia saja. 


Ceklek 

Renjun membuka pintu dan perlahan membukanya. 
Kosong? 

Renjun heran kenapa ruangan ini bisa kosong? 


"Jen kau sebaiknya jaga pintu saja, jika ada yang masuk bisa 
langsung kau hajar. Aku akan melihat-lihat isinya," perintah 


Renjun. 


Jeno menurut. Ia segera menutup pintu dengan rapat lalu 
menarik kursi untuk ditaruh di dekat pintu. Kursi itu untuk 
tempatnya duduk selama menunggu. 


Renjun mengamati ruangan ini. Tidak terlalu besar dan di 
pojok sana ada dua layar besar yang menampilkan sesuatu. 


Di layar sebelah kiri menampilkan beberapa rekaman CCTV 
lalu yang sebelah kanan menampilkan layar yang sama 
seperti di ruangan Yangyang. 


"Astaga apakah mereka memiliki CCTV di rumah itu?!" 
Renjun panik sambil berbisik. 


la melihat beberapa rekaman CCTV dan mencoba mencari 
apa yang ia cari. Takut jika sebenarnya kegiatan mereka 
saat malam hari itu terekam. 


"Aku yakin aku sudah mengeceknya dan sama sekali tidak 
ada CCTV saat itu, hyung." ujar Chenle yang terdengar di 
ear piece Renjun. 


Jantung Renjun berdegup kencang. Dalam hati ia berdoa 
agar ia tidak menemukan rekaman itu. Jika ternyata 
memang ada CCTV tersembunyi maka tamatlah mereka. 


Hingga tiba di halaman terakhir. Dan ia tidak menemukan 
rekaman CCTV di rumah itu. Yang ada hanya rekaman di 
ruangan Yangyang saja. 


Renjun meras bersyukur tetapi ia tetap merasa janggal. 
Kenapa tidak ada? 


"Hyung segera keluarkan kabel USB itu dan pasangkan pada 
lubang di samping kiri masing-masing layar lalu 


sambungkan pada ponselmu sekarang!" 
Renjun segera mengikuti intruksi dari Chenle. 


"Tahan sebentar, Hyung, aku sedang mengambil data 
mereka. Tahan hingga sekitar 5 menit lagi." 


Mata Renjun beralih menatap layar sebelah kanan. Di sana 
menampilkan gambar ilustrasi kerangka kepala beserta 
otak. Saraf-saraf yang melengkapi otak itu ada berwarna 
biru dan merah. Dan merah yang mendominasi. 


60% Completed. 
Yangyang, Liu. 


"Sial! Apakah itu otak Yangyang? Apa yang mereka 
lakukan?!" 


Jeno sedikit mengintip dan terkejut. "Tadi malam aku 
melihat itu baru memasuki 56% dan sekarang sudah 60%? 
Apakah mereka sengaja mempercepat?" ucap Jeno. 


Renjun menggeleng, ia tidak tahu. 


"Sebenarnya itu apa? Mereka mengganti otak Yangyang 
atau mencucinya? Mereka ingin membuat Yangyang 
menjadi salah satu dari mereka atau bagaimana?" banyak 
sekali ada pertanyaan dibenak Renjun. 


"Sudah. Sekarang lakukan langkah yang sama pada layar 
sebelahnya." 


Renjun mengikuti. 


Menunggu beberapa saat sambil hanyut pada pikiran 
masing-masing. 


"Sudah. Kalian cepat ke luar saja sekarang daripada 
ketahuan." 


Renjun segera mencabut kabel USB dan mereka segera ke 
luar dari ruangan. 


Dalam menjalankan misi, mereka selalu menggunakan selop 
tangan transparan yang dibuat menyatu dengan kulit, 
tujuannya agar sidik jari mereka tidak terdeteksi. 


Mereka segera berjalan menyusuri lorong, tapi sebelumnya 
tentu saja mereka sudah menutup kembali pintu ruangan 
yang mereka kunjungi. 


Langkah mereka dimudahkan karena kondisi yang sepi. Dan 
mereka segera memasuki lift. 


Berdoa saja semoga saat mereka akan menggeser rak buku 
di atas sana, mereka tidak terciduk-entah oleh siswa 
maupun salah satu anggota musuh. 


To be continued 
munlightdep 


tiga puluh tujuh trente sept 


Suatu malam, jauh dari sekarang. Akan ada bintang yang 
mengangkat semangatmu. Bintang itu adalah aku. 


Pintu lift terbuka dan mereka berdua segera menggeser rak 
sambil menahan napas. Takut jika ada yang menciduknya. 


"Huft." 


Renjun dan Jeno sontak membuang napas dengan lega kala 
tidak menemukan siapapun di balik rak. Mereka segera 
menutupnya dan ke luar dari perpustakaan. 


Berjalan berhati-hati di koridor, berusaha agar tidak ada 
guru yang menanyakan kenapa mereka berkeliaran di jam 
pelajaran seperti ini. 


Dengan cekatan Renjun dan Jeno berlari melewati lobi 
hingga sampai di gerbang. 


Mobil Mark sudah terparkir rapi di depan sekolah, mereka 
berdua tidak perlu lagi berjalan jauh dan segera masuk ke 
dalam mobil. 


"Well done, boys!" 


Mendengar pujian Mark lantas Renjun dan Jeno melakukan 
high five. 


"Jadi aku bisa memantau CCTV yang mereka pantau dan aku 
juga bisa mengontrol apa yang mereka kontrol di layar itu, 
misalnya menghentikan proses yang terjadi pada otak 
Yangyang ge," ujar Chenle pada yang lainnya. 


Saat ini Mark, Renjun, dan Jeno sudah sampai di dorm 
mereka. 


"Apa yang sebenarnya terjadi pada Yangyang?" tanya 
Renjun. 


"Mereka mencuci otaknya dengan cara memanipulasi 
ingatan, mereka akan membuat Yangyang merasa benci 
pada kita, aku tidak tahu ingatan seperti apa yang 
dimanipulasi oleh mereka, aku hanya tahu garis besarnya 
saja," jawab Haechan yang duduk di sebelah Chenle. 


Chenle mengangguk membenarkan. 


"Lalu kenapa kalian tidak menghentikan proses itu sedari 
tadi?!" tanya Renjun tidak santai. 


"Jangan gegabah. Mereka bisa curiga, bodoh. Biarkan 
seperti ini dulu, aku tidak akan membiarkan persennya 
mencapai 80, kau tenang saja," balas Haechan. 


"Lalu apakah kita bisa mengembalikannya menjadi O alias 
normal?" tanya Jeno. 


Chenle dan Haechan kompak menggeleng. 


"Tidak. Tapi kita bisa menyembuhkan ingatannya dengan 
Cara yang sama seperti yang mereka lakukan." 


"Dan untuk menarik Yangyang kembali, kita sangat 
bergantung pada Jaemin. Sebenarnya pekerjaan ini akan 
sangat mudah jika kita bisa bersatu seperti dulu, tapi 
dengan adanya pengkhianatan seperti Lucas membuat 
pekerjaan ini jadi lebih sulit. Kita tidak bisa lagi 
mempercayai hyung dan gege lainnya," ujar Mark. 


"Aku sangat setuju," ujar Haechan. 


"Aku sangat penasaran. Apakah Lucas sama seperti 
Yangyang? Tapi jika iya bukankah seharusnya dia membenci 
kita? Tapi kenapa ia malah masih bersikap seperti biasanya 
dan juga seolah melindungi Jaemin?" tanya Jeno. 


"Benar! Sama seperti Jackson. Dia juga seperti melindungi 
Jaemin. Benar bukan?" kali ini Chenle yang berbicara. 


Seisi ruangan mengangguk. 


"Hanya ada dua perkiraan. Satu, otaknya memang dicuci 
dan dituntut untuk berakting baik seperti biasanya di depan 
kita atau dua, tidak ada yang mencuci otaknya, dia 
melakukan itu murni atas keinginannya mungkin karena ada 
sesuatu yang mendorongnya berbuat seperti ini," jelas Mark. 


"Masuk akal, hyung." 


"Nanti saat rapat bersama akan hadir seluruh anggota 
kecuali Jaemin dan Yangyang, kalian sebaiknya menjaga 
sikap dan selalu waspada, jangan sampai membocorkan 
sesuatu kepada mereka. Paham?" 


"Yes, Captain!" 


Kemudian beberapa dari mereka memilih untuk mandi, 
berganti pakaian, atau bahkan menyiapkan makan. 


Karena sebentar lagi mereka akan berangkat menuju markas 
besar untuk rapat. 


Kepala Mark rasanya ingin pecah memikirkan masalah yang 
seperti tiada akhirnya. 


Sebagai pemimpin dari kelompoknya yang terdiri dari anak- 
anak yang belum sepenuhnya dewasa membuatnya harus 
seribu kali lebih hati-hati dalam mengambil keputusan. 


Selain memikirkan bagaimana cara mencapai kemenangan 
dalam sebuah misi, ia juga harus memikirkan cara agar 
tidak ada satupun adiknya yang terluka parah atau bahkan 
meregang nyawa. 


Mereka masih sangat dini dan Mark tidak setega itu untuk 
membiarkan mereka disakiti. 


Walau memang harus merasakan sakit jika ingin menjadi 
lebih tangguh. 


Karena sebuah pengalaman adalah guru terbaik yang akan 
mengajarkan kita untuk menjadi pribadi yang lebih baik. 


Maka dari itu Mark berani melepas adik-adiknya turun ke 
lapangan tetapi tetap dalam pengawasan dan keputusan 
darinya. 


Selain itu Mark juga harus banyak bersabar jika menghadapi 
mereka. Emosi anak muda memang tidak stabil, proses 
pendewasaan diri tidak mudah, dan kelabilan menjadi sifat 
utama mereka. 


Jangan khawatir karena Mark berjanji dalam dirinya akan 
melakukan yang terbaik. 


"Sudah siap?" tanya Mark saat jam menunjukkan pukul 05 
lebih 45 sore. 


"Siap apanya? Kita akan berangkat sekarang? Tidak, tidak. 
Kita harus makan sebelum berangkat. Membiarkan perut 
Kosong sangat tidak baik. Lagipula kenapa kita harus buru- 
buru? Ayo semuanya silahkan duduk!" Haechan dengan 
repot menyuruh teman-temannya duduk. 


Dan yang lainnya bersorak senang karena mendapat 
kesempatan untuk mengisi perutnya yang sudah kosong. 


Mark menghela napasnya, "baiklah, baiklah." 


Mereka berangkat menggunakan dua mobil. Haechan dan 
Chenle menentang keras ketika Mark ingin membawa satu 
mobil saja. 


Ayo lah, mereka tidak sekecil itu untuk duduk berdempetan 
pada mobil dengan kapasitas normal hanya empat orang. 


Maka Mark menyetujuinya. 


Mark membawa mobilnya sendiri bersama Renjun dan 
Jisung. Mark cukup bersyukur karena mobilnya tidak akan 
berisik karena tidak ada si tukang ribut dan si tukang protes 
yang ikut bersamanya. 


Sementara Jeno yang kebagian satu mobil bersama Haechan 
dan Chenle. 


Chenle memaksa Jeno untuk berhenti di sebuah mini market 
untuk membeli coklat hangat. Dan Haechan mendukung 
keputusan Chenle karena dirinya juga ingin membeli 
beberapa camilan. 


2 lawan 1. Mana bisa Jeno berkata tidak. 
Maka jadilah mereka tertinggal jauh dengan Mark. 


Mark yang sudah sampai di lokasi menjadi bingung kala 
tidak melihat mobil Jeno yang sudah sampai. 


Bahkan 10 menit sudah berlalu. 


Renjun dan Jisung sudah dibiarkan masuk terlebih dahulu 
karena di luar sini sangat dingin. 


"Apa yang kau lakukan? Cepat masuk, Mark!" Doyoung yang 
ada di depan pintu utama segera berlari menghampiri Mark. 


"Aku menunggu mobil Jeno. Entah ke mana anak itu hingga 
belum tiba sampai sekarang," balas Mark. 


"Kau mau mati kedinginan? Ayo lah masuk dulu. Jeno pasti 
akan tiba sebentar lagi," bujuk Doyoung sambil merangkul 
Mark. 


Mark mendesah pelan lalu mengikuti saran Doyoung. Tapi 
saat ia akan masuk ke dalam, terdengar suara mobil yang ia 
kenali. 


Itu mobil Jeno. 
Mark membalikkan badannya dan menghampiri mereka. 
"KE MANA SAJA KALIAN?!" 


Mereka bertiga yang baru turun jadi terlonjak kaget 
mendengar teriakan Mark. 


Jeno menunjuk Haechan yang membawa bungkus snack dan 
Chenle yang meminum segelas coklat hangat. 


"Kenapa kau menunjukku? Kan kau juga setuju!" sungut 
Haechan pada Jeno. Chenle mengangguk membenarkan 
ucapan Haechan. 


"Kalian tahu aku bahkan berdiri di luar sini selama lebih dari 
sepuluh menit karena aku mengkhawatirkan kalian?! 
Setidaknya beri kabar jika ingin mampir ke suatu tempat. 
Kalian benar-benar membuat kepalaku pening," ujar Mark 
dengan suara rendah. Berusaha meredam emosinya. 


Doyoung menepuk bahu Mark pelan memberi ketenangan. 
Merasa kasihan dengan adiknya yang satu ini. 


"Aku tidak menyuruhmu untuk menungguku," sahut 
Haechan. Chenle yang berada di belakangnya bahkan 
menendang kaki Haechan saat mendengar balasan darinya. 


"HAECHAN!" Doyoung membentaknya. 


Mark sudah lelah, ia lebih memilih untuk mengalah dan 
membalikkan badannya untuk segera masuk menyusul 
Renjun dan Jisung. 


"Bagaimana bisa kau berbicara seperti itu padanya?!" 


Mendengar bentakan Doyoung membuat nyali Haechan 
menciut. 


Jeno dan Chenle bahkan sudah berdiri dengan kaku. Jeno 
sudah sangat ingin menghajar mulut kurang ajar temannya 
itu. 


"Aku menghukummu untuk berdiri di sini selama 15 menit. 
Sendiri. Dan rasakan bagaimana rasanya menjadi Mark." 


Haechan mendongak menatap Doyoung dengan terkejut. 
"Tidak, hyung. Aku minta maaf." ucap Haechan sambil 
memegang tangan Doyoung. 


"Hyung aku mohon jangan seperti ini. Aku berjanji akan 
menghajar mulutnya jika dia mengulang kesalahan yang 
sama. Tapi tolong biarkan dia masuk dan meminta maaf 
pada Mark hyung," ujar Jeno pada Doyoung. 


Doyoung menatap Jeno sebentar sambil berpikir. 


"Baiklah, pegang janjimu Jeno. Dan jika aku melihat kau 
seperti ini lagi maka aku sendiri yang akan menghajarmu, 
Lee Haechan. Sekarang cepat kalian masuk." 


Setelah berterima kasih, mereka segera masuk, Haechan 
bahkan berlari untuk mencari Mark. 


Dug! 
"Mark hyung!" 


Haechan berlari dan memeluk Mark dari belakang membuat 
Mark menjadi terkejut. 


"Aku mohon maafkan aku, hyung. Aku tahu aku salah dan 
aku menyesal," ujar Haechan. 


"Ya, aku tahu memang mulutmu sialan seperti itu. Aku tidak 
seharusnya terlalu serius dan aku sudah memaafkanmu," 
balas Mark. 


"SERIUS?!" 
Mark memutarkan bola matanya malas. 


"Lepaskan pelukanmu. Kita harus cepat menuju ruang rapat, 
yang lainnya sudah menunggu, Chan." 


Mereka segera berjalan menuju ruang rapat dan di sana 
sudah sangat ramai. Mereka menduduki tempat duduk yang 
kosong. 


"Lama sekali kalian," bisik Renjun. 


"Baiklah. Karena kalian sangat lama maka tadi aku sudah 
melakukan pembukaan, kalian sudah diwakili oleh Renjun 
dan Jisung," ujar Taeyong. 


"Maafkan kami." 


"Tidak masalah. Kita lanjut saja pembahasannya." 


"Mengenai penculikan Jaemin aku merasa ada yang janggal. 
Aku dan Johnny sudah melakukan penyelidikan di hotel 
tempat Jaemin bermalam dan pada hari penculikan aku 
bahkan tidak melihat Jaemin ke luar dari hotel. Dengan kata 
lain Jaemin tidak tertangkap CCTV saat waktu kejadian. Aku 
akan memberikan tampilannya." ujar Taeil sambil menekan 
tombol mulai pada layar proyektor di dinding. 


Rekaman CCTV itu mengambil dari banyak sisi sehingga 
seharusnya tidak ada satu orang pun yang berlalu lalang di 
lobi hingga parkiran lepas dari rekaman. 


Mark dan kelima adiknya tentu terkejut karena mereka tahu 
bahwa Jaemin benar diculik. 


Mark terdiam. Chenle ingin sekali membuka mulut dan 
memberikan bukti bahwa Jaemin memang diculik tapi ia 
tidak ingin Mark marah. 


"Sebenarnya aku ingin percaya jika Jaemin memang diculik 
tapi aku juga perlu bukti, Mark. Dan saat ini rekaman yang 
diberikan Taeil hyung sudah menjelaskan bahwa Jaemin 
tidak ke luar hotel saat itu. Lalu ke mana ia pergi?" ujar Yuta. 


"Melihat bagaimana Jaemin membela Jackson saat itu 
membuat potongan puzzle ini tersambung," ujar Jungwoo. 


"Jadi maksud kalian hanya Yangyang yang diculik. Dan 
Jaemin adalah bagian dari mereka? Jaemin bekerja sama 
dengan Jackson?" tanya Hendery. 


"Apakah J adalah Jaemin?" 
BRAK! 


"TIDAK MUNGKIN!" Jeno memukul meja dan berdiri dari 
duduknya. Urat di lehernya menonjol dan wajahnya sudah 


memerah menahan amarah. 


Seisi ruangan tersentak kaget. Terlebih lagi Xiaojun yang 
tadi tidak sengaja sempat mengatakan J adalah Jaemin. 


"Duduk, Jen," ujar Renjun yang duduk di sampingnya. 


"Lee Jeno," mendengar teguran Mark membuat dirinya 
kembali duduk dengan tenang. 


"Astaga. Kenapa kau seperti itu Jeno? Kau mengagetkan 
seisi ruangan," ujar Doyoung sambil memegang dada. 
Jantungnya berpacu dengan cepat. 


"Kalian benar-benar membuatku bingung. Jelas sekali kau 
dan Jaemin berselisih saat rapat terakhir kali dan menuduh 
Jaemin di depan kami semua. Dan kami sudah berusaha 
membantu mencari jalan keluar, menghubungkan setiap 
kepingan puzzle, lalu apa sekarang? Kau marah? Marah 
pada kami?" ujar Johnny panjang lebar, berusaha tidak 
emosi saat meladeni anak kecil. 


Jeno terdiam. la kembali mengingat saat itu. Saat ia dan 
Jaemin saling tuduh. 


"Boomerang. Bagus sekali, Jeno, kau membuat kami malu," 
ujar Renjun dalam hati dan melirik Jeno dengan kesal. 


"Baiklah, baiklah. Mark, tugas tambahan untukmu adalah 
memberikan kami bukti bahwa Jaemin memang benar 
diculik. Tidak perlu sekarang, aku akan memberimu waktu 
sampai kau memilikinya. Dan saat ini kita akan membuat 
keputusan bahwa Jaemin tidak diculik karena buktinya 
sudah jelas," ujar Taeyong. "Lalu aku ingin bertanya di mana 
Jaehyun dan Lucas?" lanjutnya. 


"Lucas belakangan ini memang jarang bersama kami. Tetapi 
ia tetap tidur di sini jika malam. Kun ge sudah mengiriminya 
pesan jika sekarang ada rapat dan sayangnya ia tidak 
datang," jelas Hendery. 


"Jadi kalian tidak pernah bertanya ke mana ia pergi?" tanya 
Doyoung. 


"Ia sering mengatakan ingin pergi berkeliling Seoul atau 
kadang ia pergi ke kantor untuk makan di kafetaria. Kadang 
juga ia mengajak salah satu dari kami tapi kami menolak 
karena malas," jelas Winwin. 


"Ah, begitu. Lalu Jaehyun ke mana?" tanya Taeyong. 
Tidak ada yang menjawab. 
"Siapa yang bersamanya terakhir kali?" 


"Entah. Selesai rapat sebelumnya, ia langsung berkata ingin 
menyelidiki ini secepatnya karena kau tahu 'kan ia dekat 
dengan Jaemin, tentu ia tidak ingin sesuatu terjadi pada 
Jaemin. Lalu ia pergi entah ke mana sementara aku dan Taeil 
langsung pergi ke hotel. Setelahnya aku tidak tahu lagi," 
jelas Johnny. 


"Bahkan aku tidak menemukannya di ruangan kerjanya," 
sahut Doyoung. 


"Apakah ia pergi dengan Lucas?" tanya Jungwoo. 


"Aku tidak tahu tapi itu terdengar masuk akal di telingaku," 
sahut Johnny. 


"Jujur saja, tingkah laku Lucas memang mencurigakan. Tapi 
kita tidak tahu apakah dia memang berbahaya atau tidak 
karena belum ada bukti," ujar Taeyong. 


"Jaemin, Lucas, Jaehyun. Kita akan memasukkan mereka ke 
dalam daftar suspect." ujar Taeil sambil mencatat tiga nama 
itu. 


Jeno menunduk dan merutuki mulutnya. Jika saja ia tidak 
menuduh Jaemin, mungkin sekarang Jaemin tidak ada dalam 
daftar itu. 


"Kalau begitu, cepat bawa Lucas ke sini untuk diinterogasi 
lalu kita lanjut mencari Jaemin dan Jaehyun. Jika benar 
mereka terlibat, mereka pasti tahu di mana Yangyang 
berada," ucap Taeyong. 


"Yes, Captain." 


"Rapat selesai dan sekarang adalah acara bebas," ujar 
Taeyong sambil melepas dasi yang melingkar indah di 
lehernya tadi. 


"Anggota Neo Zone akan menginap di sini malam ini, apa 
kalian tidak ingin menginap juga? Sudah lama sekali sejak 
kita berkumpul bersama seperti ini," ujar Kun pada Mark. 


Anggota Neo Moon atau yang kalian kenal tim China 
memang tinggal di markas besar sejak mereka pindah ke 
Seoul. 


Sementara anggota Neo Zone umumnya tinggal di dorm lain 
yang terpisah, sama seperti anggotanya Mark Neo Dream. 


"Tapi mereka harus sekolah besok dan kami tidak membawa 
baju ganti," balas Mark. 


"Kau bisa meliburkannya bukan?" tanya Johnny sambil 
terkekeh. 


Chenle, Jisung, dan Haechan tentu sangat setuju. 


"Iya, Mark. Menginap lah semalam di sini. Besok pagi 
menjelang siang kau bisa kembali ke dorm," ucap Taeyong. 


"Baiklah." 
"YES!!" 
"Ayo kita pergi dari ruangan ini." 


Terdapat banyak ruangan yang berisi tempat tidur di markas 
ini. Bentuknya seperti mansion sehingga mampu 
menampung mereka semua. 


Beberapa dari mereka memilih duduk di sofa sambil 
berbincang di depan perapian. 


Dan beberapa lagi ke dapur untuk menyiapkan camilan 
untuk menemani malam yang dingin namun hangat ini. 


"Kun ge, aku ingin jagung rebus," ucap Chenle yang sedang 
duduk di meja makan. 


"Baiklah," Kun segera mengeluarkan beberapa bungkus 
jagung dari lemari pendingin. 


"isung duduk lah di sofa sana, kau mau makan apa? 
Katakan saja pada Haechan dan Kun ge, di sini tidak ada 
Jaemin hyung jadi jangan bergantung padanya ya," ujar 
Chenle sambil menepuk kepala Jisung. 


Keadaan di dapur menjadi canggung saat Chenle tidak 
sengaja membawa serta nama Jaemin. 


Jisung melotot pada Chenle. 


"Aku ingin roasted chestnut, apakah ada?" Jisung membuka 
mulut untuk memecah kecanggungan. 


"Tentu, aku sudah menyiapkan chestnut yang banyak," 
sahut Kun. 


"Kalian dua bocah sana duduk bergabung sama yang 
lainnya, jangan ganggu kami di dapur," Haechan mengusir 
Chenle dan Jisung. 

Chenle mencibir lalu segera mengajak Jisung pergi. 

"Tolong cuci jagungnya sampai bersih, Ten," pinta Kun. 

"Kita akan menggunakan berapa jagung?" tanya Kun. 

"Dua puluh apakah cukup?" 


"Cukup aku rasa." 


Mereka sangat menikmati kebersamaan malam ini. 
Kebersamaan yang sangat jarang mereka dapati. 


Mereka sama-sama berharap sang matahari tidak cepat 
terbangun dan kembali menyinari bumi keesokan harinya. 
Karena besok mereka harus kembali menghadapi 
kenyataan. 


tiga puluh delapan trente-huit 
Dear Dream. 


Pagi ini adalah hari ketiga Jaemin menginap di tempat ini. 
Semalam ia tidak bisa tidur karena harus membuat rencana. 


Dan ia sudah memutuskan untuk pergi dari tempat ini hari 
ini. 


Semakin cepat semakin baik. Entah bagaimana hasilnya 
nanti, yang terpenting adalah ia harus menyelamatkan 
Yangyang. 


Menurut pengamatannya rumah ini akan ramai saat siang 
hingga sore dan akan sepi saat malam menjemput. 


Jaemin tidak ingin ini semua sia-sia. Nyawa adalah 
taruhannya saat ini. 


Maka dari itu ia memilih akan menghancurkan rumah ini 
saat siang hari, di mana banyak anggota yang akan berada 
di sini maka banyak juga yang akan mati bersama runtuhan 
bangunan. 


"Jika aku harus mati, kalian akan mati terlebih dahulu," ujar 
Jaemin dalam hati sambil tersenyum miring. 


Jaemin lanjut mengunyah makanannya dengan baik. 
Setidaknya ia harus memiliki tenaga yang banyak sebelum 
berjuang. 


Sarapan kali ini adalah satu potong pai apel dan segelas jus 
jeruk. Mereka tidak pernah memberinya makanan atau 
minuman yang ia benci. 


Dan ini adalah sarapan terakhirnya di rumah ini. 


"Ah, makanan gratis memang terasa lebih enak," ucapnya 
sambil menyuapkan suapan terakhir. 


Setelah selesai ia segera menaruh nampan makanannya di 
meja dekat pintu. 


Lantas melakukan sedikit peregangan agar ototnya tidak 
kaget. 


"Astaga jarang olahraga membuat tubuhku menjadi cepat 
lelah," keluh Jaemin setelah napasnya memburu. 


la menyudahi kegiatannya lalu segera berjalan menuju 
jendela dan menatap ke bawah mengukur seberapa tinggi 
lantai yang ia pijak saat ini. 


Ceklek.. 


"Kau tidak bisa kabur lewat jendela, Jaemin, buat apa kau 
berdiri di sana?" 


Ucapan seseorang yang membuka pintu membuat Jaemin 
membalikkan badannya. 


Melihat siapa yang datang membuat Jaemin tersenyum 
miring. 


"Lama tidak berjumpa, Hwang Yeji, omong-omong aku tidak 
berniat kabur lewat jendela, lompat dari ketinggian bisa 
membuatku mati karena ketakutan," sahut Jaemin. 


Ini adalah kali pertama Yeji menampakkan wujudnya di 
hadapan Jaemin selain di sekolah. 


Dan seharusnya juga ini pertama kalinya Jaemin 
mengetahui fakta bahwa Yeji adalah rivalnya. 


Tapi kenapa sepertinya Na Jaemin tidak terkejut sama sekali. 
Yeji mengerutkan keningnya. 


Jaemin tidak ingin berpura-pura terkejut saat ini. Ia ingin 
memberikan sebuah kode bahwa dirinya dan temannya 
yang lain tidak sebodoh itu. 

"Yeji? Kenapa kau diam saja?" 


Yeji tersadar dari lamunan pikirannya. 


"Aku akan membawa nampan ini ke luar," ujar Yeji lalu 
segera membawa nampan bekas makanan Jaemin pergi dari 
ruangan. 


"Anak itu membolos sekolah hari ini untuk menjemput 
ajalnya?" tanya Jaemin sambil tersenyum manis. 


Jaemin segera merebahkan dirinya di kasur sambil 
menunggu saat yang tepat. 


Hingga jarum jam menunjukkan pukul satu siang. 


Jaemin menguap lalu bangkit dari tidurnya dan menuju 
kamar mandi guna membasuh wajah. 


"Mari melihat pertunjukkan, Jaemin," ucapnya pada diri 
sendiri. 


Jaemin berjalan ke luar kamar mandi menuju pintu 
kamarnya. 


Makan siang biasanya diantar saat jam 2 jadi semoga saja 
tidak ada seseorang yang tiba-tiba membuka pintu saat ini. 


"Here we go, Jaem!" 


Jaemin sudah memegang remote itu di tangannya. 


Itu bukan bom seperti bom nuklir atau bom-bom yang 
digunakan oleh teroris. 


Ini berbeda. 


Jaemin mendapat pengetahuan ini saat ia masih dalam 
pelatihan. 


Bom ini ketika diaktifkan akan menyebabkan gempa 
berkekuatan sekitar 7 skala richter. Dan saat getaran itu 
muncul, seluruh pintu yang dikunci akan terbuka. 


Setelah gempa selama kurang lebih 2 menit, aliran listrik 
dari benda yang disebut bom itu akan menyebar dengan 
cepat ke seluruh ruangan lalu melepaskan ledakan. 


Ledakannya tidak mengandung suara yang besar namun 
bisa meruntuhkan bangunan. 


Setidaknya itu yang Jaemin pelajari dari Taeyong sewaktu 
pelatihan dulu. 


"Ah aku hampir lupa!" Jaemin segera mengambil coatnya 
yang tertinggal di tempat tidur lalu segera memakainya. 


"Baiklah aku pergi," ucapnya pada tempat tidur. 
Jaemin menekan tombol merah tersebut. 


Sedetik kemudian terasa guncangan yang lumayan keras. 
Terdengar teriakan di luar sana yang menyuruh untuk 
berlindung di luar. 


Tak! 


Pintu terbuka lalu Jaemin segera berlari ke luar dan menuju 
kamar Yangyang. 


Jaemin tidak memiliki banyak waktu. la segera mencabut 
infus di tangan Yangyang dengan kasar, mencabut elektroda 
yang terhubung dengan elektrokardiogram, lalu juga 
melepas selang oksigen. 


Dan terakhir melepas dua alat yang menempel di kepala 
bagian kanan dan kiri Yangyang. 


Setelah itu ia memakaikan coat miliknya pada tubuh 
Yangyang. 


Guncangan itu membuat pekerjaan Jaemin menjadi sangat 
sulit. 


Bum! Brak! Brak! 


Jaemin menarik lengan Yangyang dan membawanya untuk 
berlindung di bawah tempat tidur, syukurnya itu adalah 
ranjang seperti di rumah sakit. 


Kelereng kecil itu sudah meledak dan gedung sudah mulai 
runtuh. 


Di depan sana pilar sudah runtuh dan menyebabkan 
robohnya lantai tiga menuju lantai dua dan hingga nanti 
tiba di lantai satu. 


Di basement tadi tidak ada guncangan gempa sehingga 
ruangan di sana langsung hancur begitu saja bersama 
dengan orang yang ada di dalamnya. 


Langit-langit tempat Jaemin berada sudah runtuh dan 
berjatuhan, tembok di sebelahnya pun sudah tidak 
terbentuk. 


Jaemin merasakan lantai yang ia pijak sudah retak dan 
sebentar lagi akan longsor ke bawah. 


Tidak ingin mati bersama puing-puing bangunan, Jaemin 
segera memeluk Yangyang dan membawanya ke luar dari 
persembunyian. 


Jaemin berdiri di depan jendela yang temboknya sudah 
runtuh. Sesuai rencana, ia akan ke luar melalui jalan ini. 


Tapi di bawah sana banyak sekali runtuhan bangunan dan 
sangat berbahaya jika terbentur oleh kepala. 


Retakan di ubin semakin menjadi, ia tidak punya waktu 
untuk memikirkan cara lain. 


Kriet... Bruk! 


Jaemin lompat bersamaan dengan ubin yang sudah hancur 
dan runtuh menuju lantai satu. 


Brak! 
"Akhh!" 


Jaemin mendarat dengan posisi menyamping dan kaki 
menekuk seperti janin. Beruntung mereka tidak mendarat di 
atas reruntuhan bangunan. 


Yangyang selamat di dekapannya. Posisinya juga menekuk 
sama seperti Jaemin. 


"Astaga, aku masih hidup," ucap Jaemin. 
Kemudian matanya membola ketika menatap ke atas. 


Dengan cekatan ia menggulingkan tubuh Yangyang ke 
tempat yang lebih aman. 


Dug! Brak! 


Beberapa pecahan atap terjatuh mengenai kepala Jaemin 
yang belum sempat ia lindungi. 


Dan reruntuhan tembok juga terjatuh menimpa kakinya. 
Ukurannya lumayan besar untuk membuat kaki Jaemin mati 
rasa. 


Jaemin hanya memejamkan matanya, bahkan sekedar 
berteriak saja dia tidak mampu. 


Lalu ia membalikkan tubuhnya menjadi posisi tengkurap 
dan berusaha merangkak menggunakan tangannya. 


Yangyang saat ini tergeletak di dekat tumbuhan, posisinya 
memang aman, tapi tidak ada yang melindunginya dan 
akan sangat berbahaya jika ada sesuatu yang menimpanya 
seperti yang dirasakan Jaemin tadi. 


Maka dari itu Jaemin berusaha bergerak menuju posisi 
Yangyang dan hendak menjadi tameng anak itu. 


Setelah kondisi berubah menjadi lebih kondusif baru lah ia 
akan membawa Yangyang ke luar dari rumah ini. 


Tangan Jaemin yang ia gunakan untuk merangkak sekarang 
sudah mengeluarkan darah karena tergores pecahan kaca. 


Darah juga menetes dari kening saat pecahan atap 
mengenainya tadi. 


Dan udara dingin membuat penderitaan Jaemin bertambah. 
la tidak menggunakan baju dingin saat ini. 


"Uhuk! Uhuk! Sialan," ucapnya. 
"JAEMIN! YANGYANG!" 


Itu adalah Lucas. Ia baru saja turun dari taksi dan terkejut 
melihat bangunan rumah di depannya sudah hancur lalu di 
bagian samping ia melihat ada dua orang yang ia kenal 
Jaemin dan Yangyang. 


Jaemin menatap nyalang Lucas yang berlari ke arahnya. 
Seketika rasa sakit di tubuhnya tergantikan dengan amarah, 
ia siap membunuh Lucas saat ini juga. 


"APA YANG TERJADI?!" tanya Lucas dengan panik dan 
hendak menyentuh Yangyang. 


"BERHENTI! JAUHKAN TANGANMU DARI TEMANKU, 
BAJINGAN!" Jaemin mengerahkan seluruh tenaganya untuk 
berteriak. 


Lucas spontan berhenti saat mendengar teriakan Jaemin. 


"Kau tidak perlu bertingkah baik lagi di depanku. Kau 
sentuh dan sakiti temanku lagi saat ini, maka akan aku 
bunuh kau sekarang juga," Jaemin berucap dengan nada 
rendah. Aura menyeramkan menguar dari dirinya, sorot 
matanya menajam menatap ke arah lawan. 


Lucas terdiam. 


Jaemin berusaha bangkit dan merubah posisi menjadi 
duduk. 


"Jaemin tenanglah, aku tidak akan menyakiti kalian " 


"TAPI KAU SUDAH. KAU SUDAH MENYAKITI KAMI!" bentak 
Jaemin. "Kau pikir aku terluka saat ini karena siapa?" 
lanjutnya lagi. 


"Uhuk!" Jaemin terbatuk dan menutup mulutnya. 


Lucas terkejut saat melihat darah keluar dari mulut Jaemin. 


"Dengar aku, Jaemin! Jika aku menyakiti kalian lagi setelah 
ini, Kau boleh membunuhku, aku bersumpah tidak akan 
melawan. Tapi aku mohon dengarkan aku, aku akan 
membawamu dan Yangyang menuju dorm kalian untuk 
diobati, kalian bisa mati jika tidak segera mendapat 
pertolongan!" ujar Lucas. 


Jaemin terkekeh mendengar penuturan Lucas. 


"Bagaimana, huh? BAGAIMANA BISA AKU MEMPERCAYAIMU 
SETELAH PENGKHIANATAN YANG KAU LAKUKAN?!" 


Air mata Jaemin turun begitu saja. Oh, gawat. Menangis di 
depan musuh bukan bagian dari rencananya, ini terjadi 
begitu saja tanpa bisa ia tahan. 


Anak itu hanya mengungkapkan rasa sakit di fisik dan juga 
mentalnya. Ia tidak tahu seberapa sakit dirinya hingga air 
matanya mengalir seenaknya tanpa bisa ia kontrol. 


Dada Lucas berdenyut nyeri mendengar teriakan Jaemin. 


Jaemin mulai merasakan sesak di dadanya, menangis hanya 
akan membuat kondisinya menjadi lebih parah, saat ini ia 
sudah terengah-engah. 


Lucas mengambil langkah cepat. la menggendong tubuh 
Yangyang lalu menghampiri Jaemin. 


"Cepat bangun atau kau akan mati memalukan di tempat 
ini. Aku akan membawamu kembali ke Mark dengan 
selamat," ujar Lucas dengan pelan sambil membantu Jaemin 
berdiri. 


Jaemin tidak dapat berpikir jernih, kepalanya mendadak 
pening, ia segera berdiri dengan bantuan Lucas. 


Lucas menggendong Yangyang di punggungnya dan juga 
membopong Jaemin yang berjalan di sebelahnya. 


Mereka berdua segera pergi dari pekarangan rumah itu. 
"Aku akan menyewa taksi," ujar Lucas. 


Jaemin meraba kantong celananya dan memberikan sebuah 
kunci mobil pada Lucas. 


"Ini," ucap Jaemin, ia tidak mampu lagi berbicara banyak. 


Lucas segera menerima itu dan segera menemukan di mana 
mobil itu terparkir. 


Jaemin dibiarkan duduk di kursi samping pengemudi, Lucas 
memasangkan sabuk pengaman padanya. 


Lalu ia menidurkan tubuh Yangyang di jok belakang. Setelah 
aman Lucas segera mengemudikan mobil itu. 


Belum sampai setengah perjalanan, Jaemin yang duduk di 
sebelahnya sudah tidak sadarkan diri. 


Lucas tidak tahu Jaemin pingsan atau tertidur. 
Perasaan bersalah kian menyerangnya. 
"Apa yang sudah aku lakukan?" tanyanya pada diri sendiri. 


Mark dan kelima adiknya sudah kembali ke dorm saat pukul 
11 siang tadi. 


Dan tentu saja mereka sudah berada di dorm saat alarm 
milik Chenle berbunyi, itu tanda bahwa Jaemin telah 


meledakkan kelereng yang dipasang Chenle. 


Mereka sedang duduk di ruang tengah menanti kedatangan 
Jaemin dengan perasaan tidak menentu. 


Berharap tidak terjadi apa-apa dengan Jaemin. 


Dering ponsel Mark membuat mereka semua tersentak dari 
lamunannya. 


"Siapa?" tanya Renjun. 
"Lucas..." ujar Mark. 
"Apa yang mau dilakukan bajingan itu?" tanya Haechan. 


Mark segera mengangkatnya dan menekan tombol /oud 
speaker. 


"Apa yang mau kau lakukan lagi?" tanya Mark. 


"Aku berada di parkiran basement bersama Jaemin dan 
Yangyang," jawab Lucas. 


"Kau mau membohongi kami?!" tanya Haechan dengan 
emosinya. 


"Astaga. Kalian boleh menghajarku, tapi segera lah kemari, 
Jaemin sudah tidak sadarkan diri dan aku tentu tidak bisa 
membopong mereka berdua seorang diri menuju unit 
kalian," jelas Lucas. 


Mereka dengan segera turun ke bawah untuk menghampiri 
Lucas dengan dipimpin oleh Jeno. 


Jeno dengan cepat menghampiri mobil yang dikemudikan 
oleh Lucas. la membuka pintu pengemudi dengan keras dan 
menarik kerah baju Lucas. 


Hingga Lucas terpaksa tertarik keluar dari mobil. 

Bugh! Dug dug! 

Jeno menghajar Lucas di perut dan juga kedua rahangnya. 
Bugh! Bugh! 


Jeno menendang perut Lucas dua kali menggunakan 
lututnya. 


Hingga akhirnya Lucas terjatuh, Jeno segera memanfaatkan 
kesempatan itu untuk mencekiknya sekuat tenaga. 


"Kau lancang menyakiti temanku maka aku dengan lancang 
juga akan menghabisi hidupmu di tanganku sendiri, Lucas." 


Lucas sudah pasrah, ia bahkan tidak melawan sedikit pun. 


Sementara Haechan, Renjun, Jisung, Chenle sibuk 
menghampiri Yangyang dan Jaemin. 


"Jisung kau cepat bawa Jaemin, si Jeno sialan malah sibuk 
dengan Lucas dan aku tidak bisa menggendong anak ini," 
ujar Renjun. 


Jisung mengangguk dan segera mengangkat tubuh Jaemin. 
Jisung sangat sedih melihat kondisi Jaemin saat ini. 


Sementara Chenle membantu Haechan untuk menaruh 
Yangyang di punggungnya. 


Mereka segera pergi meninggalkan Mark, Jeno, dan Lucas. 
"JENO! BERHENTI!" teriak Mark. 


Jeno tentu tidak mendengarnya. la masih tetap mencekik 
leher Lucas. 


Mark berjongkok di samping Jeno. "Jaemin sudah pulang, 
kau tidak mau menyambutnya? Kenapa kau malah 
menyambut Lucas?" bisik Mark. 


Mendengar itu membuat Jeno melepaskan tangannya dari 
Lucas. 


"Lucas sudah melakukan satu kebaikan dengan mengantar 
Jaemin pulang. Biarkan Lucas menjadi urusanku dan 
Taeyong hyung, kau temui saja Jaemin," ujar Mark lagi. 


Jeno mengangguk menurut. 
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Jeno membuka pintu kamar yang ditempati Jaemin dengan 
kasar. 


Renjun mendelik pada Jeno yang berteriak dan 
menyuruhnya diam. 


"Mark di mana?" tanya Haechan pada Jeno. 


"Di bawah," sahut Jeno singkat lalu ia segera mendekati 
kasur Jaemin dan duduk di atasnya bersama yang lainnya. 


Yangyang berada di kamar sebelah, mereka tidak mengobati 
Yangyang karena anak itu tidak memiliki luka, ia akan 
mendapatkan penyembuhannya nanti. 


"Aku rasa benturan di kepalanya tidak terlalu keras, dia 
tidak akan amnesia," ujar Renjun. 


"Tentu. Anak tangguh sepertinya tidak akan mudah kalah 
dengan rasa sakit seperti itu," ucap Haechan sambil 
mengelus rambut Jaemin dengan bangga. 


Renjun dan Haechan sudah selesai mengobati luka-luka 
Jaemin, lukanya lumayan parah. Berkat Jaemin yang 
merangkak seperti bayi di atas pecahan kaca, membuat 
tangan kanan dan kirinya lecet sepenuhnya. 


"Ah iya, ia memiliki lebam di kakinya tetapi tidak ada darah, 
mungkin tadi tertimpa bangunan atau sesuatu," ucap 
Renjun lagi. 


"Tapi Jaemin masih bisa berjalan kan?" tanya Jeno dengan 
nada khawatir. 


Renjun tertawa kecil, "pikirmu Jaemin selemah itu sehingga 
tiba-tiba lumpuh hanya karena lebam?" 


"Apa kita tidak perlu membawanya ke rumah sakit? 
Keadaannya sangat parah dan bisa saja sesuatu terjadi pada 
tubuhnya, kau pernah berpikir makanan apa yang mereka 
berikan padanya selama ini? Bisa saja makanan itu beracun 
dan kita tidak tahu maka dari itu lebih baik " 


"Kenapa kau berisik sekali, Jeno? Kau pikir rumah sakit 
seaman itu? Jika aman, maka sudah dari tadi kita membawa 
Yangyang ke rumah sakit. Untuk korban penculikan yang 
bahkan kita tidak tahu siapa dalang sebenarnya, itu adalah 
tindakan yang berbahaya. Aku tahu kau khawatir 
dengannya, aku dan Renjun juga sama, tapi jangan sampai 
rasa khawatir membuatmu menjadi bodoh dan gegabah, 
ingat itu Lee Jeno." 


Jeno terdiam mendengar ucapan Haechan. 


Sementara di ruang tengah, Chenle sedang sibuk 
menenangkan Jisung yang histeris setelah membawa Jaemin 
menuju kamar. 


Jisung tentu saja terkejut melihat kondisi Jaemin yang penuh 
dengan darah, karna tadi Jaemin sempat muntah darah 
maka terdapat sisa noda merah yang kental itu di mulut 
hingga dagunya. 


Tadi ia berteriak dan menangis sambil memanggil nama 
Jaemin dan menyuruhnya bangun. Chenle terpaksa 
menariknya ke luar dari kamar dan menenangkannya, 
sekarang tampaknya ia sudah lebih baik. 


Pintu unit mereka tiba-tiba terbuka dan menampilkan Mark 
yang masuk bersama Lucas yang mengekor di belakangnya. 


"Sebelum masuk tolong pastikan topengmu sudah kau buka 
karena rumah kami tidak menerima orang yang memiliki 
banyak wajah sepertimu, brengsek." ujar Chenle sambil 
menatap Lucas dengan tidak santai. 


"Chenle," tegur Mark saat mendengar Chenle berbicara 
Kasar pada orang yang dua tahun lebih tua darinya. 
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Mark mengabaikan Chenle, tidak ingin membuat keadaan 
menjadi lebih kacau. 


“Jeno di mana?" tanya Mark. 

"Di kamar Jaemin hyung," sahut Chenle. 

Mark mempersilahkan Lucas untuk duduk dan sementara 
dirinya menghampiri Jisung, Mark merangkul pundak Jisung 
sambil menepuknya memberikan ketenangan. 


"Everything will be okay, boy, no need to worry," ujar Mark. 


Jisung lantas memeluk Mark dengan erat, pelukan Mark 
adalah tempat terbaik untuk bersandar. 


Mark terkekeh sambil balas memeluk Jisung, semenjak anak 
itu tumbuh besar ia sudah sangat susah sekali untuk 


dipeluk atau bahkan meminta pelukan, rasa gengsi yang 
dimiliki anak remaja sangat mendominasi. 


"Kau lihatlah, Lucas, mereka ini tetap anak-anak yang polos 
dan menggemaskan walau terkadang membuatku naik 
darah. Tapi dengan adanya mereka, membuat hidupku 
seperti pelangi yang muncul akibat pertemuan yang tidak 
disengaja antara matahari dan air hujan," ujar Mark. "Aku 
tidak tahu apa alasanmu maka dari itu aku tidak bisa 
menghakimimu begitu saja, kita tunggu Taeyong hyung dan 
Kun ge, setelah itu baru kita berbicara lebih serius," 
lanjutnya. 


"Kun getahu?" tanya Lucas. 


"Tentu tahu, sekarang bayangkan bagaimana perasaan gege 
saat mengetahui salah satu anggotanya adalah 
pengkhianat. Dengar, ya, apapun alasanmu itu tidak akan 
membenarkan tindakanmu sebagai seorang pengkhianat," 
ujar Chenle dengan nada rendahnya. 


"Aku memang tidak bijak seperti Mark hyungku, tidak bisa 
diam-diam menikam seperti Renjun hyung, tidak bisa 
membunuh dengan senyum manis yang melemahkan lawan 
seperti Jaemin hyung. Tapi dengan mulutku aku bisa 
membuatmu merasakan rasa bersalah yang akan 
menghantuimu seumur hidup dan akhirnya kau akan mati 
karena kau paham bahwa hidupmu tidak lebih bagaikan 
limbah pabrik yang meresahkan masyarakat. Kau seperti 
sampah yang kehadirannya sangat tidak diinginkan oleh 
orang-orang, kau hanya beban. Sakiti saja keluargaku lebih 
jauh, maka aku akan bermain lebih jauh juga denganmu. 
Tanam itu baik-baik di otak udangmu." 


Prangg! 


Setelah berkata panjang lebar mengungkapkan amarahnya, 
Chenle beranjak dari duduknya sambil menendang sebuah 
vas yang terletak di meja. 


Brak! 


Chenle masuk ke dalam kamar Mark yang kosong lalu 
menutup pintunya dengan kasar. 


Mark kehabisan kata-kata mendengar ucapan Chenle. 
Sementara Lucas yang duduk di seberangnya hanya bisa 
terdiam sambil menunduk. 


Sejak Chenle berbicara tadi, Jisung memeluk Mark semakin 
erat, berusaha menyanyikan salah satu lagu dalam hati 
yang membuatnya tidak mendengar ucapan Chenle. 
Ucapannya bagaikan nyanyian siren di tengah lautan. 


Mulutnya adalah senjata Zhong Chenle yang paling 
mematikan. Kau tidak akan mudah dikalahkan oleh ucapan 
seorang manipulatif jika kau berada sejalan dengannya. 


Terdengar bunyi bel yang berasal dari pintu. Mark segera 
melepaskan pelukan Jisung lalu segera membuka pintunya. 


"Hyung," sapa Mark. 
Yang datang adalah Taeyong dan Kun. 
"Di mana Yangyang?!" tanya Kun dengan tidak sabaran. 


"Di kamar sana, ia sedang tidak sadarkan diri dan aku butuh 
bantuan kalian untuk menyembuhkannya," ujar Mark sambil 
menunjuk letak pintu kamar tempar Yangyang berada. 


Kun segera berjalan mencari kamar Yangyang dengan 
tergesa, Lucas terdiam menyaksikan itu, bagaimana Kun 


berjalan melewati Lucas tanpa mau repot-repot menyapanya 
atau sekedar menoleh kepadanya. 


Ucapan Chenle tentang Kun yang kecewa padanya mulai 
terngiang-ngiang di pikirannya. 


"Jaemin bagaimana, Mark?" tanya Taeyong saat dirinya 
sudah duduk di sofa. 


"Sudah diobati," balas Mark. 


"Hello, little man. Bagaimana kabarmu? Oh dan ada apa 
dengan mata sembabmu itu?" Taeyong menyapa Jisung. 


"Dia menangis karena dicubit sama Chenle," ujar Mark 
sambil bergurau. 


"YAK!" 
Mereka tertawa setelah puas menggoda Jisung. 


Tidak lama kemudian, Kun kembali dari acaranya yang 
menjenguk Yangyang. Kun bergabung dengan mereka 
semua di sofa. 


"Jaemin bagaimana?" 


"Dia baik-baik saja, ge, hanya belum bangun saja," jawab 
Mark. 


"Ah, syukurlah. Lalu bagaimana dengan Yangyang setelah 
ini?" tanya Kun. 


"Haechan dan Chenle mengerti bagaimana melakukan 
penyembuhan untuknya, mereka akan mengembalikan 
ingatan normal Yangyang sehingga seluruh ingatannya 
yang sudah dicuci bisa menghilang, mereka hanya 
membutuhkan fasilitas. Dan fasilitasnya ada di basement 


markas besar 'kan hyung? Di ruangan medis pribadi," ucap 
Mark. 


"Benar sekali, Mark. Di mana Haechan dan Chenle? Mereka 
bisa membawa Yangyang sekarang," ujar Taeyong. 


Ruangan medis bawah tanah itu seperti klinik, 
perlengkapannya lengkap tetapi tidak selengkap rumah 
sakit. 


Mark menunggu Taeyong karena ia harus mendapat izin dan 
persetujuan Taeyong untuk menggunakan ruangan itu. Dan 
juga ia tidak mau bertindak gegabah dan berujung 
miskomunikasi. 


"Haechan!" panggil Mark setengah berteriak, ia sangat 
malas untuk beranjak dari duduknya. 


Haechan ke luar dari kamar saat mendengar teriakan Mark. 
"Apa?" 


"Kau dan Chenle segera bawa Yangyang ke ruangan medis 
di markas besar, gunakan saja mobilku," perintah Mark. 


"Memangnya aman? Kau kan tahu kita tidak boleh 
mempercayai mereka dan bagaimana jika mereka tahu 
bahwa Yangyang telah kembali?" 


Mark menoleh pada Taeyong setelah mendengar pertanyaan 
Haechan, bermaksud menyuruh Taeyong untuk menjawab. 


"Aman atau tidak itu bukan masalah lagi, Yangyang harus 
segera ditolong sebelum ia sadarkan diri dan tentu itu akan 
menjadi masalah bagi kita semua. Markas sedang sepi, 
mungkin hanya ada beberapa orang, jika ada yang bertanya 
kau jawab saja Lucas yang menemukan Yangyang lalu kalian 


segera masuk ke ruangan tanpa menjawab pertanyaan lebih 
detail lagi, jangan lupa untuk mengunci ruangannya, 
paham?" 


"Ah, paham-paham." 


Haechan segera mencari Chenle dan mereka berdua 
membawa Yangyang pergi. 


"Hati-hati!" ucap Mark yang mengantar mereka sampai 
pintu. 


Setelahnya Mark kembali duduk bersama yang lainnya. 


"Bisa kau suruh Jeno dan Renjun kemari?" pinta Taeyong 
pada Mark. 


Mark mengangguk dan berjalan menuju kamar Jaemin, 
membuka pintunya, "Kalian berdua keluarlah, dipanggil 
Taeyong hyung." 


Mereka bertiga segera duduk bersamaan di sofa. 


"Aku tahu masalah ini sangat menguras banyak emosi, tapi 
aku mohon dinginkan kepala kalian terlebih dahulu, 
melibatkan segala jenis emosi hanya akan memperburuk 
diskusi," ujar Taeyong. 


Jeno yang memang masih sangat emosi segera 
memejamkan matanya dan berusaha menghilangkan 
amarahnya. 


Begitu juga dengan Kun, ia berusaha menghilangkan emosi 
sedih dan amarahnya. 


"Baiklah. Pertama-tama aku ingin bertanya pada Lucas. 
Sehari sebelum Jaemin diculik, kau sempat bertemu 


dengannya pada pagi hari, benar?" 
Lucas mengangguk. 
"Pertemuan yang disengaja atau tidak disengaja?" 


"Tidak disengaja. Saat itu aku sedang makan di kafetaria 
sendirian dan Jaemin tiba-tiba mendatangi mejaku," ujar 
Lucas. 


"Lalu kau yang menempel microphone penyadap itu?" 
Lucas mengangguk. 

"Alasan?" 

Lucas terdiam sebentar setelah mendengar pertanyaan itu. 
"Gunakan mulutmu dengan benar, Wong Yukhei," ucap Kun. 


"A-aku hanya berusaha melakukan kewajiban dan juga 
misiku dengan baik, sebenarnya aku tidak ingin 
membahayakan Jaemin t-tapi dia yang melompat sendiri ke 
dalam kubangan lumpur dan aku merasa itu adalah 
kesempatan emas. Aku dapat mendengar rencana kalian 
saat di ruangan Taeyong hyung, aku juga mendengar 
rekaman hasil sadapan di rumah Jackson gege, dan aku tahu 
Jaemin sangat berbahaya saat itu," Lucas menghentikan 
sebentar omongannya. 


Renjun memegang lengan Jeno saat dirasa anak itu hendak 
menghajar Lucas. 


"Lalu aku melaporkan itu pada kawananku dan malam 
harinya aku sudah tidak bisa mendengar apa-apa lagi, aku 
langsung mengira bahwa Jaemin sudah mengetahui apa 
yang aku lakukan padanya. Karena aku takut Jaemin akan 


segera mengadu pada Mark, maka mereka segera membuat 
rencana untuk menculik Jaemin keesokan harinya," jelas 
Lucas. 


"Kawananmu? Siapa yang kau maksud kawananmu itu? 
Siapa orang-orangnya DAN SIAPA YANG MEMBAYARMU? 
BERAPA MEREKA MEMBAYARMU SEHINGGA KAU TEGA 
SEPERTI INI, WONG YUKHEI?!" 


"Gege!" 


Renjun ikut berdiri saat melihat Kun yang bangkit dari 
duduknya, Renjun mengelus pundak Kun untuk 
membuatnya tenang. 


Qian Kun adalah seorang penyabar. Mampu menahan 
emosinya dengan baik tetapi ketika batas sudah dilewati, 
titik kesabaran dilampaui, maka pertahanan diri tidak ada 
apa-apanya. Emosi Kun meledak saat ini. 


Lucas menunduk mendengar Kun yang berteriak padanya. 
Ini kali pertamanya mendengar Kun berteriak marah di 
hadapannya. 


"Jawab pertanyaannya, Lucas." 


"Ini bukan masalah bayaran. Aku tidak dibayar, aku bekerja 
dengan suka rela " 


Brak! Prang! 


"LEE JENO! Aku menyuruhmu turut hadir di sini bukan untuk 
membalikkan meja seperti itu. Duduk!" Taeyong membentak 
Jeno saat setelah anak itu menendang meja sehingga meja 
tersebut terbalik dan barang di atasnya pun berjatuhan. 


Renjun memijat keningnya. Ia yang berada di antara Kun 
dan Jeno jadi kerepotan. 


"Duduk, bodoh," desis Renjun pada Jeno. Jeno pun segera 
duduk kembali. 


"Lanjutkan, Lucas." 


"Pekerjaan suka rela itu karena... aku harus membalas 
dendam atas apa yang keluarga Lee lakukan pada keluarga 
besarku," jelas Lucas. 


"Lee siapa yang kau maksud?" tanya Mark. la merasa 
tersinggung karena marganya juga Lee. 


"Lee Taeyong," cicit Lucas sambil menunduk. 


"Apa yang keluarga Lee lakukan pada keluarga besarmu?" 
tanya Taeyong dengan tenang. 


Lucas perlahan mengangkat pandangannya dan menatap 
Taeyong sebelum berucap, "k-kau dan keluargamu adalah 
iblis sejak dulu! Ayahmu adalah rekan bisnis kakekku tapi 
ayahmu menipu kami sehingga seluruh perusahaan jatuh ke 
tangan ayahmu." 


"Bagaimana bisa ayahku menjadi rekan bisnis kakekmu? 
Jika memang benar, mungkin itu karena kakekmu yang 
terlalu tua sehingga mudah dibodohi," ujar Taeyong sangat 
santai. 


Lucas menjadi marah mendengar Taeyong yang 
menyalahkan kakeknya. 


Lucas tertawa miris, "kau memang benar iblis, kau memang 
pantas dijuluki iblis kecil keluarga Lee. Setelah ini aku yakin 
kau pasti akan membuang teman-temanmu setelah mereka 


tidak berguna lagi! Kau akan menipunya seperti yang 
ayahmu lakukan pada kakekku!" 


Seisi ruangan selain Taeyong dan Lucas terdiam karena 
bingung. Sebenarnya apa yang terjadi di sini? 


"angan mencoba mengalihkan perhatian. Kita akan 
membalas tentang balas dendam antara keluargaku dan 
keluargamu nanti. Jawab pertanyaanku, apakah menculik 
Yangyang adalah bagian dari rencanamu?" tanya Taeyong. 


Lucas terdiam sebentar dan kembali mengingat-ingat. 


"Bukan. Tapi ikut pergi ke Shanghai adalah bagian dari 
rencanaku, aku mengakui aku membuat Hendery menjadi 
umpan, aku tidak ingin disalahkan atas penculikan 
Yangyang Jika aku menjemput Yangyang, aku pasti akan 
menjadi tersangka," jelas Lucas. 


"Benar. Kami sempat mencurigai Hendery. Permainanmu 
sangat hebat, Lucas," ujar Mark. 


Pujian Mark membuat perasaan Lucas semakin diliputi rasa 
bersalah. 


"Lalu kenapa kau bersama Jaemin?" tanya Renjun. 


"Tadi aku hendak berkunjung ke rumah putih karena Shuhua 
mengajakku makan siang di sana, tapi saat sampai aku 
terkejut melihat rumah putih sudah hancur, dan aku pun 
melihat Jaemin, aku menghampirinya. Aku merasa sangat 
bersalah saat melihatnya seperti itu. Maka aku memutuskan 
untuk menyudahi ini semua," ujar Lucas. 


Mark tahu temannya itu memiliki hati yang hangat. Dulu 
Lucas adalah teman sebangku semasa sekolah, tentu Mark 
tahu bagaimana tabiat temannya. 


"Lalu siapa kawananmu yang lain yang berada di tim kita?" 
tanya Taeyong. 


"Tidak ada," jawab Lucas. 
"Kau berkata jujur?" 


"Aku serius dan aku berkata jujur. Tidak ada, hanya aku saja. 
Aku tidak pernah bertemu dengan salah satu dari mereka 
saat aku bekerja." ujar Lucas. 


"Lalu siapa yang mengajakmu bergabung dengan mereka?" 
tanya Kun. 


"Kim Do Hyuk. Dia adalah salah satu teman sekolahku dulu. 
Lalu yang menceritakan tentang dendam masa lalu itu 
adalah pimpinan timku, Dao Ze Lei, dia kaki tangan 
pimpinan utama kami," jelas Lucas. 


Mark mengingat Kim Do Hyuk yang merupakan berandalan 
di kelasnya. 


"Dan apa yang kau dapat dari balas dendam?" tanya 
Taeyong memancing Lucas. 


"Rasa sakit itu semakin nyata. Aku balas dendam untuk 
membalas rasa sakit tapi aku tanpa sadar justru menambah 
rasa sakit itu," ujar Lucas sambil memegang dadanya. 


"Kau dendam pada keluargaku, kenapa tidak kau sakiti aku 
langsung? Kau tidak mampu?" Taeyong menaikkan salah 
satu alisnya lalu mendekap kedua lengannya di depan dada. 


"Mereka mengajakku untuk menjatuhkan seluruh hidupmu 
perlahan. Tentunya kami harus menendang pion-pion 
kecilmu terlebih dahulu," balas Lucas sambil menatap 
Taeyong jengkel. 


"Kau pikir dengan jatuhnya pion-pionku akan membuatku 
sakit? Kau pikir orang sepertiku memiliki rasa sakit?" balas 
Taeyong. 


Lagi-lagi seisi ruangan dibuat terkejut. 


"Kau " Lucas menunjuk Taeyong menggunakan tangannya. 
"Kau iblis!" 


"Apa kau tahu? Pion dalam catur itu sama sekali tidak ada 
harganya dalam hidupku, buat apa aku merasa sakit. Dan 
siapa di sini yang kau maksud sebagai pion? Mereka?" 
tunjuk Taeyong pada kelima anggotanya. 


"Mereka bukan pionku, asal kau tahu. Mereka keluargaku." 
Lucas terdiam. 


"Kau berani menyeret ayahku dalam kasus ini, kau tahu 
siapa nama ayahku?" tanya Taeyong. 


Lucas berpikir sebentar sambil mengingat-ingat. "A-aku 
tidak tahu," 


"HAHAHA," Taeyong tertawa dengan keras mendengar 
jawaban Lucas. 


"Ayahku, Lee Jaejoong, sudah meninggal ketika aku masih 
kecil, saat itu ia berusia 25 tahun dan bekerja di salah satu 
firma hukum di Seoul. la meninggal karena terbunuh di 
rumah kecil kami, aku hanya dibesarkan bersama ibuku, aku 
besar di panti asuhan karena ketika ibuku kerja aku akan 
dititip di sana. Ini masa kelamku yang tidak diketahui orang 
lain. Bahkan Mark hanya mengetahui jika ayahku sudah 
meninggal saja," Taeyong menceritakan masa kelamnya. 


Semua terdiam. 


"Jadi kakek Wong itu dengan siapa bekerja sama jika Lee 
Jaejoong bahkan sudah meninggal di usianya yang baru 
menginjak dua puluh lima tahun?" 


Lucas tidak menjawab, ia merasa kepalanya sangat pusing 
dicerca dengan banyak pertanyaan yang tidak bisa ia jawab. 


"Aku ulangi, dengan siapa kakekmu bekerja sama jika Lee 
Jaejoong sudah meninggal di usia dua puluh lima tahun?" 


"ARGHH!" Lucas memegang kepalanya yang terasa seperti 
berputar dengan cepat. 


Taeyong tersenyum puas. la bangkit dari duduknya dan 
menghampiri Lucas, mengeluarkan sebuah jarum suntik 
yang berisi bius, lalu menyuntikkan itu pada pundak Lucas. 


"Kalian lihat? Ini adalah bukti bahwa mereka telah mencuci 
otak Lucas, mungkin tidak parah karena ia masih memiliki 
rasa sayang dan rasa bersalah pada temannya. Mungkin 
Yangyang jika telat penanganan akan seperti ini juga," ujar 
Taeyong. 


Seisi ruangan lagi-lagi dibuat terkejut. 
"Surprised but not surprised," ujar Mark. 


"Jika kalian meragukan ceritaku, kalian bisa mengunjungi 
tempat di mana abu ayahku berada. Ibuku 
mendokumentasikan semuanya dalam bentuk album, kalian 
bisa melihatnya jika mau. Aku tidak pernah terbuka dengan 
ini karena aku rasa rahasia ini bisa dijadikan alat untuk 
menjatuhkanku, dan bayangkan jika rahasia ini sudah bocor 
dari dulu, mereka pasti sudah tahu rahasiaku dan kita tidak 
akan tahu jika otak Lucas sedang dicuci karena mereka 
memberikan fakta," jelas Taeyong panjang lebar. 


"Ya, kau benar," ujar Kun. 


"Kita akan bawa Lucas untuk disembuhkan dan setelah itu 
kita cari tahu siapa Dao Ze Lei dan siapa bosnya," ucap 
Taeyong. 


"Mereka jelas mengincarku bukan karena dendam masa lalu, 
mereka pasti dendam denganku, mungkin mereka adalah 
kumpulan brengsek-brengsek berduit yang hidupnya 
pernah kita hancurkan," lanjutnya. 


Ucapan Taeyong ada benarnya karena mereka sudah sangat 
sering menghancurkan rencana atau bisnis seseorang yang 
tentunya berniat jahat. Ingat kembali, Taeyong adalah 
pendiri kelompok pembunuh bayaran yang menerima misi 
untuk membela kebenaran. 


Sangat mungkin jika ia memiliki banyak musuh berbahaya 
yang bersiap untuk menghancurkannya. 


"Setelah Lucas sembuh, izinkan aku untuk menghajarnya 
sekali lagi," ucap Jeno. 


Taeyong terkekeh mendengar permintaan Jeno. "Minta izin 
pada Mark saja." 


"Aku akan mengizinkanmu tapi setelah kau membersihkan 
kekacauan ini, dasar anak nakal!" Mark menjewer telinga 
Jeno dan menariknya bangun untuk membersihkan pecahan 
vas dan gelas yang berserakan. 


Jisung tertawa sambil merekam adegan menyenangkan itu 
dan akan menunjukkannya nanti pada Jaemin saat sudah 
siuman. 
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aku tahu ini akan menjadi memori, 
bukan kenang-kenangan. 


"Aku rasa untuk menyembuhkan Lucas akan lebih sulit 
daripada Yangyang. Aish, siapa sebenarnya bedebah sialan 
yang menyusahkan kita?" Haechan mengacak rambutnya. 


Lucas dibawa ke markas besar oleh Taeyong dan Kun setelah 
pertemuan mereka tadi di kediaman Neo Dream. 


Yang berada di markas sejak tadi adalah Jungwoo, Hendery, 
dan Xiaojun. Tentu saja mereka heboh dan histeris tiba-tiba 
saat melihat Yangyang sudah kembali dan tidak sadarkan 
diri, lalu beberapa saat kemudian Lucas juga bernasib sama. 


Tentu hal itu menimbulkan pertanyaan besar di benak 
mereka. Sebenarnya apa yang terjadi? 


Taeyong bahkan masih menutup mulutnya, enggan 
menceritakan terlebih dahulu. la sudah menjadwalkan rapat 
dadakan dan hal itu akan dibahas saat rapat. 


Taeyong menunggu Jaemin siuman terlebih dahulu, baru 
rapat akan segera diadakan. 


"Ya, kau benar. Kita harus meminta gaji yang berkali-kali 
lipat lebih banyak setelah ini. Mungkin kita akan terus 
berkutat di bawah sini hingga menua. Tapi, hyung, ada satu 
hal yang aku sukai," ujar Chenle. 


"Apa?" 


"Kita pasti akan diizinkan untuk tidak berangkat sekolah, 
kau senang bukan?" 


"HAHAHA, tepat sekali!" 
Mereka berdua tertawa sambil melakukan high five. 


Sementara di salah satu ruangan di lantai satu, tepatnya 
ruang makan. Ruang makan ini sangat besar dengan meja 
panjang yang cukup digunakan untuk 21 orang. Serta 
segala alat makan yang sangat mewah, Taeyong 
menghabiskan banyak uangnya untuk memberikan fasilitas 
terbaik. 


Taeyong, Jungwoo, Hendery, dan Xiaojun duduk bersama di 
meja makan sambil menyantap buah anggur. 


"Jadi kau merencanakan sesuatu dengan anak-anak itu?" 
tanya Jungwoo. 


Taeyong mengangguk. 


"Kenapa? Kau bisa meminta bantuan kami 'kan? Kau sendiri 
yang menanamkan pemahaman di diri kami, jika ingin 
mencapai sesuatu maka kerja sama berperan sangat 
penting sebagai syarat untuk mencapai itu, bukan?" ujar 
Hendery. 


"Setiap sesuatu yang terjadi pasti memiliki alasan dan aku 
melakukan ini bukan tanpa alasan. Tapi yang harus kalian 
tahu, mulai sekarang aku akan melibatkan kalian semua, 
kita akan bekerja sama sebagai satu tim mulai sekarang. 
Persiapkan diri karena kita tidak akan tidur dengan tenang 
mulai malam ini," jelas Taeyong. 


Ponsel Taeyong berdering dengan tiba-tiba, ia segera 
mengangkat panggil tersebut. 


"Halo, Mark." 


"Jaemin sudah sadar sejak 5 menit lalu, Hyung." 
"Syukurlah. Bagaimana keadaannya?" 
"Baik-baik saja." 


"Kalau begitu apa ia bisa hadir ke markas besar satu jam 
lagi? Aku akan mengadakan rapat yang wajib dihadiri oleh 
kalian semua." 


"Tentu. Kami akan tiba satu jam lagi di markas besar." 


"Baiklah, kau memang sangat bisa diandalkan. Aku tunggu 
kehadiran kalian nanti, ah iya tidak perlu makan di dorm 
karena aku sudah menyiapkan makanan yang banyak untuk 
kalian." 


"Baiklah, sampai jumpa!" 
Sambungan telepon kemudian terputus. 


"Tolong hubungi anggota lainnya untuk segera hadir di 
ruangan rapat markas besar satu jam lagi. Aku harus 
menjenguk Lucas dan Yangyang terlebih dahulu," ujar 
Taeyong pada tiga anggotanya. 


"Baiklah." 


"TAEYONGIE HYUNG!" Doyoung yang baru tiba di markas 
besar langsung berlari masuk sambil berteriak. 


"Kenapa kau berteriak, Doyoung hyung?!" Jungwoo 
menghampiri Doyoung. 


"Aku merindukan Taeyong maka dari itu aku tidak sabar 
menemuinya," balas Doyoung sambil menampilkan senyum 
masamnya. 


Jungwoo mengangguk lalu dia menunjuk ke arah lift yang 
terhubung ke bawah tanah. 


"Dia ada di sana, kita tidak boleh ke sana, telpon saja dan 
suruh hyung menghampirimu saja," ujar Jungwoo. 


"Kenapa tidak boleh?! Apa yang dia lakukan di sana?! Cih, 
sok penting sekali si tua itu," keluh Doyoung. 


"Siapa yang kau sebut si tua, Doyoung-ssi?" 


Doyoung membalikkan badannya dan memberikan senyum 
manis yang mengandung makna lain pada Taeyong. 


Dengan segera ia mendekati Taeyong lalu merangkul 
lehernya, mengajaknya berjalan menuju dapur. 


"Taeyong-ssi, kenapa kau sangat mendadak sekali 
mengadakan rapat? Kau tahu tidak betapa sibuknya aku, 
hm?" tanya Doyoung sambil mempertahankan senyumnya. 


Taeyong tertawa pelan, "aigoo maafkan aku Doyoung-ssi, 
tapi aku memang suka membuatmu merasa kesusahan." 


"YAK! Aish si brengsek ini benar-benar. KAU MAU AKU 
BUNUH YA?!" Doyoung berteriak dan sedikit mendorong 
tubuh Taeyong. 


Taeyong tertawa kecil, merasa senang karena sudah 
membuat Doyoung jengkel. 


"HEI DOYOUNG! TAEYONG! Pastikan kalian tidak saling 
membunuh satu sama lain di tempat ini eoh? Aku akan 
sangat kerepotan mengurus mayat kalian," ujar Johnny yang 
kebetulan hendak menuju dapur juga. 


Doyoung ingin sekali melempar Johnny dengan sepatunya 
tapi sayang ia ada urusan lain dengan Taeyong. 


"Kau harus bertanggung jawab karena membuatku kesal. 
Naikkan gajiku untuk bulan ini," Doyoung melipat 
tangannya di dada sambil menaikkan sebelah alisnya 
menatap Taeyong. 


"HA HA HA lihatlah anak kurang ajar ini, aigoo ingin sekali 
aku melemparnya ke sungai Han," Taeyong berucap sambil 
melambaikan tangannya dan segera pergi menjauh dari 
Doyoung. 


"MAU KE MANA KAU? HEI BEDEBAH!" 


"YO! EVERYONE~ NEO DREAM IN THE HOUSE~" terdengar 
teriakan nyaring dari arah depan. 


Mark Lee dan pasukan di bawah umurnya sudah tiba. 


"Astaga kenapa penghuni tempat ini senang sekali berteriak 
saat baru datang. YAK! KALIAN PARA BOCAH, JANGAN 
BERTERIAK SEPERTI ITU!" pekik Jungwoo yang sedang 
frustasi. 


"Kau juga berteriak," sahut Renjun. 


"MARKEU-" Haechan dan Chenle yang baru ke luar dari lift 
bawah tanah segera berteriak dan menghampiri Mark. 


"Astaga pelan-pelan," tubuh Mark sedikit terhempas saat 
Haechan dan Chenle kompak memeluknya dengan erat. 


"Tega sekali kau hanya menyapanya dan tidak denganku, 
kalian berdua mau aku usir dari kediaman kita, eoh?!" 
Renjun yang berada di samping Mark berucap. 


"Aku sudah bosan bersamamu setiap hari, Renjun-ssi, kita 
sudah seperti anak kembar," ucap Haechan sambil 
memaksakan senyumnya. 


"KAU | ul 


Mark segera memisahkan mereka berdua sebelum terjadi 
peperangan. 


"Kenapa kau memisahkan mereka? Aku ingin menonton 
pertunjukkan," ucap Chenle sambil merangkul Jisung. 


"Betul sekali, Zhong," Jisung menyetujui. 


"Pertunjukkan apa maksudmu? Kau menganggapku badut? 
Oh teganya kau padaku, hatiku menjadi sakit," Haechan 
memegang dadanya yang tentu tidak sakit. 


"Astaga! Drama apa yang aku saksikan ini? Benar-benar 
membuatku mual," Jungwoo segera pergi dari sana. 


Haechan dan Renjun tertawa senang telah membuat orang 
jengkel. 


Mark menggelengkan kepalanya. "Tadi Jaemin mencari 
kalian berdua," ucap Mark pada Haechan dan Chenle. 


"Ah iya, di mana Jaemin?" tanya Haechan. 


"Bersama Jeno di luar, tadi Ten dan Yuta hyung mengajak 
mereka mengobrol," balas Mark. 


"JAEMINIE!" teriak Haechan saat melihat Jaemin bersama 
Jeno, Yuta, dan Ten masuk ke dalam ruangan. 


Jaemin dengan banyak perbadan di wajah dan badannya 
tersenyum saat mendengar teriakan Haechan. Jaemin 


berusaha keras berjalan seperti biasanya, ia tidak ingin 
terlihat sedang sakit di hadapan yang lainnya. 


"BERHENTI DI SANA! Kalian tidak boleh memeluknya terlalu 
erat," Jeno mencegah Haechan dan Chenle yang berlari dan 
hendak memeluk Jaemin. 


Haechan mencibir pada Jeno. 


"Jaemin, apa kau baik-baik saja? Apa masih terasa sakit? 
Kau sudah makan? Apa kau merindukanku?" Haechan 
memberikan Jaemin deretan pertanyaan. 


"ANAK-ANAK BERHENTI BERBICARANYA, SEGERA MASUK KE 
RUANG RAPAT KARENA RAPAT AKAN SEGERA DIMULAI!" 
Doyoung berteriak sambil berdiri di ujung tangga lantai dua. 


"Jadi sebenarnya ini markas atau hutan?" tanya Winwin 
yang berjalan dari dapur bersama Johnny dan Kun. 


"Kita mulai dengan pengabsenan terlebih dahulu. Neo 
Zone?" ujar Taeyong memulai rapat. 


"Semua hadir kecuali Jung Jaehyun," ucap Taeil. 
"Neo Moon?" 


"Semua hadir kecuali Wong Lucas dan Liu Yangyang," ucap 
Kun. 


"Neo Dream?" 
"Semua hadir," ucap Mark. 


"Baiklah. Terima kasih atas kehadirannya, aku meminta 
maaf karena telah mengganggu kesibukan kalian," ucap 
Taeyong sambil melirik Doyoung. 


Doyoung mendelik karena merasa ucapan setengah sarkas 
itu ditujukan padanya. 


"Jaehyun ke mana?" tanya Taeyong. 


"Tidak tahu. Masih sama seperti kabar sebelumnya, bahkan 
kita tidak mendapat kabar terbaru, ponselnya mati seolah- 
olah ia ingin menghilang," ujar Taeil memberi laporan. 


Taeyong memijat kepalanya yang terasa berat. 


Jaehyun... sebenarnya anak itu ke mana? Siapa dia? Dan 
apa yang sedang terjadi? 


"Aku sempat mendapatkan ini di meja kerjanya," ucap 
Doyoung sambil memberikan beberapa kertas sobekan pada 
Taeyong. 


"Aku tidak sempat menggeledah lebih banyak karena kau," 
lanjutnya lagi sambil melirik Taeyong sinis. 


"Maafkan aku," Taeyong mengelus kepala Doyoung dan 
langsung ditepis oleh si empunya. 


"Itu adalah kertas sobekan yang berisi deretan alfabet, 
seperti seseorang yang belajar meniru tulisan orang lain," 
jelas Doyoung. 


Taeyong menatap kertas sobekan itu. 


Di lembar pertama ada deretan alfabet lalu di lembar 
selanjutnya terdapat beberapa tulisan regards . 


Taeyong mengerutkan keningnya. 


Di halaman selanjutnya hanya terdapat deretan huruf J yang 
ditulis berulang kali. 


"Apa ini?!" 


Mendengar ucapan Taeyong, Taeil segera mengambil alih 
kertas itu dan menelitinya. 


"Aku belum bisa menuduhnya hanya berdasarkan bukti ini 
saja, tapi hal ini sudah bisa dijadikan petunjuk bahwa " 


Y adalah Jung Jaehyun?" tanya Taeyong saat mendengar 
ucapan Doyoung yang menggantung. 


Seisi ruangan terkejut. 

"Tidak mungkin." 

"Benar, itu tidak mungkin." 

"Jaehyun hyung tidak mungkin seperti itu." 


"Ayah palsuku dan Jisung tidak mungkin melakukan hal itu, 
hyung." 


Taeyong memberi isyarat agar seisi ruangan terdiam. 


"Aku tahu itu. Maka dari itu aku butuh penyelidikan yang 
lebih dari ini," Doyoung memberikan penjelasan. 


"Dengar. Siapa bilang hal itu tidak mungkin terjadi? 
Ekspetasi kalian lah yang membuat suatu hal yang 
sebenarnya mungkin terjadi menjadi tidak mungkin," ujar 
Taeyong sambil menatap tajam ke arah tembok di depan 
sama sekali tidak menatap mata para lawan bicaranya. 


"Maksudmu, hyung?" 


"Neo Moon, apa kalian pernah berpikir bahwa anggota 
kalian ada yang tega memeluk kalian erat lalu 
menancapkan pedang pada perut kalian?" tanya Taeyong. 


Kun hanya menunduk. Sementara anggota lainnya 
menggeleng kompak. 


"Tapi kenyataannya adalah Lucas melakukan hal itu." 
"Apa?!" 


Terjadi kegaduhan di ruangan itu. Sementara anggota Neo 
Dream tampak tenang karena mereka sudah mengetahui hal 
ini lebih dahulu. 


"Yangyang. Penculikan Yangyang juga melibatkan dirinya 
dan dia juga pelaku dari menghilangnya Jaemin," jelas Mark. 


"K-kau sudah tahu?" 
"Lalu di mana Lucas dan Yangyang?" tanya Winwin. 


"Sedang proses penyembuhan di bawah. Mereka mencuci 
otak Yangyang dan saat ini Haechan serta Chenle sedang 
berusaha membuatnya pulih," jelas Taeyong. 


"Otak Lucas juga sudah dicuci oleh mereka. Mereka 
menanamkan ingatan yang tidak sesuai fakta pada pikiran 
Lucas dan hal itu yang membuatnya bertindak seperti 
kemarin-kemarin. Terlihat normal di depan bukan? Aku juga 
tidak menyangka hal ini terjadi. Dan aku paham bahwa 
senjata mereka adalah brain washing, sungguh seperti 
pengecut," sambung Taeyong. 


"Mereka siapa?" 


"Aku tidak tahu. Ini tugas kita untuk mencari tahu. Lucas 
sempat menyebut Dao Ze Lei, aku tugaskan Neo Moon untuk 
mencari data tentang orang tersebut sebanyak-banyaknya." 


"Aku bersama Kun dan Mark sempat menjalankan rencana 
rahasia untuk menemukan Yangyang dan Jaemin. Kalian 
tidak perlu bertanya kenapa aku tidak melibatkan kalian 
semua. Rencana itu sudah berhasil dan sekarang aku butuh 
partisipasi kalian untuk mencari siapa musuh kita yang 
sebenarnya, ini adalah tugas terakhir, dan tentu sangat 
sulit. Kerja sama tim sangat amat diperlukan," Taeyong 
menatap mata kawanannya satu persatu. 


"Mark silahkan jelaskan." 


"Kami sempat menerobos masuk ke dalam sebuah rumah 
tempat di mana Yangyang diculik, kami tahu tempat itu 
karena Jaemin juga dibawa ke tempat yang sama. 
Singkatnya, kami memasang kelereng peledak yang 
nantinya akan diledakkan oleh Jaemin. Dan ini lah hasilnya. 
Jaemin mengalami luka-luka dan ia berhasil menyelamatkan 
Yangyang lalu Lucas juga mengakui kesalahannya karena 
merasa iba saat melihat Jaemin," jelas Mark. 


"Aku menugaskan beberapa dari kalian untuk pergi menuju 
rumah tersebut bersama Mark dan melihat keadaannya. 
Berapa korban jiwanya, barang apa saja yang tersisa, serta 
laporkan juga kondisi gedung terkini," Taeyong memberikan 
tugas. 


"Baiklah." 
"Doyoung dan Johnny akan menyelidiki tentang Jaehyun." 
"Baiklah." 


"Dao Ze Lei adalah seorang pengusaha asal Shanghai. la 
pernah bekerja sama dengan Jackson Wang dan juga 
terdapat beberapa foto kebersamaan mereka. Dao Ze Lei 
memiliki satu orang putri yang berusia 16 tahun. la tidak 


menikah. Dan kita juga tidak pernah bersinggungan dengan 
keluarga Dao ini," jelas Ten. 


"Terima kasih, Ten. Karena ia pernah bekerja sama dengan 
Jackson dan juga Lucas menyebut Dao Ze Lei sebagai kaki 
tangan pimpinan mereka, maka itu sudah menjadikan bukti 
bahwa Dao Ze Lei tersangka. Ini akan sulit karena kita tidak 
pernah bertemu dengannya sebelumnya," ucap Taeyong. 


"Lalu?" 


"Tidak ada cara lain selain melakukan penyerangan. Dengan 
menyerang salah satu markas kecil mereka dan juga 
beberapa anggotanya itu akan membuat musuh kita 
perlahan akan muncul karena merasa pasukannya sudah 
menipis," jelas Taeyong. 


"Aku setuju. Tapi masalahnya apakah kita tahu di mana 
tempat mereka?" tanya Johnny. 


"Tempatnya ada di basement SOY. Adik-adik kita yang nakal 
itu sudah mengurus semuanya, tugas kalian adalah 
membantu mereka untuk melakukan penyerangan, siapkan 
stamina yang cukup, amunisi tidak terlalu diperlukan karena 
di sini bela diri lah yang berperan penting," jawab Taeyong. 


"Astaga. Ini semua sungguh mengejutkan. Bagaimana bisa 
mereka mendirikan sebuah markas di bawah gedung 
sekolah? Seperti kekurangan tempat saja," keluh Hendery. 


"Iya, kau benar. Ini semua sangat mengejutkan." 


"Malam ini sebagian dari kalian akan menyelinap masuk ke 
sana dan melakukan penyerangan. Lalu sebagian lagi akan 
menjaga dorm. Sementara Johnny, Doyoung, dan Mark aku 
tugaskan untuk pergi ke rumah putih. Paham?" 


"Paham, kapten." 


"Winwin, Ten, Hendery, Aku, Yuta, Jeno, dan terakhir uhm 
Jisung kau mau menjaga markas atau turun ke lapangan?" 


"Izinkan dia untuk turun langsung ke lapangan, hyung, anak 
ini memiliki potensi yang bagus dan harus terus diasah," 
jelas Renjun. 


"Baiklah Jisung kau bersama hyung yang lain akan turun ke 
lapangan. Sementara aku menugaskan Kun untuk menjaga 
markas bersama yang lainnya." 


"Lalu kapan kami akan berangkat?" tanya Jeno. 


"Semua akan bekerja setelah makan malam. Tim rumah 
putih akan berangkat tepat setelah selesai makan malam 
lalu tim SOY akan berangkat pada pukul 10 malam. 
Sekarang aku minta kalian semua untuk mencari sebanyak- 
banyaknya informasi tentang relasi Dao Ze Lei dan Jackson 
Wang." 


Mereka membuka laptop masing-masing dan segera 
melakukan seperti yang diminta Taeyong. Taeyong sendiri 
pun juga melakukan hal yang sama. 


Saat ini mereka sudah selesai makan malam dengan nikmat. 
Taeyong benar-benar menepati ucapannya untuk 
menyediakan makanan yang banyak. 


Pukul 9 lebih 25 malam. 


"Kalian bertiga jangan sampai putus komunikasi dengan 
markas besar. Kun dan Renjun yang akan terhubung dengan 
kalian dari sini," ucap Taeyong pada Johnny, Doyoung, dan 
Mark. 


Mereka bertiga tengah bersiap-siap untuk berangkat. 
"Baiklah. Kami akan berangkat sekarang." 
"Hati-hati dan pulanglah dengan keadaan utuh!" 


Mobil yang dikemudikan oleh Johnny pun melaju 
meninggalkan markas. 


Taeyong membalikkan badannya dan menatap satu persatu 
anggotanya yang berkumpul di sofa, jarinya sibuk 
menghitung sambil mengingat-ingat. 


"Di mana Jeno?" tanya Taeyong saat tidak melihat Jeno. 
"Hadir, hyung!" sahut Jeno dari arah belakang. 
"Kau darimana?" 


"Mengganti bajuku. Tadi aku menggunakan baju yang tipis 
karena aku mengira tidak akan melakukan sesuatu di luar 
markas hari ini," jelas Jeno. 


"Ah, baiklah. Duduklah dulu." 
Setelah Jeno duduk, Taeyong kembali berbicara. 


"Kita bertujuh, benar? Jumlah kita sangat sedikit dan 
terlebih lagi markas mereka akan ramai jika malam, 
mungkin akan ada puluhan orang di dalamnya. Kita harus 
mengerahkan seluruh tenaga dan jangan sampai serangan 
ini menjadi boomerang bagi kita. Jangan putus komunikasi 
dengan markas besar, jika butuh bantuan lebih katakan 
saja. Kalian akan terhubung dengan Taeil dan Jaemin," jelas 
Taeyong. 


Kun, Renjun, Jungwoo, dan Jaemin saat ini berada di 
ruangan bernama monitoring di lantai tiga. 


"Nanti kita bertujuh akan menyelinap bersama?" tanya 
Hendery. 


"Tepat sekali. Selain menyerang orangnya, kita juga perlu 
menghancurkan barang-barang yang ada di markas," jawab 
Taeyong. 


"Xiaojun dan Jungwoo akan menjaga markas, pastikan pintu 
terkunci dengan rapat dan jangan biarkan orang asing 
masuk, jika ada bahaya segera laporkan," ujar Taeyong pada 
Xiaojun dan Jungwoo yang duduk di sofa lain. 


Mereka berdua mengangguk. 


"Dan ah astaga, jumlah kita banyak tapi kenapa di saat 
seperti ini kita kekurangan anggota," Taeyong memijat 
keningnya lelah. "Kalian berdua juga harus siap siaga 
karena bisa saja dari tim Johnny atau tim ku tiba-tiba 
membutuhkan pertolongan," lanjutnya. 


"ika memang sangat genting, kita ambil Renjun dan 
Haechan sebagai bantuan tambahan. Sampai sini paham, 
ya?" 


"Paham." 


"Baiklah, persiapkan diri kalian, sebentar lagi kita akan 
berangkat." 


Pukul 9 lebih 50 malam. 


Johnny memarkirkan mobilnya tepat di depan gerbang 
rumah yang sudah hancur itu. 


"Ini tempatnya?" tanya Johnny. 


"Iya." 


"Baiklah ayo masuk, aku rasa sudah tidak ada kehidupan 
lagi di sini," ucap Johnny lalu mereka bertiga segera turun 
dari mobil. 


"Astaga lihatlah bagaimana bocah-bocah itu 
menghancurkan bangunan ini ckck kalian memang deadly 
attacker," ujar Doyoung. 


"Resikonya sangat tinggi, Mark, syukur sekali Jaemin dan 
Yangyang selamat. Aku salut pada keberanian kalian," ucap 
Johnny. 


"Sudahlah jangan terus memujiku." 


Doyoung mendorong pelan bahu Mark, "aku tidak 
memujimu." 


Mereka sudah berada di tumpukan bangunan yang hancur, 
diduga ini sebelumnya adalah ruangan utama. 


"Astaga, mayat!" pekik Doyoung. 


Mark dan Johnny menghampiri salah satu mayat perempuan 
yang tergeletak di bawah tumpukan bangunan. 


Mark membaca nama yang tertera di /D Card. 


"Aku menemukan mayat Shin Ryujin," ucap Mark pada Kun 
dan Taeil melalui microphone yang tersambung dengan ear 
piece yang ia gunakan. 


"Lalu? Haruskah kita berduka? Cih," sahut Renjun. 


Johnny terkekeh mendengar ucapan Renjun di telinganya. 
"Anak itu benar-benar, ya," ucap Johnny. 


"Aku akan memeriksa apakah ada dokumen yang tersisa 
atau tidak," ujar Doyoung lalu pergi melangkah mencari apa 


yang menjadi tujuannya. 


"Hyung di sana adalah jalan masuk menuju ruangan bawah 
tanah," Mark menunjuk pintu yang masih utuh itu. 


"Aku akan memeriksanya." 

Johnny berjalan menuju pintu itu dan membukanya. 
"Astaga!" 

"Ada apa, hyung?!" 

Mark menghampiri Johnny dan melihat apa yang terjadi. 


Bahkan tangga yang menghubungkan lantai satu dengan 
bawah tanah sudah hancur. 


"Mayat di luar sini ada sedikit dan kemungkinan mereka 
berada di bawah sana. Jika ada yang masih hidup pun 
sangat mustahil untuk menyelamatkan diri," ujar Mark. 


"Hm, kau benar." 


"Mark! Sebenarnya mereka menyimpan dokumen-dokumen 
di mana? Aku sudah berkeliling dan membuka laci-laci yang 
masih tersisa dan tidak menemukan apapun," Doyoung 
menghampiri Mark. 


"Kau sudah memeriksa di dekat dapur?" 
"Sudah." 


"Mungkin mereka sudah mengambilnya kembali," ujar Mark. 


"Berarti mereka hanya memperdulikan dokumen saja? 
Mereka bahkan tidak mengurus mayat-mayat anggotanya," 
Johnny berbicara. 


"Mungkin saja seperti itu. Mereka memang penjahat sejati." 


"Kalau begitu aku ingin mengecek mayat-mayat siapa saja 
yang ada di sini," ucap Mark. 


"Kau tampak seperti psiko, Mark." 


Tim Taeyong membawa dua mobil yang masing-masing 
dikemudikan oleh Yuta dan Jeno. 


Mereka bertujuh sudah turun dari mobil yang terparkir di 
depan mini market lalu berjalan menuju gerbang sekolah. 


"Sudah siap?" 
"Siap." 


Jisung sebagai siswa yang bersekolah di sini membukakan 
gerbang dan memimpin mereka untuk masuk. 


Mereka segera berlari menuju perpustakaan. Sejauh ini 
masih aman. 


"Di mana, hyung?" tanya Jisung pada Jeno. 


Jeno berjalan menuju salah satu rak, menyingkirkan 
beberapa buku yang menutupi sesuatu yang ia Cari. 


Insert your card here. 
Jeno menempelkan /D Card milik Im Jaebum. 


"Astaga persiapan kalian sangat matang!" Winwin menutup 
mulutnya tidak percaya. 


"Anak-anak itu memang menyeramkan, iya 'kan?" tanya 
Yuta sambil merangkul bahu Winwin. 


"Welcome to the house, Mr. Im!" 
"Siapa Mr. Im?" tanya Hendery. 
"Salah satu anggota mereka," sahut Jisung. 


Mereka kemudian masuk ke dalam lift yang syukurnya 
cukup menampung tujuh orang. 


Lift bergerak turun dan diiringi oleh pacuan jantung mereka 
yang berdetak tidak menentu. 


"Aish! Suara detak jantung kalian sungguh mengganggu 
ketenangan. Tidak perlu tegang, anggap saja ini Karya 
wisata dengan aku sebagai pemandu wisatanya, kita akan 
segera masuk ke suatu tempat seperti museum," ujar Jeno. 


"Hahaha? Karya wisata katanya, kita akan bertaruh hidup 
dan mati, bagaimana bisa kau menyebutnya karya wisata?" 
tanya Hendery tidak percaya. 


"Anak-anak memang suka menganggap medan perang 
seperti area bermain, ikuti saja perkataannya," ujar Taeyong. 


Ting! 
Pintu lift terbuka. 
Dug! 


Jeno spontan menendang seseorang yang berdiri di depan 
lift, mungkin ia ingin menggunakan lift itu juga. 


Bug! 


"Astaga! Pembukaan yang bagus sekali!" pekik Hendery 
sambil memegang dadanya. 


Selagi Jeno menghajar pria itu, Jisung mengambil 
kesempatan untuk mencuri /D Card yang tergantung di 
leher pria itu. 


"Lucky Kim," ucap Jisung sambil membaca nama yang 
terters di sana. 


Dug! 


Jeno berhasil membuat pria bernama Lucky Kim tidak 
sadarkan diri. 


Mereka lanjut berjalan. 
Prang! Brak! 


Sesuai rencana, mereka juga menghancurkan beberapa 
barang. 


"SIAPA KALIAN?!" terdengar teriakan dari arah belakang. 
Dug! 


Belum sempat Jeno menoleh, sebuah balok kayu sudah 
menyerang punggungnya. 


"Sakit, bodoh!" pekik Jeno karena terkejut. 
Prang! 
"Argh!" 


Jisung melempar sebuah vas ke arah kepala seseorang yang 
memukul Jeno dengan kayu. 


"Aku tidak punya banyak waktu untuk mengurusmu, jadi 
aku akan mengakhiri penderitaanmu," ujar Yuta. 


Dor! 

Yuta menarik pelatuknya. 

Setelahnya mereka kembali melanjutkan perjalanan. 
Mereka tiba di persimpangan jalan. 


"Aku bersama Winwin dan Jisung akan ke Kiri, kalian ke 
kanan!" perintah Taeyong. 


Mereka segera memencar. 
Brak! 
Taeyong membuka salah satu pintu dengan kasar. 


"Ba-bagaimana mungkin kalian bisa ada di sini?!" pekik 
salah satu pria. 


Brak! 


Winwin melempar salah satu kursi ke arah pria yang 
berbicara tadi. 


Terdapat tiga orang di ruangan ini. Jisung membantu Winwin 
untuk menghajar mereka. 


Taeyong menatap salah satu rak yang berisi beberapa 
senjata yang terpajang. Taeyong mengambil dua pisau dan 
sebuah handgun beserta amunisinya. Keberuntungan yang 
baik karena Taeyong lupa membawa senjata. 


"Uh? Ada samurai?" Taeyong mengambil sebuah samurai. 


"Winwin! Kau bisa menggunakan samurai?" tanya Taeyong. 
"Bisa!" pekik Winwin yang masih sibuk menghajar lawan. 


"Baiklah, aku mempunyai hadiah untukmu," Taeyong 
mengambil samurai itu. 


Dor! Dor! Dor! 


Taeyong menembak tiga musuh dengan tepat sasaran, tidak 
meleset mengenai Winwin dan Jisung. 


"Bagus juga senjata ini, lumayan lah aku tidak perlu 
mengeluarkan uang lagi," puji Taeyong pada handgun 
barunya. 


"Ambil ini, Winwin," Taeyong memberikan samurai pada 
Winwin. 


"Aku akan menggunakan ini sebagai senjata?!" Winwin 
menatap Taeyong tidak percaya. 


"Kenapa?" 
"Tidak apa-apa." 


"Ayo, kita pergi ke tempat lain. Jisung, kau sudah memiliki 
senjata kan?" tanya Taeyong. 


"Sudah." 


"Bagus, jangan sampai terluka, aku tidak mau Jaemin 
memusuhiku karena membiarkan adik kesayangannya 
terluka." 


Jisung memutarkan bola matanya mendengar ucapan 
Taeyong. 


Mereka kembali menyusuri ruangan lainnya. 


Sementara tim sebelah kanan membagi kelompok lagi 
menjadi dua bagian. 


Yuta bersama Hendery sementara Ten bersama Jeno. Mereka 
berada di dua ruangan yang berbeda. 


Bug! Bug! Bug! 


Jeno menghajar rahang lawannya, saat ini posisinya sedang 
menduduki dada lawannya. 


"Uhuk!" 

"Sayang sekali aku tidak mudah mengampuni lawanku!" 
Dug! 

Lawan Jeno pun tumbang. 

Sret! Brak! Prang! 


Ten menarik salah satu kepala lawannya dan mendorongnya 
agar terbentur oleh rak kaca di depannya hingga pecah. 


Ten dengan spontan menolehkan kepalanya ke kiri saat 
merasa ada bahaya di belakangnya. 


Dug! 


Ten menendang lawan yang hendak menyerangnya dari 
belakang. 


"Kau pikir akan semudah itu melawanku?!" 


Ten menoleh ke arah Jeno dan ia melakukan gerakan salto 
menuju seorang pria yang hendak menghajar Jeno dari 


belakang. 
Sret! Dug! 
Ten menendang wajahnya hingga terpental jauh. 


"Jangan bodoh, Lee Jeno! Kau nyaris terbunuh karena hanya 
fokus pada satu orang!" pekik Ten. 


Jeno menoleh lalu dengan cekatan mengambil pistol 
miliknya. 


Dor! Dor! 


Jeno menembak dua orang yang hendak mendekat ke arah 
Ten. 


Sementara Ten menghampiri seseorang yang wajahnya ia 
tendang tadi. "Katakan siapa pemimpinmu atau aku akan 
membunuhmu?!" 


"Haha Kau pikir aku akan memberitahumu?!" 
"Bedebah ini!" Ten merasa kesal. 

Bug! 

"Cepat beritahu!" 


"Aku tidak akan memberi tahumu dengan mudah. Kau cari 
saja dokumennya di salah satu ruangan dengan pintu hitam, 
uhuk!" 


"Ya sudah, terima kasih!" Ten segera menancapkan pisau 
pada perut lawannya. 


"Akhh!" 


"Sudah selesai, hyung?" tanya Jeno. 

"Sudah, antar aku ke ruangan dengan pintu hitam, Jen." 
"Baiklah." 

Mereka segera menuju tempat yang ingin dikunjungi Ten. 


Sementara di ruangan lain, Yuta dan Hendery sedang 
bermain-main. Mereka bahkan tidak melakukan serangan. 


"Eits! Tidak kena!" Hendery menghindar dari serangan 
lawan lalu ia berguling-guling di lantai. 


Yuta mengajak lawan di hadapannya untuk bermain kertas- 
batu-gunting, yang kalah akan menerima pukulan. 


Yuta sudah kalah dua kali. 


"Pukulanmu lumayan tapi aku tidak akan membiarkanmu 
menang lagi hoho!" 


"Gawi bawi bo!" 
H Yes! ll 
Dug! 


Yuta memukul dengan sangat keras hingga sang lawan 
tersungkur lalu Yuta berjongkok di depan wajahnya. 


"Karena kau kawan yang baik, maka aku tidak akan 
menyakitimu," Yuta menepuk kepala lawannya. 


Lalu ia menyuntikkan jarum ke lengan sang lawan. "Itu 
adalah bius yang akan membawamu tidur dengan damai 
selamanya. Semoga mimpi indah, kawan!" bisik Yuta. 


Setelah itu Yuta menoleh ke arah Hendery dan ternyata 
anak itu sudah menyelesaikan tugasnya. 


"Apa yang kau lakukan padanya?" tanya Yuta. 
"Menembak perutnya. la sangat membosankan!" 


Yuta terkekeh lalu merangkul Hendery dan mengajaknya ke 
luar menuju ruangan lain. 


Jeno dan Ten sudah berada di dalam ruangan pintu hitam, 
Ten sedang mencari dokumen-dokumen penting. 


Jeno bertugas menjaga di pintu seperti saat bersama 
Renjun. 


Jeno memanfaatkan waktunya untuk meneguk air yang ia 
bawa tadi. 


Prangg! 


Botol air di genggamannya terlepas dan jatuh bersamaan 
dengan Jeno yang memegang kepalanya. 


"Argh!" 
Bruk! 


Seseorang melempari Jeno dengan guci kecil dan sekarang 
Jeno tergeletak di lantai dengan darah yang mengucur dari 
kepalanya. 


"ENO!" pekik Ten terkejut. 


"Hendery! Yuta! Segera ke ruangan dengan pintu hitam, aku 
membutuhkan bantuan!" ujar Ten melalui ear piece nya. 


3900++ words, capek gak bacanya? hehe :D 


to be continued 
munlightdep 


empat puluh satu quarante-et-un 


Kita akan terus berjalan mengikuti bintang. 
BRAK! 


"LEE JENO, BODOH! Auh tanganku!" Jaemin spontan 
menggebrak meja saat mendengar pecahan sesuatu dan 
ucapan Ten yang meminta pertolongan pada yang lainnya. 


Tangannya yang lukanya masih basah itu Kkini harus 
terbentur lagi dengan meja. 


"NA JAEMIN, BODOH!" Renjun balas meneriaki Jaemin saat 
melihat perban di tangan temannya itu kembali berwarna 
merah. 


"Bisakah kalian tidak saling meneriaki satu sama lain?" 
tanya Taeil. 


Renjun dengan segera mengambil ponselnya dan 
menghubungi Haechan yang berada di ruangan bawah 
bersama Chenle. 


"Chan, kau di ruang perawatan 'kan? Aku minta tolong 
bawakan sekotak obat untuk mengobati luka Jaemin," ucap 
Renjun saat dirinya sudah terhubung dengan Haechan. 


"Kenapa lagi anak itu astaga, ya ya aku akan bawakan 
dengan segera." 


Setelahnya sambungan ditutup oleh Haechan. 


"Lawan dia, Jeno! Jangan lemah seperti itu! Hei! Kau 
mendengarkanku tidak?!" 


Sementara di tempat Jeno tersungkur, pemuda itu dapat 
mendengar semua yang dikatakan oleh temannya. 


la juga mendengar Ten meminta bantuan pada Yuta dan 
Hendery tapi tentu Jeno tidak bisa mengandalkan mereka 
yang entah berada di mana saat ini. 


Jeno perlahan bangkit untuk duduk dan mengabaikan rasa 
sakit dan pusing yang dideranya. 


Hop! 


la melompat dan berdiri dengan tegap di hadapan 
seseorang yang sudah berani melempari kepalanya. 


"Kau pikir kau tandinganku?" tanya Jeno dengan suara 
rendah yang menintimidasi. 


"Kau pikir hyungku mendidikku bertahun-tahun hanya 
untuk kalah di pertempuran, huh?" Jeno terus memajukan 
langkahnya yang membuat lawannya terpaksa melangkah 
mundur. 


"Setelah membuat keramik itu pecah tepat di kepalaku, 
lantas kau merasa menang?" 


"Kau pikir aku akan membunuhmu sekarang juga sehingga 
penderitaanmu cepat hilang?" 


Bugh! 
Jeno meninju rahang pemuda yang menjadi lawannya itu. 


"Semua tidak akan semudah itu setelah kau berani 
menyakitiku, Hwang Hyunjin-ssi." 


"AKHH!" 


Jeno mencekik leher pemuda bernama Hyunjin itu 
menggunakan tangan kirinya. 


Hanya dengan satu tangan bisa membuat oksigen di paru- 
paru Hyunjin menipis. 


Brak! 
"KAU PIKIR KAU BISA MENYAKITI SAUDARAKU, LEE JENO?!" 


Jeno terkekeh mendengar teriakan perempuan di 
belakangnya, tidak perlu menoleh untuk tahu siapa orang 
yang berani meneriaki dirinya saat ini. 


Perempuan itu menodongkan sebuah revolver ke arah Jeno 
dan bersiap menarik pelatuk. 


Ten bersiap mencegah hal itu terjadi, tapi Jeno sudah 
bertindak lebih dulu. Dengan tangan kiri yang masih 
mencekik pemuda Hwang, ia membalikkan badan dan 
lantas menendang revolver itu menggunakan kaki 
kanannya. 


"Kau pikir semuanya akan semudah itu? Kau tidak tahu 
siapa yang sedang kau hadapi. Bertahun-tahun berada di 
gedung sekolah yang sama denganku, tidak membuatmu 
paham bagaimana sisi lain dari seorang Lee Jeno yang 
terlihat tenang di luar," ujar Jeno. 


Jeno mengalihkan pandangannya pada si pemuda Hwang 
lalu menarik rambutnya dan mendorong pemuda itu ke 
lantai yang berisi pecahan guci yang berbahan dasar 
keramik. 


Jeno terkekeh dan menampilkan senyum miringnya lalu 
berjalan mendekat ke arah perempuan tangguh tadi. 


"Kau pikir hyungku mendidikku bertahun-tahun hanya 
untuk kalah di pertempuran, huh?" Jeno mengulang ucapan 
yang sama. 


"Karena kau perempuan bukan berarti aku tidak akan 
menyakitimu, Hwang Yeji." 


Jeno mencekik leher Yeji menggunakan tangan kanannya 
dan melempar tubuh itu ke arah saudaranya Hwang 
Hyunjin. 


"JENO?!" 


Hendery dan Yuta baru saja tiba dan terkejut melihat Jeno 
dengan kepalanya yang berdarah berdiri di hadapan dua 
orang yang terkapar, tampak seperti malaikat maut yang 
akan mencabut nyawa manusia. 


"Lihatlah, Hyung, aku berhasil bertemu dengan si penyihir 
Hwang ini, dia sudah ikut andil untuk menyakiti temanku, 
apakah menurutmu dia akan mendapatkan pengampunan 
dariku, Hyung?" 


Sementara Yuta dan Hendery tampak bingung karena ia 
sama sekali tidak mengenal siapa orang yang disebut si 
penyihir Hwang itu. 


"Aku sempat kecewa karena berpikir Jaemin sudah berhasil 
membunuhmu begitu saja bersama dengan tumpukan 
bangunan di rumah sialan itu," ujar Jeno lagi. 


"Tapi syukurnya aku ternyata masih memiliki kesempatan 
untuk bertemu denganmu. Dan aku cukup terkejut karena 
aku juga dipertemukan dengan teman sekolahku yang lain, 
senang bertemu denganmu lagi, Hwang bedebah Hyunjin," 
desis Jeno sambil menginjak perut Hyunjin. 


"Buat dia tidak sadarkan diri, Jeno, aku akan menyuruh 
Jungwoo dan Xiaojun untuk menjemput mereka sekarang," 
ujar Taeil. 


Jeno dengan cekatan mengeluarkan sebuah jarum dari 
kantong hoodie lalu menancapkannya di lengan Yeji. 


Yeji tidak dapat menghindar karena pergerakan Jeno begitu 
cepat. 


Hyunjin beringsut mundur karena tidak ingin mendapati 
jarum menyakitkan itu menusuk kulitnya. 


"Aku tidak akan melakukan hal yang sama padamu, 
Hyunjin." 


Jeno bangkit lalu menarik Hyunjin agar berdiri kemudian ia 
menarik rambut pemuda Hwang itu dan membenturkan 
kepalanya ke arah lemari kaca. 


Brak! Prang! 


Sekali lagi Jeno membenturkan kepala Hyunjin ke lemari 
kaca yang lainnya. 


Brak! Prang! 


Darah sudah mengucur di kepala serta wajah Hyunjin. Jeno 
merasa sedikit puas karena sudah membuat pemuda di 
depannya merasakan hal yang sama. 


"Berhenti jika kau memang tidak ingin membunuhnya, Jen," 
ujar Yuta. 


Jeno berhenti dan melempar tubuh Hyunjin ke arah Yeji. la 
tinggal menunggu jemputan untuk dua tubuh yang sekarat 
ini. 


"Dapat dokumennya?" tanya Jeno pada Ten. 
Ten menunjukkan map yang ia pegang. 


"Nanti berikan saja map itu pada Jungwoo dan Xiaojun," ujar 
Yuta. 


"Lalu apa yang akan kita lakukan sekarang?" tanya Hendery. 


"Aku dan Hendery akan memasuki ruangan lainnya, kalian 
diam saja di sini, Ten kau obati Jeno dulu." 


"Baiklah, Yuta." 


Yuta dan Hendery segera pergi dan meninggalkan Ten yang 
mengunci pintu dari dalam. 


Ten melangkahkan kakinya untuk mencari letak kotak obat 
yang ada di ruangan itu. 


"Beruntung sekali kau malam ini, Jeno," ujar Ten saat 
menemukan kotak obat yang ia cari. 


Dengan membawa kotak itu, Ten menghampiri Jeno yang 
terduduk di lantai. 


Dengan telaten Ten membersihkan noda darah yang ada di 
wajah Jeno. 


"Apakah ada keramik yang menancap di kepalamu?" 
Jeno menggeleng. 


"Kepala belakangmu terluka," ujar Ten saat meraba kepala 
Jeno. 


Ten mengumpulman rambut atas Jeno yang agak panjang 
lalu mengikatnya seperti apple hair style. 


"Aigoo preman mana yang menggunakan gaya rambut 
seperti ini," Ten terkekeh. 


Jeno mendelik kesal ke arah Ten. 


Lalu dengan segera Ten memberikan alkohol pada luka-luka 
Jeno setelahnya ia berikan obat merah. 


Doyoung menunggu di dekat gerbang dan membiarkan 
Johnny dan Mark berpetualang mencari tubuh-tubuh tak 
bernyawa itu. 


Sudah hampir satu jam ia habiskan hanya untuk menatap 
langit malam. 


Kemudian terdengar dua pasang langkah kaki mendekati 
Doyoung. 


"Sudah?" tanya Doyoung. 
Johnny mengangguk. 


"Aku berusaha mencari jalan yang bisa menghubungkan 
dengan bawah tanah tapi ternyata tidak ada dan aku tidak 
tahu siapa saja yang tewas di bawah sana," jelas Mark. 


"Kenapa kau repot mengurus mereka?!" 
"Itu penting, hyung!" 


"Hm, Mark benar. Itu penting untuk mencari tahu siapa saja 
yang ikut bersekongkol dalam kasus ini," tambah Johnny. 


"Ya sudah. Lalu sekarang apa yang akan kita lakukan?" 
tanya Doyoung. 


"Aku rasa kembali ke markas adalah pilihan tepat. Menjaga 
markas sekaligus mencari informasi tentang Jaehyun," jawab 


Johnny. 
"Ayo!" 
Mereka segera meninggalkan tempat itu. 


Seseorang yang bersembunyi di kamar mandi yang terletak 
di pos penjaga pun ke luar dari persembunyiannya. Menatap 
ke arah tiga punggung yang pergi meninggalkan area ini. 


"Ckck aku kasihan pada kalian yang menganggap diri 
superior tapi ternyata tidak lebih dari seorang idiot." 


Seseorang itu mengambil ponselnya dan menghubungi 
orang lain. 


"Tiga pion sudah pergi dari rumah ini." 


Jungwoo dan Xiaojun sudah tiba di perpustakaan sekolah 
dan mereka berdua bingung harus ke mana lagi. Mereka 
ditugaskan tapi tidak diberi lokasi detailnya. 


"Kalian di mana?!" tanya Jungwoo yang suaranya bisa 
sampai di ear piece teman-temannya. 


"Jisung dan Winwin akan menjemput," ujar Taeyong. 


Hingga beberapa menit kemudian sebuah rak terbuka 
dengan sendirinya, membuat Jungwoo dan Xiaojun terlonjak 
kaget. 


"Astaga!" 


"Ayo cepat masuk!" seru Winwin pada mereka berdua yang 
terbengong heran. 


Jungwoo dan Xiaojun segera memasuki lift dan menuju 
lantai bawah. 


Ting! 


Mereka berempat menyusuri lorong demi lorong yang 
tampak menyeramkan walau dindingnya didominasi oleh 
warna putih. 


"Perhatikan langkah kalian, musuh bisa saja muncul tiba- 
tiba dari arah belakang jadi kepekaan indera pendengaran 
sangat diperlukan," jelas Winwin. 


"Di mana kau dapat samurai, Ge?" tanya Xiaojun. 


"Aku mendapat hadiah karena sudah winner winner chicken 
dinner," jawab Winwin sekenanya. 


Jisung yang di samping Winwin hanya terkekeh. 


Winwin menghentikan langkah saat sudah sampai di depan 
ruangan yang mereka tuju. 


Winwin menggedor pintu yang terkunci itu dengan keras. 


"Bala bantuan datang! Cepat buka pintunya!" Pekik 
Jungwoo. 


Ten segera membuka pintunya dan tersenyum saat melihat 
tamu yang datang. 


"Selamat datang anggap saja rumah sendiri!" 


"Terima kasih. Tolong buatkan tamu ini minuman yang 
mahal," sahut Xiaojun. 


Dug! 
"Argh!" 


Ten menendang tulang kering Xiaojun dan membuat anak 
itu mengaduh. 


"Kalian berdua berhenti bermain dan cepat bawa dokumen 
serta duo Hwang itu ke markas," ujar Taeil. 


"Jen, kau mau pulang saja? Biar aku yang menggantikan 
dirimu," tawar Jungwoo yang merasa kasihan melihat 
adiknya terluka. 


"Tidak, hyung. Aku masih sanggup menghabisi ratusan 
musuh walau dengan luka-luka seperti ini. Lagipula dengan 
adanya luka, itu akan membuatku menjadi lebih kuat 
nantinya 'kan?" 


"Baiklah anak muda sudahi mengobrolnya. Jungwoo dan 
Xiaojun cepat jalankan tugas kalian lalu segera kembali, 
Winwin dan Jisung akan mengantar hingga gerbang untuk 
memastikan tidak ada yang menyerang kalian. Lalu Ten kau 
akan bersama dengan Taeyong selama Winwin dan Jisung 
pergi, lalu Jeno kau susul Hendery dan Yuta. Paham?" ujar 
Taeil memberi arahan. 


"Paham." 


Jungwoo dan Xiaojun membawa Hyunjin dan Yeji yang tidak 
sadarkan diri lalu mereka berempat pergi meninggalkan 
tempat keramat ini ditemani dengan Winwin dan Jisung. 


Ten segera menghampiri Taeyong yang berjuang sendiri di 
lorong sebelah kiri. 


"Hyung!" pekik Ten saat melihat Taeyong ke luar dari sebuah 
ruangan. 


"Kau baik-baik saja?" 


"Ya, aku baik-baik saja. Aku baru selesai menghabisi dua 
orang di ruangan ini," lapor Taeyong. 


"Baiklah. Aku akan ikut denganmu selama Winwin dan 
Jisung pergi," ujar Ten. 


"Ya sudah, ayo!" 


"Apakah ini ruangan terakhir?" tanya Ten menunjuk pintu 
ruangan yang terletak di paling pojok. 


"Mungkin." 


Mereka berdua masuk dan tampaknya tidak ada orang lain 
selain mereka di sini. 


Ten berjalan ke sebuah meja panjang dan menggunakan 
kakinya untuk membuat barang-barang di atas meja 
terjatuh ke lantai. 


Hingga menimbulkan suara sangat gaduh. 
"Sepertinya ini dapur mereka," ujar Taeyong. 


Taeyong pun ikut bermain bersama Ten untuk merusak 
barang-barang di sana. 


"Taeyong, Ten, astaga! Berisik sekali! Jika tidak ada kerjaan, 
bantu saja yang lainnya di lorong sebelah kanan!" seru Taeil. 


"Kami ada kerjaan dan ini lah kerjaan kami!" sahut Ten. 
Prangg! 
Di tempatnya berada Taeil mengelus dadanya lelah. 


Taeil tidak habis pikir kenapa adik-adiknya seperti itu, 
bahkan Taeyong pun ikut bermain-main. 


Taeil menolehkan kepalanya menatap dua orang aneh yang 
duduk di sampingnya. 


Jaemin dengan banyak perban di tubuhnya duduk dengan 
posisi jongkok di atas kursi kantor yang memiliki beberapa 
roda di bawahnya sambil menatap layar di depannya. 


Mereka yang saat ini berada di SOY dan rumah putih 
memang menggunakan lensa kontak yang terhubung 
dengan layar di ruangan monitoring. Sehingga Taeil dan 
yang lainnya bisa melihat kejadian yang terjadi di tempat 
kejadian peristiwa. 


"Tepat sekali! Kau belum memecahkan rak kaca di pojok 
kanan itu, Yuta hyung!" pekik Jaemin dengan semangat. 


Setelah terdengar bunyi pecahan barang di telinga mereka 
lantas Jaemin berdiri dari kursinya dan bersorak senang. 


"Yes! Sexy!" pekik Jaemin senang. 


Taeil spontan memegangi kursi Jaemin saat melihat Jaemin 
mengambil ancang-ancang untuk melompat-lompat. 


"Na Jaemin astaga! Turun dan duduk dengan benar! Kau 
tidak tahu betapa bahayanya jika kau lompat-lompat di atas 
kursi yang memiliki roda?!" ucap Taeil. 


Kun hanya menggelengkan kepala melihat itu. 


Sementara Renjun yang memang tugasnya sudah selesai 
memilih untuk duduk sambil menjalankan kursinya 
mengitari ruangan. 


Gesekan roda dan lantai itu lumayan menganggu 
pendengaran mereka. 


"Ya! Huang Renjun!" pekik Taeil. 


"Anak-anak Mark kenapa seperti orang utan?!" Taeil ingin 
menangis menghadapi anak-anak nakal itu. 


"Masih untung Haechan dan Renjun tidak disatukan lalu 
ditambah dengan Chenle, habis sudah riwayat kau," ucap 
Kun. 


"Jika aku menjadi Mark maka aku akan mengangkat kedua 
tanganku. Menyerah!" Taeil mengangkat kedua tangannya. 


"Karena itulah bukan kau yang ditunjuk sebagai /eader dari 
Neo Dream," sungut Renjun. 


"Apa?! Ya, ka-kau memang benar tapi ba-bagaimana bisa 
kau mengatakan itu di depanku? Astaga kau menyakiti 
hatiku," ujar Taeil sambil memegang dadanya. 


Renjun tidak mempedulikan drama Taeil dan memilih untuk 
menghampiri Jaemin yang sekarang sudah kembali duduk 
dengan manis. 


"Selesai! Hyung, mereka sudah selesai dan sepertinya para 
kecoa itu juga sudah habis," ujar Jaemin pada Taeil. 


Taeil kembali ke tempat duduknya. 


"Segera kembali ke markas jika kalian sudah pastikan tidak 
ada yang tersisa," ujar Taeil. 


"Tunggu! Aku ingin melakukan pertunjukkan!" ujar Jeno. 
"Apalagi ini, astaga," Taeil memijat keningnya. 


Di sana Jeno membawa beberapa cat tembok yang ia 
temukan beserta kuasnya. 


"Hyung aku mau!" ucap Jisung. 


Mereka saat ini berkumpul di persimpangan lorong tempat 
mereka berpencar sebelumnya. 


Jeno memberikan kuas dan cat pada Jisung. 


Jeno mulai menghiasi tembok putih itu dengan noda cat 
berwarna hitam. 


Don't be such a fool! 


Hendery bertepuk tangan melihat karya Jeno yang membuat 
tulisan besar itu di tembok. 


Welcome to your funeral, Hyung and Noona-deul! 


Jisung juga membuat tulisan besar dengan cat berwarna 
merah. 


Taeyong mencelupkan kedua telapak tangannya ke kaleng 
cat merah lalu menempelkan telapaknya yang berwarna 
merah ke tembok. 


"Cantik!" 


Ten dengan bakat seninya membuat sebuah pelangi besar di 
atas tulisan funeral menggunakan cat warna-warni. 


Yuta mengajak Winwin dan Hendery untuk membuka kaleng 
cat yang lain lalu menyiram tembok dengan cat itu. 


"HAHAHA!" 


"Tidakkah ini tampak seperti taman kanak-kanak? 
HAHAHA!" 


Kembali ke ruangan monitoring. Kun dan Taeil termenung 
tidak percaya menatap layar di depannya, nyawa mereka 
seolah sudah menari di udara meninggalkan raganya. 


"A-apa otak mereka banyak terbentur sesuatu hingga posisi 
otaknya berubah?" tanya Kun pada Taeil. 


Taeil menggeleng. 


"YAK KALIAN CEPATLAH PULANG! KITA HARUS SEGERA 
RAPAT KEMBALI! ASTAGA!" Taeil berteriak setelah 
kesabarannya hilang. 


Jaemin dan Renjun terlonjak kaget mendengar teriakan 
hyung tertuanya. 


"Aish kau mau mati karena serangan jantung?!" tanya 
Renjun pada Taeil. 


Semua orang sudah berkumpul di markas kecuali Taeyong 
dan beberapa anggota lainnya yang mendapat tugas di SOY. 


Ruangan rapat sudah disiapkan. Tersedia beberapa 
makanan ringan dan kotak-kotak obat untuk mengobati luka 
mereka nanti. 


Haechan berjalan turun dari lantai dua tempat di mana 
Kamarnya berada sambil membawa sebuah bantal di 
tangannya. 


"Apa yang kau lakukan dengan bantal itu?" tanya Mark yang 
baru ke luar dari kamar mandi untuk mencuci wajahnya. 


"Aku akan tidur di ruang rapat nanti," sahut Haechan santai. 


"Jangan melakukan hal yang aneh-aneh, awas saja kau!" 
Mark memberi Haechan peringatan karena anak itu sering 


kali bertingkah tidak normal. 


"APA? MEMANG AKU AKAN MELAKUKAN HAL ANEH-ANEH 
SEPERTI APA HUH?!" Haechan berteriak sambil menatap 
Mark tidak santai. 


"Lihatlah mereka, tengah malam seperti ini masih saja 
memiliki tenaga untuk adu mulut sambil berteriak," ujar 
Taeil yang memang sudah lelah sedari tadi. 


"Energi anak muda memang seperti itu, Hyung," balas 
Doyoung. 


"Kau mau mengatakan jika aku tidak muda lagi, begitu?!" 


"AKU TIDAK MENGATAKANNYA!" Doyoung mengelak sambil 
melebarkan matanya. 


Terdengar suara gaduh dari luar dan Taeyong bersama yang 
lainnya memasuki markas. 


Doyoung yang memang berada di ruang tamu dekat dengan 
pintu masuk pun merasa jantungnya akan copot melihat 
kondisi teman-temannya yang penuh dengan warna-warni 
cat. 


Apalagi melihat Jeno yang rambut atasnya diikat membuat 
luka di kepala anak itu terlihat jelas, belum lagi wajah serta 
bajunya yang penuh dengan cat. 


Doyoung menatap tajam Taeyong yang tidak merasa 
bersalah, lalu ia menunjuk jari telunjuknya ke arah Taeyong. 


"LEE TAEYONG! KAU APAKAN ADIKKU?!" 


Taeyong menatap Doyoung sambil mengangkat kedua 
bahunya, "memang aku melakukan apa?" 


"Ya! Ya! Kim Doyoung, kau iri karena tidak bisa bermain cat 
seperti kami, ya?" sahut Ten. 


Doyoung semakin melebarkan matanya mendengar 
penuturan dari Ten. 


Kun yang memang sudah mengetahui jika mereka bermain 
cat sebelum pulang hanya bisa menghela napas melihat 
Keributan di hadapannya. 


"Diamlah, Doyoung. Kau hanya mengulur waktu saja, 
biarkan mereka membersihkan diri agar rapat segera 
dimulai," ujar Kun dengan kesabarannya yang patut 
diacungi jempol. 


Johnny bangkit dari duduknya lalu menarik Doyoung 
menuju ruang rapat agar menjauh sementara dari Taeyong. 


"Padahal aku ingin melihat pertunjukan yang lebih seru, ya 
‘kan Chenle?" ujar Haechan yang mengekori Johnny dan 
Doyoung bersama Chenle. 


Chenle mengangguk semangat. 
"Diam bocah!" desis Doyoung. Johnny hanya terkekeh. 


Hingga 40 menit terbuang begitu saja karena menunggu 
anak-anak itu membersihkan diri dari sisa cat tembok. 


Hingga semuanya sudah hadir di ruangan pengecualian 
untuk yang memang tidak hadir . 


Taeil dan Kun yang memimpin rapat kali ini. 


"Aku ingin mendengar laporan dari Haechan dan Chenle 
terlebih dahulu," ujae Taeil. 


"Proses Yangyang kami percepat sesuai arahan dari Taeyong 
hyung hingga saat ini sudah mencapai 50% dari sempurna," 
sahut Haechan. 


"Sudah secepat itu? Apakah itu aman? Maksudku mereka 
saja mencuci otak Yangyang membutuhkan waktu lama tapi 
kenapa penyembuhannya bisa secepat ini?" tanya Ten. 


"Sebenarnya tidak perlu membutuhkan waktu lama untuk 
mencuci otaknya itu karena mereka saja yang sengaja 
mengulur waktu. Mereka mengontrol Yangyang dari ruangan 
pintu hitam di SOY tempat di mana Jeno menghajar Hyunjin 
tadi. Aku tidak tahu apa alasan mereka dengan sengaja 
mengulur seperti itu," jelas Renjun. 


"Benar sekali. Di ruangan itu mereka bisa mengontrol 
apakah ingin membatalkan proses itu atau bahkan bisa 
mempercepat dan memperlambat prosesnya. Kami berhasil 
menyadapnya sebelum Jaemin melancarkan aksinya," 
Haechan menambahkan. 


"Kesimpulannya Yangyang ge aman. Lalu untuk Lucas ge 
prosesnya masih berada di 20% dari sempurna. Seperti yang 
dikatakan sebelumnya, kasus Lucas ge lebih sulit. Sekian 
laporan dariku dan Haechan hyung," jelas Chenle. 


"Baiklah. Lalu bagaimana dengan tim Johnny?" tanya Taeil. 


"Tidak ada dokumen yang tersisa di permukaan dan di sana 
hanya terdapat runtuhan bangunan, ruangan di lantai satu 
yang tersisa walau banyak yang runtuh, dan hanya ada 
beberapa tubuh yang ditemukan. Kami menduga di ruangan 
bawah tanah ada lebih banyak tubuh dan juga mungkin ada 
beberapa dokumen tersisa di sana. Mereka menyelamatkan 
dokumen di permukaan saja dan tidak mengevakuasi 
anggota yang sudah tidak bernyawa," jelas Johnny. 


"Jadi kalian tidak mendapat petunjuk sama sekali dari 
sana?" tanya Kun. 


"Iya, benar." 
"Baiklah. Lalu bagaimana dengan tim SOY?" tanya Kun. 


"Kami sudah menghancurkan markas kecil mereka beserta 
seisinya. Kami juga membawa Hwang bersaudara yang 
dijemput secara eksklusif oleh Jungwoo dan Xiaojun serta 
dokumen yang didapatkan oleh Ten," jelas Taeyong. 


"Omong-omong di mana Hwang itu?" tanya Jeno. 

"Di ruangan perawatan," sahut Jungwoo. 

"Hyunjin nyaris mati Karena kau, Lee Jeno," ucap Haechan. 
"Dia duluan yang memulai," sahut Jeno enteng. 


"Rawat dia jangan sampai mati, kita membutuhkan 
informasi darinya. Xiaojun kau dapat membuka dokumen 
yang didapat oleh Ten?" tanya Taeil. 


Xiaojun mengangguk. "Itu adalah daftar anggota mereka. 
Dan... aku menemukan sesuatu yang membuatku dan 
Jungwoo hyung terkejut," jelas Xiaojun. 


Jungwoo hanya diam saja sambil menyerahkan dokumen itu 
pada Taeil. 


"Halaman 14." 


Taeil langsung membuka halaman 14 sesuai arahan 
Jungwoo. 


Di sana terdapat susunan keanggotaan yang disusun seperti 
family tree. 


Taeil melihat nama Dao Ze Lei. 


"Dao Ze Lei memiliki seorang atasan yang fotonya tidak 
dipasang dan hanya ada tulisan Mr. X," ucap Taeil. "Ah, Dao 
Ze Lei ini seperti wakil pimpinan karena terdapat beberapa 
orang yang berkedudukan sama dengannya. Dao Ze Lei 
memiliki anggota dan salah satunya yang kita kenal ada 
Lucas Wong dan Yeh Shuhua. Lalu deretan wakil itu ada " 
Taeil tidak dapat melanjutkan ucapannya karena terkejut. 


Kun yang ada di samping Taeil segera mengintip dokumen 
itu karena merasa tidak sabar menunggu Taeil yang tak 
kunjung melanjutkan ucapannya. 


"Ju jung Yoon-oh," ucap Kun. 
"Apa?!" 

"You must be kidding me, right?!" 
"Tidak mungkin." 

Brak! 


Taeil melempar dokumen yang berupa buku itu ke atas 
meja. 


"LIHAT! LIHAT DENGAN MATA KEPALA KALIAN SENDIRI! Siapa 
itu Jung Yoon Oh kalian bisa melihatnya sendiri!" Taeil 
berteriak karena masih terkejut dengan apa yang ia lihat 
dan belum lagi mendengar protes ketidak percayaan dari 
yang lainnya. 


Haechan yang tadinya sangat mengantuk kini harus 
menahan rasa mual yang tiba-tiba menghampiri. 


la sungguh terkejut dengan fakta ini. 


Bagaimana bisa? 


"Dia memiliki posisi penting di sana sehingga ia bisa 
memainkan perannya dengan baik. Dia memberi perintah 
bukan menerima perintah seperti Lucas. Maka dari itu ia 
bisa dengan mudah melakukan tugasnya tanpa cela, 
multitasking. Lalu apa yang membuatnya pergi menghilang 
hingga menimbulkan kecurigaan dan membuat kami semua 
mengetahui rahasianya?" Taeyong memang sangat terkejut 
tapi ia harus berpikir jernih agar permasalahan 
mendapatkan jalan ke luarnya. 


"Kenapa juga Lucas mengatakan tidak ada dari tim kita 
terlibat seperti dirinya?" tanya Chenle. 


"Aku rasa kemungkinannya ada dua yaitu Lucas memang 
menutupi atau Lucas memang tidak tahu karena Jaehyun 
memiliki posisi penting yang dapat menguntungkannya 
untuk menyembunyikan diri," jelas Johnny. 


"Masuk akal," sahut Hendery. 


"Mengenai Jaehyun yang tiba-tiba pergi menghilang, aku 
rasa ia ingin menyudahi ini semua dan menantang kita 
untuk bertemu di pertempuran yang sebenarnya. Dia tentu 
tahu bahwa kita tidak sebodoh itu untuk tidak segera 
menyadari bahwa Jaehyun adalah bagian dari mereka. Ini 
pasti sudah dia rencanakan dengan matang," jelas Winwin. 


"Semua yang ia korbankan untuk kita adalah bagian dari 
rencananya? Lalu penyelidikan yang ia lakukan saat SOY 
terbakar, serta penyelidikan tentang Yangyang dan Jaemin 
juga bagian dari tipu muslihatnya? Astaga kepalaku 
pusing," ujar Haechan yang kini menenggelamkan 
kepalanya di bantal yang ia bawa. Bahunya naik turun khas 
seperti orang menangis sesenggukan. 


Jaemin dan Chenle yang duduk di sebelah Haechan bahkan 
tidak bisa menenangkannya. Mereka juga sama terkejut. 


Ruangan menjadi hening setelah mendengar raungan tangis 
Haechan yang tertutup bantal. 


Walau Haechan menyebalkan dan pembangkang tidak 
seperti Jeno, Doyoung juga sangat menyayangi Haechan 
dan tidak membeda-bedakan kasih sayang yang ia berikan 
pada adik-adiknya. 


Doyoung menghampiri tempat duduk Haechan lalu menarik 
Haechan ke pelukannya. Haechan dengan senang hati 
menenggelamkan wajahnya di perut Doyoung karena 
posisinya Haechan duduk dan Doyoung berdiri , dan 
Doyoung menepuk pelan kepala Haechan untuk 
memenangkannya. 


"Jangan menangis, bodoh," ujar Doyoung. 


Ponsel Taeyong berdering dan seluruh atensi terpusat pada 
Taeyong. 


"Jaehyun.." ujar Taeyong saat melihat siapa yang 
menelponnya. 


Haechan menghentikan tangisnya saat mendengar ucapan 
Taeyong. 


Taeyong segera mengangkat dan memencet tombol /oud 
speaker. 


"Kau ul 


"Sudah mengetahui faktanya? Aku, Jung Jaehyun, 
menantang kalian untuk bertemu saat lusa pukul 9 malam 


di gedung hotel milik kami yaitu di tempat Na Jaemin 
pernah menginap." 


"Apa ma il 
Brak! 


"HYUNG! SADARLAH HYUNG SADAR! KAMI INI 
KELUARGAMU! AKU MOHON KEMBALI PULANG, RUMAHMU 
DI SINI... AKU MO " 


Pip pip. 


Sambungan dimatikan saat sebelum Haechan 
menyelesaikan ucapannya. Tadi Haechan langsung berdiri 
dari kursinya sehingga kursi yang ia tempati terjatuh, lalu 
dirinya berlari ke arah Taeyong untuk berbicara dengan 
Jaehyun melalui ponsel. 


" HON... BAHKAN AKU MERAUNG MEMOHON KAU TIDAK 
MEMPERDULIKANKU... HYUNG MACAM APA KAU JUNG 
JAEHYUN BAJINGAN!" 


Brak! 


Haechan melempar ponsel Taeyong ke arah tembok, 
menganggap itu adalah Jaehyun. 


Seisi ruangan terkejut melihat tindakan Haechan yang 
hilang kendali. 


Kini Haechan terduduk di lantai sambil menangis dan 
memukul tembok menggunakan tangannya. 


Taeyong menghampiri Haechan. Menarik tangan anak itu 
agar tidak terus memukul tembok. 


"Ssstt tenanglah, Chan, buat apa kau menangisi si 
pengkhianat?" 


Haechan ingin mengadu pada Taeyong tentang betapa sakit 
hatinya saat mengetahui Jaehyun salah satu hyung yang 
dekat dengannya kini melakukan pengkhianatan. 


Tapi Haechan seakan tidak bisa berkata-kata dan hanya 
terus mengeluarkan air mata sambil menggeleng menatap 
Taeyong. Ia sudah hilang rasa kepercayaan pada anggota 
timnya yang lain. 


Tentu bukan hanya Haechan yang merasa seperti itu. Seisi 
ruangan juga merasakan hal yang sama. Tapi mereka tidak 
ingin membuat Haechan tambah histeris. 


Doyoung mengusap air matanya yang menetes di pipinya 
lalu ia menarik napas dan segera melakukan sesuatu. 


la menuangkan air ke dalam gelas lalu membawanya 
menuju Haechan, ia berjongkok di samping Taeyong. 


"Chan, minumlah," Doyoung memberikan gelas itu pada 
Haechan. 


Prang! 


Haechan menepis gelas itu dengan kasar hingga pecah dan 
airnya berhamburan di lantai. 


Doyoung mengeraskan rahangnya melihat perbuatan 
Haechan. 


Plak! 


Doyoung menampar pipi Haechan dengan sekuat tenaga. 


"DOYOUNG!" pekik Johnny yang saat ini sudah berdiri dari 
duduknya. 


Tangisan Haechan berhenti secara tiba-tiba dan ia sangat 
terkejut mendapati tangan Doyoung menampar pipinya. 


"Sadarlah, Lee Haechan! Apa yang kau perbuat?! Apa yang 
kau dapat dari ini semua? Apa yang kau dapat dari 
menangisi Jaehyun dan memecahkan gelas yang aku 
berikan? APA?!" 


Haechan tidak membalas bentakan Doyoung. 


"Jika kau masih belum sadar, aku akan menghajarmu 
sekarang juga." 


"KIM DOYOUNG!" Johnny menarik Doyoung menjauh saat 
anak itu bersiap melayangkan tinjuannya pada Haechan. 


Sementara Jeno menarik Haechan agar berdiri menjauh. 


Ruangan rapat menjadi ricuh. Taeyong paham mereka 
semua sudah lelah fisik dan batin sehingga tidak memiliki 
kekuatan untuk menahan emosi dalam diri. 


"Sesuai dengan omongan Jaehyun tadi, mereka menantang 
kita untuk bertemu saat lusa di hotel yang pernah Jaemin 
tempati. Sangat mengejutkan mengetahui fakta bahwa itu 
adalah hotel milik mereka, seperti sebuah kebetulan. Kita 
harus menyiapkan diri dengan matang mulai besok. 
Sekarang kalian bisa istirahat yang cukup, kita akan 
bertemu lagi di ruang rapat setelah sarapan besok. Rapat 
ditutup." 


Pukul 8 lebih 15 pagi. 


Suasana markas masih terlihat damai pagi ini, belum ada 
yang terbangun dari tidurnya. 


Neo Dream berada di satu ruangan tidur yang sama. 
Ruangan itu memang luas sehingga bisa menampung 3 
buah kasur berukuran queen size. 


Di kasur pertama yang dekat jendela ada Mark, Renjun, dan 
Chenle. Tubuh kecil mereka membuat tempat tidur itu muat 
untuk tiga orang. 


Lalu di posisi kasur kedua ada Haechan dan Jisung. Terdapat 
dua potong timun di mata Haechan, kemarin malam anak 
itu tidur sambil mengompres matanya. 


Dan kasur terakhir terdapat Jeno dan Jaemin. Mereka berdua 
adalah korban luka-luka. Mereka tidak mau satu kasur 
dengan Haechan atau Jisung karena takut tangan Haechan 
dan kaki Jisung mengenai luka mereka saat tertidur. 


Tapi ternyata pagi ini bukan Jisung yang menendang kaki 
Jaemin. Melainkan Jeno. Jeno tidak sengaja menendang kaki 
Jaemin yang lebam. 


Jaemin tersentak dan terbangun dari tidurnya karena 
merasakan rasa nyeri dan ngilu yang tak tertahankan. 


"Akh! Sakit sekali sshh kau bajingan!" 
Puk! 


Jaemin dengan kesal mengambil guling dan memukul 
kepala Jeno yang luka. 


"Arghh! Apa-apaan kau Na Jaemin?!" 


Mark dan Jisung terbangun mendengar keributan yang 
dihasilkan oleh Jeno dan Jaemin di pagi hari. 


"Kau menendang kakiku bodoh! Kau pikir tidak nyeri?!" 
"Aku tidak sengaja dan kau malah sengaja memukulku!" 


Mark segera bangun dari kasurnya dan menghampiri kedua 
adiknya yang sebentar lagi akan adu gulat. 


"Diam atau nanti tiga singa itu akan terbangun dan 
mengamuk," Mark berbisik sambil memberi peringatan. 


Jeno dan Jaemin menghentikan argumennya. 


"Kakimu tidak apa-apa?" tanya Mark sambil memeriksa kaki 
Jaemin yang memang menjadi rawan setelah tertimpa 
bangunan. 


"Tidak apa-apa hanya sedikit nyeri saja tadi, hyung," sahut 
Jaemin. 


"Lukamu bagaimana? Terbuka lagi?" Mark memeriksa luka di 
kening Jeno. 


Jeno tidak menjawab karena ia tidak dapat melihat lukanya. 
"Ah, syukurnya tidak terbuka lagi. Masih sakit?" 
Jeno menggeleng. 


"Tidur lagi jika kalian mengantuk. Aku akan turun ke bawah 
dulu," ucap Mark lalu ia menghampiri Jisung. "Ji, kau mau 
ikut bersamaku atau lanjut tidur?" tanya Mark. 


"Ikut hyung saja, aku lapar ingin mencuri camilan," sahut 
Jisung. 


"Kajja! ul 


to be continued 
munlightdep 


empat puluh dua quarante-deux 


Delapan belas pemuda sudah menyelesaikan sarapan 
mereka sejak tadi. 


Jam sudah menunjukkan pukul 9 pagi. 


Sesuai dengan rencana bahwa mereka akan mengadakan 
rapat setelah sarapan. Dan di sinilah mereka semua. 


Mengenai masalah kemarin malam, Doyoung sudah 
meminta maaf pada Haechan dan pemuda kelahiran 1996 
itu membuatkan Haechan sarapan spesial sambil terus 
memeluknya saat Haechan makan ungkapan perdamaian. 


Dan tentunya Haechan sudah meminta maaf pada Taeyong 
dan Doyoung. 


Tapi masih ada satu masalah lain. Jeno dan Jaemin yang 
kembali berseteru. 


Kedua anak itu saling mendiami dan saling mendelik jika 
mata mereka bertatapan dengan satu sama lain. 


Jaemin kesal dengan Jeno yang saat tidur tidak bisa tenang. 
Jeno masih kesal dengan Jaemin karena anak itu sengaja 
membalas dendam. 


Untuk saat ini pun mereka duduk berjauhan. 


"Untuk Haechan dan Chenle apa aku bisa meminta jika 
Yangyang sudah harus sembuh 100% hari ini?" tanya 
Taeyong yang sedang memimpin rapat. 


Haechan dan Chenle kompak mengangguk. 


"Bisa. Tapi tidak bisa saat ini, mungkin nanti sore bisa 
mencapai angka 100. Dan bagaimana dengan Lucas ge?" 
ujar Chenle. 


"Tidak masalah yang penting hari ini. Untuk Lucas tidak 
usah dipaksakan jika tidak bisa disembuhkan hari ini, aku 
tidak ingin sesuatu yang buruk terjadi padanya," jawab 
Taeyong. 


Haechan dan Chenle mengangguk. 


"Mari kita bahas rencana selanjutnya. Aku sempat 
menyusun rencana dengan Taeil hyung tadi karena tidak 
bisa tidur, jadi kami memutuskan untuk menggabung tim. 
Kalian tidak akan bekerja sebagai Neo Zone, Neo Moon, 
maupun Neo Dream. Kalian akan bekerja sama sesuai 
kemampuan diri kalian. Paham?" 


Seisi ruangan mengangguk paham. 


"Apakah di sana ada landasan helikopter, Jaemin?" tanya 
Taeyong pada Jaemin karena anak itu pernah menginap di 
hotel yang Jaehyun sebut kemarin. 


"Tidak ada karena di atas sana tampak seperti taman walau 
tidak berisi tumbuhan tapi sepertinya itu digunakan untuk 
pengunjung jika ingin chilling," sahut Jaemin. 


Taeyong tampak berpikir. 


"Jika ingin menggunakan helikopter, aku rasa masih bisa. 
Kita gunakan tangga tali jika ingin turun dari helikopter," 
Mark memberikan saran. 


Taeil menjentikkan jarinya tanda setuju dengan saran Mark. 


"Aku setuju." 


"Lalu di mana helikopter itu akan terparkir jika sudah 
menurunkan penumpang?" tanya Doyoung. 


"Di gedung samping hotel dan di gedung apartemen 
Jackson terdapat landasan helikopter," sahut Jaemin. 


"Iya, parkir di apartemen Jackson saja. Lift di rooftop 
langsung terhubung dengan lantai 1 jadi kau bisa langsung 
turun dengan lift itu," ujar Chenle. 


"Bagaimana bisa kau tahu?" tanya Hendery. 


"Aku pernah berjalan-jalan ke sana," jawab Chenle 
sekenanya. 


"Baiklah. Untuk pembagiannya kita bahas nanti. Jadi 
rencananya adalah kita menyerang dari atas dan bawah 
karena kita tidak tahu di lantai berapa si pengkhianat itu 
berada, kita akan menyusuri setiap lantai, memang 
membutuhkan waktu lama maka dari itu kita harus bergerak 
dengan gesit. Bagaimana menurut kalian mengenai rencana 
dasarnya?" 


"Aku setuju. Tapi aku ingin menambahkan saran, seperti 
yang kalian tahu bahwa terdapat sedikit masalah pada kaki 
Jaemin dan juga aku rasa kekuatan Yangyang belum bisa 
pulih sepenuhnya besok, aku berpikir untuk menaruh 
mereka berdua di belakang. Jadi yang menyerang dari 
bawah merupakan garda terdepan yang akan membuka 
jalan untuk mereka berdua dan mereka tidak perlu 
mengeluarkan tenaga yang banyak saat di arena," usul 
Mark. 


"Ide bagus." sahut Taeil sambil mencatat masukan Mark. 


"Jadi mereka berdua akan masuk lewat bawah?" tanya 
Winwin. 


Mark mengangguk. "Mereka juga bisa melakukan monitoring 
sambil menunggu di dalam mobil," tambahnya. 


Seisi ruangan mengangguk setuju termasuk Jaemin. 


Haechan mengangkat tangannya. "Apakah aku dan Chenle 
bisa permisi? Aku harus segera menemui Yangyang," 
ujarnya. 


"Tentu. Usahakan yang terbaik," ujar Taeyong. 


Haechan mengacungkan jempol lalu segera berlalu bersama 
Chenle. 


"Kita lanjut untuk membahas pembagian kelompok. Siapa 
dari kalian yang ingin menyerang dari atas? Aku 
membutuhkan 7 orang penumpang." 


Jisung mengangkat tangannya dengan semangat. 
"Aku mau." 


Mark yang duduk di samping Jisung pun tertawa sambil 
merangkul bahu anak kecil itu. 


"Ajak dia, Hyung. Anak ini sangat ingin naik helikopter," ujar 
Mark. 


Taeyong yang juga tahu bahwa Jisung sangat ingin menaiki 
helikopter dari sejak penyerangan di rumah putih pun jadi 
terkekeh. "Baiklah Jisungie kau ikut denganku." 


"Lalu siapa lagi?" 


"Aku ikut sekaligus menjadi co-pilot," Johnny mengangkat 
tangannya. 


Jungwoo, Hendery, Ten, Xiaojun mengangkat tangannya. 


"Satu lagi?" 


"Chenle. Dia akan merengek dan mengamuk jika tidak 
diajak," ucap Jaemin. 


"Baiklah. Jisung, Johnny, Jungwoo, Hendery, Ten, Xiaojun, 
dan Chenle akan ikut denganku. Maka sisanya akan 
menyerang lewat bawah." 


Pukul 11 siang seusai rapat mereka melakukan melakukan 
pemanasan sebagai persiapan untuk besok. 


Di halaman belakang markas terdapat lintasan lari. 
Sebagian dari mereka melakukan pemanasan dengan 
berlari. 


Chenle menggerutu sebal karena harus kembali ke lintasan 
lari yang menyebalkan ini. 


"Jangan terus menggerutu saat kau berlari, Zhong Chenle, 
itu akan membuat tenagamu cepat abis dan jangan lupa 
untuk mengatur napas!" ujar Johnny memberi peringatan. 


"Iya, aku tahu. Tapi itu sangat susah! Uh astaga aku sangat 
membenci lintasan ini. Apa saat di war zone nanti akan ada 
lintasan seperti ini? Tidak 'kan? Yang penting kita bisa 
survive dari tempat itu!" seru Chenle mencari pembelaan 
diri. 


"Astaga anak ini," Johnny memijat keningnya. "Jika ingin 
survive, kau harus sanggup berlari jarak jauh, kau pikir 
latihan ini tidak ada gunanya?" 


"KALIAN BERHENTI BICARA DAN CEPATLAH LARI!" teriak 
Yuta. 


Sementara di dalam markas, tepatnya di lantai satu 
terdapat sebuah ruangan pelatihan. 


Ruangan ini sangat luas sehingga bisa dibagi menjadi 
beberapa sekat yang memisahkan tempat sesuai dengan 
kategorinya. 


Jaemin berdiri di depan meja yang terdapat banyak sekali 
pisau lipat dengan beragam jenis dan merk. 


"Emerson knives? Wah, Taeyong hyung menambah 
koleksinya?" Jaemin mengambil salah satu pisau berwarna 
hitam yang menarik perhatiannya. 


"Jadi, apa kau akan menggunakan itu?" tanya Ten yang 
menghampiri Jaemin. 


Jaemin menggeleng lalu menunjuk Cold Steel dengan jenis 
Chisa Katana. 


Ten menaikkan salah satu alisnya sambil melipat kedua 
tangannya di dada. 


"Oh ya? Kau sudah mengupgrade skill penggunaan 
senjatamu kah?" 


Jaemin menatap Ten jengah. "Ayolah, hyung, aku hanya 
bergurau. Kau tahu sendiri tidak ada yang bisa 
menggunakan itu selain Yuta hyung." 


"Aku juga bergurau asal kau tahu." 


Jaemin berdecak lalu mengambil sebuah pisau yang 
menarik perhatiannya tadi dan melempar itu pada Ten. 


Ten dengan sigap menangkapnnya. 


"Ayo bermain!" tantang Jaemin yang sudah memegang Buck 
Knives 119. 


"Ayo! Yang mendapat skor lebih rendah akan kalah dan 
membuatkan makanan untuk yang menang. Deal?" 


"Deal." 


Jaemin masuk lebih dulu ke dalam arena bermain dan 
menekan tombol play. 


Pintu transparan pun tertutup. Yang berada di luar arena 
bermain masih bisa melihat apa yang terjadi di dalam. 


Cahaya berwarna biru yang berbentuk seperti manusia 
perlahan muncul. Manusia buatan itu bisa bergerak dan 
berlari tapi tidak bisa menyerang balik, tugas Jaemin adalah 
melempar pisau hingga tubuh palsu itu hancur. 


Jaemin tentu sudah mengantongi beberapa pisau. 
Sret! Tak! 


Jaemin melempar pisau pertamanya dan berhasil mengenai 
sasaran. 


Tak! Tak! 


la melemar dua pisau secara bersamaan dan berhasil 
mengenai dua sasaran. 


Jaemin melakukan salto untuk mengambil pisau pertamanya 
kembali. 


Di luar sana Ten memperhatikan Jaemin dengan seksama, 
sesekali ia tersenyum bangga melihat kemampuan Jaemin 
yang meningkat seiring bertambah umurnya. 


Di arena tinju tampak ada Xiaojun dan Taeyong bertarung 
mengerahkan masing-masing kekuatannya. 


Xiaojun menghindari serangan Taeyong. 


"Perhatikan serangan lawan, Xiaojun! Kau harus bisa 
menebak serangan apa yang ia layangkan!" pekik Taeyong. 


Dug! 
Hingga serangan terakhirnya, Xiaojun berhasil menghindar. 


"Cukup bagus, Xiaojun. Jisung, lawan aku!" setelah memberi 
pujian pada Xiaojun, Taeyong pun memanggil Jisung. 


Jeno menatap papan-papan yang bermunculan dan 
bergerak ke kanan kiri di hadapannya dengan serius. 


la menggenggam pistol di tangan kanan dan revolver di 
tangan kiri masing-masing sudah terisi magazen peluru. 


Dor! Dor! Dor! 
Jeno menembak tanpa ragu dan tepat sasaran. 


la kemudian berlari untuk mendekati papan yang bergerak 
menjauh secara acak itu. 


Dug! 


Jeno tersandung karena Haechan tiba-tiba datang dan 
menjegalnya menggunakan kaki. 


Jeno tersungkur ke depan namun anak itu tetap fokus 
menatap papan, menggunakan tangan kirinya untuk 
menyangga tubuhnya agar bisa mendongak. la mengangkat 
tangan kanan yang membawa pistol lalu menembakkan 
senjata api itu. 


Dor! 


Papan terakhir berhasil ditaklukan. Jeno segera berdiri dan 
bangun menghampiri Haechan sambil  menodong 
revolvernya. 


"Woah, chill brother" Haechan mengangkat kedua 
tangannya. 


"Apa-apaan kau tadi?!" 


"Aku hanya ingin menambahkan tantangan untukmu, kau 
tahu sendiri di area perang tidak akan semudah itu untuk 
menaklukan musuh, jadi kau perlu sedikit bantuan 
hambatan dariku," ujar Haechan. 


Jeno berdecih lalu melempar dua senjata api genggamnya 
pada Haechan. "Sebaiknya kau berlatih," ucapnya sebelum 
berlalu meninggalkan Haechan. 


Pukul 7 lebih 13 malam. 


Pertarungan antar Jaemin dan Ten tadi dimenangkan oleh 
Ten sehingga Jaemin harus masak makan malam khusus 
untuk Ten. 


Taeil, Kun, Ten, Doyoung dan Renjun juga berada di dapur 
untuk membuat makan malam. 


"PARK JISUNG!" Renjun memanggil Jisung yang kebetulan 
sedang berjalan melewati dapur. 


Jisung menoleh. 
"Di mana yang lainnya?" tanya Renjun. 


"Sedang di ruang latihan membuat tangga tali untuk besok. 
Ada apa?" jawab Jisung. 


"Ah begitu." 


Di dalam ruangan latihan ada beberapa anggota yang 
mengurus perlengkapan senjata dan ada yang membuat 
tangga tali. 


Taeyong mengontrol masalah perlengkapan senjata dan 
Johnny mengontrol pembuatan tangga. 


"Kau melupakan selop, Mark?" tanya Taeyong pada Mark. 


Mark menepuk dahinya. "Ah iya, aku lupa. My bad. Aku 
ambil dulu," ucapnya. 


Taeyong mengecek lagi senjata yang sudah disiapkan. 


"Masing-masing orang kau siapkan berapa peluru?" tanya 
Taeyong pada Hendery. 


"Masing-masing ada 40 butir peluru. 20 untuk revolver dan 
20 lagi untuk pistol. Apakah kurang?" sahut Hendery. 


"Baiklah. Sudah cukup." 


Senjata api genggam yang mereka gunakan saat latihan 
dan di medan tempur adalah berbeda. 


Mereka masing-masing memiliki senjata api. Dan saat 
seperti ini semua senjata pribadi dikumpulkan untuk 
diperiksa kelayakan pakainya. Tidak akan tertukar karena 
setiap senjata terukir nama pemiliknya. 


Warnanya juga beragam. Ada hitam, putih, emas, dan 
merah. 


"Enam samurai apa sudah siap, Dong Sicheng?" tanya 
Taeyong pada Winwin. 


"Sudah dan semuanya masih layak dipakai. Kau yakin 
menyuruh kami menggunakan itu?" 


"Tentu. Kau meragukan kemampuanmu dan teman- 
temanmu?" Taeyong bertanya sambil menepuk bahu 
Winwin. 


"Sedikit." 


"Tidak ada yang perlu diragukan. Semua anggotaku adalah 
orang-orang hebat. Lakukan semaksimal mungkin maka 
semuanya akan baik-baik saja, paham?" 


Winwin tersenyum lalu mengangguk. 


Taeyong melihat Mark membawa kotak yang ia yakini itu 
adalah selop tangan transparan yang biasa mereka gunakan 
saat bertugas. 


"Selop tangan sudah, ear piece sudah, microphone mini 
sudah, lensa kontak sudah," ujar Mark sambil menghitung 
jumlah barang-barang yang akan dipakai besok. 


"Ah, Hendery tolong tambahkan 20 butir peluru revolver 
dan 20 butir peluru pistol untuk cadangan. Itu akan dibawa 
oleh Jaemin dan Yangyang. Jaga-jaga jika kalian 
membutuhkan amunisi lebih." 


Hendery menuruti permintaan Taeyong. 


"Yuta, tolong siapkan empat kotak kecil untuk tempat obat- 
obatan. Aku akan mengambil obat itu di bawah." 


Taeyong berjalan ke luar dari tempat sebelumnya dan 
berjalan menuju lantai paling bawah dari markas ini. 


Bau obat-obatan menusuk hidungnya dengan keras kala 
dirinya menginjakkan kaki di tempat yang disulap menjadi 
seperti klinik. 


Taeyong berjalan masuk ke ruangan Yangyang dan di sana 
sudah ada Haechan serta Chenle. 


"Hyung!" sapa Haechan. 


Semua mata menoleh ke pada Taeyong. Taeyong tersenyum 
melihat Yangyang, anak itu sudah duduk di atas tempat 
tidurnya dengan mata yang terbuka. 


"Good job, boys." Taeyong menepuk pundak Haechan dan 
Chenle lalu ia menghampiri Yangyang. 


"Bagaimana kabarmu?" tanya Taeyong. 


"Aku baik, Hyung. Terima kasih sudah menyelamatkanku 
dari mereka," ujar Yangyang. 


"Apa yang kau ingat dari mereka?" 


"Setelah aku diculik mereka langsung membawaku ke 
sebuah ruangan seperti rumah sakit, ya, kurang lebih 
seperti ruangan ini. Lalu mereka memberiku makan, aku 
merasa pusing dan akhirnya entah pingsan atau tertidur, 
intinya aku memejamkan mata. Saat membuka mata aku 
sudah melihat Haechan dan Chenle," jelas Yangyang. 


"Iya, hyung, saat Yangyang ge terbangun ia sempat terkejut 
melihatku dan Haechan hyung di sini. Ia berpikir bahwa 
kami berdua penculiknya," Chenle menambahkan. 


Taeyong terkekeh mendengarnya. 


"Kau bisa berjalan?" tanya Taeyong. 


"Tentu, aku kan tidak lumpuh. Kenapa kau bertanya seperti 
itu hyung? Apa terjadi sesuatu?" tanya Yangyang. 


Taeyong mengangguk, "kau minta Kun saja untuk 
menceritakannya usai makan malam. Sekarang fokus pada 
penyembuhanmu lalu saat makan malam tiba aku harap kau 
sudah hadir di meja makan." 


Yangyang mengangguk patuh. 


Taeyong menepuk bahu Yangyang lalu menatap Haechan 
dan Chenle. "Please take care of him." 


"Tentu." 


Kemudian Taeyong ke luar dari ruangan dan segera masuk 
ke ruangan lain untuk mencari obat-obatan juga alkohol 
untuk pertolongan pertama saat ada yang terluka. 


Usai makan malam, Taeyong menyuruh mereka untuk 
segera kembali ke kamar masing-masing agar bisa segera 
istirahat. 


Yang lainnya mendesah kecewa karena mereka masih ingin 
berbincang banyak hal dengan Yangyang. 


Terlebih lagi adik-adik Mark yang sangat sulit diatur itu. 
Mereka terus menempeli Yangyang dan bahkan Jeno 
mengajaknya untuk bermain game bersama di malam hari. 


Mark segera menyeret mereka untuk masuk ke dalam kamar 
dan dibantu oleh Jaemin. Anak itu sangat takut jika Mark 
yang penyabar berubah menjadi menyeramkan. 


"Bagaimana dengan kakimu?" tanya Mark saat mereka 
sudah berada di kamar. 


Karena kesibukkan masing-masing, Mark baru sempat 
berbincang santai dengan Jaemin saat ini. 


"Kakiku baik-baik saja. Tapi saat berlomba dengan Ten 
hyung tadi, kakiku ini agak menghambat gerakan dan aku 
jadi kalah dua skor darinya," lapor Jaemin. 


"Kau kecewa dengan hasilnya?" 


Jaemin mengangguk. "Walau hanya berbeda dua skor, aku 
tahu bahwa Ten hyung sengaja tidak mengerahkan segala 
kemampuannya karena tidak ingin membuatku sedih jika 
hasil skor kami berbeda drastis," ujar Jaemin dengan wajah 
memelas sedih. 


"Ya, ya, ya Jaemin-ah kenapa kau bersedih? Kau pikir 
wajahmu akan rupawan dengan menampilkan ekspresi 
seperti itu?" Renjun menghampiri Jaemin. 


"Tidak perlu bersedih. Dengan kakimu yang seperti itu, kau 
sudah melakukan yang terbaik. Kau dan Ten hyung sama- 
sama hebat. Kita semua terbaik dan akan terus berusaha 
menjadi lebih baik. Paham?" lanjutnya sambil mengacak 
rambut Jaemin memberikan ketenangan. 


Walau Renjun dan Jaemin lahir di tahun yang sama tetapi 
jarak bulan lahir mereka terpaut lumayan jauh. Saat Renjun 
sudah bisa merangkak, Jaemin baru lahir ke dunia. Maka 
dari itu Renjun selalu berusaha untuk menjadi kakak yang 
baik bagi Jaemin. Seperti saat ini. 


"Ah, aku iri. Kenapa di hadapan Jaemin kau selalu berbicara 
manis? Sementara denganku kau selalu mencak-mencak 
seperti singa liar," Haechan protes sambil melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


"Karena kau yang selalu menyulut emosiku, Lee Donghyuck! 
Kemari kau!" Renjun bangkit dari duduknya dan berjalan ke 
arah Haechan berniat untuk menjewer telinganya. 


Haechan segera berlari menghindari Renjun. Si pemuda 
gemini menarik kursi gaming yang diduduki oleh Jeno agar 
jalan Renjun menjadi terhambat. 


Brak 


Renjun menabrak Jeno sementara yang ditabrak masih 
merasa bingung dengan apa yang sebenarnya terjadi. Ia 
tadi sedang fokus bermain dan tiba-tiba ada yang 
menabraknya. 


"HAECHAN!" pekik Renjun lalu mendorong kursi Jeno dan 
lanjut mengejar Haechan yang sedang tertawa. 


Jeno yang sudah tersadar pun ikut mengejar Haechan. 


Si tersangka berlari menaiki kasur tempat Chenle dan Jisung 
merebahkan diri. la melangkahi badan kedua adiknya yang 
sedang bermain game di ponsel masing-masing. 


Mereka bertiga kompak melangkahi Chenle dan Jisung, 
membuat kedua anak itu merasa terganggu. 


"AKU TIDAK BISA MELIHAT DI MANA MUSUHNYA!" pekik 
Chenle. 


"ASTAGA KAU MENABRAK POHON, ZHONG CHENLE!" Jisung 
ikut berteriak saat karakternya terjatuh dari motor yang 
dikendarai oleh karakter Chenle. 


Bugh! 


Haechan akhirnya terjatuh ke lantai dari kasur ketiga yang 
ia lompati sambil tertawa puas. 


Dug! Dug! 


Renjun dan Jeno kompak memukul Haechan walau 
pukulannya tidak keras. 


Mark yang sedari tadi menyuruh mereka untuk diam pun 
tidak didengarkan. 


Sementara Jaemin sudah mengambil kameranya dan 
memfoto Haechan yang sedang dihukum. 


Hingga suara pintu yang diketuk dengan brutal dari luar 
lantas menghentikan kegiatan mereka. 


Haechan segera kabur dengan alibi membukakan pintu. 


Di depan sana tampak Doyoung yang sedang berkacak 
pinggang menatap mereka dengan garang. 


"BISAKAH KALIAN TIDAK BERTERIAK MALAM-MALAM?!" 


Doyoung dan semua teman sekamarnya yang hendak tidur 
merasa terganggu kala mendengar teriakan dari kamar 
sebelah. 


"Kau juga berteriak," sahut Haechan santai. 


Mark melempari kepala Haechan dengan bantal bermaksud 
menyuruhnya diam. 


"Cepat pergi tidur! Jika kalian kembali berteriak, aku akan 
menyeret kalian ke luar markas!" Doyoung memperingati 
mereka. 


"Selamat malam!" ujar Haechan lalu menutup pintu tanpa 
mengindahkan ucapan Doyoung. 


"DASAR ANAK NAKAL! KAU MENDENGARKU TIDAK?!" 


Di luar sana Doyoung terus mencak-mencak hingga Kun 
yang tidur di samping kamar Doyoung harus turun tangan 
untuk membawa anak itu kembali ke kamarnya. 


"Sudah, sudah. Kalian cepat pergi ke tempat tidur masing- 
masing. Chenle, Jisung berikan hp kalian kepadaku," Mark 
mengambil ponsel kedua adiknya dan menyimpannya di 
atas meja. 


"Jeno," Mark memanggil Jeno saat anak itu hendak kembali 
ke meja tempatnya bermain game. 


"Ayo kita tidur hyung," Chenle menghampiri Jeno lalu 
memeluknya sambil menarik yang lebih tua menuju kasur. 


Sementara Jaemin dan Renjun sudah berada di kasur yang 
sama. Jisung ikut bergabung dengan mereka berdua. 


Mark menatap satu-satunya kasur yang bersedia 
menampungnya. Dan di atas kasur itu sudah ada Haechan 
yang pura-pura tidur dengan merentangkan kedua tangan 
dan kakinya sehingga hanya tersisa sedikit tempat untuk 
Mark. 


"Kenapa bisa ada makhluk seperti dia di dunia ini, 
Tuhan????" 


"Ayung! Cepat tidur!" Chenle memerintah Mark. 


Mark mengelus dadanya dengan sabar. 


Kayaknya makin sini makin aneh ya ceritanya huhu. 
Oh iya, belakangan ini aku lumayan sibuk, jadi maaf 
aku gak pernah up tiap hari lagi. Tapi tenang aja 
book ini bentar lagi tamat kok and i'll try my best. 
Omong-omong selamat tahun baru 2021! 


To be continued 
munlightdep 


empat puluh tiga quarante trois 


Seharian ini mereka tidak memiliki acara apapun. Setelah 
sarapan mereka melakukan apa yang mereka sukai. 


Tapi tidak untuk Yangyang. Taeyong mengajak anak itu 
untuk berlatih, mempersiapkannya untuk pertarungan nanti 
malam. 


Sementara di ruang tengah yang biasanya digunakan untuk 
bersantai sambil menonton televisi Xiaojun mengajak yang 
lainnya untuk menari. 


Xiaojun menghidupkan lagu milik boygroup terkenal asal 
Korea Selatan yaitu BTS dengan lagunya Dynamite. 


"Cause l-l-l'm in the stars tonight!" 


Xiaojun bernyanyi sambil menggerakkan badannya dan 
diikuti oleh yang lainnya di belakang. 


"So watch me bring the fire and set the night alight!" 
Mereka bernyanyi bersama. 


Di dekat tangga Taeil dan Kun menatap heran ke arah 
mereka sambil menggelengkan kepala. 


"Sejak kapan Taeyong merubah markas ini menjadi taman 
kanak-kanak?" tanya Taeil. 


Kun terkekeh merespon ucapan Taeil. 


"Sebaiknya kita biarkan saja mereka bersenang-senang 
dulu, Hyung," ucap Kun. 


"Tidak bisa. Saat ini sudah jam 3 sore, kita perlu memasak 
makan malam dan kita juga harus mandi bergantian," balas 
Taeil. 


"Hei! Kalian berdua ayo ikut bergabung!" seru Jungwoo. 
"Ayo, Hyung!" 


Taeil dan Kun menghampiri mereka. Kun mematikan lagu 
tersebut dan membuat yang lainnya mendesah kecewa. 


"Anak-anak ini saatnya kita masak untuk makan malam. 
Beberapa dari kalian silahkan pergi mandi dan sebagiannya 
bantu di dapur. Kita akan makan besar kali ini, ayo!" ujar 
Taeil. 


Mereka tentu senang mendengar ucapan Taeil tentang 
makan besar. 


Yang merasa dirinya tidak bisa membantu memasak pun 
segera membubarkan diri dan pergi ke kamar mandi di 
kamar masing-masing. 


"Apa kita akan memasak banyak, Hyung?" tanya Jaemin 
sambil memeluk lengan Taeil. 


"Iya, kita butuh tenaga banyak untuk nanti malam 'kan?" 


Dan waktu berlalu begitu cepat hingga saat ini jam sudah 
menunjukkan pukul 5 sore. 


Seluruh makanan yang sebenarnya untuk makan malam 
sudah tersedia di meja makan mereka. 


"Ini semua untuk menyambut kembalinya Yangyang dan 
juga sebagai sumber tenaga kita untuk nanti malam. Jadi 
ayo makan yang banyak!" 


"Selamat makan!" 
"Selamat makan!" 


Mereka semua mengambil makanan dengan penuh 
semangat. 


Jaemin mengambil dua telur rebus dan menaruh di 
piringnya. Kemudian ia mengupas kulit telur tersebut. 
Setelah terkupas dengan benar, ia memberikan telurnya 
pada Jeno. 


"Terima kasih," ujar Jeno. 


Jaemin kembali mengupas telur kedua untuk dirinya sendiri. 
Omong-omong mereka sudah akur kembali. 


"Jisung-/e makan yang banyak dan jangan sampai makanan 
di piringmu ada sisanya," ujar Jaemin pada Jisung yang 
duduk di sampingnya. 


"Chenle-ah ada apa denganmu? Kenapa dikit sekali kau 
mengambil makanan? Mau Ayung kupaskan telur juga 
tidak?" tanya Jaemin pada Chenle yang duduk di samping 
Jisung. 


"Nanti aku akan menambah makanan, Ayung, tenang saja. 
Tidak usah, aku sedang tidak ingin memakan telur," sahut 
Chenle. 


"Yangyang kau harus makan yang banyak." 


"Telur bisa menambah stamina, kau mau aku kupaskan telur, 
Yangyang?" 


"Apakah kau sekarang beralih profesi menjadi penjual telur, 
Jaemin?" 


"Kau juga harus makan daging yang banyak, ayo sini aku 
ambilkan." 


Dan para anggota lainnya memperlakukan Yangyang seperti 
bayi. Bahkan Chenle dan Jisung juga ikut menawari 
Yangyang makanan yang ada di dekatnya. 


Taeyong yang ada di ujung meja tersenyum senang melihat 
pemandangan di depannya. 


Melupakan sejenak kepenatan yang bersarang di otaknya. 
Pukul 7 lebih 54 malam. 


Mereka sudah tampan dengan pakaian yang mereka pakai. 
Tidak lupa dengan baju dingin mereka. 


"Yang bersamaku menaiki helikopter ayo berkumpul di 
dekatku," ujar Taeyong yang sedang memasang lensa 
Kontaknya. 


Johnny, Jisung, Jungwoo, Hendery, Ten, Xiaojun, dan Chenle 
segera mendekat ke arah Taeyong. 


"Kalian silahkan membelah tim menjadi tiga karena kalian 
akan menggunakan tiga mobil," ujar Taeyong pada yang 
lainnya. 


"Yuta, Mark, dan Jeno yang akan mengemudikan mobil. 
Kalian bertiga ayo berdiri di depan," Taeyong memberikan 
arahan setelah lensa kontaknya terpasang dengan 
sempurna. 


"Winwin, Haechan, dan Kun berdiri di belakang Yuta." 
Mereka bertiga mengikuti arahan Taeyong. 


"Jaemin, Doyoung, dan Yangyang dengan Mark." 


"Lalu Taeil dan Renjun bersama Jeno." 


Taeyong menghitung jumlah anggotanya lagi saat 
semuanya sudah berbaris. 


"Baiklah sudah semua. Kalian bertiga adalah sebagai 
pemimpin dari kelompok kalian, jadi kalian harus 
memastikan kelengkapan anggota mulai dari yang 
sederhana seperti selop tangan transparan hingga 
persenjataan. Paham?" 


"Paham!" 
Mereka mulai memasang segala perlengkapan. 


Taeyong memberikan masing-masing satu alat elektronik 
yang berlayar besar itu kepada Jaemin dan Yangyang. 


"Sambil menunggu kalian bisa memonitor kita melalui ini, 
semua lensa kontak yang dipakai sudah aku sambungkan," 
jelas Taeyong. 


Jaemin dan Yangyang mengangguk paham. 


Lalu Taeyong mengambil dua waist bag dari dalam kotak 
dan memberikannya pada Jaemin dan Yangyang juga. 


"Di dalamnya berisi cadangan peluru, saat memasuki 
gedung nanti kalian jangan lupa membawa tas ini," jelas 
Taeyong lagi. 


Taeyong membagikan kotak obat kepada tiga orang yang 
Taeyong tunjuk sebagai pemimpin dadakan. 


"Jangan lupa membawa obat itu nanti." 


Kotak itu tidak besar. Di dalamnya hanya berisi kapas serta 
obat merah dan alkohol dalam tabung yang kecil. Sehingga 


kotak obat itu muat jika dimasukkan ke dalam kantung coat. 
"Senjata kalian sudah?" 
"Sudah." 


Taeyong melirik jam di arloji sambil memunggu anggotanya 
bersiap. 


"Mobil kalian bertiga tidak boleh terpisah terlalu jauh." 


Mendengar ucapan Taeyong, Mark melirik sinis pada 
Haechan, ia masih mengingat saat di mana ia menunggu 
kedatangan adik-adiknya dengan khawatir karena mereka 
tidak kunjung sampai markas. 


"Benar. Apalagi mampir di suatu tempat tanpa memberikan 
kabar," sindir Mark. 


Haechan yang merasa tersindir pun mendelik pada Mark. 


"Nanti parkir mobil di apartemen depan hotel itu, Mark dan 
Jeno tahu jalannya. Lalu saat heli sudah sampai di atas, 
kalian langsung masuk ke dalam hotel berbarengan. Kecuali 
Jaemin dan Yangyang. Setelah keadaan dirasa aman, kalian 
jangan lupa menyuruh mereka berdua masuk, ya?" 


Mereka mengangguk. 


"Jadi kesimpulannya adalah apartemen Jackson berubah 
menjadi tempat parkir dalam semalam," celetuk Haechan. 


Mereka tertawa. 


"Aku akan ke bawah. Kalian silahkan ke luar dan bersiap. 
Kun tolong kunci markasnya." 


Taeyong segera pergi menuju lantai bawah tidak pergi ke 
ruang perawatan melainkan pergi ke pintu sebelahnya, 
tempat di mana helikopter terparkir rapi. 


Sementara di halaman, mobil yang akan dipakai sudah 
berjejer dengan rapi. 


Jaemin mendekati Jisung yang tampak bersemangat di 
samping Chenle. 


"Kenapa kau tidak memakai syalmu seperti Chenle?" tanya 
Jaemin pada Jisung. 


"Aku lupa karena terlalu bersemangat," jawab Jisung sambil 
memamerkan giginya. 


Jaemin berdecak lalu berlalu untuk mengambil sesuatu di 
dalam mobil milik Jeno. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Jeno saat melihat Jaemin 
membuka pintu mobilnya. 


"Mengambil ini." 


Jaemin kemudian kembali kepada Jisung dengan membawa 
sebuah syal. la memakaikan syal itu pada Jisung. 


"Malam ini sangat dingin. Kau tidak boleh sampai terserang 
dingin, Jisung-/e. Lain kali jangan melupakan syalmu atau 
aku akan marah. Paham?" 

"Jaemin, ayo!" 


"Baiklah. Selamat berjuang kalian. Jangan sampai terluka, 
ya? Kita bertemu lagi nanti. Dah!" 


Jaemin mengacak rambut kedua adiknya lalu berlalu sambil 
melambaikan tangan. 


Pintu bulat yang menyatu dengan jalanan di halaman 
rumah terbuka dengan lebar. 


Terdengar bunyi bising helikopter yang perlahan naik ke 
permukaan. 


Setelah Kun mengunci pagar, tiga mobil itu segera melaju 
lebih dulu meninggalkan markas. 


Tim Taeyong masuk ke dalam helikopter satu persatu. Ada 
Johnny di bangku co-pilot. Lalu ada Jisung, Chenle, Jungwoo 
di bangku tengah. Dan di paling belakang ada Hendery 
serta Xiaojun. 


Helikopter segera terbang menuju tempat tujuan. 


Tiga mobil yang dikemudikan oleh Yuta, Mark, dan Jeno 
sudah terparkir rapi di basement apartemen yang ditinggali 
oleh Jackson. 


Helikopter yang dibawa Taeyong tampak berkeliling dulu 
sebelum benar-benar datang ke lokasi tujuan karena ia 
harus menunggu mobil-mobil temannya sampai lebih 
dahulu di lokasi. 


Jaemin yang duduk di jok belakang bersama Yangyang tiba- 
tiba merasa gugup, rasanya ingin kembali pulang ke markas 
saja dan memasak makan malam bersama yang lainnya. 
Selama ia menjalankan misi sebelumnya ia tidak pernah 
merasakan ini. 


"Hyung..." 


Doyoung dan Mark yang duduk di depan kompak menoleh 
pada Jaemin. 


"Kenapa?" 


"Apa kita tidak bisa kembali pulang saja?" tanya Jaemin 
sambil meremat kedua tangannya. 


"Ada apa denganmu? Kau merasa kurang baik?" tanya 
Doyoung khawatir. 


Yangyang melihat Jaemin yang meremat tangannya sendiri, 
Yangyang berinisiatif untuk mengusap tangan Jaemin 
memberi ketenangan. 


"Kau gugup? Hei, everything will be okay," ucap Yangyang. 


Mark memberikan Jaemin air mineral yang ia bawa dari 
markas. Jaemin meneguk air itu. 


"Tidak akan terjadi apa-apa, Jaemin-ah, aku rasa kau seperti 
ini karena mentalmu belum stabil setelah insiden itu," ucap 
Doyoung. 


Mark tiba-tiba ke luar dari mobilnya lalu masuk lewat pintu 
di jok belakang dan duduk di samping Jaemin. 


"Hyung is here," Mark merentangkan kedua tangannya 
bermaksud menyuruh Jaemin memeluknya. 


Dengan segera Jaemin memeluk Mark. Memang itu yang ia 
ingingkan. Tempat untuknya bersandar. 


Jeno, Renjun, dan Taeil yang berada di dalam mobil di 
samping mobil Mark bertanya-tanya kenapa Mark pindah 
tempat duduk. 


Doyoung mengisyaratkan Yangyang agar ikut memeluk 
Jaemin karena ia ingin memfoto mereka. 


Setelah Yangyang memeluk Jaemin, Doyoung mengarahkan 
ponselnya ke arah mereka lalu menekan tombol putih. 


Doyoung tersenyum melihat hasil fotonya yang bagus. 


"Kalian harus bayar jika ingin meminta foto ini. Hasil foto 
dari fotografer handal sepertiku tidak perlu diragukan lagi," 
ujar Doyoung. 


Mark, Jaemin, dan Yangyang berdecih. 


Dan beberapa menit kemudian Johnny mengirimi mereka 
pesan bahwa helikopter akan tiba di atas gedung dalam 
waktu 2 menit. 


Mereka yang berada di mobil segera bersiap, kecuali Jaemin 
dan Yangyang tentunya. 


"Now!" Mark memberi aba-aba melalui microphone di 
bajunya yang tersambung langsung ke ear piece yang 
dipakai anggota. 


Mereka semua serentak ke luar dari mobil masing-masing 
dan berjalan dengan cepat menuju hotel di seberang. 


Jalanan di sekitar sini sangat sepi seperti tidak ada 
kehidupan. Tidak ada pejalan kaki dan bahkan tidak ada 
mobil yang berlalu-lalang. 


Mereka semua menyusuri lobi dan lantai 1 untuk 
memastikan seluruh ruangan ini bersih dari musuh. 


Hotel ini tampak tidak ada pengunjungnya. Resepsionis pun 
tidak ada. Seperti telah dipersiapkan dengan matang. 


Tim Yuta yang memeriksa bagian kanan segera 
menghampiri Tim Jeno dan Mark. 


"Bersih?" 


"Iya, bersih. Tidak ada tanda-tanda kehidupan," ujar Yuta. 


"Baiklah." 
"The first floor is clear," ujar Mark melalui microphone. 


"The rooftop is clear and my team is heading to the 20th 
floor," itu merupakan suara Johnny yang dapat mereka 
dengar. 


"Fighting!" suara Jaemin yang penuh semangat terdengar. 


Tiga tim yang berada di lantai satu pun berbaris rapi di 
depan tiga pintu lift yang berjejer. 


Sambil menunggu pintu lift terbuka, mereka saling menoleh 
satu sama lain lalu menganggukkan kepala seolah memberi 
Keyakinan. 


Tiga pintu lift terbuka dan mereka memasuki lift sesuai 
dengan tim masing-masing. 


Mark dan Doyoung menuju ke lantai dua. 
Jeno, Renjun, dan Taeil menuju lantai tiga. 
Yuta, Winwin, Haechan, dan Kun menuju lantai empat. 


Mark dan Doyoung tentu saja sampai lebih dahulu. Mereka 
ke luar dari lift dan menyusuri lorong. 


"Kau merasakan kehadiran manusia lain tidak?" tanya 
Doyoung pada Mark. 


"Tidak." 


Doyoung melangkah menghampiri salah satu pintu kamar. 
la mengetuk pintunya agak keras. Menunggu beberapa saat 
dan ternyata tidak ada yang membukakan pintu. 


"Coba buka." 


Doyoung membuka pintunya dan mereka berdua terkejut 
saat melihat pintu itu bisa dibuka dari luar. 


Kamar itu sangat gelap seperti tidak ada penghuni. Mereka 
juga tidak bisa menghidupkan lampu utama karena tidak 
membawa kartu penghemat energi atau energy saving 
switch. 


"Apakah ini gedung berhantu, Mark?" 
Mark tertawa lalu menyenggol lengan Doyoung pelan. 


Sementara itu Taeyong sudah turun dari helikopternya dan 
menggunakan lift untuk turun menuju lobi. 


"Aku berada di dalam lift dan segera menuju lobi 
apartemen. Jaemin dan Yangyang apa sudah bisa masuk ke 
gedung hotel bersamaku?" ujar Taeyong sambil bertanya. 


"Belum. Tunggu sampai Jaemin mendapat laporan bahwa 
empat lantai dari bawah sudah aman," sahut Taeil. 


Taeyong mengangguk paham walau tidak ada yang bisa 
melihatnya. 


Ting! 

Lift terbuka dan ia segera ke luar. Karena Taeyong tidak 
pernah mengunjungi tempat ini, ia jadi bingung mencari 
pintu keluarnya. 


Hingga matanya menatap seseorang yang ia kenali 
menggunakan topi berjalan di lobi. 


"Jackson," batin Taeyong. 


Taeyong menatap orang yang diduga Jackson itu dan 
ternyata ia akan menggunakan lift. 


Saat Jackson sudah masuk, Taeyong baru berani mendekat 
untuk melihat ke mana tujuan lift itu. 


Lantai 14. 


Taeyong langsung mencari tangga dan segera menaiki 
puluhan anak tangga dengan berlari agar mencapai lantai 
14. 


Lelahnya bukan main. Berlari hingga lantai 5 saja bisa 
membuat kaki terasa mati rasa, apa kabar dirinya saat ini 
yang harus mencapai 9 lantai lagi. 


Sayangnya lift di apartemen ini hanya ada satu. Terpaksa 
Taeyong harus mengalah dengan menaklukan tangga- 
tangga sialan ini. Peluh sudah mengucur deras di wajahnya. 
Menghasilkan keringat saat musim dingin merupakan 
Keajaiban. 


Nafas Taeyong terengah-engah dan mulai terasa sesak saat 
ia mencapai lantai 10. 


Berhenti sejenak untuk menghirup oksigen sebanyak 
mungkin. 


Dan semenit kemudian Taeyong kembali melanjutkan 
perjalanannya, ia tidak boleh membuang waktu yang bisa 
membuatnya kehilangan jejak Jackson. 


"Hah... hah..." Taeyong menempelkan dirinya di tembok saat 
ia sudah mencapai lantai 14. 


Menetralkan sejenak napasnya lalu berjalan menyusuri 
lorong. Lorong lantai ini berbeda dengan lantai-lantai 


sebelumnya. Terasa lebih sepi dan tidak ada yang berlalu- 
lalang. 


Taeyong mengumpat di balik pilar dan ia bisa melihat 
Jackson yang berjalan menuju ruangan di ujung lorong. 


Tiba-tiba ia merasakan aura yang tidak baik di sekitarnya. 
Terasa sangat mencengkam. Otaknya menyuruh untuk 
segera pergi dari sana namun kakinya seakan tidak mau 
bergerak entah karena lelah atau karena memang ada 
sesuatu yang harus ia temui di lantai ini. 


Sementara itu Jaemin dan Yangyang sudah ke luar dari 
mobilnya karena akan berangkat menuju gedung hotel. 


Saat mereka berdua akan menyebrang jalan, Jaemin melihat 
dua orang yang sedang bersepeda malam-malam di jalan 
yang sepi ini. 


Di jalan itu memang terdapat jalur khusus untuk pengguna 
sepeda. 


Jaemin menatap dua orang itu dan ia tersenyum saat 
mengenali si pesepeda. 


"SHOTARO! SUNGCHAN!" 


Yang dipanggil pun menghentikan laju sepedanya lalu 
menoleh pada Jaemin. 


Jaemin menarik pelan Yangyang untuk menghampiri dua 
anak itu. 


Pemuda yang lebih tinggi mencoba mengingat siapa yang 
menyapanya tadi. 


"Jaemin-ssi!" seru Shotaro dengan senyum manisnya hingga 
matanya ikut tersenyum. 


"Ternyata kau mengingatku. Ah iya, sejak kapan kalian 
berteman? Terakhir kali aku bertemu, kalian sedang terlibat 
konflik 'kan?" 


Sungchan menggaruk rambutnya yang tidak gatal 
mendengar pertanyaan Jaemin. 


"Itu karena ternyata unit Shotaro hyung berada di sebelah 
unitku, kami bertemu keesokan harinya lalu memutuskan 
untuk damai dan berteman," jelas Sungchan. 


Shotaro mengangguk menyetujui. "Dia juga banyak 
mengajariku berbahasa Korea," ujarnya. 


"Wah senang mendengarnya. Kapan-kapan kalian harus 
datang ke tempat tinggalku dan mencoba masakanku, ya. 
Oh iya, kenalkan ini temanku dari China namanya Liu 
Yangyang," Jaemin merangkul pundak Yangyang sambil 
memperkenalkannya. 


Mereka saling membungkukkan badan satu sama lain. 
"Aku lahir di tahun yang sama dengannya," tambah Jaemin. 
Shotaro dan Sungchan mengangguk paham. 


Hingga tiba-tiba Jaemin dan Yangyang mendengar alarm 
darurat dari telinganya yang dikirim oleh Taeyong. 


Jaemin menekan ear piece nya agar bisa mendengar dengan 
lebih jelas. 


"Jaemin, Yangyang segera temui aku di lantai 14. S.0.S!" 


Jaemin dan Yangyang saling bertatapan dengan panik. 
Shotaro dan Sungchan menjadi bingung. 


"Kalian berdua ayo ikut aku!" ucap Jaemin sambil menarik 
dua anak yang ada di depannya. 


"Kita akan ke mana, Hyung?!" 


"Jaemin kau serius membawa mereka?" tanya Yangyang 
yang mengekor di belakang. 


Sepeda Shotaro dan Sungchan dibiarkan tergeletak tak 
berdaya di jalanan. 


Jaemin tidak mengatakan apapun. Mereka berempat segera 
menaiki lift menuju lantai 14 tempat di mana Taeyong 
berada. 


"Kau tidak menculikku 'kan?" tanya Sungchan. 


"Apa aku mendapat keuntungan dari itu?" sahut Jaemin. 
Kemudian ia mengeluarkan pistol miliknya dan diberikan 
pada Sungchan. "Kau bisa menggunakan ini kan?" 
tanyanya. 


Jaemin memberi kode pada Yangyang untuk memberikan 
pistol miliknya pada Shotaro. 


Sungchan dan Shotaro gemetar menerima pistol itu. 
"A-apa maksudnya ini?" 


"Karena aku sudah pernah membantu kalian saat itu maka 
kalian harus membantuku saat di lantai 14 nanti." 


Lift mereka sedang berada di lantai 11. 


"Taeyong hyung kau di mana?" tanya Jaemin. 


"Aku berada di ruangan samping tangga. 14-a." 


"Amunisi terbatas. Kalian harus menembak tepat sasaran 
dan tidak boleh ada peluru yang terbuang. Jika itu sampai 
terjadi maka " Jaemin mengeluarkan pisau lipat buck knives 
119nya dan menaruh di depan lehernya, membuat gestur 
seolah-olah menggores leher. 


Shotaro dan Sungchan menelan ludahnya dengan susah 
payah. Kenapa ia harus terjebak di situasi seperti ini? 


Yangyang berusaha keras menahan tawanya melihat itu. 
Ting! 


Pintu terbuka. Yangyang keluar lebih dulu lalu diikuti 
Shotaro dan Sungchan. Jaemin berada di belakang. 


Saat Yangyang ingin membuka pintu 14-a, ruangan tempat 
mengontrol CCTV di lantai 14, tiba-tiba pintu itu dibuka 
dengan kencang oleh Taeyong. 


Untung saja tidak mengenai Yangyang. 


Taeyong juga terkejut melihat Yangyang muncul di 
depannya. 


Taeyong mengerutkan keningnya saat melihat Shotaro dan 
Sungchan. 


"Mereka akan membantu, mereka temanku!" Jaemin buru- 
buru memberikan penjelasan. 


"Cepat ikut aku!" 


Taeyong berjalan dengan sangat cepat menuju ruangan di 
ujung lorong. 


"Aku menduga satu lantai ini mereka sewa untuk suatu 
kepentingan. Aku melihat Jackson di lantai ini. Dan di 
ruangan tadi adalah ruangan untuk mengontrol CCTV, 
beruntung tidak ada orang di sana jadi aku bisa masuk 
dengan tenang," jelas Taeyong pada Jaemin di sampingnya 
dengan suara kecil. 


"Apa saja yang kau lihat?" 

"Penyiksaan." 

Derap langkah mereka menggema di lorong yang sepi. 
"Siapa?" 


Taeyong tiba-tiba menghentikan langkahnya. la menatap 
Jaemin. 


"Kau bisa mengandalkan mereka?" tanya Taeyong sambil 
menunjuk dua orang asing di belakangnya. 


Jaemin mengangguk. 


"Baiklah. Mereka akan ikut denganku untuk masuk ke 
ruangan ini," Taeyong menunjuk ruangan 14-k di 
hadapannya. "Kau dan Yangyang akan masuk ke 14-s di 
ujung lorong sana. Tenang saja tidak ada penyiksaan di 
ruangan itu. Di sana ada Jackson dan kau harus 
mendapatkan informasi darinya lalu habisi mereka. Paham?" 


Jaemin dan Yangyang mengangguk. 
"Pergilah!" 
Mereka berdua beriringan berjalan menuju ruangan 14-s. 


"Aku Lee Taeyong dan aku mohon agar kalian membantuku 
saat ini. Aku mempercayai kalian," ujar Taeyong lalu 


menepuk pundak dua pemuda di hadapannya. 
"Aku Shotaro." 
"Dan aku Sungchan." 


Taeyong mengangguk. "Di dalam sepi. Tugas kalian adalah 
menjaga pintu dari dalam lalu memecahkan CCTV saja." 


Taeyong berjalan menuju pintu dan hendak membukanya. 
Jantungnya berdetak kencang. 


Kondisi mentalnya sedikit mengalami guncangan saat 
melihat apa yang ada di dalam sini. Ia tidak tega jika harus 
membiarkan Jaemin dan Yangyang melihat apa yang 
sebenarnya terjadi saat ini. 


Taeyong sangat terpukul mengetahui fakta ini. 


la menarik napas lalu membuka pintu ruangan dengan 
kasar. 


Mereka bertiga segera memasuki ruangan. Sungchan 
mengunci pintu dari dalam. 


Shotaro mengarahkan pistolnya ke arah CCTV berusaha agar 
tepat pada sasaran lalu menarik pelatuknya. 


Dor! 
CCTV sudah pecah. 


Taeyong berjalan masuk ke dalam satu-satunya kamar yang 
ada di ruangan ini. la melirik sesuatu di pojok ruangan dan 
melempar vas bunga ke arah CCTV di kamar itu hingga 
pecah. 


Di dalam sana ia melihat seorang pemuda yang lebih muda 
darinya duduk dengan dua tangan terikat di atas. 


Kondisinya sangat mengenaskan. Pemuda itu tidak 
menggunakan baju hingga dada dan punggungnya yang 
terdapat luka bekas pecutan terlihat dengan jelas. Bahkan 
darahnya masih ada yang mengalir. 


Untung saja ia masih diberikan kebebasan untuk 
menggunakan celana sebagai pelindung tubuh bagian 
bawahnya. 


Seluruh badan Taeyong bergetar melihatnya bahkan hatinya 
terasa seperti tersayat. Taeyong mendekati pemuda itu lalu 
berjongkok di hadapannya. 


Taeyong memegang kedua rahang pemuda itu dan 
memeriksa wajahnya. Terdapat beberapa lebam bekas 
pukulan yang masih baru dan ada juga yang sudah berubah 
menjadi biru. Mata pemuda itu terpejam dengan bibir yang 
bergetar kedinginan. 


Napas Taeyong tercekat. Ternyata ini nyata padahal ia harap 
ini semua hanya mimpi semu. 


“Y-jung Jaehyun." 


Iya, pemuda itu adalah Jung Jaehyun. Taeyong sudah 
mengetahui hal ini sejak ia berada di ruangan 14-a. Tapi ia 
berusaha tenang sambil berharap ini semua tidak benar. 


Jaehyun bangun," Taeyong menepuk pelan pipi Jaehyun. 


Jaehyun melenguh sakit. la berusaha membuka matanya 
walau terasa sangat berat. 


"Ayung...?" lirih Jaehyun. 


Taeyong mengangguk sambil mengusap rambut Jaehyun. 
"Hm, ini aku hyungmu. Apa yang terjadi?" 


Jaehyun menggeleng. la tidak punya tenaga untuk 
berbicara banyak dan menjelaskan semua hal pada 
Taeyong. 


"K-kau... harus pergi... di sini berbahaya," ujar Jaehyun 
dengan susah payah. 


Taeyong mengambil sekotak obat yang ia taruh di kantung 
coatnya. la menuangkan sedikit alkohol di kapas. 


"Jangan menangis, ya? Ini akan sedikit sakit," Taeyong 
langsung menempelkan alkohol di luka-luka Jaehyun. Yang 
diobati hanya bisa meringis menahan sakit. 


la pikir badannya sudah mati rasa karena sudah disiksa 
berhari-hari. Tapi ternyata belum. 


Taeyong melakukannya dengan cepat agar adiknya itu tidak 
terlalu lama kesakitan. Lalu ia memberikan obat merah di 
luka-luka yang menganga. 


"Aku harus menutup lukamu saat ini. Saat di markas akan 
aku obati lebih lanjut." 


Taeyong langsung menutup luka-luka Jaehyun dengan kasa 
steril dan perekatnya. 


Setelahnya ia melepas coatnya dan menyelimuti badan atas 
Jaehyun dengan itu. 


"Me-mereka jahat... Selamatkan Jaemin d-dan Yangyang," 
ujar Jaehyun dengan pelan. 


"Jaemin dan Yangyang sudah selamat. Ia berada di sini juga 
untuk menyelamatkanmu, tapi ia sedang berada di ruangan 
sebelah bertemu Jackson," ujar Taeyong menenangkan 
Jaehyun. 


Jaehyun menggeleng dengan keras saat mendengar nama 
Jackson. 


"Tenanglah, tenanglah. Mereka baik-baik saja," Taeyong 
memeluk kepala Jaehyun sambil mengelus rambutnya. 


"Jaemin, Yangyang segera habisi mereka dan cari sebuah 
kunci borgol. Aku yakin salah satu dari mereka 
membawanya," ujar Taeyong. 


"Siap, Kapten!" 


"Kau dengar 'kan? Aku masih bisa memberi mereka perintah 
itu artinya mereka baik-baik saja. Sekarang tidurlah, saat 
bangun nanti kau akan ada di markas." 


"Just close your eyes. The sun is going down." Taeyong 
menyanyikan sebuah bait lagu pengantar tidur yang 
memberikan ketenangan. 


"You'll be alright. No one can hurt you now." 
"Come morning light." 
"You and I'll be safe and sound." 


Di ruangan lain beberapa menit lalu saat Jaemin dan 
Yangyang memasuki ruangan 14-s. Mereka berdua berjalan 
dengan santai menghampiri beberapa orang yang sedang 
duduk santai. 


Saat baru masuk tadi Jaemin sempat mendengar 
percakapan. 


"Mereka sudah berada di dalam perangkap. Pintu ke luar 
sudah ditutup dan tidak ada jalan lain selain kematian." 


"HAHAHA." 


"HAHAHA," ini Jaemin dan Yangyang ikut tertawa mendengar 
percakapan itu. 


"Jaemin?! Sedang apa kau di sini? Cepat pergi!" Jackson 
panik saat melihat anak itu berada di dekatnya. 


Jackson bukan panik karena ketahuan oleh Jaemin. 
Melainkan ia takut jika teman-temannya melakukan sesuatu 
yang buruk pada Jaemin. 


"Wow ternyata kita kedatangan tamu yang tak diundang." 


Ada sekitar 4 pria yang ada di ruangan ini. Salah satunya 
adalah Jackson. 


Jaemin berjalan dengan cepat ke arah salah satu pria itu lalu 
menendang rahangnya. 


Dug! 
Sangat cepat sehingga lawan tidak sempat menghindar. 


Yangyang dengan cekatan menembakkan pelurunya ke arah 
dua pria lain yang hendak menyerang Jaemin. 


Dor! Dor! 


Bugh! Dug! 


Jaemin menghajar pria itu hingga darah ke luar dari 
mulutnya. 


Setelahnya Jaemin menghampiri Jackson dan menempelkan 
revolver miliknya di kepala Jackson. 


"Beritahu rencana kalian atau aku akan membunuhmu 
sekarang juga?!" 


Pintu ruangan itu terbuka dan terdapat beberapa pria 
masuk ke dalamnya. Yangyang dengan sigap melakukan 
penyerangan. 


Kecepatan dan ketangkasan yang selalu digadang- 
gadangkan oleh Taeyong pada mereka memang sangat 
berguna untuk sekarang ini. 


Musuh dengan gampangnya tumbang jika gerakan kita 
cepat hingga tidak ada waktu untuk menghindar apalagi 
membaca gerakan. 


"Ambil buku dengan sampul kuning di kamar itu. Kau... kau 
akan tahu. Jauhkan senjatamu, bocah, astaga!" 


to be continued 
munlightdep 


empat puluh empat quarante-quatre 


Gedung hotel itu berisi 20 lantai. Dan tim Jeno saat ini 
sudah berada di lantai 9. Sebelumnya sudah ada 2 lantai 
yang mereka taklukan. 


Tidak terlalu banyak musuh yang harus mereka habisi, 
hanya saja menyusuri kamar-kamar hotel dan lorong- 
lorongnya itu cukup melelahkan. 


"Apa kita tidak bisa beristirahat dulu di salah satu kamar 
ini? Gratis 'kan?" tanya Jeno saat mereka berjalan di lorong 
hotel lantai 9. 


"Mau aku pukul?" sungut Renjun sambil menunjukkan 
kepalan tangannya ke arah Jeno. 


Taeil membuka pintu kamar terakhir yang berada di lantai 
ini. 


Gelap. Sepi. 


Walau begitu mereka tetap menyusuri kamar itu hingga ke 
dalam kamar mandi. Memastikan memang benar tidak ada 
yang bersembunyi dan bisa jadi menyerang secara tiba-tiba. 


"SELESAI!" seru Jeno saat mereka sudah selesai memeriksa 
kamar terakhir. 


"Sisa satu lantai lagi, ayo!" 
Mereka bergegas menuju lantai 12. 


"Jeno's team are heading to the 12th floor." ujar Jeno. 


Rencana mereka adalah bertemu di lantai 15. 3 tim yang 
menyerang dari bawah dan 1 tim yang menyerang dari atas 
akan bertemu di lantai tersebut. 


"Alright. 10th floor is clear. Jaemin, Yangyang now it's your 
turn." 


Itu merupakan suara dari Yuta yang sedang berada di lantai 
10 bersama dengan timnya. 


"Jaemin? Yangyang? Can you hear me?" 


Suara Yuta terus terdengar di telinga Jeno. Pikirannya 
melayang, kenapa Jaemin dan Yangyang tidak menjawab 
ucapan Yuta? 


"Jaemin! Yangyang!" kini giliran Jeno yang memanggil 
mereka dengan suara yang agak keras. 


"What's wrong, Yut, Jen?" Mark yang berada di lantai 8 
bertanya dengan nada khawatir. 


"There's no response from them, Mark," sahut Yuta. 


"Calm, dude. Don't be panic and keep doing your own task. 
And where's Taeyong?" Johnny yang berada di lantai 17 
bertanya. 


"Ah iya, tidak ada kabar lagi dari Taeyong hyung, aku tidak 
tahu apa dia sudah ada di lantai bawah atau belum. Jika 
menurut rencana seharusnya ia sudah berada di ruangan 
CCTV di lantai 1," sahut Doyoung. 


"So, where are you, Capt?" tanya Mark. 


Sementara itu Taeyong dengan banyak sekali pertanyaan di 
benaknya kini tengah melamun. Jaehyun sudah tertidur 


dengan menggunakan pundak Taeyong sebagai sandaran 
kepalanya. 


la mendengar temannya memanggil dirinya tetapi ia tidak 
tahu harus berkata apa. Haruskah mengatakan yang 
sejujurnya? 


Pertanyaan-pertanyaan di benaknya membuat kepalanya 
terasa berputar dan tidak bisa berpikir jernih. 


Memar di badan Jaehyun menandakan bahwa ia sudah 
disiksa lebih dari dua hari. 


Dan luka yang baru timbul menutupi memar itu 
menandakan bahwa setiap harinya ia menerima cambukan. 
Setiap hari, tanpa henti. 


Bahkan Jaehyun tidak dapat berbicara dengan benar. 


Berbeda sekali dengan suara di telepon saat Jaehyun 
menyuruhnya bertemu malam ini di hotel yang katanya 
milik mereka itu. 


Sangat berbeda. 


Suara itu sangat tegas dan jelas. Tidak seperti orang 
menahan sakit. 


Jika itu bukan suara Jaehyun, lalu itu suara milik siapa? 
Apakah ada mesin pengubah suara? 
Atau memang pada saat itu Jaehyun masih baik-baik saja? 


Taeyong menggelengkan kepalanya lalu kembali pada 
kenyataan. 


"Ekhm, maaf membuat kalian khawatir aku baik-baik saja. 
Kalian lanjutkan pekerjaan masing-masing, aku akan segera 
menuju ke lantai 15 secepatnya," ujar Taeyong melalui 
microphone sambil menekan sebuah tombol di ear piecenya 
agar suaranya sampai si telinga teman-temannya. 


"Kau di mana?" tanya Yuta. 


"Aku... ada di gedung apartemen di depan hotel. Ada 
sesuatu yang aku temukan di sini, sesuatu yang 
mengejutkan, akan aku beritahu jika kita sudah bertemu 
nanti," jelas Taeyong. 


"Apa kau butuh bantuan? Katakan saja, aku akan seg " 


Taeyong mengernyitkan dahinya saat mendengar suara Yuta 
yang terputus. 


"Halo? Yuta? Halo, kau di sana?" 

Hening. 

Tidak ada sahutan. 

"Ada apa ini?" tanya Taeyong pada dirinya sendiri. 
Brak! 


Jaemin dan Yangyang membuka pintu dengan kasar hingga 
membuat Shotaro dan Sungchan reflek menodongkan 
senjatanya. 


"Woah, chill, dude!" seru Yangyang sambil menampilkan 
senyum konyolnya. 


Jaemin langsung menghampiri Taeyong di sebuah kamar 
yang pintunya terbuka. 


"HYU 
ng?" 


Teriakannya menjadi surut ketika melihat siapa yang berada 
di dekapan Taeyong. 


Jaemin rasa lututnya sudah lemas sekali. 


Map kuning yang disebutkan Jackson tadi sudah membuat 
jiwanya hampir melayang karena terkejut. 


Fakta-fakta perlahan terungkap. Jaemin tidak tahu jika 
hidup sangat penuh kejutan. 


Jaehyun hyung..." bisik Jaemin sambil berjalan mendekat 
menuju mereka dan duduk di samping Taeyong. 


"Hyung? Apa maksudnya ini?" tanya Jaemin pada Taeyong. 
Yangyang segera mengikuti Jaemin. 


"Sebentar, aku rasa ada masalah dengan ear pieceku, 
sambungan tiba-tiba terputus. Apa kalian mendengar 
ucapan Yuta yang terakhir tadi?" tanya Taeyong sambil 
melepas ear piece dari telinganya. 


"Huh? Aku tidak mendengar apa-apa. Sejak kami 
menyerang ruangan tadi, kami tidak mendengar ada yang 
berbicara di ear piece," ujar Yangyang. 


"Kau serius? Daritadi mereka memanggil kalian dan 
bertanya di mana kalian," ucap Taeyong. 


Jaemin mengernyitkan dahinya, "aku rasa ini bukan 
pertanda baik. Hyung, kau lihat apa isi map ini." 


"Berikan dulu kuncinya, astaga!" 


"Ah iya!" 


Yangyang merogoh sakunya dan mengeluarkan barang yang 
diminta lalu memberikan pada Taeyong. 


Taeyong segera membuka borgol tangan Jaehyun. 
"Jackson bagaimana?" tanya Taeyong. 


"Setelah dia memberitahuku untuk mengambil map ini, aku 
langsung menembak kakinya dan membiusnya 
menggunakan bius Mark. Aku tidak tahu Jackson itu baik 
atau jahat. Jika ia jahat, seharusnya ia tidak bersikap baik 
padaku bahkan memberikan clue. TAPI HYUNG KAU HARUS 
MEMBUKA MAP INI SEKARANG." 


Melihat Jaemin yang tiba-tiba histeris bercampur dengan 
khawatir, Taeyong memberikan kode pada Yangyang untuk 
memasukan kedua lengan Jaehyun yang telah bebas ke 
dalam coat. 


Yangyang menjalankan perintah Taeyong lalu setelahnya ia 
memeluk tubuh lemas Jaehyun agar tidak terjatuh. 


Taeyong membuka map itu dan membacanya isinya dengan 
cermat. 


"Ini... bahaya." 


Jaemin menjadi semakin panik, ia spontan menggigit 
kukunya. 


Taeyong menatap Jaemin dengan tatapan penuh arti. 
"Kita semua... dalam bahaya." 


"Apa maksudnya, Hyung?" tanya Yangyang dengan cemas. 


"Mereka sudah mengunci pintu keluar dari hotel itu. Tidak 
ada jalan ke luar lainnya selain dari atap. Kita juga tidak 
bisa berkomunikasi dengan mereka saat ini. Teman-teman 
kita berada dalam jebakan. Rencana mereka semua ditulis 
di sini," ucap Taeyong. 


"Jadi salah satu dari musuh kita sengaja memutus 
komunikasi antara kita dan teman-teman?" tanya Yangyang. 


Taeyong mengangguk. "Di sini posisinya, sambungan 
dengan kalian yang lebih dahulu diputus, itu terbukti 
karena aku masih bisa mendengar Yuta dan Jeno memanggil 
kalian tapi kalian tidak mendengar. Benar?" 


Jaemin dan Yangyang mengangguk. 


"Itu mungkin karena kalian ketahuan menyerang mereka 
sehingga mereka tidak ingin kalian mengadu pada teman- 
teman yang akan membuat rencana mereka hancur. Lalu 
setelah aku menjelaskan aku masih berada di gedung ini, 
sambungan terputus. Seakan mereka mengawasi 
percakapan kita. Sudah jelas sekali siapa dalangnya," 
Taeyong berucap dengan menggertakan rahangnya saat 
mengatakan kalimat terakhir. 


"CEPAT! KITA MASIH BISA MENYELAMATKAN MEREKA 
MENGGUNAKAN HELI MU HYUNG!" Jaemin sudah berdiri dari 
duduknya. 


Jaemin membantu Yangyang membopong Jaehyun yang 
masih memejamkan mata entah tidur atau pingsan . 


BRAK! 
"HEI, KALIAN!!" 
"JAEMIN HYUNG, TOLONG!" 


DOR! 
Pranggg! 


Setelah mereka tidak mendapat balasan dari Taeyong lantas 
Taeil berinisiatif untuk memanggil teman-temannya agar 
berkumpul segera di lantai 15. 


Lantai 15 sudah lebih dulu diperiksa oleh tim Yuta karena 
mereka tiba lebih cepat dari yang lainnya. Dan lantai ini 
sudah steril dari musuh. 


Gerombolan tim Johnny sudah tiba dan menghampiri tim 
Yuta. 


"Yang lain belum tiba?" tanya Ten. 


"Kami hadir!" seru Doyoung yang berlari bersama Mark 
menghampiri mereka dengan tergesa. 


"Semua sudah berkumpul. Seperti yang dikatakan Taeyong 
tadi sebelum sambungan terputus dengannya, aku dapat 
menyimpulkan ini bukan medan perang yang sebelumnya," 
ujar Taeil. 


"Lalu untuk apa kita menghabiskan tenaga di tempat ini? 
Astaga!" Chenle kemudian berjongkok karena merasa lelah. 


"Jebakan. Kita berada dalam jebakan." 
"Apa?" 
"Kit ul 


Tiba-tiba ucapan Johnny terputus saat lampu lorong tiba- 
tiba padam sehingga mereka tidak dapat melihat apapun. 


"HYUNG!" pekik Jisung panik. 


"Tenang, Ji, tenang," Chenle kembali berdiri dan memegang 
tangan Jisung berusaha memberikan ketenangan. 


"Semua tetap tenang dan jangan berpencar," ujar Taeil. 


Tiba-tiba muncul cahaya dari beberapa layar yang memang 
dipasang di dekat mereka dan sebuah video ditampilkan. 


"Apa ini?" 


Video itu menampilkan seorang pria yang tengah menunduk 
pasrah. Dikelilingi oleh beberapa pria lain yang sedang 
tertawa. Beberapa dari mereka memukul dan menendang si 
pria malang tersebut. 


"Tidak mungkin." 


Napas mereka tercekat kala melihat video tersebut lebih 
lanjut. Mereka berpegangan tangan satu sama lain untuk 
memberikan kekuatan. 


Ctarr! 


Suara cambukan yang terasa nyata menggema di telinga 
mereka. Seorang pria dalam video itu melayangkan 
cambukan pada si malang. 


"Arghh!" 
"JAEHYUN!" 
"JAEHYUN HYUNG!" 


Mereka spontan berteriak bersamaan saat mendengar 
teriakan dari pria malang di video itu yang sedang 
mendongak kesakitan. 


Dugh! Prang! 


Haechan menghantam layar sialan itu menggunakan 
kepalan tangannya sehingga layar itu hancur. 


Percuma Haechan melakukan itu karena tidak hanya ada 
satu layar saja yang menampilkan video menyeramkan. 
Sepanjang lorong dipenuhi layar itu. 


Winwin yang kebetulan berada di dekat Haechan langsung 
mendekap tubuh anak itu. 


Suara cambukan dan teriakan Jaehyun terus menggema di 
lorong itu, membuat Haechan menangis semakin keras di 
pelukan Winwin. 


Mereka semua merasa tertekan saat mendengar suara 
Jaehyun dan tangisan Haechan. 


Taeil sebagai yang tertua tidak tahu harus melakukan apa. 
Tidak bisa berpikir dengan jernih. Semua terasa begitu 
mengejutkan. 


Tiba-tiba saja video itu mati. Keadaan kembali gelap. 
Dor! 
"Argh!" pekik Ten. 


"APA INI?!" Jeno memegang lehernya saat merasakan rasa 
perih akibat sayatan tiba-tiba di lehernya. 


Jeno merasakan ada derap langkah yang menjauh. Jeno 
menoleh dan hendak mengikuti suara langkah kaki. 


"KAU MAU KE MANA?!" Renjun menarik tangan Jeno. 


"ADA ORANG LAIN SELAIN KITA DI RUANGAN INI!" pekik 
Jeno. 


"TEN!" Johnny menyadari bahwa ada seseorang yang 
terjatuh di dekat kakinya. Johnny segera mengetahui itu Ten 
Karena tadi anak itu sempat berteriak. 


"Kakiku, hyung, argh seseorang menembakku!" 


"Hidupkan senter ponsel kalian dan waspadalah dengan 
sekitar!" seru Johnny. 


Mereka mulai menyalakan senter ponsel sambil bersiaga 
menodongkan senjata. 


Johnny menyandarkan Ten ke tembok dan memeriksa 
kakinya, berusaha mengeluarkan peluru yang tertanam di 
kaki Ten. 


"Mark, biusmu!" Mark segera memberikan satu suntikan 
yang sudah berisi cairan kepada Johnny. 


Johnny segera menyuntikan itu pada Ten agar segera tidak 
sadarkan diri. Itu dilakukan karena Johnny tidak mau Ten 
merasakan sakit yang teramat sangat. 


Dor! Prang! 


Serangan datang bertubi-tubi dari arah kanan dan kiri. 
Mereka semua segera berpencar. 


Dugh! Bug! 


"Kau yang menyayat leherku?!" Jeno menghajar seseorang 
asing yang berada di dekatnya. 


"ENO! AWAS!" pekik Yuta yang juga sedang menghajar 
musuh, ia melihat Jeno dalam bahaya. 


Hendery melihat seseorang yang ingin menyerang Jeno dari 
belakang. Hendery menghampiri lalu dengan spontan 


menarik chisa katana yang berada di punggung Yuta dan 
menebasnya ke arah musuh di belakang Jeno. 


Darah yang mengenai wajahnya menjadikan bukti bahwa ia 
berhasil mengalahkan musuh menggunakan senjata yang 
sebelumnya hanya bisa digunakan oleh Yuta. 


"Argh!" 


Hendery mengarahkan lampu senternya ke arah musuh 
yang ia taklukan tadi, musuh itu mengerang kesakitan 
sambil memegang lehernya. 


Hendery menatap tangannya yang menggenggam katana 
dengan tidak percaya. 


"Kau akan menjadi penerusku!" Yuta terkekeh sambil 
menepuk bahu Hendery. 


Prang! 


"Rasakan ini bodoh!" Chenle mendorong kepala musuh 
hingga terbentur mengenai layar yang ditempel di tembok 
hingga pecah. 


"Kau belum mati rupanya?" anak itu menarik kepala musuh 
dan mendorong badannya ke arah tembok hingga terjatuh. 
Chenle berjongkok di hadapannya lalu mengeluarkan 
sebuah revolver. 


Mendongakkan kepala sang musuh lalu menempatkan 
revolver itu di bawah dagunya. Menarik pelatuk. 


Dor! 


Chenle menembakknya. Seketika musuh itu meregang 
nyawa. 


"Itu hukuman karena kau berani menyakiti adikku!" 


Kemudian Chenle menghampiri Jisung yang terduduk tidak 
jauh darinya. 


Musuh tadi menancapkan pisau lipat pada paha kiri Jisung. 


Chenle sempat mencuri baju musuh yang sudah tewas. la 
mengikat baju itu pada paha Jisung untuk menghindari 
pendarahan berlebih. 


"Sudah?" 
"Ya, aku merasa lebih baik," sahut Jisung. 
"Kalau begitu bangunlah." 


Chenle berdiri dan menarik Jisung agar ikut berdiri 
sepertinya. 


Saat tertusuk tadi Jisung tidak berteriak dan tidak 
menangis. la merasa menjadi dewasa dalam sekejap. 


Justru Chenle yang histeris dan menyerang musuh dengan 
membabi buta. 


Keadaan saat ini sudah lebih baik karena sudah banyak 
musuh yang tumbang. 


"Dengar semuanya! Kita harus segera ke luar dari tempat 
ini. Sebagian dari kalian akan turun lewat bawah sementara 
aku dan Mark akan membawa Ten menuju atap, aku akan 
berusaha mengirim sinyal kepada Taeyong dari atas sana 
agar ia segera menjemput kami. Kondisi Ten semakin 
memburuk," ujar Johnny dengan panik. 


"Baiklah. Lift hanya ada tiga. Satu akan digunakan Johnny 
dan dua lainnya akan kita gunakan. Karena dua lift itu tentu 


tidak akan muat menampung kita semua, maka beberapa 
orang harus berkorban untuk turun melalui tangga," ujar 
Taeil. 


"Ah, aku butuh satu orang lagi untuk melindungi kami 
Karena kami tidak mungkin bertarung sambil membopong 
Ten hyung," ujar Mark. 


"Jeno kau ikut dengan mereka." 


"Yang terluka harus menggunakan lift. Karena aku tidak 
terluka maka aku akan menggunakan tangga, siapa lagi 
yang ikut bersamaku?" ujar Yuta. 


Chenle mengangkat tangannya. 
Xiaojun juga ikut mengangkat tangannya. 
"Baiklah, cukup. Ayo segera berangkat!" 


"Renjun hyung, Jisung terluka tolong perhatikan dia," ujar 
Chenle lalu ia segera berlari mengejar Yuta dan Xiaojun 
yang sudah berlalu lebih dahulu. 


Mark dan Johnny membopong tubuh Ten sementara Jeno 
berada di belakang mereka sambil mengawasi. 


Mereka segera pergi menyelamatkan diri menggunakan 
jalan yang berbeda-beda. 


Taeyong dan Jaemin segera ke luar dari kamar yang 
ditempati Jaehyun saat mendengar teriakan Sungchan. 


Di luar sana tampak empat pria yang menerobos masuk 
sambil menembakkan senjata. 


Dor! 


Jaemin menghindar saat melihat peluru itu tertuju ke 
arahnya. 


Jaemin tersenyum miring saat melihat peluru itu melesat. 
Dengan segera ia menutup pintu kamar yang di dalamnya 
terdapat Yangyang dan Jaehyun. 


"Apa mau kalian?" tanya Taeyong. 
Pranggg! 


Taeyong mengambil guci besar yang berada di dekatnya 
lalu melemparkan itu ke arah musuh. 


Shotaro terkejut melihat kekuatan Taeyong yang tidak 
sebanding dengan badannya. 


Taeyong mempelajari ilmu melempar barang pecah belah itu 
dari Neo Dream yang sering melempar barang saat emosi. 


Ternyata itu sangat berguna. 


Sungchan menghajar pria yang menjadi musuhnya 
menggunakan tangan kosong. 


Shotaro dengan tubuh lincahnya terus menghindari 
serangan lawan. 


Sementara Jaemin tampak santai duduk di depan pintu 
kamar sambil menodongkan senjatanya. 


"Maju kalau berani!" tantang Jaemin saat melihat lawannya 
hanya diam dengan jarak sepuluh kaki di depannya. 


Jaemin enggan bergerak lebih dahulu karena kakinya akan 
sakit jika terus dipaksa bekerja. 


Melihat musuh yang juga sama enggan bergerak sepertinya, 
Jaemin memikirkan ide lain. 


"Astaga! Kenapa ada kecoa terbang di ruangan ini!" pekik 
Jaemin sambil menunjuk ke arah tembok belakang musuh. 


Saat sang musuh spontan menoleh ke belakang, Jaemin 
menembakkan peluru ke arah lampu gantung yang berada 
di atas musuh. 


Dor! Brakk! Prang! 


Pecahan lampu itu mengenai kepala musuh sehingga pria 
itu terjatuh di atas lantai. 


Jaemin tertawa lalu menghampiri korbannya. 


"Aku malas berurusan dengan manusia tidak berguna 
sepertimu! Selamat tinggal!" 


Dor! 


Jaemin menembak tepat di dada musuh yang posisinya 
terlentang dengan kepala yang sudah mengeluarkan 
banyak darah. 


Setelahnya ia berjalan masuk menuju kamar yang ditempati 
Jaehyun, membiarkan sisa musuh diurus oleh yang lainnya. 


"Yangyang, ayo kita bawa hyung keluar dari sini," ajak 
Jaemin. 


Yangyang mengangguk. la membawa map kuning itu lalu 
membopong Jaehyun bersama Jaemin. 


"Kau bisa, Jaem?" tanya Yangyang. la khawatir pada kondisi 
kaki Jaemin. 


"Tentu." 
Mereka segera membawa Jaehyun keluar dari kamar. 


Taeyong sudah membunuh lawannya. Dan ia sedang 
membantu Shotaro saat ini. 


"Sungchan!" panggil Jaemin dan menyuruh Sungchan 
menghampirinya. 


Sungchan meninggalkan musuh yang sudah sekarat itu dan 
menghampiri Jaemin. 


"Kau bisa membawanya? Piggy back?" tanya Jaemin sambil 
menunjuk Jaehyun. 


"Tentu." 


Jaemin mengangguk lalu ia membiarkan Sungchan 
menggendong Jaehyun. Jaemin menghampiri musuh 
Sungchan lalu tanpa belas kasihan ia menancapkan 
pisaunya pada perut si musuh yang sudah sekarat itu 
berkali-kali. 


"Selamat tidur." 
"Ayo! ll 


Jaemin membuka pintu utama lalu segera keluar dan disusul 
oleh Sungchan yang menggendong Jaehyun dan di 
belakangnya ada Yangyang. 


Mereka segera melangkah menuju atap. Tak lama Taeyong 
dan Shotaro menyusul. 


"Ah sial lama," gerutu Jaemin saat melihat angka lift 
tersebut menunjukkan lantai 4. 


"Tangga saja. Kau sanggup, Sungchan?" tanya Taeyong. 
"Tentu." 
"Ayo!" 


Mereka menaiki tangga menuju atap yang berjarak dua 
lantai dari tempatnya saat ini. 


"Kita harus segera mencegah mereka sebelum semuanya 
terlambat, Hyung!" seru Jaemin. 


la sangat khawatir saat ini. Semua temannya berada di 
gedung itu. Jaemin yakin nyawa adalah taruhannya. Jika 
semua rencana yang tertulis di map itu berhasil terlaksana, 
mungkin setelah ini ia tidak akan lagi bisa bertemu dengan 
teman-temannya. 


Jaemin bahkan tidak bisa membayangkan hal itu. 
Jaemin tidak mau berpisah dengan semua temannya. 
Ya, rencana itu harus digagalkan. 


Sekarang atau tidak selamanya. 


maaf atas keterlambatan updatenya (lagi) karena 
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Chapter ini bakal panjang banget. Siapin hati kalian 
untuk baca sampai akhir, ya! 


"Kau yakin Taeyong hyung akan menangkap sinyal dari kita? 
Aku rasa ada baiknya kita ikut bersama mereka untuk turun 
ke bawah dan segera membawa Ten hyung menggunakan 
mobil," ujar Mark. 


Ten yang sedang dibopong oleh Mark dan Johnny bersama 
dengan Jeno-yang tampak seperti bodyguard- tengah 
berada di dalam lift yang membawa mereka menuju tempat 
tertinggi di gedung ini. 


"Menggunakan helikopter akan menghemat waktu dan Ten 
bisa segera ditangani," ujar Johnny singkat. 


Mark menatap Jeno yang hanya diam di dekat pintu lift. 


Pikiran Jeno tertuju pada teman seperjuangannya yang 
berpisah dari dirinya. Bahkan sambungan komunikasi 
dengan anak itu terputus. Jeno tidak tahu Jaemin masih 
hidup atau tidak. Hal itu membuat Jeno menghela napas 
gusar. 


Mark menatap layar di atas lift yang menunjukkan sedang 
berada di lantai berapa mereka dan angka 18 terlihat di 
sana. 


Mereka akan menuju lantai 20. 


Setelah itu akan naik tangga sedikit menuju atap. 


"Yah, aku harap Taeyong hyung menangkap sinyal dari kita 
secepatnya," ujar Mark sambil mengedikkan bahunya. 


la sedikit takut sebenarnya namun segera menepis hal itu. 
Tidak ada yang perlu ditakutkan, ia memiliki Johnny yang 
pasti akan melindungi adik-adiknya. 


Lantai 19. 


"Jen, lehermu sudah diobati?" tanya Mark saat melihat darah 
mengalir dari leher Jeno yang tidak ditutupi syal. 


"Sudah. Tapi tidak sempat diperban dan kotak obatnya 
dibawa oleh Renjun," sahut Jeno sambil menyeka darah di 
lehernya. 


"Kotak obatku juga dibawa oleh Doyoung," sahut Mark. 
Ting! 
Mereka sudah sampai di lantai 20. 


"Rombonganku sudah sampai di lantai 20," ucap Jeno 
memberi kabar pada yang lainnya. 


Jeno membiarkan Johnny dan Mark yang berjalan lebih 
dahulu dan ia menjaga dari belakang. 


Mereka berjalan dengan pelan menuju tangga di ujung 
lorong yang terdapat tulisan 'rooftop.' 


"Apakah setelah ini semua masalah kita akan selesai, 
Hyung?" tanya Mark memecah keheningan. 


Jantungnya sedari tadi terus berdetak dengan kencang. 
Entah apa yang dirasakannya, seperti perasaan takut, 
gugup, dan bersemangat secara bersamaan. 


Maka dari itu Mark terus membuka topik obrolan berharap 
perasaan gugupnya segera tergantikan. 


Johnny terkekeh mendengar pertanyaan Mark. "Kenapa kau 
bertanya seperti itu, Mark? Kau sudah lelah dengan semua 
ini?" ujar Johnny. 


"Tentu. Ini jauh lebih rumit dari misi yang biasanya Kita 
dapatkan, Hyung. Masalah ini sangat menguras emosi." 


"Apa kau lelah menjadi pemimpin Dream, Mark? Kau bisa 
ganti posisi denganku," gurau Jeno. 


"Kau belajar saja yang benar, bocah!" sungut Mark yang 
merasa tidak rela jika posisinya digantikan dengan yang 
lebih muda. 


Johnny hanya mendengarkan sambil sesekali terkekeh. 
Mereka sudah menaiki tangga. 


Tangan Mark sudah akan membuka pintu namun terhenti 
Karena ucapan Johnny. 


"Kalian akan mengetahui faktanya malam ini." 
Mark bingung. 
Johnny tersenyum padanya lalu membuka pintu. 


Mereka sudah sampai di atap. Mark dan Jeno menatap 
sekitar, di sini sangat bagus tampak seperti taman. 


Hingga suara tepuk tangan menarik perhatian mereka. 


"Selamat datang anak muda." 


Napas mereka tercekat kala mendengar ucapan seorang 
pria. 


Pria itu berdiri dengan jarak sekitar dua puluh kaki di depan 
mereka. Tidak jelas tampak wajahnya karena cahaya yang 
minim. 


Lampu taman tidak hidup. Atau bisa dibilang sengaja 
dimatikan. 


"Kalian siapa?!" tanya Jeno waspada. Kini anak yang 
sebelumnya berada di belakang itu sudah berpindah ke 
depan melindungi hyungnya. 


Tiga pria yang berdiri di sana terkekeh pelan melihat 
keberanian Jeno. 


"Kau anak muda yang pemberani, Lee Jeno." 


"Sayangnya aku tidak butuh pujianmu, Tuan," sahut Jeno 
dengan menggertakan giginya. 


"Cepat katakan siapa kalian?!" Mark berucap dengan tidak 
sabar. 


"Apakah Tuan Muda Lee Taeyong itu tidak pernah 
mengajarkan kalian tentang kesabaran dan sopan santun?" 


Dor! Prang! 


Lee Jeno menembakkan peluru ke arah lampu taman 
sebagai tanda peringatan. 


Tiga pria itu terkekeh melihat lampu taman yang sudah 
pecah. 


"Jangan pernah meremehkan Kapten kami!" gertak Jeno. 


"Teruslah kalian berlagak menjadi anak muda paling hebat 
dan bisa menyelamatkan bumi dari kesengsaraan. Hingga 
kalian lupa bahwa kalian hanyalah anak-anak. Kalian 
bodoh." 


"Di balik sana-" salah satu pria menunjuk gedung 
apartemen yang tertutupi oleh bangunan yang di dalamnya 
terdapat tangga yang mereka lewati tadi hingga sampai di 
tempat ini. 


"Adalah tempat di mana Jung Jaehyun berada, hampir mati. 
Lee Taeyong, Na Jaemin serta Liu Yangyang juga berhasil 
masuk perangkap. Mereka kami tangkap dan sebentar lagi 
akan bernasib sama seperti Jaehyun." 


"TIDAK MUNGKIN!" Jeno berteriak. 


"Kalian bodoh. Mencari siapa itu J saja tidak berhasil sampai 
sekarang. Kau pikir dengan meledakkan dan 
menghancurkan salah satu markas kami lalu membunuh 
beberapa anggota kami akan membuat masalah selesai? 
Jangan bodoh. Justru itu yang membawa kalian hingga di 
tempat ini." 


"Teman kalian yang berada di bawah tidak akan bisa kabur. 
Pintu terkunci. Tidak ada cara lain selain lompat dari jendela 
atau mati karena serangan dari anggotaku. Hidup itu 
pilihan, maka mati juga adalah pilihan. Teman kalian bisa 
memilih ingin mati dengan cara apa." 


"KAU BEDEBAH SIALAN!" 


"Kami bukan bedebah. Kami adalah dalang dari semua 
kekacauan ini. Kami adalah kehancuran bagi kalian!" 


"TUTUP MULUTMU!" Jeno dengan amarah yang sudah 
melewati batas segera berlari hendak menerjang pria yang 


sedari tadi banyak berbicara. 


Dua orang pria memegang kedua tangan Jeno yang 
membuat anak itu memberontak semakin marah. 


Hingga tepuk tangan dan suara tawa indah perempuan 
menggema menghiasi malam yang dingin ini. 


Mark menoleh dengan waspada saat mendengar tawa itu 
muncul dari belakangnya. 


"H-Herin? Seo Herin?" ucap Mark. 


Mark terkejut melihat perempuan yang merupakan teman 
seangkatannya dulu ada di hadapannya. 


"Hello, Mark oppa," sapa Herin. 


Herin adalah siswi akselerasi yang kini tengah melanjutkan 
studi di Amerika. Entah kenapa ia bisa berada di hadapan 
Mark saat ini. 


"/ miss you, brother!" seru Herin lalu berjalan menghampiri 
Mark dan Johnny. 


Rahang Mark hampir jatuh saat melihat Herin mencium pipi 
Johnny dan Johnny juga menyambutnya dengan suka cita. 


"Aku lebih merindukanmu, adik kecilku." 


Bahkan Johnny melepas tangan Ten dari pundaknya 
sehingga sekarang Mark harus memeluk erat tubuh Ten agar 
tidak terjatuh. 


"K-kalian?" 


"Cepat juga kau sampai, anakku." 


Johnny dan Herin berjalan beriringan menuju pria yang 
berdiri dengan gagah di dekat Jeno. 


"HYUNG!" teriak Mark memanggil Johnny. 
Johnny seakan tidak mendengar teriakan dari Mark. 


"HYUNG! KAU BUKAN BAGIAN DARI MEREKA, AYO KEMBALI 
HYUNG!" 


Mark terus berteriak. la sangat takut saat ini. Fakta 
menyakitkan ini memukul telak kepalanya hingga ia kini 
merasa tidak berdaya. 


Jeno di sana terus memberontak dengan air mata yang 
sudah mengalir deras. 


"KAU PENGKHIANAT!" ujar Jeno pada Johnny. 


"Dia bukan pengkhianat. Dia adalah anakku. Anak sulung 
dari Jonan Seo." 


"YOU BASTARD!" 


Mendengar teriakan Mark membuat kekuatan Jeno seakan 
kembali. la menendang dua pria yang menahannya itu lalu 
menghajarnya. 


Mark menaruh tubuh Ten di dekat tembok yang ia rasa aman 
lalu melepas coat dan menyelimuti tubuh Ten. 


Setelahnya Mark ikut membantu Jeno menyerang mereka. 


"I will never forgive you, Hyung, not even in another life." 
Mark menatap Johnny dengan pandangan kekecewaan lalu 
ia segera menghampiri Jeno. 


Senyum Johnny perlahan luntur saat melihat kedua bola 
mata Mark yang menyiratkan rasa kecewa dan amarah. Lain 
dengan Herin yang malah tersenyum semakin lebar. 


"You deserve this anyway, Oppa!" ledek Herin sambil 
tertawa kecil. 


Mark mengambil emerson knives miliknya. Menyikut musuh 
menggunakan siku kanannya lalu menendang 
menggunakan kaki kanannya. Musuh terjatuh dan itu 
kesempatan Mark itu menancapkan pisaunya pada dada si 
musuh. 


Tanpa ampun. Mark akan menghabisi mereka semua tanpa 
ampun malam ini. 


Termasuk Johnny Seo. 
Mark dan Jeno berhasil menghabisi dua pria itu. 


Beberapa pria kemudian bermunculan lagi. Seakan 
menunggu saat yang tepat untuk menampilkan batang 
hidungnya. 


"Holy shit." 


"Gawat!" pekik Haechan saat mencoba membuka pintu 
utama. 


Mereka semua sudah berada di lantai 1 kecuali Yuta, 
Xiaojun, dan Chenle yang masih menuruni anak tangga. 


"Kenapa?" Winwin yang tadi sedang mengobati luka Jisung 
segera menghampiri Haechan. 


"Pintunya tidak bisa dibuka!" seru Taeil. 


"Cari pintu lain!" 


Mereka segera memecah diri mencari jalan keluar lain 
karena tidak mungkin gedung sebesar ini hanya memiliki 
satu jalan keluar. 


"Yuta! Gunakan lift dan segera kemari, gawat sekali karena 
pintu utama tidak bisa dibuka!" seru Taeil melalui ear piece 
nya. 


"Apa?! Baiklah baiklah," sahut Yuta. 
"Johnny, Mark, Jeno? Kalian mendengarku?" ucap Taeil lagi. 
"Johnny? kalian baik-baik saja?! Cepat jawab!" 


"Tidak ada jawaban dari mereka," sahut Haechan dengan 
lesu. 


"Terrible. Di lantai satu sama sekali tidak ada jendela yang 
bisa kita pecahkan. Kita terkurung," ujar Hendery yang 
sekarang sedang mencari jalan keluar lain. 


"Baiklah, aku akan cek ke lantai 2," ujar Taeil kemudian ia 
pergi bersawa Jungwoo. 


Renjun menarik Haechan agar duduk di samping Jisung. 
"Kau terlihat pucat. Istirahat lah dulu, kau terlalu banyak 
mengeluarkan emosimu malam ini. Bersabarlah, kita akan 
keluar dari sini sebentar lagi." 


Haechan hanya diam mendengar ucapan Renjun. 


Benarkah mereka akan keluar dari tempat ini sebentar lagi? 
Apakah itu mungkin? Haechan sendiri tidak yakin. 


Seketika bayangan Jaehyun yang disiksa kembali melintas 
di otaknya tanpa izin. Suara teriakan kesakitan menggema 
di telinga Haechan tanpa ampun. 


Tubuhnya gemetar dan tanpa sadar air matanya menetes. Ia 
menangis sambil menunduk dalam keheningan. 


Jisung memperhatikan bahu kakaknya yang bergetar, ia 
juga melihat setitik kristal jatuh mengenai coat yang 
dikenakan oleh si empunya. 


Tanpa banyak bertanya, anak laki-laki itu mendekap erat 
tubuh yang lebih tua. Berusaha menyalurkan kehangatan. 
Membagi duka bersama seolah memberi tahu bahwa ia tidak 
seorang diri menghadapi ini semua. 


Haechan balas memeluk Jisung erat. Ia terisak kemudian 
meraung di dekapan yang lebih muda. Raungan kesedihan 
itu membuat hati yang mendengar ikut merasakan sakit. 


Jisung mengelus punggung Haechan. Si kelahiran 2002 
berusaha keras menahan tangisnya. la tidak boleh ikut 
menangis di hadapan seseorang yang sedang bersedih, itu 
akan memperburuk suasana. 


Sementara Renjun hanya diam membisu. 


Winwin datang membawa dua botol air mineral yang ia 
dapatkan dari vending machine. 


la menepuk pundak Haechan lalu memberikan dua botol itu 
pada Haechan dan Jisung. 


"Minum dulu. Agak dingin tapi setidaknya bisa membuat 
kalian membaik, sampai di markas aku akan membuatkan 
minuman hangat." 

Haechan dan Jisung menerima botol itu. 


"Everyone, listen! Aku sedang di lantai 2 namun di sini aku 
tidak menemukan jalan keluar. Sebaiknya kita semua pergi 


ke atap dan menyusul Johnny karena sambungan kita 
terputus dengan mereka, aku takut mereka dalam bahaya. 
Ayo segera ke atas!" ujar Taeil. 


"Astaga! Kami baru saja sampai dan sekarang harus ke atas 
lagi?" keluh Yuta yang baru sampai di lantai 1 bersama 
Xiaojun dan Chenle. 


"Aku tidak mau menggunakan tangga lagi!" Chenle kembali 
masuk ke dalam lift lebih dahulu. 


Keadaan di atap sudah jauh lebih kacau dari sebelumnya. 


Di sana Johnny beserta ayah dan adiknya menatap Jeno dan 
Mark yang bertarung sekuat tenaga. 


Jonan Seo menampilkan senyum remehnya saat melihat 
Jeno mengerang kesakitan karena pipinya tergores sebuah 
pisau. 


"Seberapa lincah anak itu tentu tidak akan dapat 
mengalahkan anak buahku. Benar begitu, Son?" ujar Jonan 
Seo. 


"Hm. Tapi kau tidak bisa meremehkan kemampuan anak itu, 
Dad. Aku pernah menjadi pelatih mereka berdua, aku tahu 
betul bagaimana kemampuan mereka," sahut Johnny. 


Jonan terkekeh. 
"Aku bisa melihat bahwa kau menyayangi mereka, Oppa." 


Johnny menoleh pada Herin. "Maksudmu? Haha tidak 
mungkin." Ia tertawa canggung 


"Kau tidak berniat mengkhianati kita 'kan?" tanya Herin 
sambil menatap dalam bola mata Johnny. 


"Tentu. Bagaimana bisa aku mengkhianati keluargaku 
sendiri? Lagipula pembalasan dendam untuk Lee Taeyong 
memang harus dilakukan. Anak itu harus segera hancur 
karena dosa-dosanya," ujar Johnny dengan rahang yang 
mengeras. 


Herin tersenyum miring. "Ya, kau benar. Lee Taeyong harus 
musnah. Bahkan seluruh Lee di tim itu harus musnah." 


"Tapi, Oppa, apa kau siap jika harus melihat mereka mati di 
hadapanmu? Bagaimana pun juga kau pernah hidup 
bertahun-tahun bersama mereka 'kan?" 


Johnny dibuat bungkam oleh Herin. 


"MATI KAU BRENGSEK!" Mark berteriak sambil menghajar 
musuh yang saat ini sudah sekarat di bawah badannya. 


Dirasa musuh tersisa sedikit maka Jeno mengambil 
kesempatan untuk mendekati Ten dan berniat itu membawa 
tubuh yang tidak sadarkan diri itu ke dalam ruangan dekat 
tangga. Ia tidak ingin tubuh Ten membeku karena dingin. 


Kejadiannya terasa sangat cepat. Tepat saat Jeno ingin 
mengangkat tubuh Ten, ia mendengar teriakan Mark. 


"JENO!" 


Mark berlari kencang. Jaraknya dengan Jeno tidak terlalu 
jauh. Jeno yang posisi awalnya sudah menunduk jadi 
semakin menunduk saat sadar bahwa ada bahaya di 
belakangnya, ia melindungi Ten. 


Mark dengan sigap merentangkan tangannya saat sudah 
berada di belakang Jeno. 


Dor! 


Pelatuk ditarik oleh sang musuh di depannya. Peluru 
melesat cepat dengan lurus menghunus dada bagian Kiri 
Mark. 


Jeno memejamkan matanya sambil memeluk Ten erat saat 
mendengar tembakan senjata api genggam itu. Ia mengira 
punggungnya akan tertembak. Namun kenapa ia tidak 
merasakan sakit? 


Bruk! 
"MARK!" 
Itu teriakan Johnny. 


Jantung Jeno mencelos. la membuka matanya lalu berbalik. 
Sungguh jiwanya terasa sangat hancur melihat Mark 
terkapar di hadapannya dengan darah mengalir deras dari 
dada kirinya. 


Johnny berlari dengan kencang menghampiri Mark. Semua 
terasa sangat cepat. la tidak menyangka Mark bergerak 
selincah itu. 


la merutuki Taeyong yang selalu mengajarkan tentang 
kelincahan dan ketangkasan. 


Johnny berlutut di dekat kepala Mark dan ingin mengangkat 
kepala anak itu. 


"MENJAUH KAU!" teriak Jeno dengan matanya yang sudah 
memerah. 


Jeno berlutut dan menaruh kepala Mark di pahanya sebagai 
bantalan. 


"HYUNG! APA YANG KAU LAKUKAN?!" 


Jeno mengelus pipi Mark. Air matanya membasahi wajar 
Mark dengan deras. 


"Y-you okay, J-jen?" tanya Mark dengan terbata-bata. 


"Aku tidak. Bagaimana bisa aku baik-baik saja saat kau 
terluka, Ayung!" 


Jeno terisak. la menumpahkan segala emosinya dalam 
tangisan. Biarlah ribuan bintang dan sebuah bulan di langit 
menjadi saksi bahwa pertahanan seorang Lee Jeno runtuh 
malam ini. 


"Kau tadi mengatakan bahwa kau tidak mau posisimu 
diganti. Ayo tunjukkan padaku! Tunjukan bahwa kau 
memang tidak bisa digantikan!" 


Johnny sambil menahan tangis, mengambil sebuah remote 
dari sakunya kemudian menekan salah satu tombolnya. 


Itu adalah tombol penyambungan komunikasi mereka yang 
sempat diputus secara sengaja. 


"Johnny berbicara di sini. Kalian berada di mana? Aku 
mohon segera datang ke atap." 


"Hyung?! Hyung, kalian baik-baik saja? Tadi tidak ada kabar 
dari kalian, kami semua panik. Kami sedang di lift dalam 
perjalanan menuju ke atap. Tunggu kami!" suara antusias 
Haechan semakin membuat Johnny merasa bersedih. 


la menundukkan kepalanya sambil meremas dada, 
membiarkan air matanya lolos. Ia tidak akan ragu mengakui 
bahwa dirinya adalah seorang pecundang. 


"Kau bisa tahan sebentar 'kan, Hyung? Kita tunggu Taeyong 
hyung datang menjemput, ya? Bertahan. Aku mohon," Jeno 


menggenggam erat jemari Mark yang dingin. 


Napas Mark sudah pendek-pendek. Bahkan untuk bicara 
pun sulit. Namun ia sekuat tenaga menahan rasa sakit di 
dadanya. Ia tidak ingin membuat Jeno semakin sedih. 


"HYUNG? !" 


Haechan bersama yang lainnya sudah sampai. Mereka 
sangat terkejut melihat banyak tubuh terkapar dengan 
darah mengalir hebat. Lebih terkejut lagi saat melihat Jeno 
menangis dengan seseorang di pangkuannya. 


"Hyung, ada apa dengannya? Mark hyung sedang bermain 
drama bersama Jeno 'kan?! Tolong katakan padaku bahwa 
itu benar!" Haechan mengguncangkan badan Johnny. 


"HAECHAN!" Jeno membentak Haechan. Matanya berkilat 
marah. 


"ANGAN DEKAT-DEKAT DENGAN PENGKHIANAT ITU! SINI 
KAU!" 


Renjun dan Doyoung menghampiri Jeno dan mengelus 
pundak anak itu. 


"Ada apa, Jen? Kenapa kau terlihat marah dengan Johnny 
hyung?" tanya Renjun khawatir. 


"Dia pengkhianat. Kau lihat Mark saat ini? Lihatlah karena 
ulahnya, Mark jadi tertembak. KARENA ULAHNYA!" 


Jisung membawa kepala Mark ke pangkuannya. la dengan 
tenang mengelus wajah kakaknya, memberikan 
ketenangan. Kakaknya pasti kaget mendengar teriakan Jeno. 


"Tenang, Hyung, tenang. Ada Ji di sini yang jaga Hyung." 


jeno beranjak kemudian menghampiri Johnny, ia 
mencengkram kerah pakaian yang digunakan Johnny. 


"Dengar. AKU TIDAK AKAN SEGAN-SEGAN MEMBUNUHMU 
JIKA TERJADI SESUATU PADA HYUNGKU. PAHAM?!" 


Bugh! 


Jeno memukul telak rahang Johnny. Yang lebih tua diam 
tidak melawan. 


"KAU!" Jonan hendak menghampiri Jeno. 


Yuta dan Winwin masing-masing mengeluarkan Katana dan 
Samurai nya lalu berjalan mendekati Jonan Seo. 


"Aku tahu kau yang memutus kontak kami dengan Taeyong 
hyung. Sekarang panggil mereka atau-" 


Jeno mengarahkan revolvernya pada dada kiri Johnny. 


"Kau tahu betul berapa jumlah peluru yang aku miliki. Kau 
tahu betul bahwa revolverku masih berisi peluru yang akan 
merenggut nyawamu jika kau tak menurut padaku, Johnny 
Seo." 


Sementara Chenle dan Doyoung menggenggam erat jemari 
Mark yang semakin dingin. 


Chenle terus menangis sejak tadi. Terisak sambil memanggil 
nama Mark. Hal itu membuat Mark ikut menitikkan air 
matanya. 

"Kita tidak bisa terus diam seperti ini," ujar Taeil. 


"Mark akan mati jika tidak segera ditangani." 


"Aku punya rencana. Kita akan pecahkan jendela di lantai 5 
lalu sambungkan semua coat atau bila perlu baju kita juga, 
sehingga cukup sampai di bawah. Satu persatu akan turun 
bergelantungan menggunakan sambungan itu," Hendery 
memberi saran. 


"Lalu bagaimana Mark hyung turun?" tanya Jisung. 


"Itu gampang. Asal satu orang bisa sampai bawah dan 
menjaga dari bawah." 


"Itu rencana gila. Ayo, cepat kita bawa Mark dan segera 
menuju ke bawah!" perintah Taeil. 


Chenle dan Doyoung sudah bersiap mengangkat tubuh 
Mark. 


Suara helikopter tiba-tiba terdengar berdesing di atas 
mereka. 


"TAEYONG HYUNG!" teriak Haechan sekuat tenaga. 


Taeyong segera mendaratkan paksa helikopternya walaupun 
di sana tidak ada landasan. 


Jaemin dan Yangyang buru-buru turun dan menghampiri 
yang lain. 


"TANGKAP MEREKA!" Taeyong berteriak. 


Shotaro dan Sungchan dengan sigap memborgol Jonan dan 
Herin. 


Taeyong dengan langkah tegasnya berjalan dengan pasti ke 
arah Johnny yang terkapar akibat ulah Jeno. 


Taeyong menginjak dada Johnny. 


"Kau apakan adikku?" tanyanya dengan nada rendah. 
Johnny bungkam. 

"Buka pintu utama!" perintah Taeyong. 

Johnny masih diam. 


"BUKA ATAU AYAHMU AKAN AKU BUNUH SEKARANG JUGA, 
JOHNNY SEO!" 


Johnny segera memencet sebuah tombol yang berfungsi 
untuk membuka pintu utama di bawah sana. 


"Brengsek!" 


Jaemin dan Chenle membopong Mark masuk ke dalam 
helikopter. 


"Renjun, Jeno, Haechan, Jaemin, Chenle, dan Jisung ikut aku. 
Sisanya kalian pulang menggunakan mobil. Kalian bawa 
tiga sampah ini ke markas. Aku akan bicara dengan mereka 
setelah membawa Mark ke rumah sakit," ujar Taeyong. 


"Oh! Lumpuhkan mereka bertiga agar tidak bisa berkutik 
tapi jangan sampai tewas!" 


"HYUNG! AYO!" teriak Haechan yang penampilannya sudah 
sangat kacau. 


Jeno duduk di kursi samping Pilot. Sementara di kursi 
tengah ada Haechan, Chenle, Renjun, dan Jaehyun yang 
masih tidak sadarkan diri. 


Di kursi paling belakang ada Jaemin, Mark, dan Jisung. 


Mereka segera meninggalkan tempat keramat itu. 


Mark memejamkan matanya sambil menyender ke pundak 
Jaemin. Jisung dan Jaemin kompak memeluk Mark. 


Jaemin tersenyum miris. Badan Mark sangat dingin. Tidak 
ada lagi kehangatan seperti yang diberikan Mark saat di 
basement tadi. 


Hingga Jaemin menyadari pundaknya semakin berat. 


Jaemin menepuk pipi Mark. "Ayung? Bangun, Hyung. Kita 
sebentar lagi sampai tujuan." 


Jisung panik. la mengecek denyut nadi Mark. 


Haechan, Chenle, dan Renjun menoleh ke belakang dengan 
khawatir. 


"Mana?! Kenapa aku tidak menemukannya?!" air mata 
Jisung perlahan turun. la menjadi panik dan histeris. 


"HYUNGGGG!" 


“Sstt Ji jangan berteriak. Ayung nanti bisa hilang 
konsentrasi," Renjun memberi Jisung peringatan sambil 
menunjuk Taeyong. 


Jisung menatap Renjun sambil memohon. Entah memohon 
untuk apa. la tidak tahu. Jisung bingung. Dunianya seakan 
berputar. 


"Hei, tenang. Denyut nadinya masih ada, walaupun 
melemah. Tenang ya," Jaemin tersenyum getir dengan 
lelehan kristal di pipinya sambil menatap teman-temannya. 


Setitik harapan mengisi rongga dada mereka. Menghela 
napas lega, setidaknya Mark masih bersama mereka saat ini. 


Helikopter milik Taeyong mendarat di atas landasan sebuah 
rumah sakit yang terdekat. 


"Turun pelan-pelan. Haechan dan Chenle tolong bopong 
Jaehyun. Nanti Mark biar Jeno yang gendong," perintah 
Taeyong. 


Mereka segera menuruti ucapan Taeyong. 


Jeno berlari memasuki rumah sakit dan menuruni anak 
tangga dengan cekatan. 


"TOLONG! ADA PASIEN SEKARAT!" teriak Jeno saat sudah 
sampai di lorong rumah sakit lantai paling atas. 


Beberapa perawat dengan sigap mengambil salah satu 
brankar rumah sakit dan membantu Jeno untuk menidurkan 
Mark. 


"Dia tertembak di dada kirinya, denyut nadinya sudah 
melemah. Tolong dia, aku mohon!" 


"Aku akan membawanya. Kalian bisa menunggunya di 
depan ruangan operasi lantai 5," perawat tersebut berlalu 
sambil membawa Mark. 


Yang lainnya setelah membawa Jaehyun agar segera 
ditangani juga, langsung segera menghampiri Jeno yang 
sedang duduk di salah satu kursi. 

"Jen, Mark gimana?" tanya Taeyong. 


Jeno mendongak dan segera berdiri. "Mark masih dibawa 
perawat. Kita disuruh nunggu di lantai 5. Ayo." 


Mereka dengan bergegas menuju lantai 5 menggunakan lift. 


"Jaehyun hyung akan baik-baik saja kan?" tanya Haechan. 


"Hm. Dia kuat," sahut Taeyong walau sebenarnya dia pun 
ragu. 


Saat di lantai 5 mereka segera mencari ruangan operasi. 
Lampu tanda operasi di ruangan tersebut belum menyala. 


Mereka mengambil posisi duduk di kursi yang telah 
disediakan. 


Jaemin memeluk Jisung yang menyenderkan kepalanya ke 
pundak Jaemin. "Dingin, Ji?" 


Jisung menggeleng. Ia tidak dingin, hanya merasa sesak. 


Jaemin menoleh mencari keberadaan Chenle. Ia lega Chenle 
sudah berada di pelukan Renjun. 


Sebuah brankar rumah sakit yang didorong oleh seorang 
perawat tiba. 


Mereka semua sontak berdiri, menatap Mark yang akan 
memasuki ruang operasi. 


Mata Mark terbuka, entah sejak kapan ia sadar. 


Haechan memegang tangan Mark yang mencoba 
menggapai mereka. 


Tangisnya kembali pecah. Wajah Mark dan tangan dinginnya 
seperti sudah menandakan tidak adanya tanda-tanda 
kehidupan. 


Mark mengelus pipi adiknya yang berisi, ia tersenyum 
merasakan kehangatan di tangannya. 


Haechan sudah terisak sejak tadi tanpa bisa berkata-kata. 


la menatap mata adik-adiknya satu persatu. Mereka tampak 
lucu dengan mata membengkak seperti itu. Lalu ia menatap 
Taeyong yang berada di belakang Haechan. 


"Hyung... hahh... aku titip mereka b-boleh? Jaga mereka... 
aku.. aku... jika a-ku tiada hahh... t-tolong jadikan J-Jeno 
sebagai pemimpinnya," ujar Mark dengan susah payah. 


"KAU BICARA APA, MARK?!" tangis Jeno sudah pecah lagi. 
"T-take care. Hyung loves you," ujarnya dengan lirih. 


Mark mengernyit saat merasakan dadanya benar-benar 
sakit. Perawat langsung membawa brankar itu masuk ke 
ruangan. 


Genggaman di tangan Haechan terlepas. la benci brankar 
itu. Brankar yang membawa pergi kakaknya hingga 
netranya tidak sanggup lagi menatap sosok yang berjuang 
di antara hidup dan matinya. 


Haechan ingin menerobos pintu operasi, berniat menemani 
Mark agar ia tidak merasa kesepian di dalam sana. 


Taeyong buru-buru mencegahnya. 


"Aku ingin masuk! Aku mau menemani Mark hyung! la pasti 
takut karena sendirian. Biarkan aku menemaninya 
menghadapi ketakutan bersama-sama. Kau tidak tahu 
tangannya sedingin apa? Aku ingin menggenggamnya terus 
agar tangannya kembali hangat seperti biasanya!" Haechan 
memberontak di dekapan Taeyong. 


Jisung yang melihat Haechan seperti itu lantas memeluk 
Jaemin dengan erat. la menangis sambil meraung-raung di 
pundak Jaemin. 


Rasa lelah, sesak, sedih, amarah, dan takut yang ia simpan 
sejak tadi kini dikeluarkannya. Segala emosi dalam diri yang 
membuat kepalanya berat, perlahan ia lepaskan. 


"Benar, Ji, lepaskan semuanya. Tidak perlu kau tahan. Kau 
sudah melakukan yang terbaik malam ini. Mark hyung pasti 
sangat bangga melihat adik bungsunya sudah belajar 
dewasa. Kau terbaik. Menangislah sepuasmu, pundakku 
selalu tersedia untukmu, Jisung." Jaemin mengelus 
punggung Jisung. 


Jisung semakin menangis mendengar ucapan Jaemin. 


Sementara Chenle duduk di salah satu kursi bersama 
Renjun. Renjun merapikan rambut berantakan Chenle lalu 
membasuh air matanya. 


"Kau lelah? Ayo tidur di pundakku. Nanti saat kau bangun, 
operasi Mark pasti sudah selesai," ujar Renjun. 


Chenle mengangguk. 
Pukul 5 dini hari. 


Sudah beberapa jam sejak Mark masuk ke dalam ruang 
operasi. Taeyong saat ini sedang berada di Markas, ia harus 
mengurus beberapa pekerjaan, termasuk mengusut kasus 
pengkhianatan Johnny. 


Jaemin dan Jeno baru saja datang dari kafetaria untuk 
membeli ramen. 


Mereka membagikan ramen itu pada teman-temannya. 
"Wajib dimakan." ujar Jaemin. 


Haechan memakan ramennya dengan semangat. Tenaganya 
sudah habis. Tadi sejak Mark masuk ruang operasi hingga 


dua jam kedepan ia terus berdiri di depan pintu menanti 
Mark, enggan duduk. Namun akhirnya ia lelah juga dan 
memilih duduk di samping Jisung. 


Chenle yang tertidur sudah bangun sejak tadi. Ia 
melayangkan protes pada Renjun tentang kenapa Mark 
belum selesai juga padahal ia sudah terbangun. 


Tidak lama kemudian lampu tanda operasi sudah padam. 
Haechan yang sedang makan menjadi tersedak melihat 
lampu itu, Renjun dengan sigap memberikan air minumnya. 


Jeno dan Jaemin bangkit dari duduknya saat melihat pintu 
terbuka. 


"Bagaimana, Dok?" tanya Jeno. 


"Maafkan aku. Kami sudah berusaha sebaik mungkin. Peluru 
sudah kami keluarkan dari dadanya dan itu tidak terlalu 
dalam. Namun pasien mengalami pendarahan terlalu 
banyak, ia juga sedikit terlambat ditangani. Kami sempat 
kehilangannya saat pukul 4 lebih 45 menit, kemudian ia 
berhasil bernapas lagi. la seperti ingin mengatakan sesuatu 
namun suaranya sama sekali tidak terdengar. Hingga 
akhirnya pukul 5 tadi kami kembali kehilangannya. Kami 
sudah berusaha semaksimal mungkin. Sayangnya, ia tidak 
bisa selamat," jelas Dokter itu panjang lebar. 


"TIDAK MUNGKIN!" Haechan bangkit dan menatap nyalang 
pada Dokter. 


Haechan ingin menghajar Dokter itu namun Jeno dengan 
sigap mencegahnya. "DIAM LEE HAECHAN!" 


"MARK HYUNG!" Chenle dan Jisung meraung memanggil 
nama Mark. Membuat hati Jaemin semakin sakit. 


"Boleh kami melihatnya, Dok?" tanya Jaemin dengan mata 
berkaca-kaca. 


Dokter mengangguk. 
Jaemin mengajak kedua adiknya untuk masuk ke dalam. 


Di sana Mark sudah rapi. Bajunya yang berlumur darah 
sudah diganti menggunakan pakaian rumah sakit. Wajahnya 
juga sudah dibersihkan. 


Namun Wajahnya sangat pucat. Bibirnya ikut memutih. 
Tubuhnya sudah kaku. Menandakan tidak ada lagi nyawa di 
tubuh hampa itu. 


Chenle dan Jisung berteriak histeris sambil memeluk tubuh 
Mark. Mencari-cari letak kehangatan yang tidak akan pernah 
mereka rasakan lagi. 


Jaemin menutup mulutnya. Ia menangis tanpa suara. 
Sebenarnya mimpi apa yang ia rasakan saat ini? Kenapa 
terasa sangat menyakitkan dan terasa nyata? 


Tolong bangunkan dirinya. la sudah tidak sanggup lagi 
untuk melanjutkan mimpi buruk ini. Jaemin memukul 
dadanya yang terasa amat sakit. Kemudian ia berlutut 
karena kakinya tidak mampu menopang beban besar di 
pundaknya. 


Haechan masuk bersama Jeno dan Renjun. 
Tentu Haechan semakin histeris melihat wajah Mark. 


"BANGUN, HYUNG! SUDAH PAGI. CUKUP TIDURNYA. KAU 
HARUS PULANG, WINWIN GE BILANG IA AKAN MEMBUATKAN 
MINUMAN HANGAT. AYO, PULANG... Hyung... ayo pulang... 


pulang bersama kami,"  Haechan histeris sambil 
mengguncangkan tubuh Mark. 


"Tega sekali kau pergi tanpa mengajak kami, huh? Kau pergi 
ke mana, Mark? Ajak kami. Ajak kami kemana pun kau pergi. 
JANGAN TINGGALKAN KAMI SEPERTI INI. AKU MOHON." 


Menahan rasa sesaknya, Jeno keluar dari ruangan dan 
menuju ke meja perawat yang sedang piket. 


"Noona, bisa aku pinjam teleponnya? Aku ingin menelpon 
Kerabat, aku tidak membawa ponsel," ujar Jeno. 


Perawat itu mempersilahkan. Jeno segera menelpon ke 
markas besar. Berharap seseorang mengangkatnya. 


"Halo?" 

Jeno terdiam. Ia bingung harus mengatakan apa. 
"Halo? Jika tidak penting-" 

"Jungwoo hyung..." 

"Jen? Jeno? Kau baik-baik saja?" 


"Mark hyung sudah tiada. Siapapun tolong kemari... Aku... 
aku tidak sanggup mengurusnya sendirian... aku hiks... ini 
sangat berat hyung... aku mohon hiks datanglah.." 


Jeno menangis di hadapan perawat. la berusaha tegar saat 
menelpon tadi, tidak ingin membuat yang lainnya khawatir. 


Namun saat mengingat ketidak berdayaannya mengurus 
segala urusan rumah sakit seorang diri membuatnya 
menangis. la mengadu pada Jungwoo. 


Jungwoo terdiam lama kemudian menjawab, "kami akan 
segera tiba. Tenang, Jeno." 


Jeno pun memutuskan sambungan dan mengucapkan 
terima kasih pada perawat. 


Jeno berjalan gontai kembali menuju ruangan di mana Mark 
berada. 


Pundak Jeno bergetar. Menatap teman-temannya yang 
menangis di dalam sana. Jeno menunduk. 


la tidak sanggup. Sungguh. Kenapa Mark memberinya tugas 
yang sangat berat? 


Kenapa Mark meninggalkan mereka seenak jidatnya? 
Kenapa Mark melindunginya? 


Jika peluru itu mengenai punggung Jeno, itu tidak akan jadi 
masalah. Ia hanya akan terluka sedikit. Tapi kenapa Mark 
melindunginya seperti itu. 


Jeno melupakan fakta bahwa posisinya yang menunduk 
membuat kepalanya lah yang menjadi sasaran. Bukan 
punggungnya. Maka dari itu Mark melindungi Jeno. 


Sebagai seorang kakak dan sebagai pemimpin, Mark tentu 
harus melindungi adik-adiknya. 


Bahkan jika nyawa adalah jaminannya, Mark akan 
memberikan itu. 


Namun sepertinya beberapa saat lalu Mark melupakan fakta 
bahwa kehilangan seorang pedoman akan lebih 
menyakitkan dibanding terkena tembakan peluru. 


Mark pergi dengan membuka luka di jiwa adik-adiknya. 


"Kau bilang kau lelah, Hyung. Apakah sekarang kau sudah 
senang karena rasa lelahmu sudah pergi?" Jeno tersenyum 
getir. 


"Semua ini terasa sangat cepat. Berikan aku waktu agar aku 
bisa menggantikan posisimu." 


Jeno mengangkat pandangannya menatap lurus Mark di 
dalam sana. 


"Selamat beristirahat di kedamaian. Selamat malam, Mark 
hyung." 


CATATAN TERAKHIR : 

terima kasih karena kalian sudah menyempatkan diri untuk 
baca cerita ini sampai chapter terakhir. terima kasih sudah 
meninggalkan jejak berupa vote dan comment. terharu 
banget akhirnya bisa namatin cerita ini. 


maaf jika dalam cerita ini banyak terdapat kekurangan, 
entah kesalahan dalam penulisan maupun kecacatan dalam 
konfliknya. 


pembacaku tersayang, ingat selalu jaga kesehatan, okay? 
belajar yang rajin. dan jangan lupa kawal nct sampai akhir! 
jangan lupa vote bujang-bujang di aplikasi SMA biar mereka 
bisa bawa bonsang. 


jangan khawatir. habis ini bakal ada epilog. apakah di epilog 
nanti mark bisa hidup kembali? atau justru tidak? apakah 
jeno bisa dengan tegar menggantikan mark? atau justru 
menentang takdir? mari kita lihat nanti. 


END. 
Januari, 2021. 
munlightdep. 


epilog Dear DREAM 
Ini hanya satu bagian 
dari sesuatu yang sudah dilalui. 
Aku tahu ini akan menjadi memori, 
bukan kenang-kenangan. 
Kita akan terus berjalan mengikuti bintang. 
Kita adalah impian seseorang. Kita tidak saling melupakan. 


Jeno menatap dirinya di depan cermin. Setelan jas hitam 
membuatnya terlihat lebih dewasa. Guratan wajah seriusnya 
memberikan kesan tegas. 


Siang ini ia akan mengantarkan seseorang yang amat ia 
hormati dan juga ia sayangi kembali pulang ke rumah. 


Saat sudah puas menatap dirinya, ia membaca sebuah 
kertas yang ia dapatkan di kamar ini. Kertas itu berisi tulisan 
tangan. Bukan tulisan tangan Jeno. 


la sangat mengetahui dengan jelas siapa pemilik dari kertas 
dengan guratan pena yang menyalurkan perasaan sang 
penulis di atasnya. 


Ini hanya satu bagian dari sesuatu yang sudah dilalui. 
Kau bisa tulis ini. 
Aku yakin kau akan teruskan. 


Lebih alami jika kau biarkan itu mengalir. 


Tetapi, 
Aku tak ingin terdengar seperti kita akan berangkat. 


Napas Jeno kembali tercekat. la meremas kertas itu namun 
tidak sampai membuat kertas itu hancur. 


"Nyatanya kita memang akan berangkat, Ayung. Berangkat 
dengan tujuan berbeda. Aku dan yang lainnya akan 
berangkat mengantarmu. Sementara kau 


Berangkat pulang." 


Jeno kembali melanjutkan membaca tulisan di atas kertas 
itu. 


If i ever lost. 

Akan ku hubungi kembali. 

Jangan lupakan nada panggilanku, 
Semoga kita selalu seperti ini. 


Jeno melipat kembali kertas itu saat sudah selesai 
membacanya. 


Di balik kertas itu terdapat tulisan Dear DREAM. 


"Tulisanmu sangat buruk, Ayung. Sangat buruk hingga 
membuat wajah tampanku hampir basah lagi." 


"Jen, sudah siap?" itu Jaemin yang memanggil Jeno dari arah 
dapur. 


"Hm, sudah. Aku akan keluar sekarang." 


Jeno meletakkan kembali kertas itu di atas meja. 
Menaruhnya di bawah sebuah bingkai foto Mark bersama 
adik-adiknya yang dipajang di mejanya. 


Mark menulis itu saat malam hari di mana mereka akan 
pergi menuju rumah putih tempat di mana Jaemin dan 
Yangyang disekap. 


Saat itu ia memilih menyendiri di kamar sambil menulis 
sesuatu. Iya, untaian kalimat yang Jeno baca tadi adalah 
tulisan Mark pada saat itu. 


Mark benar-benar pergi meninggalkan keenam adik- 
adiknya. 


Tadi pagi saat beberapa anggota datang ke rumah sakit 
untuk mengurus administrasi Mark, Taeyong pun menyuruh 
Jeno untuk mengajak yang lainnya pulang ke dorm mereka. 


Jeno terkekeh pelan melihat Jisung yang memakan 
makanannya sambil memakai kacamata hitam. 


"Tampan sekali kau menggunakan kacamata itu," ucap Jeno 
sambil menepuk pundak Jisung. Membuat anak itu hampir 
tersedak. 


Jisung melotot pada Jeno walaupun jelas Jeno tidak bisa 
melihatnya. 


"Ayo kalian harus makan yang banyak, sehabis ini kita harus 
menjemput Mark hyung," ujar Haechan sambil menaruh 
beberapa piring di meja makan. 


Dua mobil mereka sudah terparkir rapi di samping mobil 
yang lainnya. Mobil van berwarna hitam milik Taeyong 
sudah terparkir di dekat pintu utama. 


Jeno membawa mobilnya sendiri bersama Jaemin dan Jisung. 
Sementara Haechan membawa mobil milik Mark bersama 
dengan Renjun dan Chenle. 


Mereka melangkah masuk memasuki pintu utama. 


Yang lainnya sudah menunggu kehadiran mereka. 
Semuanya tampak tampan menggunakan setelan jas 
berwarna hitam. 


Di sana juga ada Lucas yang sudah tersadar kemarin namun 
masih menggunakan kursi roda. la mengalami kelumpuhan 
sementara pada kaki kirinya. 


Di tengah kerumunan ada sebuah peti mati berwarna putih 
yang sudah berada di sana sejak pagi tadi. 


"Kalian sudah makan?" tanya Taeyong. 
Keenam anak muda itu hanya mengangguk. 


Mata Jeno menatap ke arah Johnny yang duduk di atas kursi 
roda sambil menunduk. Wajahnya tidak bisa dikatakan baik 
karena terdapat banyak lebam. 


Rahan Jeno mengeras melihat kehadiran Johnny di sana. 
Doyoung menyadari itu lalu ia mengelus pundak Jeno. 


"Taeyong hyung sudah menyelesaikan semuanya. Johnny 
memang bersalah namun tidak sepenuhnya salah dia. Ia 
tidak berdaya di bawah kuasa sang Ayah. Lagipula ia sudah 
menunjukkan penyesalannya. Jika kau ingin membunuh, 
maka bunuh saja Jonan Seo. Taeyong hyung berencana 
membunuhnya," jelas Doyoung sambil berbisik. 


Tadi sebelum Jeno menelpon markas besar, Taeyong 
mengusut kasus tentang keluarga Seo. 


la terus menghajar dan nyaris membunuh Johnny. Untung 
Taeyong hanya menembak kaki Johnny, bukan kepalanya. 


Setelah diusut ini semua terjadi karena dendam pribadi 
Tuan Seo dengan Lee Taeyong. Beberapa kali rencana 
kejahatannya selalu digagalkan oleh Lee Taeyong dan 
anggotanya yang lain. 


Bahkan istri dari Jonan Seo sampai meninggal. Pada saat itu 
Taeyong mendapat misi untuk membunuh dalang dari 
penjualan anak kecil. Dan ternyata dalangnya adalah istri 
Jonan Seo Ibu dari Johnny. 


Johnny tidak mengetahui fakta itu. la hanya tahu bahwa 
Ibunya mati karena Lee Taeyong. Sehingga ia menaruh 
dendam pada keluarga keduanya ini. 


Dendam yang berujung penyesalan. 


Bahkan jika bisa, Johnny ingin sekali menukar nyawanya 
dengan Mark. Ia merasa gagal dalam hidup. 


Namun rasa sakit di hati Jeno jauh lebih dalam. Sampai ia 
dibawa oleh rasa buta. Ia tidak tahu mana benar dan salah 
saat ini. 


Yang ia tahu hanya Mark pergi karena ia dibunuh oleh 
suruhan keluarga Seo. 


Ke ujung dunia mereka berlari dan jatuh bangun terus 
dihadapi hanya untuk mencari si dalang kehancuran yang 
ternyata berada di hadapannya. 


Musuh dalam selimut. 


Katakan bagaimana ia bisa berdamai dengan keadaan? 


Dengan tangan terkepal, Jeno menghampiri peti mati 
tempat Mark terbaring kaku. 


la memeluk peti itu sebentar lalu berkata, "aku bersumpah 
tidak akan membiarkan keturunan dari pembunuhmu dan 
keluarga Seo hidup dalam kebahagiaan. Di atas petimu aku 
bersumpah atas rasa sakit yang kau rasakan sebelum kau 
menghembuskan napas terakhir." 


Seisi ruangan menahan napasnya. Atmosfer menjadi lebih 
mencengkam kala Jeno berbicara. 


Jaemin menutup mulutnya, mencegah agar isakan tangisnya 
tidak didengar oleh siapapun. 


Hingga akhirnya Taeyong memimpin untuk melanjutkan 
acara. la menyuruh anggota Dream membawa peti Mark 
masuk ke dalam mobil van milik Taeyong. 


Jeno dan Haechan membawa peti di sisi depan diikuti Jaemin 
dan Renjun di tengah lalu di belakang ada Chenle dan 
Jisung. 


Jungwoo berjalan lebih dahulu dari mereka dengan 
membawa bingkai foto Mark. 


Peti sudah masuk ke dalam van. 


Jisung yang masih menggunakan kacamata memeluk 
Chenle dari samping dengan erat. la menangis. Sungguh 
Jisung tidak sanggup lagi berpura-pura menjadi laki-laki 
tangguh. 


Chenle menepuk lengan Jisung yang melingkar di dadanya 
berusaha menenangkan anak itu dengan air mata yang juga 
mengalir deras di pipinya. 


Anggota lainnya berada di belakang mereka sambil 
menyaksikan tangisan pilu keenam anak yang ditinggal 
pergi oleh sang kakak. 


"Jeno dan Haechan bisa menyetir? Kalau tidak aku bisa 
mengatur ulang rencana," Taeyong menghampiri mereka. 


Jeno dan Haechan kompak mengangguk. 


Kemudian Taeyong memerintahkan mereka untuk masuk ke 
mobil masing-masing. Sementara Jungwoo ikut bersama 
Taeyong di mobil van. 


Mobil Jeno melaju memimpin mereka kemudian diikuti mobil 
Taeyong lalu empat mobil lainnya mengekor di belakang. 


Saat proses pemakaman berlangsung, Haechan memeluk 
Doyoung dengan erat, membenamkan wajahnya di dada 
yang lebih tua. Enggan melihat proses menyakitkan itu. 


Jaemin tiba-tiba menjatuhkan dirinya di dekat gundukan 
tempat istirahat terakhir Mark. 


la memeluk gundukan itu sambil menangis tersedu-sedu. 
Sebelumnya ia masih belum percaya jika Mark telah 
meninggalkannya, masih berharap jika Mark tiba-tiba 
terbangun dari tidur abadinya. 


Namun saat peti mati di hadapannya berubah menjadi 
gundukan tanah, ia akhirnya sadar bahwa Mark benar-benar 
meninggalkan mereka. Tidak akan pernah kembali. 


"MARK HYUNG... Kau sudah berjanji untuk selalu menjaga 
kami, mana janjimu itu? Siapa yang akan menjaga kami jika 
kau tidak ada? SIAPA?! Lihatlah kami!" Haechan tiba-tiba 
mendekat lalu berteriak dan memukul dadanya. 


"LIHAT KAMI, HYUNG! Lihat seberapa sakit yang kami 
rasakan saat melihat kau pergi? Melihat kau meninggalkan 
kami untuk selamanya. Seberapa sakit..." Haechan berlutut 
di samping Jaemin yang masih setia memeluk gundukan 
tanah berisi rumput. 


Shotaro dan Sungchan yang hadir ikut merasakan atmosfer 
kesedihan, dadanya terasa amat sesak, walau ia belum 
mengenal Mark dan tidak tahu apa hubungan Mark dengan 
anak-anak yang sedang menangis histeris seperti itu. 


"Itu tidak benar, Haechan. Ini upacara pemakaman 
hyungmu, ucapkan perpisahan dengan benar. Jika seperti ini 
Mark akan bersedih," tegur Taeyong sambil menepuk 
pundak Haechan. 


Chenle menarik tangan Jisung untuk menyuruhnya berlutut 
di samping gundukan itu. 


"Ayung, ini Jisung mau ngomong," ujar Chenle. 


"Hyung... hyung... maafkan Jisung Karena sering 
mengabaikan ucapanmu, sering berbuat nakal dan 
membuatmu pusing, maaf jika Jisung kurang ajar. Maaf 
Jisung masih belum merelakan kepergianmu, tapi Jisung 
janji akan berusaha merelakanmu. Selamat istirahat, Ayung, 
kita bertemu lagi jika Tuhan berkehendak," ucap Jisung 
dengan bibir bergetar. 


"Chenle di sini. Kau masih ingat dengan suaraku 'kan?" ia 
terkekeh pelan sebelum melanjutkan, "terima kasih atas 
semuanya, Hyung, aku menyayangimu. Selamat tidur 
dengan tenang." 


Chenle mencium keramik yang berisi ukiran nama Mark 
kemudian berbisik, "Rest in peace, brother." 


Setelahnya ia bangkit dan segera mencari Kun. Menangis di 
dekapan yang lebih tua. la takut Mark sedih jika ia menangis 
di depan makam Mark. 


Giliran Jaemin namun anak itu hanya menggeleng sambil 
tetap memeluk gundukan tanah. 


"Jaemin," tegur Jeno. 


"Kau lihat dia Mark? Dia memarahiku. Aku tidak ingin 
bersamanya, izinkan aku ikut denganmu, ya? Ajak aku 
pergi. Aku ingin bersamamu Ayung," ujar Jaemin. 


Renjun menarik pelan tubuh Jaemin. Awalnya Jaemin ingin 
berontak namun setelah melihat itu Renjun, ia 
mengurungkan niatnya. 


Renjun membersihkan tanah yang mengotori wajah Jaemin. 
"Kalau kau tidak mau mengucapkan perpisahan, ya sudah 
tidak masalah, asal jangan seperti ini. Kau menghambat 
jalan Mark pulang. Kau jahat jika terus begini." 


Jaemin terdiam. 


"Aku mewakili Jaemin dan Haechan yang mendadak tidak 
bisa merangkai kata. Aku tidak akan berbicara banyak. 
Pulanglah, Hyung. Terbang yang tinggi. Tidak perlu 
mengkhawatirkan kami. Ada banyak hyung, gege, dan 
teman-teman yang peduli. Kami hanya butuh waktu 
menerima kenyataan yang menyakitkan ini. Tugasmu sudah 
berakhir, terima kasih atas itu. Beristirahatlah di kedamaian. 
Kau akan dirindukan. Selamat jalan, Ayung." Renjun 
berucap sambil memaksakan senyumnya. 


Renjun mundur dan mempersilahkan Jeno untuk berbicara. 


"Darimu aku belajar tentang pengorbanan, darimu aku 
belajar bangkit menuju kehidupan yang lebih baik, dan... 
hari ini darimu juga... aku belajar arti mengikhlaskan 
kehilangan. Terima kasih atas semuanya. Kami 
menyayangimu. Sangat. Selamat tinggal, Hyung." Jeno 
berucap. 


Seberapa kuat kita menolak kenyataan, itu tidak akan 
merubah apapun. 


Dalam hidup ini semuanya tidak selalu berjalan sesuai 
dengan kehendak kita. 


Pahit yang dirasakan harus diterima sebagaimana kita 
menyambut rasa manis dengan suka cita. 


Kehidupan itu harus seimbang. 


Suatu hal terjadi bukan tanpa alasan. Alasan tersebut lah 
yang akan kita nikmati setelah badai kesedihan berakhir. 


Mereka sudah mengucapkan salam perpisahan satu persatu. 
Perlahan meninggalkan area pemakaman. 


Meninggalkan Mark seorang diri. Mark tentu ada di sana, 
menatap mereka, menghitung jumlah mereka sedikit 
kecewa melihat Jaehyun yang tidak bisa hadir karena masih 
berada di rumah sakit dan menyaksikan raungan kesedihan 
mereka. 


Jangan lupakan ini. 
Suatu malam, jauh dari sekarang. 
Akan ada bintang yang mengangkat semangatmu. 


Bintang itu adalah aku. 


Mark berjanji akan selalu berada di sisi mereka walau 
raganya tidak terlihat lagi. Mengawasi mereka jauh dari atas 
sana. Mark dan keenam adiknya tidak terpisahkan, walau 
jarak dan waktu kejam padanya. 


Raga mereka terpisah namun jiwa mereka bersatu. Sebuah 
benang tak kasat mata mengikat mereka. Itu takdir dan itu 
fakta. 


Kemudian Mark merasakan cahaya menyilaukan dari langit 
yang semula mendung. Cahaya semakin membesar dan 
seolah-olah menarik dirinya. Ia merasakan dirinya sangat 
ringan. Hingga akhirnya ia menyatu dengan cahaya. 


Menghilang. Kembali pulang. 


TAMAT. 
Januari, 2021. 


with love, 
munlightdep 


